prolog 


"Dia kasar aja gue cinta, apalagi dia baik ,coba" 
-0-0- 


"Jangan kira, gue pergi 3 hari ini, lo bisa seenaknya jalan 
sana jalan sini sama cowok!" teriak Deral yang sudah tidak 
bisa menahan emosinya. 


Hanya menunduk yang dapat Akirah lakukan. Pertahanan 
gadis itu runtuh ketika Deral berulang kali memakinya. 


Setelah satu tamparan keras dari Deral tadi, sudut bibir 
Akirah sedikit mengeluarkan darah. Tapi tidak membuat 
Deral berhenti melakukan aksi kejinya, cowok itu seakan 
sangat murka sampai-sampai berani berbuat hal keji itu di 
depan umum. Orang-orang yang berlalu lalang, hanya bisa 
menatap Akirah iba. Mereka tidak bisa berbuat apa-apa 
selain diam. 


Deral mencengkram kuat rahang Akirah sampai gadis itu 
meringis kesakitan. "Aduh Deral, sakit!" keluh Akirah. 


"Apa lo yang sakit, hah?! APA?!" bentak Deral. 
"Kenapa lo diem aja, JAWAB GUE!" sentaknya sekali lagi. 


Deral melepaskan cengkraman tangannya dengan kasar. la 
tidak peduli kalau gadis itu akan merasa kesakitan atau 
berteriak. Sadis, pikir orang-orang yang berlalu lalang. 


Itulah Deral. Sifatnya tak semenarik wajahnya. Mungkin 
beberapa orang yang baru pertama kali melihatnya 


mengatakan Deral itu cowok yang nyaris sempurna. Namun, 
mereka belum mengetahui sisi buruk seorang DERAL 
ARJUNA GILBERT. 


Akirah sebenarnya sudah tidak tahan dengan sikap cowok 
keji itu. Sangat kasar. Jika kalian di posisi Akirah, apakah 
kalian akan bertahan dengan sikap Deral yang termasuk ke 
dalam opsi kekerasan? Atau mungkin kalian akan menyerah 
seperti yang Akirah lakukan? 
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Hai jumpa lagi sama aku:) 
Ini cerita kedua ku setelah 'Sad Girl' 


Cerita ini hanya fikti belaka. Jika ada sesamaan 
nama dan alur cerita mohon maaf:') 


Jadi jika bertemu dengan kata-kata typo mohon maaf 
ya:) 


Jangan lupa vote dan comment:) 


Selala, 30 oktober 2018 
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"Lo kalo salah tingkah cantik, ya." 
-0-0- 


"Akirah, ada Deral nungguin kamu dibawah. Mama mau 
keluar sebentar," teriak seorang wanita paruh bayah di 
depan pintu kamar putrinya. 


Akirah mendengus karena tidur siangnya terganggu oleh 
teriakan Maudy. "Iya, iya Ma!" kata Akirah parau. 


Akirah berjalan menuju kamar mandi untuk mencuci muka, 
sambil mengikat rambutnya yang berantakan. Setelah gadis 
itu mencuci muka, ia turun untuk segera menemui Deral. 


Dari anak tangga terakhir, Akirah dapat melihat siluet 
seseorang tengah menunggunya sedang berjalan mondar- 
mandir. Perasaan Akirah sudah tak enak. Tapi Akirah terus 
melangkahkan kakinya. Sampai di depan pintu, Akirah 
terkejut melihat keadaan deral yang sudah kacau. Dipipi 
cowok itu ada bekas pukulan dan disudut bibirnya terdapat 
darah yang sudah mengering. 


Akirah dengan cepat mendekat kearahnya, merasa khawatir 
dengan keadaan cowok itu. "Deral, lo kenapa?" tanya Akirah 
khawatir. Namun, Deral yang hanya diam, menatap datar 
gadis berpiyama doraemon itu. 


Akirah mencoba menyentuh pipi cowok itu yang terluka, 
tapi langsung ditepis dengan kasar olehnya. "Gue mau pergi 
tiga hari ini. Buatin surat ijin gue, trus lo kasih sama Dewi," 
kata Deral dengan ketus. Akirah mengangguk, mengerti 
dengan ucapan Deral yang terbilang tidak pernah melembut 
padanya. Sekedar info, Dewi adalah sekretaris di kelas Deral. 


"Mau kemana? Gue ikut ya?" pintanya berseru. 


"Gausah centil deh lo! Gausah manja!" balas cowok itu 
dengan ketus. 


Beberapa detik, Akirah terpaku karena ucapan Deral 
barusan. la berusaha menahan dirinya agar tidak menangis. 


"Iya, lo mau kemana? Kenapa harus sampe tiga hari?" tanya 
Akirah dengan pelan. Ia hanya tidak mau memancing emosi 
cowok tempramen itu. 


"Bukan urusan lo! Cewek manja, nyeselin dan cerewet kayak 
lo, tau apa sih, tentang gue?" 


Mulut Akirah terkunci rapat seperti di beri lem perekat. Ia 
hanya ingin Deral jujur padanya. Apa itu susah? Ia 
tersenyum kecut dan membuang pandangan ke arah lain. 
Lalu kembali beralih menatap Deral yang masih diam di 
pijakkannya. 


"Seenggaknya gue sebagai pacar lo tau lo mau kemana." 


Deral hanya diam, kemudian dia pergi meninggalkan Akirah 
tanpa menjawab pertanyaan gadis itu. Sudah pasti Akirah 
khawatir dan juga kecewa dengan sikap Deral. Untung 
dirinya sudah terbiasa dengan sikap cowok itu yang selalu 
seenaknya. la menghela nafas panjang saat motor Deral 
sudah menghilang dari pekarangan rumahnya. 


Tak mau ambil pusing, Akirah kembali masuk ke dalam 
rumah dan berjalan menuju kamarnya. la tidak mau terlalu 
memikirkan urusan Deral yang jelas-jelas tak mau 
dicampuri. Lagian, Akirah yakin kalau Deral bisa 
menyelesaikan urusannya sendiri. 
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Pagi ini Akirah sudah siap dengan seragam sekolahnya. la 
turun ke lantai dasar untuk sarapan dengan kedua orang 
tuanya. Ngomong-ngomong soal Akirah, gadis itu anak 
tunggal di keluarganya. Dulu yang Akirah tau dari cerita 
kedua orang tuanya, Akirah sempat akan memiliki kakak 
laki-laki. Tapi, saat itu Allah tidak berkehendak. Mamanya 
keguguran saat usia kandungannya masuk empat bulan. 


"Pagi Ma, Pa," sapa gadis itu sambil menarik kursi disebelah 
Maudy. Didepannya sudah tersedia nasi goreng dan susu 
yang setiap hari di sediakan Maudy untuknya. 


"Pagi," jawab serentak Maudy dan Alif sambil memberikan 
senyuman hangat pada anak semata wayang mereka. 


Akirah mulai melahap nasi goreng tersebut. Sendok demi 
sendok membuat Akirah tak sadar ia sudah masuk di 
suapan terakhir dan langsung menenggak susu coklatnya 
sampai habis. 


Setelah semuanya siap dan tidak ada yang tertinggal, 
Akirah pamit kepada orang tuanya untuk pergi ke sekolah. 
Sebelum itu, ia memakai sepatu snaker hitam miliknya 
terlebih dahulu, kemudian berlalu pergi. 


Gadis itu mendengus kesal karena tidak ada satu pun taksi 
yang lewat. la mendelikkan matanya ke seberang jalan, 
menatap seseorang yang tengah berdiri di sebelah motor 
hitam miliknya. Tangannya yang bersedekap membuat siapa 
saja yang melihatnya akan terpana. 


Tapi yang membuat Akirah mengerutkan dahinya ialah, 
kenapa cowok itu ada di sini? Bukannya semalam dia 
mengatakan tidak akan sekolah hari ini sampai tiga hari 
kedepan? 


Deral menaiki motor nya dan menjalankannya, menghampiri 
Akirah. Matanya masih fokus menatap Akirah yang masih 
terbengong tanpa berniat pergi dari trotoar jalan. la 
menatap balik Deral yang sekarang sudah berada di 
depannya. 


"Kenapa muka lo gitu? Gak suka?" 


Akirah gelagapan ketika mendengar nada ketus dan dingin 
milik Deral. la mencoba mencari jawaban yang pas agar 
ucapannya kali ini tidak salah dan tidak memancing amarah 
Deral. 


"G-gue heran," 


"Heran kenapa?" tanya cowok itu sambil mengangkat 
dagunya. 


Akirah menatapnya takut. "Bukannya semalam lo bilang 
enggak sekolah?" tanya Akirah hati-hati, takut jika ia salah 
bicara akan memancing emosi Deral. 


Deral diam sebentar, lalu ia tersenyum tipis. "Siapa yang 
bilang gue mau sekolah?" 


Akirah mendongak, "terus?" 
"Gue mau nganter pacar gue sekolah." 


Ucapan cowok itu mampu membuat Akirah berteriak di 
dalam hati. APA? la tidak salah dengar kan? Wajah Akirah 
merah padam membuatnya memalingkan wajah ke arah 
lain. Di perutnya seperti ada sesuatu yang menggelitiki, 
menyusup sampai ke jantung yang terus berdetak tidak 
karuan. 


"Lo kalo salah tingkah cantik, ya." 


-0-0- 
Tbc:) 

Kutak mampu:'v 

Next beberapa hari lagi :) 
Jangan lupa vote dan comment:) 


Rabu, 31 oktober 2018 
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Kini Deral sudah kembali masuk sekolah seperti biasa. Entah 
kenapa kali ini emosi nya sedikit bisa terkendali dari 
biasanya, tidak seperti hari-hari sebelumnya. Entah itu 
karena rasa rindunya pada sekolah atau pada Akirah. 


"DERAALLLLL!" 


Deral menoleh. "Apa?!" Masih saja nada ketus nya tidak 
pernah hilang dari mulut cowok itu. 


"Boleh anterin pulang, nggak?" pinta Akirah dengan ceria. 


"Gue sibuk," tolak Deral sambil memakai jaket, tak lupa 
menutup kepalanya dengan tudung jaket. 


Akirah terpaku sebentar menatap ciptaan tuhan itu. "Eh, 
tapi, kak Kevin nggak bisa jemput gue." 


"Urusan sama gue apa? Gak ada, 'kan?" 


Akirah berdecak. Selalu seperti itu. Katanya saja sibuk, tapi 
setiap hari Akirah lihat cowok itu selalu mengantar Viona 
pulang. Itu yang di kata kan sibuk? Good boy! 


"Ya, tapi kan--" 


"'Gue pacar lo?' Lo mau bilang itu kan?" potong Deral 
sambil mengangkat sebelah alisnya. "Udah, deh. Lo pulang 
sendiri aja. Naik ojek kek, atau naik taksi. Pintar-pintar udah 
besar." 


Jleb! 


Akirah terpaku sejenak, "Lo mau nganter Viona pulang, kan, 
makanya lo sibuk?" Pertanyaan Akirah barusan mampu 
membuat Deral diam dan menghentikan langkahnya. 
"Selama ini gue tau, lo selalu nganter Viona pulang. Tapi 
gue cuma diem. Emang siapa gue, yang berhak marah sama 
Viona? Hanya gadis bodoh yang--" 


Tiba-tiba Deral menarik tangan Akirah hingga ia 
menatapnya. Mata teduh tanpa tatapan tajam Deral 
mengunus mata Akirah yang saat itu sudah berair. Dengan 
cepat Akirah mengusapnya sebelum air mata itu jatuh. 


"Gue anter lo pulang!" 
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"Ini bukan jalan ke rumah gue," ujar Akirah memecahkan 
keheningnya yang cukup lama membuat mereka terdiam. 


"Emang," jawabnya jutek. 
"Emang kita mau kemana?" 
"Nanti juga lo tau." 


Deral mengajak gadis itu ke pasar malam, namun 
sayangnya belum buka. Hanya ada beberapa orang disana. 
la memarkirkan motornya dan mengajak Akirah masuk, 
padahal wahana-wahana di sana belum ada yang menyala 
karena juga waktu masih terlalu siang. 


"Kan belum buka, Ral. Kita ngapain ke sini?" 
"Pengen aja. Emang lo nggak suka?" 


"Eh? Bu-bukan gitu maksud gue." 


Deral menatapnya sebentar, lalu kembali berjalan lebih jauh 
ke dalam pasar malam itu. Akirah hanya bisa mengikutinya, 
walauoun sedari tadi gadis itu terus mengomel tanpa suara. 


Saat ingin berbelok, tubuh gadis itu hampir terhuyung ke 
belakang ketika menabrak tubuh besar milih Deral. Cowok 
itu berhenti mendadak, lalu melanjutkan langkahnya lagi. 


Mereka berhenti tepat di samping bianglala. Awalnya, 
Akirah bingung kenapa Deral membawanya ke sini. Tapi di 
pikir-pikir, di sini terasa nyaman. Bianglala yang bewarna- 
warni mampu membuat kedua sudut Akirah terangkat. 


"Lo bahagia pacaran sama gue?" tanya Deral tiba-tiba. 
Akirah menoleh padanya, tapi cowok itu sedikit pun tidak 
melihatnya. 


"Kenapa lo nanya gitu?" 
"Nanya aja." 


Akirah menghembuskan nafasnya berat, "di bilang bahagia, 
gue bahagia, bahagia banget malah. Tapi--" 


Lagi-lagi ucapan Akirah terpotong. Kali ini karena ponsel 
Deral berdering. Gadis itu membuang wajah ke arah lain 
ketika tanpa sengaja ia melihat yang mengirim pesan pada 
Deral adalah Viona. 


"Gue ada keperluan. Lo pulang naik taksi aja, ya." 


Tanpa persetujuan Akirah, Deral berlalu pergi tanpa 
menghiraukan teriakan Akirah. Akirah ingin mengejar, tapi 
ketika dia teringat bahwa Viona lebih penting dari nya, ia 
terdiam di pijakannya. 


Dengan langkah lesu, sorot matanya kosong, dan pipinya 
telah basah oleh air mata, gadis itu keluar dari area pasar 
malam untuk mencari taksi yang ada. 


Setelah mendapatkan taksi, dengan cepat dia memberi tau 
alamat yang akan dirinya tuju, kemana lagi kalau tidak ke 
rumah. 


Tiba-tiba di pertengahan jalan, mata gadis itu menangkap 
dua objek yang benar-benar membuatnya murka. Akirah 
tidak lagi bisa mengontrol emosinya ketika melihat Deral 
memeluk Viona. 


la mendadak menyuruh sopir taksi itu untuk berhenti, lalu ia 
keluar dan berlari ke arah dua sejoli itu. Benar-benar tidak 
bisa di biarkan, pikirnya. 


"DERAL!!" teriak Akirah sontak membuat Deral dan Viona 
menoleh dengan wajah terkejut. 


"Bener-bener lo ya! G-gue gak tau harus ngapain, gue gak 
tau harus ngomong apa. Tapi perbuatan lo tadi, bener-bener 
keterlaluan, Ral. Lo anggep gue selama ini apa?!" 


"Apa sih?!" bentak Deral tak terima. 


Akirah menggeleng tidak percaya, "apa lo bilang?" gumam 
Akirah lirih. 


Plak! 


Satu tamparan telak mendarat di pipi Viona. Bukan apa-apa 
ia menampar Viona. la hanya ingin menyadarkan cewek itu 
bahwa Deral sudah mempunyai pacar, yaitu Akirah. 


"AKIRAH!" bentak Deral lagi. 


"APA?! Mau nampar gue? Tampar, Ral!" Akirah benar-benar 
tersulut emosi. Air matanya terus mengalir tanpa henti. la 
bahkan tidak memperdulikan orang-orang yang menatap 
kearahnya. 


Ketika Deral ingin melayangkan tamparan, dengan cepat 
Viona mencegahnya dan menggeleng kuat, seakan berkata 
'jangan'. 


"Kita pergi aja," kata Viona seperti berbisik. 


Kita? Kenapa kita? Kenapa nggak dia saja yang pergi? 
Kenapa harus kita? 


Wajah Deral tampak merah menahan emosinya. Gigi nya 
saling bergelutuk dan tangannya mengepal kuat. 


Deral dan Viona pergi meninggalkan Akirah yang kini sudah 
terduduk di rerumputan basah. Air matanya menyerebak. la 
tidak bisa apa-apa ketika ia lihat Deral lebih bahagia 
bersama Viona, dan lebih memilih cewek itu. 


Haruskah Akirah berhenti? 
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"Assalamualikum," ucap  Akirah tidak bersemangat 
memasuki rumahnya. 


"Waalaikumsalam. Udah pulang sayang?" tanya Maudy 
sambil mengusap rambut anaknya. Akirah menjawabnya 
dengan anggukan lemah. 


"Ini ada titipan surat dari Deral." Maudy menyodorkan 
secarik kertas, lalu Akirah menerimanya. 


"Akirah keatas dulu ya ma." 


Akirah berjalan menaiki tangga untuk sampai kekamarnya. 
Sampai dikamar, Akirah menyandarkan tubuhnya dipintu 
Kamar dan badannya langsung meluruh terduduk dilantai 
yang terasa dingin itu. la kembali terisak sambil memeluk 
tubuhnya sendiri. 


la menyeka air matanya, kemudian membuka surat dari 
Deral tersebut. 


'Akirah, gue minta maaf. Jangan nangis, gue gak mau lihat 
langit gue mendung." 


Tangis akirah kembali pecah setelah membaca surat dari 
Deral tersebut. la meremas surat itu lalu mengoyak- 
ngoyakannya menjadi lembaran-lembaran kecil yang tak 
tentu bentuknya. 


"Brengsek lo ral! Gue benci sama lo!" umpat Akirah sendiri. 


Akirah tak habis fikir dengan pemikiran Deral yang 
membuat hati Akirah sangat sakit. 


Hati Akirah seperti yoyo, ditarik ke atas, lalu dilempar ke 
bawah. Dibawa terbang tinggi , lalu dihempaskan ke dalam 
jurang yang paling dalam. Perih. 


Hancur, hancur, hancur hatiku 
Lanjut? Kuy! 
Jangan lupa vote dan comment:) 


Minggu, 04 November 2018 
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Now song : Republik-- sakit 
-0-0- 


Hari rabu , hari yang paling horror untuk kelas 12 ipa 3. 
Pasalnya hari ini dimana pelajaran killer menumpuk dihari 
rabu yang menggebu-gebu bagai merah jambu. 


Bagaimana tidak? Matematika peminatan, matematika 
wajib, fisika , kimia menumpuk dihari ini membuat otak 
seluruh penghuni kelas 12 ipa3 seperti bergulat ria. 


Saat ini mereka sedang menyalin pr matematika peminatan 
dari sumber terpercaya yang pastinya murid pintar dan rajin 
dikelas itu. 


Tulisan yang tadinya rapi, kini acak-acakan seperti ceker 
ayam. 


Suara riuh bergema. Ada yang merebut contekan, berteriak 
meminjam tipe-x dan bolpoin, dan ada yang santai 
membaca buku yang pastinya si sumber contekan. 


Apalagi ditambah guru pelajaran tersebut terkenal killernya 
seantero sekolah. Pak Joko -- guru matematika peminatan 
yang paling killer disekolah itu. Paling disiplin dan paling 
anti jika melihat murid yang tidak mengerjakan pr. 


Akirah yang baru saja datang , mendapat pertanyaan yang 
harus terus mengelus dada dan bersabar. "Akirah, lo udah 
siap pr matematika peminatan? Gue liat dong?" Kata Nabila 
dengan wajah memelas. 


Akirah berdecak, "ck! Kebiasaan banget lo!" Kata Akirah 
sambil mengeluarkan buku latihan matematika 
peminatannya dari dalam tas . "Cepetan!" Kata Akirah 
memberi buku itu pada Nabila. 


"Makasih Akirah. Btw tumben siap pr," ucap Nabila, 
mengambil buku itu lalu menyalinnya. 


Akirah memutar bola matanya malas. Belum juga Akirah 
mendudukan bokongnya dikursi, teriakan Sasya 
mengurungkan niat Akirah untuk duduk. Jadilah bokongnya 
menggantung di udara. 


"Kir, dipanggil Deral!" Teriak Sasya dari depan pintu kelas. 


Wajah Akirah kembali mendung mendengar nama Deral 
disebut. Tak hanya wajah Akirah yang kembali mendung, 
tapi hatinya saat ini juga sama mendungnya. 


Akirah mendesah panjang. Lalu ia berjalan keluar dengan 
langkah malas. Setelah sudah diluar kelasnya, ia mencari 
keberadaan Deral yang ternyata sudah duduk di kursi 
panjang didepan kelasnya. la berjalan ke arah cowok itu 
dengan wajah menunduk. 


"Apaan?" 


Deral mendongak dan menarik tangan Akirah untuk duduk 
disampingnya. la tersenyum simpul seakan semalam tidak 
terjadi apa-apa. 


"Gue minta maaf soal kemarin." Ucapnya penuh keseriusan. 


Akirah tersenyum kecut. "santai. Gue enggak apa-apa kok, 
udah biasa lo giniin juga, kan?" kata Akirah tersenyum, 
seolah ia baik-baik saja. 


Deral menghela nafas panjang. Kata-kata Akirah tadi seperti 
tombak yang menancap dadanya, terasa sesak jika di 
dengar. "Jadi?" 


"Iya, gue udah maafin lo, sebelum lo minta maaf. Udah 
sering kan lo minta maaf, terus lo ulang lagi. Seakan kata 
maaf itu obat yang sering lo kasih ke gue." jelas Akirah dan 
lagi-lagi membuat Deral bungkam. 


Bukannya senang, deral lebih merasa bersalah melihat sorot 
mata akirah yang terpancar kesedihan. Deral tau, hati sama 
mulut itu tidak sejalan. Sekarang Deral telah melihatnya 
dari mata gadis itu. Mata yang terlihat sendu seolah dia 
berbicara kalau Akirah berbohong dengan ucapannya. Ya, 
Deral melihat itu. 


Deral tersenyum tipis saat mengingat kalau hari ini ia janji 
akan mengajak Akirah untuk jalan-jalan. "Abis pulang 
sekolah nonton yuk! Gue udah beli tiketnya." ajak deral 
sembari mengeluarkan dua tiket bioskop dari kantong 
seragamnya. 


"Aduh gimana ya?" Akirah menggaruk pelipisnya yang tidak 
gatal. "Gue gak bisa. Kenapa enggak sama Viona aja?" kata 
akirah bermaksud menyindir Deral. 

Deral mengernyit, "Maksudnya?" 


"Iya, tumben, biasanya apa-apa lengket kayak perangko," 
sindir Akirah. 


"Ada pacar, kenapa ngajak orang lain?" 


Akirah tidak menjawab ucapan Deral kali ini. la memilih 
diam. 


Bel masuk berbunyi dan itu menyelamatkan Akirah. Dia 
berdiri dari duduknya, ingin kembali ke kelas. Tapi 
tangannya lebih dulu di tahan oleh Deral. 


"Maaf, gue mau masuk." Akirah menarik tangannya kembali 
dan berjalan masuk, kembali ke kelas. 


Deral menatap kepergian Akirah dengan mengepalkan 
tangannya dengat kuat. Kata-kata Akirah tadi sangat 
menohok dihati Deral. Bagaimana tidak? Deral sudah 
banyak berbuat salah pada Akirah yang notabennya 
pacarnya sendiri. 


Deral menggeram, meremas dua tiket bioskop itu lalu 
membuangnya ke tempat sampah didepan kelas Akirah. 


Akirah tengah duduk di meja kantin paling pojok bersama 
kedua temannya, Nabila dan Sasya. Akirah melihat kedepan 
dengan tatapan kosong tanpa menggubris ucapan kedua 
temannya yang sedang membicarakan cogan-cogan di 
sekolah mereka yang sedang naik daun. 


Sasya menyenggol tangan nabila dan menunjuk Akirah 
yang tengah melamun dengan dagunya. Nabila pun 
mengikuti arah penglihatan Sasya yang tertuju pada Akirah 
yang sedari tadi diam. 


"Kenapa lo?" Tanya Nabila yang melihat wajah kusut 
sahabatnya. 


Akirah menghela nafas lelah, "Deral jalan sama viona, 
semalem." kata Akirah menunduk. 


Nabila memutar bola matanya jengah, "putusin aja sih, 
repot amat!" 


"Gak mau." 


"Yaudah, siapin aja hati lo buat psikopat itu! Bodoh banget 
sih kir, lo udah sering dikasari sama tuh psikopat , kenapa lo 
masih bertahan?" Cetus Nabila sudah jengah melihat 
temannya satu ini yang sangat keras kepala. 


"Gue sayang sama dia, Bil." lirih akirah. 
"Dia sayang nggak sama lo?" 


Skakmat. Pertanyaan Sasya bagai petir di siang bolong bagi 
Akirah. Gadis itu terdiam. Tatapan matanya kosong ke 
depan. Matanya mulai berkaca-kaca membuat kedua 
temannya saling tatap. 


"Gue gak tau. Gue udah terlanjur cinta sama dia. Gue gak 
tau harus gimana. Gue capek..." Tangis Akirah pecah dalam 
sekejab. Bahunya bergetar hebat. 


Nabila dan sasya yang melihat itu merasa bersalah. 
Seharusnya mereka memberi support untuk Akirah, bukan 
malah membuatnya tambah bersedih. 


Nabila dan Sasya mendekat ke Akirah yang menutup 
wajahnya dengan kedua telapak tangannya. Mereka 
memeluk Akirah, mencoba memberi kekuatan pada 
sahabatnya itu. 


"Tenang Kir. Masih ada kita," kata Sasya mengusap pundak 
Akirah. Akirah mengangguk dan membalas pelukan-pelukan 
sahabatnya itu. 


#salamduajari 
Kasih satu saran buat akirah dong kaka? 


Next? Kuy! 
Jangan lupa vote dan comment:) 
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Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak 15 menit yang lalu 
membuat seluruh siswa-siswi SMA Garuda sudah 
berhamburan keluar kelas, entah untuk pulang atau sekedar 
nongkrong ala anak jaman sekarang. Tetapi masih ada juga 
yang berada disekolah, untuk menunggu jemputan atau 
mungkin latihan ekstrakurikuler dan rapat oraganisasi 
seperti OSIS. 


Kini Akirah sedang berada di halte untuk menunggu 
angkutan umum. 


Akirah tersenyum kecut saat Deral melewatinya saja tanpa 
melihat ke arahnya atau pun menawarkan tumpangan. 
"angan ngemis perhatian Kir!" gumam Akirah sambil 
meremas roknya. 


Akirah menunduk karena merasa setetes air mata itu 
kembali jatuh membuat sungai kecil dipipinya. Deruman 
motor seseorang berhenti tepat di depannya. 


Tangan kekar seseorang menyodorkan sapu tangan 
padanya. "Jangan buang air mata lo, percuma!" kata cowok 
itu. 


Akirah mendongak, menatap cowok dihadapannya ini 
dengan kening berkerut. Dengan gerakan pelan, ia 
mengambil sapu tangan dari tangan cowok itu. "Makasih," 
lirihnya. 


"Kenapa belum pulang?" tanya cowok itu pada Akirah. 


"Lagi nunggu angkot lewat," balasnya. 


Dia melirik jam dipergelangannya sebentar, "Gue anter aja 
gimana?" 


"Eh, nggak usah. Lagian bentar lagi angkotnya datang kok," 
ucap Akirah sambil tersenyum tipis. 


"Yakin bentar lagi angkotnya datang?" Cowok itu menoleh 
kearah jalanan dan tidak ada angkutan umum yang 
melintas. Kemudian dia menoleh lagi pada Akirah yang juga 
menatap kearah jalan dengan wajah gusar. "Gue perhatiin lo 
udah nunggu 10 menit tapi angkotnya nggak datang- 
datang, mending bareng gue aja." 


Cowok itu benar. Akirah menunggu sudah lumayan lama. 
Tapi tak ada satu pun angkot yang melintas. Dia jadi serba 
salah. Jika ia menolak tawaran cowok itu demi menunggu 
angkot datang, dia tidak akan sampai rumah dengan cepat. 
Tapi jika ia menerimanya, dia tau akibatnya jika Deral 
melihat dia diantar pulang oleh seorang cowok. 


"Gimana? Gue anter?" 


Akirah berpikir keras dan akhirnya mengangguk kecil. Dia 
sudah kuat dengan konsekuensi yang dia dapat setelah ini. 
Menjadi samsak oleh kebengisan Deral. 


"Makasih ya. Mau mampir dulu gak?" tanya Akirah yang 
sudah turun dari motor ninja cowok itu. 


"Enggak deh Kir. Lain kali aja gue mampir. Nggak apa-apa, 
kan?" tolaknya dengan halus 


"Oh, yaudah. Nggak apa-apa kok." 
"Gue balik ya Kir." 


"Iya, hati-hati ren" 


Reno mengangguk dan tersenyum. Ia kembali menjalankan 
motornya meninggalkan pekarangan rumah Akirah. 


Tapi ketika Akirah ingin masuk ke dalam rumahnya, tiba-tiba 
saja suara motor seseorang mengurungkan niatnya. 


la kira itu adalah reno, yang kembali karena berubah pikiran 
untuk singgah ke rumahnya, tapi setelah cowok tersebut 
membuka helm fullpace nya, Akirah membelalakan matanya 
sempurna. Ternyata cowok itu adalah Deral dengan tatapan 
tajamnya. Akirah menelan ludah melihat wajah tampan 
namun bengis milik cowok itu. 


"Serem anjirr..." batin Akirah 


"Ikut gue!" kata deral terdengar memerintah. 
"Mau keman-" 


"Gausah banyak tanya!" Akirah menurut, ia cepat-cepat 
naik ke jok belakang motor Deral, tidak mau membuat Deral 
bertambah marah. 


Deral kembali menjalankan motornya dengan kecepatan 
tinggi. Akirah dengan spontan memeluk erat pinggang 
Deral membuatnya sedikit terkejut. 


Lima belas menit mereka menempuh perjalanan, kini 
mereka sudah sampai di taman dekat danau. Taman itu 
ramai, banyak sekali anak kecil bermain di taman itu. Dan 
juga banyak pasangan remaja yang duduk di kursi taman. 


Deral memarkirkan motornya, "mau ngapain kita kesini?" 
tanya Akirah dengan rasa penasaran. 


Deral tidak menjawab pertanyaan Akirah. Dia melangkah 
pergi meninggalkan cewek itu dan duduk di kursi kayu 
dekat danau membuat Akirah yang tengah kesusahan turun 
dari motor Deral mengerucutkan bibirnya kesal. 


Akirah mengikuti Deral dari belakang dan mendumel tidak 
jelas karena merasa di acuhkan. Udah biasa, kata Akirah. 
Dengan perasaan kesal dan takut, Akirah duduk di sebelah 
Deral. Karena memang kursi kayu itu cukup untuk 2 orang. 


"Kenapa kita gak ke taman aja sih?" tanya Akirah takut- 
takut pada cowok disampingnya. 


"Kenapa?!" Suara deral meninggi mampu membuat Akirah 
bungkam. 


"Enak bener ya, di antar pulang, di kasih sapu tangan," ucap 
deral terdengar seperti menyindir. 


"Lo salah paham Ral." Kali ini suara Akirah bergetar karena 
takut. Tapi, inilah konsekuensinya dari keputusan yang 
ambil tadi. Ia harus rela pipinya menjadi samsak seorang 
Deral. 


"HAHAHA." Deral tertawa keras, seolah ada yang lucu dari 
ucapan Akirah. "Salah paham? Lo pikir gue bodo?!" Deral 
menarik kuat rambut Akirah membuat cewek itu merintih 
Kesakitan. 


"Udah gue bilang, jangan berani lo deket-deket sama cowok 
lain di belakang gue!" teriaknya. Akirah sudah tak tahan 
untuk menahan air matanya, ia biarkan lolos begitu saja. 


"Maaf..." wajah Akirah memelas, memohon agar Deral 
melepaskan tangannya dari rambutnya. la tidak tahan 
Karena ini benar-benar sakit. 


Deral melepas jambakannya, lalu menarik dagu AkKirah. 
"Gue tekan kan sekali lagi, berani lo selingkuh, abis lo di 
tangan gue!" kata Deral kemudian ia bangkit dan beranjak 
dari taman itu. 


Sedangkan Akirah ia masih terisak di taman itu. Dia 
merutuki kebodohannya karena tidak bisa melawan 
perbuatan cowok itu. Orang-orang yang ada ditaman itu 
hanya menatap iba padanya. Mereka tidak bisa berbuat apa- 
apa selain diam. Tangis cewek itu semakin kencang. Dia 
tidak peduli jika orang-orang terganggu dengan suaranya. 
la benar-benar tidak kuat. 


Tiba-tiba, tangan seseorang melingkar di lehernya dan 
mendekapnya. Akirah tau siapa yang melakukan itu. Siapa 
lagi kalau bukan Deral. Sehabis melakukan perbuatan 
senonoh, cowok itu akan meminta maaf padanya dan lupa 
kalau tadi dia habis melakukan hal-hal yang tidak pantas 
kepada seorang cewek. Aneh bukan? 


"Maafin gue..." 


Akirah tidak membalas pelukan cowok itu. la masih merasa 
dongkol karena sikap Deral. 


"Gue tadi nggak bermaksud. Gue nggak suka lihat lo sama 
cowok lain selain gue," Deral mengusap lembut rambut 
Akirah yang tadi ia jambak. 


"Pulang yuk, udah sore," ucap Deral melerai pelukannya dan 
dengan kedua telapak tangannya ia menghapus air mata 
Akirah 


Akirah mengangguk pelan. Lalu keduanya beranjak dari 
taman itu karena hari mulai larut dan cuaca pun mendung. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


Dua orang cowok sedang adu jotos di sebuah lapangan yang 
tidak jauh dari sekolah mereka. 


"Belum puas lo ngambil viona dari gue? Sekarang lo mau 
ngerebut Akirah dari gue? Gak akan bangsat!" umpat Deral 
kembali meninju wajah Reno. 


Bukannya membalas, Reno malah menunjukkan senyuman 
iblisnya. la mengusap darah yang keluar dari sudut bibirnya. 


"Gue gak akan puas, sebelum lo menderita!" tutur Reno 
membuat Deral bertambah marah. la mengepalkan 
tanganya sehingga jari-jarinya memutih. 


Bugh 


Satu tinjuan lagi mendarat di pelipis Reno membuatnya 
limbung kebelakang. Reno tidak membalas tinjuan Deral 
karena suatu kebahagian melihat Deral marah. 


Deral beranjak dari lapangan tersebut dengan emosi yang 
belum tersulut. la butuh pelampiasan agar emosinya 
meredah. 


Sedangkan Reno yang masih tersungkur di tanah 
menunjukkan senyum miringnya. 


"Gampang banget ternyata buat banci tuh emosi," gumam 
Reno sambil bangkit. 


Tbc 
Lanjut? Kuy! 
Jangan lupa vote dan comment:) 
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Malam ini akirah tengah bersiap untuk ke party teman 
sekelasnya. Dengan dress selutut berwarna biru dongker 
dipadukan dengan sepatu kets adidas. Rambutnya ia 
biarkan tergerai dengan make up tipis yang natural 
membuatnya terlihat cantik dan dewasa. Tidak lupa sebuah 
tas menggantung di antara lekukan lehernya. 


Akirah mengambil handphonenya yang berada di atas 
nakas, lalu mengetikkan sesuatu untuk di kirimnya ke deral. 


Akirah 
Ral, gue udah siap. Bareng gue ya? 


Deral 
Maaf kir, gue pergi bareng viona 


Balasan deral mampu membuat mata akirah memanas. la 
meremas roknya. Pertahanan akirah seakan runtuh, air mata 
akirah bahkan tak terbendung lagi, tubuhnya meluruh ke 
lantai. Hatinya hancur sehancur hancurnya. 


Air mata akirah luruh, dan sekarang akirah hanya terdiam 
menatap kosong ke depan. 


Akirah mencoba bangkit dan menyeka air matanya. "Gue 
gak bisa gini terus" gumamnya. 


la berlari menuruni anak tangga tidak peduli dengan make 
upnya yang sudah luntur karena air mata. 


Sampainya di luar rumah, akirah menyetop sebuah taksi 
dan memberi tahu alamat yang akan ia tuju pada sopir taksi 
itu. 


Kini deral dan viona sudah berada di party teman mereka. 
Dengan baju berwarna sama , mereka tampak serasi. Deral 
yang tampan dan viona yang cantik. Cocok. 


"Vi, dansa yuk" ajak deral sambil menyodorkan tangannya 
pada viona 


Viona tersenyum dan mengangguk lalu menerima uluran 
tangan deral dengan senang hati. Woi pacar orang woi. 


Mereka berdansa mengikuti alunan lagu yang sangat cocok 
di padukan dengan gerakan dansa mereka. Di selingi senda 
gurau membuat mereka tertawa ria. 


Sedangkan kedua sahabat akirah memandangi mereka 
dengan kesal. Nabila merasakan handphone nya berdering. 
la melihat siapa yang menelfonnya, ternyata akirah. 


"Iya hallo kir, ada apa?" Tanya nabila. 
"Bil, lo bisa ke taman biasa. Cepetan ya" 


"Lo kenapa kir? Lo nangis?" Tanya lagi nabila khawatir 
karena suara akirah terdengar tersendat-sendat. 


"G--gue.. sakit hati bil..." akirah bertambah terisak. 
"Lo tunggu sana ya." tutur nabila. 
"Iya" 


Terdengar akirah yang mematikan sambungan telfonnya. 
Nabila menghela nafas, menoleh ke sasya yang tengah 
memakan es krim. 


"Ealah nih anak. Makan aja yang lo pikirin!" Cecar nabila 
sambil menoyor kepala sasya. 


"Enak tau bil" ujar sasya mencebikkan bibirnya. 
"Enak, enak! Mikir! Temen lo lagi sedih!" 
"Akirah?" 

"Hmm" dehem nabila. 

"Akirah dimana?!" 


"Di taman biasa. Udah yuk! Sakit lama-lama mata gue liat 
tuh brengsek-brengsek". Papar nabila. Sasya mengangguk 
dan mereka beranjak meninggalkan keramaian party 
tersebut. 


Kini akirah berada di sebuah taman yang tak jauh dari 
rumah teman mereka yang mengadakan party. Akirah 
menunggu sahabatnya, hingga mereka pun datang dengan 
pakaian yang terlihat mewah. 


"Kir lo gak papa?" Nabila langsung memeluk akirah . 


"Gue sakit hati. Gue patah hati. Gue nyerah aja deh bil. Gue 
capek gini terus" lirih akirah. 


"Gue mencoba untuk terlihat sempurna, tapi usaha gue sia- 
sia. Gue gak tau harus gimana lagi, sedangkan dia lebih 
milih viona." 


"Gue tau, gue gak cantik, gue bodoh, gue lemot, tapi apa 
pantes gue di giniin?. Gue mencoba bertahan walaupun dia 
kasar sama gue, dia sering mukul gue, dia sering teriak- 
teriak di depan gue, dia sering nampar gue, tapi gue tetap 
diem karena gue sayang sama dia. Tapi apa yang dia bales 
ke gue? Sebuah penghianatan yang sangat menjijikan" 


"Kir, sejatinya hubungan itu ada 3 faktor. Faktor kejujuran, 
faktor keterbukaan dan faktor kesetiaan. Jika salah satu 
faktor tersebut tidak terpenuhi, hubungan itu gak akan ada 
artinya lagi" papar nabila. 


Sasya mengusap-usap punggung akirah. "Dari dulu sasya 
udah bilang, deral gak baik buat akirah. Deral jahat. Deral 
kejam. Deral kasar. Tapi akirah gak mau dengar ucapan 
sasya. Liat sekarang? Sih brengsek itu main di belakang 
akirah sekarang" papar sasya. 


Akirah semakin terisak, "bodo banget dulu gue sya. Kenapa 
gue gak dengerin omongan kalian aja. Kenapa baru 
sekarang gue sadar" 


"Udah-udah. Sekarang lo mau gimana kir?" Tanya nabila. 


"Gue mau putus bil. Gue nyerah". Nabila dan sasya 
tersenyum. 


Mereka setuju-setuju saja apa yang di putuskan akirah 
karena juga demi kebaikannya. Setidaknya akirah tidak 
akan merasakan sakit hati lagi dan tidak menerima 
perlakuan kasar dari deral. 


Mereka memutuskan kembali ke party teman mereka. Tapi 
tidak untuk bersenang-senang, melainkan meminta 
penjelasan dari deral. 


Sesampainya di tempat tersebut, akirah melihat saat deral 
memeluk pinggang viona. Mereka seperti sepasang kekasih. 
Mata akirah mulai memanas berjalan ke arah deral di ikuti 
kedua sahabatnya. 


"Deral!" Teriak akirah. 


"Akirah" dengan spontan deral melepas pelukannya dari 
pinggang viona. 


Akirah tersenyum, senyuman yang sangat mengunus di hati 
deral. 


"Kenapa di lepas?" Akirah menaikan sebelah alisnya. 
Deral bungkam, menutup rapat-rapat bibirnya. 


"Oo kirah tau" katanya sambil menjentikan jarinya di udara. 
"Deral takut ketauan akirah kan?" 


"Kir.." panggil deral. 
"Takut ketauan selingkuh ,kan?" 
"Kir.." panggil deral lagi dengan suara mulai meninggi. 


"Tapi sekarang deral gak perlu takut. Karena sebentar lagi 
akirah bukan siapa-siapa deral." Tutur akirah. Deral 
mengernyitkan dahinya tak paham apa maksud akirah. 


"Ral..." panggil akirah lirih. 


"Kita sama-sama intropeksi diri dulu ya. Akirah capek. 
Akirah sakit hati liat deral sama viona mesra-mesraan, 
sedangkan sama akirah deral kasar, sering mukul akirah". 


"Ral.. akirah mau nanya, letak kesalahan akirah tuh dimana? 
Akirah gak pernah selingkuh" akirah tersenyum kecut. "Mau 
selingkuh pun mikir dulu. Karena takut kalok nanti akirah 
selingkuh deral bakal bunuh akirah" akirah tertawa hambar. 


Perkataan akirah bagaikan pedang yang sangat menusuk ke 
hati deral. la dan viona hanya bungkam mendengar 
menuturan akirah. 


"Ral.. lupain gue seolah kita gak pernah kenal ya". 


"Lo gak bisa dengerin penjelasan gue dulu?" Tanya deral 
yang akhirnya membuka mulut. 


"Akirah bukan gak bisa, tapi akirah gak mau." keukeh 
akirah. Deral menunduk. 


Deral memaki dirinya sendiri. Gadis sebaik akirah kenapa ia 
sia-siain? Entahlah, yang jelas mungkin akirah sudah sangat 
benci dengannya, terlihat dari kilatan matanya melihat ia 
dan viona. Viona? Ia sudah terisak di tempatnya. Terduduk 
di rerumputan basah tak peduli jika gaunnya akan kotor . Ia 
juga merutuki kebodohannya. Jika ia tidak tersangkut oleh 
perjanjian dengan deral, mungkin akirah dan deral akan 
bahagia. 


"Ral.. gue mau putus. Kita selesai sampai di sini. Makasih 
untuk satu tahunnya dan makasih atas tamparan,jambakan, 
bogeman yang lo kasih sama gue. Gue pamit" kata akirah 
lirih . 


la menyetop sebuah taksi yang lewat dan masuk ke taksi 
tersebut dengan membanting pintunya. la menyandarkan 
kepalnya dan tangisnya yang ia tahan sedari tadi pecah. 


Akhirnya putus juga:v 
Legah hati dede:v 


Lanjut? Kuy! 
Jangan lupa vote dan comment:) 
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"Udah dong kir, jangan nangis terus. Percuma air mata lo 
terbuang sia-sia demi cowok brengsek kayak deral" papar 
nabila. 


Akirah menoleh pada sahabatnya itu, "gue benci sama deral 
bil" lirih akirah 


Nabila menghela nafas panjang. la sudah cape 
menenangkan akirah supaya tidak menangis lagi, tapi 
tangis akirah semakin keras. 


Sehabis pulang tadi, akirah langsung pulang kerumahnya 
dan mengunci diri di kamar. Mama akirah--tante audy, yang 
melihat putrinya pulang dengan menangis sempat di buat 
bingung. la mengetuk pintu kamar akirah tapi tak ada 
sahutan dari dalam. Audy semakin khawatir takut jika akirah 
akan kenapa-kenapa di dalam. 


Tidak berapa lama nabila datang dengan kecemasan yang 
sama seperti Audy. Audy menyuruh nabila untuk membujuk 
akirah agar membuka pintu kamarnya. 


Setelah beberapa kali ketukan dan panggilan, akirah 
membuka pintu kamarnya dan pertama kali nabila lihat 
adalah penampilan akirah yang sangat kacau. 


"Iya gue tau lo benci sama deral, tapi udah dong nangisnya, 
kalo mama lo tau, lo mau jawab apa coba?" Tutur nabila. 


Perlahan tangis akirah mulai redah, hanya tinggal 
sesenggukan kecil. 


"Bil, lo nginep di sini ya. Temenin gue". Pinta akirah. 


"Oke" : 
-0-0- 


Deral yang masih mengenakan jas pesta, sekarang ia 
tengah berada di sebuah dermaga, seraya menidurkan 
tubuhnya . Tangannya ia lipat ke belakang kepala untuk di 
jadikan alas kepalanya. Deral menatap ke langit melihat 
bintang-bintang yang berjejer indah. 


Sudur bibir deral terangkat penuh. la membayangkan wajah 
seorang gadis yang beberapa jam lalu baru ia hancurkan 
hatinya. Akirah. Deral merutuki kebodohannya yang dengan 
tega menghianati akirah. Gadis cantik nan polos yang kapan 
saja membuat deral gemas itu sudah tak lagi menjadi 
kekasihnya. 


Deral sudah cukup lama berdiam di tempat itu dan sekarang 
waktu sudah menunjukkan pukul 00.18 wib. Angin yang 
tertiup sedikit kencang membuatnya memejamkan matanya 
sesaat. 


Deral merasakan ada seseorang yang duduk di sebelahnya. 
Deral perlahan membuka matanya dan menoleh ke 
seseorang di sampingnya. 


"Kenapa lo kalo ada masalah selalu datang ke tempat ini?" 
Tanya seorang cewek dengan tatapan lurus ke depan. 


Deral tidak menggubris pertanyaan cewek itu. la kembali 
menatap ke kearah langit. 


Cewek sejenak diam. 


"Lo pernah buat seseorang kecewa?" Tanya deral yang 
akhirnya mengeluarkan suara. 


Cewek itu menoleh dan menggeleng. "Lo?" Tanya balik 
cewek itu. 


Deral duduk dari tidurnya, "pernah. Barusan." Jawabnya 
singkat. 


Cewek itu tersenyum, "kenapa lo gak jelasin aja semuanya 
sama akirah?" 


"Gue gak sanggup. Gue gak mau akirah tambah sedih" kata 
deral pelan. 


"Ral, dengan cara ini lo buat akirah tambah sedih" tutur 
cewek itu. 


Deral menghela nafas berat, "gue gak ada cara lain selain 
ini dev. Gue gak tau gimana cara ngontrol Borderline 
Personality Disorder gue." 


Borderline personality disorder (BPD) adalah penyakit 
mental serius yang ditandai dengan perasaan, mood dan 
perilaku yang tidak menentu. Pasien biasanya memiliki 
masalah dengan emosi dan pikiran: kadang, mereka 
memiliki sifat pemarah yang menyebabkan hubungan yang 
tidak stabil. Borderline personality disorder umumnya 
terjadi pada masa remaja atau masa awal dewasa. (Sedikit 
wawasan hehe) 


"Lo aneh. Kenapa sama viona lo bisa? Sedangkan sama 
akirah lo enggak?. Ral, akirah juga punya hati yang kapan 
aja bisa kecewa." Papar deva. 


"Gue gak tau kenapa gue selalu kasarin akirah. Maka dari itu 
gue ngejauh dari dia , gue gak mau dia terus-terusan terluka 
karena gue" kata deral menunduk. 


Deva tersenyum nanar menatap deral dari samping, 
"dengan cara yang lo buat ini, akirah makin terluka ral, 
percaya sama gue" 


Deral bungkam. Penyesalan membuat akirah terluka 
berdesir di hatinya. la beberapa kali menghela nafas 
panjang. 


Deva menepuk punggung deral, "udah malam. Pulang yuk!" 
Deral bangkit lalu beranjak dari dermaga itu lebih dulu. 


Deva menatap punggung rival kakaknya itu. la sama sekali 
tidak merasa benci pada deral walaupun reno--kembarannya 
adalah rival deral. "Lo udah ngecewain cewek yang hatinya 
betul-betul sayang sama lo ral" 


Akhirnya deva menyusul deral. 
-0-0- 


Deral sampai di rumahnya. Ketika ia membuka pintu 
rumahnya dan ingin melangkahkan kakinya, suara 
seseorang membuat langkahnya terhenti. 


"Dari mana aja kamu, huh?! Mau jadi anak yang susah di 
atur?" Ucap Mahesa dengan tegas. 


"Pah, jangan sekarang nanyain nya ya. Deral capek" kata 
deral pelan. 


"Kamu gak liat jam. Udah jam berapa ini?! gak usah pulang 
sekalian". Tutur mahesa lagi. 


Deral mengusap kasar wajahnya. " pah kalo mau nyari ribut 
jangan sekarang ya. Seriusan deral capek". Deral beranjak 
dari hadapan papanya begitu saja. 


Dari anak tangga kila melihat anaknya dengan rasa 
khawatir, "dari mana kamu nak?" Tanya kila. 


"Mama belum tidur?" Tanya balik deral pada kila. 


Kila tersenyum sendu dan menggeleng, "kamu dari mana 
sayang?" Tanya lagi kila. 


"Dari rumah temen" jawab deral singkat. 


Mahesa yang masih berdiri di depan pintu utama hanya bisa 
diam. 


"Ma, deral ke kamar dulu ya". Kila tersenyum dan 
mengangguk. 


Deral berlalu dari hadapan kila dengan perasaan bersalah 
karena sudah membohongi kila. 


la masuk ke kamarnya dan langsung menjatuhkan tubuhnya 
dengan posisi telungkup. 


Sampai akhirnya rasa kantuk itu datang dan tak lama deral 
masuk ke alam mimpi. 


-0-0- 
Updatee!! 


Lanjut? Kuy! 
Jangan lupa vomment:) 


Ini Deral. 
Deral : hai salam kenal semuaaa... gue cinta kalian 


Sabtu, 08 Desember 2018 


07 


Deral menggeram ketika melihat pemandangan di 
depannya. la hendak menerjang cowok yang sedang 
bercengkrama dengan obrolan yang terlihat asik bersama 
akirah. Akirah tertawa saat cowok itu membuat lelucon yang 
menurut akirah itu lucu, tapi menurut deral sangat garing. 


Deral memukul dinding di sebelahnya dengan kuat. 
Emosinya sudah sampai di ubun-ubun melihat akirah 
tertawa tanpa beban bersama cowok lain. 


"Tenang ral, gue gak akan biarin akirah deket sama abang 
gue." Deva yang sedari tadi di samping deral mencoba 
menenangkan deral yang tersulut emosi. 


"Gue gak akan biarin reno nyakitin akirah" tegas deral 
dengan mata masih menatap akirah dan reno. 


Ternyata sedari tadi reno sudah melihat deral dengan wajah 
yang terlihat merah karena menahan emosinya. Reno 
semakin memanas-manasi deral dengan menyelipkan anak 
rambut akirah ke belakang telinganya. Akirah tersenyum 
malu-malu. 


Deral beranjak dari tempat persembunyiannya itu menuju 
rooftop untuk meredahkan emosinya. 


"RAL LO MAU KEMANA?" Teriak deva 
"ROOFTOP." Jawab deral tanpa menghentikan langkahnya. 
-0-0- 


Deral sudah sampai di rooftop. la duduk di sofa bekas 
sembari menyalakan benda beracun dengan pemantik yang 


selalu ia bawa. 


la menyesapnya dengan hikmat. Menopang satu lengan di 
tangan sandaran sofa. 


Saat ini hidupnya terasa hampa. Tidak ada lagi yang mampu 
membuatnya tersenyum, tidak ada lagi cerocos tidak jelas , 
dan... tidak ada lagi pelampiasan amarahnya. 


Deral membuang gumpalan asap ke udara. 
"Gue sayang banget sama lo kir" gumam deral. 


"Kalo sayang gak mungkin lo ngecewain akirah". Sahut 
seseorang yang baru masuk dan duduk di sebelah deral. 


Deral menoleh ke orang itu, "mashaallah. Makhluk apa ini!. 
Pergi lah kau jin tomang!". Deral terlonjak kaget. 


"Heh kunyuk, gue jin tomang lo jin apa? Jin tetew?" Tanya 
seseorang bernama azka. 


"Muncul aja lo kek mimi peri!" Cecar deral. 


Azka menghela nafas panjang, "lo kalo ada masalah pasti 
kesini atau gak ke dermaga. Kenapa sih rral?, gue 
penasaran". 


Jawabannya cuma satu, kenangan" ucap deral sembari 
menyesap benda peracun itu kembali. 


Azka mengernyit, "kenangan?" 


Deral diam. Ia tidak menggubris pertanyaan azka yang satu 
ini. Sedangkan azka menoleh sekilas ke deral. 


"Woi, jawab kek pertanyaan gue, cuek bener lo jadi cowok" 
ujar azka. 


"Kepo banget sih lo sableng!". Cicit deral. 
"Yeee lo mah gak asik!" 


"Asik, ayu ting-ting kali ah!" Ujar deral membuat azka 
cengengesan. 


-0-0- 


"Permisi sus, apa ada dokter niken?" Tanya deral. Ia 
sekarang tengah berada di sebuah rumah sakit yang tak 
jauh dari sekolahnya. 


Dokter niken adalah seorang dokter psikater yang ada di 
rumah sakit itu. 


Sang suter yang tadinya sedang menatap layar komputer 
kini menatap deral. "Sebentar ya mas saya cek jadwalnya 
mas. Sebelumnya mas udah ada janji?" 


"Sudah sus" 

"Mas atas nama siapa?" Tanya suster itu lagi. 

"Deral Arjuna Gilbert" 

"Sebentar ya mas, saya hubungi dokter niken dulu" 
"Ah iya silahkan sus" 


Deral mengedarkan pandangan ke beberapa ruangan rumah 
sakit itu lalu beralih memperhatikan susuter tersebut. Suster 
itu terlihat mengangguk dan menutup telfonnya. 


"Dokter niken ada di ruangannya mas. Kebetulan beliau 
sedang menunggu mas nya. Mari saya antar mas" ucap 
suster itu tersenyum ramah. 


Deral mengangguk dan mengikuti kemana suster itu 
berjalan. Suster itu menghentikan langkahnya didepan 
pintu sebuah ruangan yang bertulis ' Room Psikiater . 


"Ini ruangan dokter niken mas. Kalo gitu saya permisi". 
Pamit suster itu lalu berlalu pergi. 


Tok..tok..tok.. 
"Masuk" 


Deral membuka pintu ruangan itu, lalu terlihat lah wanita 
yang kira-kira umurnya masih tiga puluh tahunan duduk di 
kursi kebesarannya dengan jas putih yang melekat di 
tubuhnya. 


"Hai deral. Silahkan duduk" 


Deral tersenyum dan mengangguk lalu duduk di hadapan 
dokter cantik itu. 


"Makasih dok" 

Dokter itu tersenyum, "mau minum?" Tawar dokter itu. 

"Eh gak usah dok. Deral kesini mau konsultan sama dokter" 
Dokter niken mengernyit, "emang kamu sakit apa?" 


"Gak penyakit dalem kok dok, hanya penyakit Borderline 
Personality Disorder" jelas deral. 


Dokter itu terkejut, tampak dari wajahnya. la bangkit 
kemudian kembali duduk di kursi sebelah deral. 


"Dokter bisa bantu deral?" 


Dokter itu tersenyum, "insyaallah". 


"Gejala yang sudah kamu alami, ada?" Tanya dokter itu. 
"Ada. Bahkan sering" 

Dokter itu mengernyit, "apa?" 

"Marah-marah." 

"Pernah mukul sesuatu atau orang?" 


Deral menghela nafas panjang, "pernah. Bahkan pacar deral 
sendiri" lirihnya. 


"Bantu deral dok untuk menyembuhkan penyakit ini" lanjut 
deral. 


Dokter niken kembali tersenyum, "penyakit ini tidak bisa di 
sembuhkan oleh dokter ataupun semacamnya." 


"Trus yang bisa menyembuhkannya siapa dok?" Tanya deral. 


"Diri kamu sendiri. Deral harus bisa mengontrol emosi" jelas 
dokter niken. 


"Selain itu dok?" 


"Dengan terapi Dialectical behavior therap. Terapi ini 
dilakukan melalui dialog dengan tujuan agar pasien dapat 
mengendalikan emosi, menerima tekanan, dan memperbaiki 
hubungan dengan orang lain. Terapi ini dapat dilakukan 
sendiri atau di dalam sebuah grup Kkonsultasi bersama 
seorang terapis." Jelas dokter niken 


Deral mengangguk, "kalau begitu deral ikut terapi itu aja 
deh dok." 


"Oke. Nanti jadwal terapinya dokter kirim ya" ucap dokter 
itu. 


"Kalo begitu deral pamit ya dok" pamit deral pada dokter 
niken. Ia beranjak dari ruangan dokter niken tapi sebelum 
itu ia menyalim tangan dokter cantik tersebut. 


-0-0- 


Updateeee!!! 
Jangan lupa vomment ya:) 


Ini Akirah. Gadis polos yang malang. 


Akirah : hai salam kenal. Nama gue Akirah. Panggil 
aja kiki atau rara hehe 
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Setelah menutup kembali pintu ruangan dokter niken, deral 
melanjutkan langkahnya menuju parkiran rumah sakit. Tapi 
saat ingin menuruni anak tangga , mata deral tak sengaja 
menangkap seseorang yang baru menutup pintu ruangan 
hendak keluar. 


"Lo tante letta?". Tante letta adalah mama dari viona yang 
sudah deral kenal. 


"Deral?". Deral menyalim tangan tante letta. 
"Tante ngapain di sini tan?" Tanya bagas. 


Tante letta terdiam, tatapannya tiba-tiba kosong. "Tan" 
panggil deral sambil memegang bahu letta. 


"Eh iya?". Letta terlonjak sedikit kaget. 
"Tante ngapain di sini?" Tanya deral lagi. 
"T-tante, viona masuk rumah sakit ral" lirih letta. 


Deral terkejut, tiba-tiba rahangnya mengeras, "serius tan? 
Dimana viona sekarang tan?". 


"Di dalem." Tanpa pikir panjang, deral langsung membuka 
pintu ruangan itu. 


Yang pertama kali deral lihat adalah tubuh viona yang 
terdapat berbagai macam alat rumah sakit yang tertempel 
di tubuhnya. 


Deral dengan pelan mendekat ke brankar viona. Di ruangan 
itu hanya terdengar mesin monitor yang mengisi kesunyian 


ruangan itu. 


Deral menatap viona dengan tatapan sendu. la duduk di 
kursi di samping brankar viona dan menggenggam 
tangannya yang bebas infus. 


"Ini yang gue gak suka dari lo vi, lo kalo ada apa-apa gak 
mau bilang sama gue. Gue berasa gak berguna untuk jagain 
lo." 


"Ini semua gara-gara gue. Maafin gue vi.." lirih deral. 


Deral mencium punggung tangan viona dan menyeka air 
mata yang keluar dari pelupuk matanya. 


Andai viona tidak ikut rencana yang deral lakukan, pasti 
viona tidak sampai seperti ini. Deral betul-betul merasa 
bersalah. 


Tanpa deral ketahui, sepasang telinga mendengar apa yang 
di katakan deral tadi. Wanita itu terisak. Bahunya naik 
turun. la juga merasa bersalah ikut dalam rencana deral dan 
membuat putrinya seperti ini. Tapi mau gimana lagi, nasi 
sudah menjadi bubur. 


-0-0- 


Pagi ini akirah sudah siap dengan seragam sekolahnya. la 
berjalan gontai menuju meja makan. Setelah sampai, akirah 
mengucapkan selamat pagi pada keluarganya. 


"Lo kak kevin gak ngampus?" Tanya akirah setelah menarik 
kursi. 


Kevin adalah kakak sepupu akirah yang tinggal di rumahnya 
karena keluarganya tinggal di luar kota dan ia bersekolah di 
Jakarta. 


"Masuk siang gue." Jawab kevin lalu menengguk susunya. 
"Jadi yang ngantar akirah siapa dong?" Bahu akirah lesu. 
"Kang angkot" jawab kevin singkat. 


Akirah mencebikkan bibirnya, "mulut! Mulut! Kebiasaan!" 
Omel akirah. 


Maudy yang melihat perdebatan mereka langsung melerai, 
"hei kalian kok malah berantem sih?! Akirah kamu nanti 
yang nganter pak samsir." Jelas maudy. 


"Tuh denger, pak samsir" ucap kevin. 
Akirah memutar bola matanya malas. 


"Udah kamu sekarang sarapan." Ujar maudy menyodorkan 
roti yang berisi selai pada akirah. 


"Gak ma. Akirah udah kenyang liat muka jeleknya kak 
kevin." Kata akirah lalu bangkit dan menyalim tangan 
maudy dan alif. 


"Ee resek lo! Gini-gini banyak yang suka, gak kayak lo 
jomblo!" Ketus kevin. 


"Biarin wekk!" Ujar akirah sambil menjelurkan lidah. 
"Sayang kamu putus sama deral?" Tanya audy. 
"Iya tan- akshsyshhdg". Akirah membekap mulut kevin. 


"Gak kok ma." Ucap akirah cepat sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"Oo kirain." Cicit audy 


"Nyesel gue cerita sama lo!" Bisik akirah tepat di telinga 
kevin. 


Akirah melepas bekapannya dan melirik menatap kevin 
tajam. Sedangkan kevin cengengesan menampilkan deretan 
gigi putihnya. 


"Yaudah kalo gitu akirah pergi dulu ya ma, pa. 
Assalamu'alaikum." Ucap akirah lalu beranjak pergi. 
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Kini akirah tengah berada di kantin seorang diri. Tadi nabila 
dan sasya ingin menemani akirah, tapi akirah bilang ia ingin 
sendiri. 


Akirah memilih meja pojok kantin karena di sana lah akirah 
bisa menjernihkan fikirannya. 


Akirah teringat masa-masa berpacaran dengan deral yang di 
penuhi dengan kekerasan. Katakan lah akirah bodoh yang 
mau bertahan dengan psikopat itu. Tapi entah kenapa 
akirah kangen sikap deral yang lembut terhadapnya. 


Kembali mengingat kenangan yang ia lewati bersama deral. 
Kenangan yang mungkin sangat tidak di percayai orang- 
orang kalau deral juga memiliki sikap romantis. Perihal 
dengan perasaan kalau akirah bisa jujur ia belum bisa 
melupakan masa lalunya bersama deral. 


Sebenarnya kisah mereka belum di bilang masa lalu atau 
sejenisnya, pasalnya mereka baru putus 1 minggu yang lalu 
. Tapi tetap saja, masa lalu adalah masa yang sudah kita 
lewati dengan seseorang dalam suatu hubungan. 


Sesak rasanya jika teringat kenangan akirah bersama deral. 
Sudah satu tahun mereka jalani dan berakhir dengan hati 


yang hancur. 


Akirah menghela nafasnya panjang lalu menyeruput jusnya 
sampai seperempat gelas. 


Akirah merasa ada yang duduk di samping dan akhirnya ia 
menoleh, "lo?". Akirah terlonjak kaget dan menggeser 
tubuhnya agak jauh dari cowok itu. 


"Gue izin duduk di sini" ucap cowok itu dengan tenang. 


Akirah gelagapan, ia akan bersikap apa pada deral yang 
notabennya hanya mantan kekasihnya?. Akirah bangkit dan 
ingin beranjak dari sana, tapi tangan besar itu dengan cepat 
mencekal pergelangan tangan akirah. 


"Lo mau kemana?" Tanya deral. 


Akirah tidak menggubris pertanyaan deral. la merontah agar 
deral melepas cekalan tangannya. 


"Lo takut? Jangan takut gue gak makan orang kok" cecar 
deral menarik lengan akirah untuk kembali duduk. 


Gadis berbola mata hitam kelam itu berusaha menetralkan 
detak jantungnnya, "lo mau ngapain disini?" 


"Pengen deket lo" 
Damn! Demi baksonya boru yang enaknya tiada tara, akirah 
bungkam. Jantungnya berdegup sangat kencang seperti 
habis lari maraton. 


Jangan baper kir, please. 


"Lo baper?" 


Lho Iho. Deral kok tau gue ngomong itu. Batin akirah 
bingung. 


"Apasih yang gue gak tau dari lo." Ujar deral mengerlingkan 
sebelah matanya. 


"Pede amat lo!" Ketus akirah. 
"Beper kan?" Deral menaikan sebelah alisnya. 


"Atau mau balikan sama gue?" Ajak deral membuat akirah 
melebarkan matanya sempurna. 


Akirah kembali bangkit dan ingin beranjak. Tapi lagi-lagi 
deral mencekal tangannya. 


"Mau kemana?" Tanya deral. 
"Lepasin! Mau ke kelas!" Ketus akirah. 
"Masih marah?" 


Akirah tidak menjawab. la memasang wajah datar dan 
dinginnya. 


"Lepasin gak?! Atau-" 

"Balikan sama gue mau?" Sahut deral. 

Akirah memutar bola matanya malas "Ih geer!" Cibir akirah. 
Deral tersenyum kecil, "mau ke kelas kan? Bareng gue." 
"Gak mau!" 

"Mau? atau tangan lo gak akan gue lepas?" Ucap deral. 


"Ih reseh banget lo jadi cowok!" 


Deral tersenyum puas. Ia menarik dengan lembut tangan 
akirah menuju kelasnya. Sedangkan akirah mencebikkan 
bibirnya dan menghentak-hentakkan kakinya membuat 
deral bertambah ingin memilikinya kembali. 


-0-0- 


Updateee guyss!! 
Jangan lupa vomment:) 


Ini Sasya. 
Sasya : hai salam kenal teman-teman:) 
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Deral mengepalkan tangannya kuat. Sesekali ia memukul 
tembok di depannya. Nafasnya memburu. Bahunya naik 
turun. 


Sekarang deral tengah berada di rooftop untuk meredakan 
emosinya. Tadi ia kembali melihat akirah tertawa lepas 
bersama reno. Dia sangat benci cowok itu. Saat ini dia sudah 
menghabiskan empat batang rokok. 


"Gimana? Sakit gak kehilangan yang lo sayang?" Suara dari 
belakang deral membuat cowok itu makin erat mengepalkan 
tangannya. 


"Kenapa harus akirah?" Kata deral terdengar dingin. 


"Terserah gue dong, itu hak gue. Lagian lo sama akirah kan 
udah putus." Reno menyeringai. 


"Bangsat!" Desis deral. 
Bugh! 


Deral memukul reno tepat di perutnya sampai terdengar 
ringisan keluar dari mulut cowok itu. 


"Ternyata gak susah buat pancing emosi lo ya." Ucap reno 
tersenyum remeh. 


"Gue udah cukup sabar sama lo ren. Lo udah ngambil cinta 
pertama gue dan lo mau ngambil akirah, gak akan!" Cetus 
deral. 


"Masa? Kalo beberapa hari lagi dia jatuh di tangan gue 
gimana?" Ucap reno tersenyum miring. 


Bugh! 


Tangan deral sudah sangat gatal, dia langsung menghajar 
reno tanpa ba bi bu be bo. Deral menendang kaki dan perut 
reno sampai cowok itu meringis kesakitan, memukul 
bibirnya, memukul wajahnya berulang kali tanpa memberi 
celah pada reno untuk membalas. 


Reno bangkit dengan sedikit sempoyongan. Emosinya juga 
terselut. la maju , menatap deral dengan sorot mata yang 
tajam dan berteriak di depannya. 


"GUE AKAN DAPETIN AKIRAH!" tegas reno 
Bugh! 


Satu pukulan lagi mendarat di hidung reno. Deral 
mendengar suara seperti tulang retak . 


Sampai ketika suara seseorang mengintrupsi mereka untuk 
berhenti. 


"RENO! DERAL! BERHENTI!" Lerai deva menarik tubuh reno 
agar menjauh dari deral. 


Mata deral menatap reno dan deva secara bergantian 
dengan kilatan mata yang tajam. Nyali deva ciut mendapat 
tatapan dari deral itu. 


"Kalian apa-apaan hah?! Mau anggar jago? Kalian tau ini 
masih kawasan sekolah. Kalau pihak sekolah tau gimana? 
Dan lo ren, gue gak nyangka punya abang kek lo! Gue benci 
sama lo!". Deva beranjak dari rooftop itu dengan air mata 
yang sudah terjun dari pelupuk matanya. 


Reno yang ia kenal dulu tidak seperti sekarang. Reno yang 
ia kenal dulu tidak pernah nyari ribut. Reno yang ia kenal 


dulu pendiam, gak reno yang sekarang. Reno yang sekarang 
sangat-sangat menjijikan. 


"Dev!". Reno juga beranjak dari rooftop itu untuk mengejar 
adiknya. 


Sedang kan deral masih tetap diam di rooftop. Ia 
menjatuhkan tubuhnya di sofa yang tidak terpakai. Ia 
meremas kuat rambutnya dan mengusap gusar wajahnya. 


"Kenapa harus akirah ren.." gumamnya. 

-0-0- 

"Deva! Dev, berhenti dev!". Reno dapat meraih tangan deva. 
"Apa?!" Sentak deva. 

"Lo kenapa jadi kayak gini" tutur reno. 


"Hah?! Lo yang kenapa?! Heh ren, kenapa sih lo dendam 
banget sama deral? Ren, ada atau tidaknya kejadian itu, itu 
semua takdir ren. Gue tanya sama lo, gue aja bisa maafin 
keluarga deral, kenapa lo enggak?" Cetus deva terisak. 


"Sampai kapan pun gue gak akan maafin keluarga deral 
dev." Tegas reno. 


"Dan gue tanya sama lo, kenapa lo sekarang malah belain 
keluarga dia? Apa lo suka sama deral?" 


Plak! 


"Jaga ucapan lo ya! Kalo gue terlahir tau kalo kembarannya 
itu lo, sampek kapan pun gue gak akan mau jadi kembaran 
lo. Bangsat lo!". Setelah mengatakan itu deva pergi dari 
hadapan reno yang bungkam. la tidak bisa berkata-kata lagi 
setelah apa yang di katakan adiknya tadi. 


Reno tau, deva sekarang sangat marah padanya bahkan 
mulai membencinya. Tapi dendam reno terlalu besar dan ia 
akan membalasnya ke keluarga deral. 


Tanpa mereka sadari sepasang mata yang melihat 
perdebatan antara adik dan kakak tadi terkejut atas ucapan 
yang mereka katakan. 


"Jadi, reno sama deva kembar? Dan kejadian apa yang 
mereka maksud?" 


-0-0- 
"Akirah!" Panggil cowok itu terus mengikuti langkah akirah. 


Akirah menghiraukan panggilan dari cowok itu dan bersikap 
seolah-olah tidak pendengarnya. 


Lengan kanan akirah di cekal oleh cowok itu. la menoleh 
dengan wajah dinginnya pada si pemilik tangan yang 
mencekal tangannya. 


"Apaan sih! Lepasin deral!" Mohon akirah dengan nada 
suara tinggi. 


"Gue akan lepasin tangan lo kalo lo mau pulang bareng 
gue" tutur deral. 


"Gak mau! Gue mau pulang sendiri!" Tegas akirah. 
Deral menarik tangan akirah untuk mendekat ke arahnya. 


"Naik buruan!". Kalau deral sudah keukeh tetap di 
pendiriannya, maka orang itu harus menurutinya. 


"Jadi cowok pemaksa banget sih lo! Gue gak mau ya gak 
mau!" Sentak akirah. 


Deral mengusap gusar wajahnya, "greget gue pengen 
grepe-grepe lo!" Cetus deral. 


Akirah mendelik ngeri mendengar perkataan deral barusan. 
"Akirah yang cantik, naik ya sayang" ucap deral dengan 
nada lembut. 


"Gue bukan sayang lo!" Ketus akirah. 
"Iya. Tapi sebentar lagi lo jadi sayang gue." 
"Amit-amit!" 


"Udah buruan naik akirah, udah mau sore" ujar deral 
setenang mungkin. 


Akirah pasrah. Mau tidak mau dia akhirnya naik ke motor 
deral. 


Deral menyalakan mesin motornya, "cepetan dikit napa! 
Syukur gue mau ngantar lo pulang!" Cecar deral. 


"Gue gak minta!" 


Setelah akirah naik, deral lamgsung melajukan motornya. 
Akirah gelagapan ingin memegang apa sebagai 
peganganya. 


Deral yang melihat akirah dari kaca spionnya mengulum 
senyuman. 


"Pegang aj tas gue. Tapi kalo lo mau peluk pinggang gue 
juga gak papa" ujar deral mendapat cubitan kecil di 
pinggangnya dari akirah. 


Tak lama motor deral berhenti di sebuah taman yang sangat 
ramai oleh anak kecil. 


"Lho, kok kesini?" Tanya akirah heran. 

"Sebentar aja, ngadem bentar." Jawab deral santai. 
Akirah turun dari motor deral. 

"Gue mau pulang deral." Cicit akirah. 


"Bisa diem gak!" Sentak deral membuat nyali akitah 
menciut. 


"Udah ayo." Deral menarik tangan akirah untuk masuk ke 
taman itu. 


Mereka duduk di bangku yang sudah di sediakan. Akirah 
memilih tetap berdiri di samping deral dengan mata yang 
melihat-lihat anak-anak kecil bermain. 


"Duduk, nanti lo pendarahan!" Cibir deral. 
"Lo kata gue hamil!" Cetus akiral. 


"Iya. Hamil anak kita kan?" Deral mengerlingkan sebelah 
matanya dan tersenyum nakal. Akirah mendelik jijik melihat 
wajah deral. 


Deral terkekeh melihat ekspresi akirah yang sangat 
menggemaskan. Suatu hal yang rindukan kini ia sudah tidak 
bersama akirah lagi. la menarik tangan akirah untuk duduk 
di sampingnya 


"Mau balikan sama gue?" Tanya deral menatap akirah 
dengan tatapan yang sangat sulit di arti kan. 


"Gue sayang sama lo, kir" 


Akirah bungkam. Lagi-lagi degup jantungnya sangat cepat. 
la berusaha mencoba menetralkan degupan itu dengan 


bersikap tenang. 


"Gue tau gue salah. Gue minta maaf." Kata deral pelan tapi 
masih di dengar oleh akirah. 


Akirah gelagapan akan bersikap apa pada deral. "Gue gak 
mau jadi perusak hubungan lo sama viona ral" 


Deral mengernyit, " maksudnya?" 


"Iya, lo kan sama viona pacaran. Gue gak mau jadi orang 
ketiga di antara hubungan lo sama viona." 


"Gue sama viona gak pacaran, kir. Buat apa gue pacaran 
kalo jelas-jelas hati gue sayangnya sama lo." jelas deral. 


"Kalo gitu gue gak butuh omongan lo, gue butuh bukti kalo 
lo sayang sama gue." Sinis akirah. 


Deral duduk menghadap akirah dan memegang bahunya, 
"Oke akan gue buktikan!" 


"Dan.. gue gak mau ada kekerasan lagi di hubungan itu" 
kata akirah pelan. 


Jlep! 


Bagaimana bisa deral mengontrol emosinya di depan 
akirah?. Deral juga tidak tau kenapa hanya di depan akirah 
penyakitnya kambuh?. Tapi bagaimana pun deral harus 
membuktikannya. 


Deral menghela nafas berat, "Oke." 
-0-0- 


Yooo balik lagi!!!! Deral dan akirah kembali lagiiii. 


Jangan lupa vomment:) 


Ini Reno 


Deral : hai, salam kenal. Nama gue Reno, panggil aja 
gue Reren . 


Senin, 10 Desember 2018 


10 


Kevin masuk ke kamar adik sepupunya. Dia melihat akirah 
tengah belajar dan fokus pada buku paketnya. 


Dengan langkah mengendap-endap seperti maling kevin 
mendekat ke akirah. 


“ra AR 


"Mau ngapain?" Tanya akirah yang sudah tau kalau kevin 
akan mengagetinnya. 


"Yahhh kok lo tau?". Bahu kevin lesu. 


Akirah menatap kevin dengan tajam, "anak sholehah akan 
selalu di tolong dari perbuatan setan jadi-jadian." Ujar 
akirah 


"Kampret lo!" Ketus kevin. 


"To the point aja, mau ngapain ke kamar gue, pasti ada 
maunya." Tutur akirah kembali menatap buku pelajarannya. 


"Tau aja lo anak curut." Kevin menunjukan cengiran tanpa 
dosanya. "Temenin gue yuk, jenguk temen gue di rumah 
sakit." Lanjut kevin. 


"Ogah! Lo aja sono!" Tolak akirah. 


"Yah, lo kok gitu, temenin gue sebentar aja, ayo dong dek." 
Ujar kevin dengan wajah memelas. 


Akirah tampak berpikir sejenak. 


"Yaudah iya." 


Kevin sumringah lalu meraih pergelangan tangan akirah. 
"Gue mau ganti baju dulu." Cicit akirah. 


Kevin memerhatikan baju yang akirah kenakan, "Io gak usah 
ganti baju, gitu aja udah cantik kok," ujar kevin. 


Akirah tersenyum kecil lalu mengangguk. 


Mereka keluar dari kamar akirah bersamaan maudy yang 
juga keluar dari kamarnya. 


"Lho, kalian mau kemana?" Tanya maudy sambil 
membetulkan handuk di kepalanya. 


"Kevin minta temenin akirah untuk jenguk temen kevin, 
sebentar aja kok tante." Kata kevin. 


"oh yaudah, kalian hati-hati." 
Kevin dan akirah mengangguk lalu berlalu pergi. 
-0-0- 


Loving can hurt, 

loving can hurt sometimes 

But it's the only thing that I know 
When it gets hard, 

you know it can get hard sometimes 
It is the only thing makes us feel alive 


We keep this love in a photograph 

We made these memories for ourselves 
Where our eyes are never closing 
Hearts are never broken 

And time's forever frozen still 


So you can keep me 

Inside the pocket of your ripped jeans 
Holding me closer 'til our eyes meet 
You won't ever be alone, 

wait for me to come home 


Suara merdu deral dan alunan nada dari gitarnya bergema 
di taman rumah sakit. Dia berjongkok di depan viona yang 
duduk di kursi rodanya. Viona tersenyum dan sesekali 
memejamkan mata menyesapi lagu yang deral bawakan. 


Wait for me to come home 


Deral memelankan suaranya di akhir lagu menandakan lagu 
selesai. 


Viona bertepuk tangan kecil dan tersenyum sampai terlihat 
deretan gigi-gigi putihnya. 


Deral meletakkan gitarnya di bangku sebelah viona. Lalu 
kembali menatap viona. 


"Suka?" Tanya deral. 


"Suka banget." Jawab viona sambil menganggukkan 
kepalanya. 


Deral tersenyum lalu mengacak puncak kepala viona. 


"Gue akan selalu nyanyiin lo, tapi lo harus janji sama gue 
kalo lo harus sembuh." Ucap deral pelan. 


Senyum viona perlahan-lahan memudar, "gue gak bisa janji 
ral. Ini udah takdir tuhan menciptakan gue menjadi seorang 
cewek berpenyakitan," lirih viona. 


Deral meraih tangan viona lalu menggenggamnya, "lo 
cewek kuat vi. Lo pasti bisa sembuh." Tutur deral memberi 
semangat pada viona. 


Viona memilih tidak menjawab perkataan deral. Ia 
mendongakkan wajahnya, menatap bintang-bintang di 
langit. 


"Gue pengen ada di sana, di antara bintang-bintang itu." 
Kata viona sambil menunjuk ke arah langit. 


Deral menatap sendu viona. Kenapa gadis secantik dia 
harus mendapat ujian seberat ini? .Tak terasa air mata deral 
setetes turun dari matanya, tapi langsung ia usap agar 
viona tidak melihatnya. 


"Oiya, gimana kabar akirah?" Tanya viona tiba-tiba. 
"Baik." Jawab deral seadanya. 
"Hubungan kalian?" 


Deral bungkam. Apa yang harus ia jawab pada viona kalau 
hubungannya sekarang hanya sebatas teman? Deral takut 
viona akan merasa bersalah dan membuat penyakitnya 
kambuh. 


"Kalian putus?" Tanya viona lagi. 
"E-enggak," jawab deral sambil menggelengkan kepalanya. 


Viona tersenyum kecut, "lo gak bisa bohong dari gue ral. 
Gue denger semua apa yang di katakan akirah waktu itu." 


"Maaf..." lirih deral. 


"Seharusnya gue yang minta maaf. Gue udah ngancurin 
hubungan lo sama akirah." Cecar viona. 


"Lo gak salah vi. Akirah cuma salah paham." 


Viona bungkam. Ia lebih memilih menikmati semilir angin 
malam yang menerpa wajahnya. 


Deral melihat jam yang melingkar di pergelangan 
tangannya. Waktu sudah menunjukan pukul 20.24 dan 
viona harus kembali ke ruang perawatannya. 


"Balik yuk!" Ajak deral. 


Viona mengangguk kecil. Lalu deral berdiri dan beralih 
mendorong kursi roda viona. 


Tapi belum juga deral mendorongnya, tangan deral di cekal 
oleh viona. 


"Ral, lo janji ya sama gue untuk jengukin gue setiap hari." 
"Iya. Apasih yang enggak buat lo." Ujar deral. 

"Gausah gombal deh lo!" Cetus viona. 

Deral terkekeh lalu mengacak rambut viona gemas. 


Tanpa mereka sadari, ada sepasang mata yang melihat 
keromantisan mereka. Cewek itu mati-matian menahan air 
matanya agar tidak tumpah. 


"Kir, lo gak papa?" Tanya kevin khawatir melihat akirah yang 
matanya sudah berkaca-kaca. 


"Hah? Gue gak papa." Jawab akirah sambil menyeka air 
matanya dengan cepat. 


"Kak, gue ke toilet sebentar ya," pamit akirah lalu pergi 
menuju toilet. 


Sampai di toilet rumah sakit, akirah mencari bilik yang 
paling ujung agar menumpahkan semua unek-uneknya. la 
masuk ke bilik kamar mandi itu lalu menguncinya. 


Seketika tangis akirah pecah. la memukul-mukul tembok di 
depannya sampai tangannya terlihat memerah. 


Akirah merutuki kebodohannya yang sudah percaya dengan 
janji deral. Ingatannya tertuju pada ucapan demi ucapan 
yang deral lontarkan bahwa ia akan membuktikan kalau ia 
menyayangi akirah. Tapi janjinya sudah terbukti tanpa harus 
deral buktikan padanya. 


Sesudah tangisnya reda, akirah keluar menuju wastafel 
untuk membasuh wajahnya. la membenahi rambut yang 
sedikit berantakan dengan jari sebagai sisir. 


Setelah sudah tidak terlihat berantakan, ia melapisi 
wajahnya dengan bedak yang selalu ia bawa di tas slingbag 
nya agar tidak terlihat habis menangis . Lalu akirah keluar 
dari toilet itu ke tempat kevin kembali. 


-0-0- 


Updateee!! 
Jangan lupa vomment ya:) 


Ini Nabila. 


Nabila : hai salam kenal. Gue Nabila, sahabat dari 
Akirah 


Selasa, 11 Desember 2018 
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Akirah sampai di sekolahnya pukul 06.30, terbilang sangat 
pagi dan masih sangat sepi ,hanya ada beberapa siswa yang 
kebetulan datang pagi untuk melaksanakan piket lapangan 
mereka. 


Akirah berjalan di koridor dengan wajah menunduk. la hari 
ini betul-betul tidak bersemangat. Suhu badannya pun 
sedikit panas. 


Ketika ingin berbelok ke koridor kelas dua belas, tiba-tiba 
akirah menabrak dada bidang seseorang. Akirah terlonjak 
kaget sampai botol minum yang ia pegang jatuh dan 
tumpah. 


"Sorry." Kata akirah meminta maaf lalu memunguti botol 
minumnya yang terjatuh di lantai. 


"Lo gak papa?" Tanya cowok itu duduk berjongkok di 
hadapan akirah. 


Akirah mendongak karena sepertinya ia mengenal suara itu, 
"reno? Ah gue gak papa." Jawab akirah lalu buru-buru 
berdiri dan beranjak dari hadapan cowok itu. 


Tapi dengan cepat reno mencekal pergelangan tangan 
akirah, "Serius lo gak papa?" Tanya reno lagi karena merasa 
khawatir melihat akirah dengan wajah pucatnya. 


"Gue gak papa, reno." Jawab akirah lagi lalu melepas 
cekalan reno. la langsung beranjak dari hadapan cowok itu 
menuju kelasnya. 


-0-0- 


Akirah sekarang tengah berada di kelasnya. Dengan wajah 
yang terlihat pucat dan lesu. Dia juga memakai jaket yang 
di berikan sasya padanya. 


Kelasnya kini tampak sepi karena waktu juga menunjukkan 
istirahat. 


"Akirah." Panggil reno yang baru masuk ke kelasnya. 
"Hmm." Sahut akirah dengan deheman seadanya. 


Akirah dan reno memang berbeda kelas. Akirah kelas 12 ipa 
1 sedangkan reno 12 ipa 2. 


"Lo sakit kenapa harus datang sih? Mending lo di uks aja." 
Cetus reno lalu duduk di sebelah akirah. 


"Gue gak papa. Cuma demam doang kok." 

Reno menyentuh dahi akirah. "Suhu badan lo makin panas, 
kir. Dan lo bilang lo gak papa, cuma demam doang?" Omel 
reno. 

"Lebay banget sih lo!" Ketus akirah. 


"Lebay itu karena gue peduli sama lo." Tutur reno. 


Akirah terkejut atas penuturan reno barusan. Peduli? Ah 
mungkin peduli sebatas teman, pikirnya. 


"Yaudah lah, nanti juga ilang demamnya." 


"Bukan masalah ilang atau enggaknya, tapi demam lo gak 
akan ilang kalo lo gak minum obat." Papar reno 


Akirah mendengus seraya menopang dagunya. 


"Ayo kita ke uks. Gue gendong ayo." Ajak reno berbalik lalu 
berjongkok membelakangi akirah. 


Akirah tampak berfikir. Dengan ragu ia memeluk leher reno. 


Reno tersenyum tipis karena dugaannya salah. Ia kira akirah 
tidak akan mau. Reno berdiri, membetulkan posisi akirah di 
punggungnya lalu keluar dari kelas akirah. 


"Kalo kepala lo sakit, punggung gue masih kuat kok." Kata 
reno sambil tersenyum. 


Akirah kembali ragu, tapi kepalanya sangat berat. Mau tidak 
mau akirah menyenderkan kepalanya di punggung reno. 


Reno tersenyum, 'anak pinter,' Batin reno. 
Siswa-siswi yang berlalu lalang menatap ke arah mereka. 


Siswi-siswi yang menyukai dan mengagumi most wanted 
setelah deral itu menatap iri pada akirah. 


"Ren, turunin gue aja deh. Gue takut liat fans-fans lo." Cicit 
akirah. 


Reno terkekeh pelan, "selow aja kir." 
"Ih gue serius!" Kata akirah. 


"Tadi pagi gue lupa ngejinakin mereka, jadi nampaknya 
ganas, aslinya tuh mereka jinak-jinak kok." Ngaur reno 
mendapat pukulan pelan di bahunya. 


Ternyata di antara banyaknya pasang mata yang melihat 
mereka, ada satu pasang mata yang menggeram dan 
mengepal tangannya kuat. Siapa lagi kalau bukan deral. Ia 
melihat akirah nyaman di gendongan reno membuat 
dadanya seperti terhimpit batu yang sangat besar. 


Deral beranjak dari tempat itu menuju rooftop, tempat 
meredahkan emosinya. 


Sedangkan reno dan akirah sudah berada di depan pintu 
uks. Reno membuka pintu uks itu dengan menyuruh 
petugas dokter remaja yang sedang bertugas. Sampai 
didalam, reno mendudukan akirah di atas tempat tidur. 


"Lo tidur aja, gue mau keluar sebentar." 
"Lo mau kemana?" 


"Gue pergi gak lama kok, gak sampek buat lo kangen." 
Canda reno. 


"Najilisss." Sewot akirah. 


Reno nyengir. Lalu dia pergi mengambil kotak p3k. Dia 
mencari obat penurun panas. Setelah di dapatnya, reno lalu 
berjalan menuju dispenser dan mengisikan air ke dalam 
gelas kosong di sebelah dispenser itu. 


Reno berjalan menghampiri akirah kembali. 


"Lo udah makan belum?" Tanya reno sembari meletakkan 
obat dari gelas berisi air itu di atas nakas di samping 
brankar. 


"Belum." Jawab akirah. 


Reno berdecak lalu mengacak rambut akirah, "ck! Kenapa 
gak bilang? Sebentar gue beli makanan dulu di kantin." 


Akirah mengangguk lemah. 


Reno berjalan membuka pintu uks untuk pergi menuju 
kantin. 


'Kenapa perasaan gue aneh ya sama akirah. Gue deketin dia 
kan cuma mau lihat deral menderita.' Batin reno. 


Akirah memejamkan matanya tapi tidak tidur. la membuka 
matanya kembali saat mendengar decitan pintu dan 
langkah seseorang masuk. 


"Apa?" 
-0-0- 
"Gue tau lo sekarang lagi cemburu." 


"Gak, gue gak cemburu." Elak deral sambil membuang asap 
dari mulutnya. 


"Kalo lo gak cemburu pasti lo gak kesini." Kata deva seraya 
duduk di samping deral. 


"Nyari angin doang." 
"Nyari angin? Angin kok di cari." Cicit deva. 


"Lo itu, sok tau banget." Ujar deral sambil mencubit hidung 
deva. 


Deva cengengesan. la menoleh, menatap lekat wajah deral 
dari samping. Wajah deral betul-betul terpahat sangat rapi. 
Hidung mancung, rahang yang kokoh dan alis tebal 
membuat ketampanannya bertambah dua kali lipat. 'Astaga, 
nikmat tuhan mana lagi yang engkau dustakan'. Batin deva. 


"Kenapa liatin? Gue tau gue ganteng, tapi gausah gitu juga 
liatinnya." 


'Mampus gue.' 


Deva gelagapan. Ia bersikap seolah tidak terjadi apa-apa. 


"S-siapa yang liatin. Geer lo!" Sewot deva. 


Deral tersenyum, "mata lo nunjukkan kalo lo itu lagi 
bohong." Ujar deral. 


“Sok tau!" 
"Kok blushing?" Goda deral menaikan sebelah alisnya. 


Terdengar suara bel masuk berbunyi. Deva buru-buru keluar 
dari rooftop menuju kelasnya. 'Malu banget gue anjing. 
Pakek acara ketahuan lagi." 


Sedangkan deral yang masih di rooftop terkekeh pelan 
tanpa berniat beranjak dari rooftop itu. 


-0-0- 


Yeehhh updateee 
Jangan lupa vomment:) 


Kamis, 13 Desember 2018 
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Akirah sekarang tengah berdiri di parkiran sekolah. Ia ingin 
menunggu seseorang. la mengibaskan tangan di depan 
wajahnya seraya menyeka air keringat yang menumpuk di 
dahinya. Hari ini betul-betul sangat panas. 


la menyipitkan matanya saat seseorang mendekat ke 
arahnya. 


"Maaf lama. Tadi piket dulu gue." Kata cowok itu. 


"Santai. Btw lo mau ngomong apaan, gue mau pulang nih." 
Ujar akirah. 


"Oh iya, lupa gue. Eh tapi lo bisa nunggu bentaran?" 


Akirah mendengus, "yaela mau ngomong kok sebentar- 
sebentar sih!" Dumelnya. 


Cowok itu hanya nyengir tanpa menjawab perkataan akirah. 
"Maaf lama." 

Suara itu... suara deral. 

"gue juga baru datang." Tutur cowok itu. 

Wajah akirah berubah dingin dan datar. 

"Kenapa ada dia?" Tanya akirah tanpa mau menatap deral. 
Senyum deral perlahan memudar. 

"Maaf maaf aja nih kir, gue di suruh deral." Ucap cowok itu. 


"Kalo gini gue gak akan mau ke sini!" Ketus akirah. 


Pergelangan tangan akirah dicekal oleh deral saat akirah 
mau beranjak dari parkiran itu. 


"Lo mau kemana?" Tanya deral dengan suara lembut. 


Akirah langsung menepianya dengan kuat, "bukan urusan 
lo!" Ketus akirah. 


"Kir, lo marah sama gue?" Tanya deral. 
Akirah diam. Ia tidak menggubris pertanyaan deral. 


"Aduh gue pamit ya, gue gak mau jadi kambing congek." 
Deral mengangguk lalu cowok itu pergi. 


"Lo bisu?" 


Akirah menghela nafas berat seraya memejamkan matanya. 
Kenapa pertanyaan deral sangat menohok di hatinya? 
Kenapa cowok di depannya ini bersikap biasa-biasa aja 
seolah tidak terjadi apa-apa? Andai membunuh orang tidak 
berdosa dan tidak masuk penjara, akirah mau membunuh 
deral sekarang juga. 


Dalam Keraguan akirah melangkahkan Kakinya 
meninggalkan deral yang juga diam. la berjalan dengan 
cepat untuk menyembunyikan matanya yang telah basah. 


Tapi tiba-tiba tubuh akirah sedikit limbung saat melewati 
deral yang menatapnya sendu. Dengan refleks deral 
menahan tubuh akirah agar tidak jatuh. 


"Jangan sentuh gue!" Ketus akirah. 
"Lo sakit?" Tanya deral 


"Bukan urusan lo!" 


"Gue anter lo pulang ya" kata deral dengan suara lembut. 


Akirah menggelang dan menolak, "enggak!" Jawabnya 
jutek. 


"Lo tunggu sini, gue antar lo pulang. Gak ada bantahan!" 
Tegas deral. 


"Apa sih! Maksa banget lo!" 


"Ya udah kalo gitu gue paksa lo biar mau gue antar pulang." 
Deral menarik tangan akirah , sedangkan akirah hanya 
menghela nafas pasrah dengan perlakuan deral padanya. 


-0-0- 


Sesampainya akirah di rumah, ia langsung menuju 
kamarnya dan menjatuhkan tubuhnya di kasur. la menangis 
dalam diam. 


"Kenapa lo bersikap seolah-olah gak terjadi apa-apa ral?" 
Gumamnya 


Akirah menarik nafas panjang, "kenapa segampangnya lo 
berjanji sama gue kalo akhirnya lo ingkari?" 


Akirah menyeka air matanya dengan kasar. la mengambil 
handphone nya dari dalam tasnya lalu membuka media 
sosial instagram yang menjadi aplikasi favoritnya. 


Gadis itu men scrool timeline instagramnya yang penuh 
berbagai foto-foto abg jaman sekarang. 


la ingin memposting foto untuk update di instagramnya saat 
ini. la memilih foto yang akan ia posting. Setelah di rasa 
sudah mendapatkan foto yang cocok, ia kembali di buat 
bingung dalam memilih caption yang cocok. 


Klik 
Akirah antsya this pain kills me 


Belum semenit, notifikasi like dan comment sudah 
bermunculan. 


Awbila dan 30 teman lainnya menyukai kiriman anda. 
Awbila cakep amat btw taken by? 

Akirah antsya taken by: @Awbila . Puas lo? 
Deralarjunaglbrt menyukai kiriman anda. 
Deralarjunagilbrt nanti malem gue kerumah. 

Akirah terperangah membaca komentar deral. 

' Gila nih orang! Batin akirah. 

Akirah antsya gak perlu! @Deralarjunaglbrt 
Deralarjunaglbrt gak ada penolakan! 


Akirah menggerutu saat kembali melihat komentar deral. 
Ingin sekali akirah membunuh deral sekarang juga. Hari ini 
deral betul-betul sangat menyebalkan. 


"Maunya apa sih nih orang!" Gumam akirah. 


Sasya karolin aduh cantik banget akirah btw udah 
sembuh neng? 


Akirah tersenyum membaca komentar sasya. 


Akirah antsya udah mendingan sya @Sasya karolin 


Merasa bosan membalas komentar-komentar gak jelas dari 
teman-temannya, akirah memutuskan untuk tidur. Dia harus 
mempersiapkan energi untuk nanti malam menghadapi 
sikap pemaksa deral. 


-0-0- 
tok..tok..tok.. 


Akirah melirik pintu utama saat terdengar suara ketukan 
pintu. la mendengus karena ia tau siapa yang datang. 


la bangkit untuk membuka pintu. Saat pintu sudah terbuka 
terlihat lah wajah deral yang menampakan cengir kudanya. 


"Hai cantik. Assalamualaikum jangan?" 
"Waalaikumsalam!" Ketus akirah 


"Assalamualaikum akirah unyuk-unyuk kayak ikan duyung." 
Goda deral. 


"Waalaikumsalam!" Jawabnya mengulang salam. 


Jutek amat sih neng." Kata deral sambil mencubit pipi 
akirah. 


Akirah memutar bola matanya. "Ngapain?" 


"Jenguk lo." Jawabnya. "Btw kok sunyi? Tante maudy mana?" 
Lanjut deral. 


"Pergi." 
"Kemana?" Tanya deral kepo. 


"Kepo banget sih lo!" Ketus akirah. 


Deral cengengesan. "Duh pegel gue." 


Akirah lagi-lagi memutar bola matanya malas, "ngode mulu 
lo! Masuk!" 


Deral tersenyum kemenangan lalu mengikuti akirah yang 
jalan terlebih dulu. 


Akirah duduk di sofa depan tv dan deral duduk tak jauh dari 
akirah. la menatapi akirah lekat tanpa menatap ke arah lain. 


Akirah yang di tatap pun risih dan juga ilfil, "jangan bilang 
lo ngode mau minta minum?" 


Cowok itu terkekeh, "enggak. Tapi kalo lo mau buatin gak 
papa kok." 


"Buat sendiri lo!" 
"Lo kok makin jutek sih, jadi gemes gue." 
"Gue? Jutek? Itu karena lo!" Ketus akirah. 


Deral kembali terkekeh tapi sedetik kemudian tawanya 
lenyap. 


"Ral, lo mau ngabulkan permintaan gue?" Pinta akirah. 
Deral mengernyit , "permintaan apa?" 
"Jauhin gue ya." Kata akirah dengan suara pelan. 


Deral bungkam. Ucapan akirah bagaikan batu besar yang 
menimpah paru-parunya, terasa sangat sesak. 


Deral menghela nafas berat, "lo mau gue jauhin lo?" Tanya 
deral dan langsung di anggukan oleh akirah. 


"Kalo itu yang lo mau gue akan lakuin. Maaf selama ini sikap 
gue kasar sama lo. Gue pun gak mau kayak gini. Kalo gue 
bilang ke lo kalo gue punya penyakit, lo percaya? Ah 
mungkin lo gak akan percaya. Kalo gitu gue pamit dulu ya." 
Deral bangkit dari duduknya. 


"Jangan lupa minum obat dan jangan begadang. Oke?" 
Deral mengacak rambut akirah lalu beranjak dari rumah 
akirah. 


Akirah diam. la tidak bisa berkata apa-apa lagi. 'Deral sakit? 
Ya tuhan gue kok gak tau' Batin akirah. 


Cewek itu tersadar lalu berlari keluar menyusul deral. Tapi 
rasanya sia-sia, deral sudah pergi. 


Entah kenapa air matanya lolos begitu saja. Akirah terisak 
sambil bergumam menyebut nama deral. 


-0-0- 

Updatee... 

Jangan lupa vomment ya:) 

Ini deva 

Deva : hai salam kenal. Gue deva, kembaran reno. 
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Sehabis pulang dari rumah akirah tadi, kini deral tengah 
berada di dermaga. Ia menidurkan tubuhnya dengan tangan 
yang ia lipat sebagai alas kepalanya. 


la menatap ke arah langit. Sesekali ia memejamkan mata 
merasakan semilir angin yang menerpa wajahnya. Ucapan 
akirah tadi terus terngiang di telinganya dan air mata terus 
mengalir dari pelupuk matanya. 


Jangan pernah berkata kalau laki-laki itu adalah makhluk 
paling kuat. Laki-laki juga ada titik dimana ia merasa 
kecewa dan melampiaskan amarahnya dengan menangis. 
Itu lah yang bisa deral lakukan sekarang. Ia tidak menyeka 
air mata itu, membiarkannya mengalir begitu saja. 


"Gue mohon, kata-kata lo tadi itu cuma halusinasi gue." 
Gumamnya. 


"Sampai kapan pun gue gak bisa jauh dari lo, kir." Lirihnya 
sambil memejamkan mata. 


"Kenapa lo ngatain itu seolah gue adalah makhluk paling 
menjijikan?" 


"Siapa yang bilang?" Suara dari samping deral mampu 
membuat cowok itu menoleh ke samping. 


Deral sekilas melihat cewek itu lalu beralih menatap ke arah 
langit kembali. 


"Sejak kapan lo di sini?" Tanya deral. 


"Sejak lo di rumah akirah, lebih tepatnya." 


Mata deral terbuka sempurna, "Io ngikutin gue? Lo jadi 
penguntit gue?" 


Cewek itu tertawa renyah, "geer lo! Gue gak sengaja liat 
motor lo di depan rumah akirah." 


Deral hanya ber'o' ria dan memilih kembali bungkam. 


"Btw kok cepet banget dari rumah akirah?" Tanya cewek itu 
seraya menidurkan tubuhnya seperti deral. 


Deral tersenyum kecut, "gue cuma liat kondisinya aja kok. 
Abis itu pulang." 


"Jangan bohong lo! Gue liat lo keluar dari rumah akirah 
muka lo di tekuk kayak pantat ayam." 


"Gue gak bohong deva bin maellll." 
Deva tertawa renyah sesekali melirik deral. 
"Lo gak pulang?" Tanya deva 


"Kenapa lo nanya gue, lo sendiri kenapa gak pulang? Cewek 
gak baik pulang malam-malam." Tutur deral. 


"Males aja." Jawab deva singkat. 
"Karena reno?" 
Deva tersenyum tipis lalu mengangguk. 


Deral melirik jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangannya. "Udah jam sepuluh lewat nih. Lo mau tetep di 
sini atau pulang?" 


"Gue di sini dulu ral. Mau jernihkan pikiran gue," kata deva. 


"Oh yaudah, kalo gitu gue balik duluan ya." Deva 
mengangguk lalu deral beranjak dari dermaga itu menuju 
motornya berada. 


-0-0- 


Akirah berdiri di balkon kamarnya. Malam ini ia tidak bisa 
tidur karena teringat perkataan deral beberapa jam yang 
lalu. la mendongak, menatap ke arah langit, tapi langit 
tampak begitu sepi tanpa adanya bintang ataupun bulan 
yang menerangi setiap malamnya. Mungkin karena tertutup 
awan mendung. 


Meskipun malam ini terasa dingin, tapi seolah-olah akirah 
tidak begitu memperdulikannya. Tanpa ia sadari air matanya 
kembali menetes di kedua pipinya. 


la memejamkan kedua matanya. Air mata akirah keluar 
dengan derasnya. 


Tanpa sengaja ia melihat ke arah jalan, di depan pagar 
rumahnya. Di sana berdiri seseorang yang sangat akirah 
kenali. 


"Deral." Gumamnya. 


Ketika ia ingin buru-buru turun, suara hujan dengan 
derasnya turun membasahi bumi. la mengurungkan niatnya 
untuk turun dan kembali menatap cowok itu. 


Deral menatap balik akirah dengan tatapan sendu. Iya 
memang, setelah berpamitan tadi dengan deva, deral tidak 
betul-betul pulang. la kembali ke rumah akirah untuk 
mencek apakah akirah sudah tidur apa belum. Dugaan deral 
salah. Ia kira akirah sudah tidur, ternyata belum. 


Deral masih menatap akirah walaupun hujan sudah 
mengguyur tubuhnya. la masih enggan beranjak dari rumah 
akirah sebelum akirah tidur. 


"Deral, lo ngapain hujan-hujanan?!" Teriak akirah dari 
balkon kamarnya. 


"Nungguin lo tidur!" Kata deral. 


"Lo pulang, entar lo sakit." Cecar akirah dengan wajah 
memelas. 


"Gue sakit gak papa, asal jangan lo yang sakit." 


Akirah mencebikkan bibirnya. Lalu ia turun ke bawah dan 
menemui deral di luar. 


Deral menatap akirah tanpa henti dan juga tidak ada 
ekspresi. 


Cewek itu memayungkan tubuh deral yang sudah basah 
kuyub. "Lo mau nya apa sih, hah?!" 


"Lo." 
"Gue serius! Sekarang lo pulang!" Tegas akirah. 


Deral diam. la tidak bergerak sedikit pun. la hanya menatap 
manik mata akirah yang sangat ia sukai. Manik mata itu 
yang pertama kali membuatnya jatuh cinta pada cewek 
berbola mata coklat susu itu. 


"Pulang deral!" Tegas akirah sekali lagi. 


Deral membalik badan lalu menaiki motornya dan tidak lupa 
memasang helm. la berlalu dari hadapan akirah tanpa 
sepatah kata pun. 


Sedangkan akirah sekarang tengah mematung di 
tempatnya. 


'Gue ada salah ngomong ya”'. 
-0-0 


Kila khawatir pasalnya deral tidak pulang semalaman. Ia 
memikirkan deral sampai untuk tidur saja sangat susah. 


"Deral kemana sih kamu nak." Gumamnya 


"Mama tenang ya. Papa akan cari dia, trus langsung papa 
kasih hukuman dia." Seru mahesa. 


"Jangan macem-macem kamu! Itu anak aku!" Ketus kila. 


"Becanda sayang. Dia juga anak aku kok." Mahesa tertawa 
renyah. 


Ketika mahesa membuka pintu, muncul lah se ekor anak 
curut yang tengah tidur di depan pintu dengan deruh suara 
yang sangat kuat. 


"Masyaallah deral! Kamu ngapain di sini?" 


Tapi tidak ada sahutan dari deral. Mahesa menjentikkan 
jarinya, di otaknya lewat sekilas ide jahil untuk membangun 
kan putra semata wayangnya. 


"Deral di kepala kamu ada cicak!" Teriak mahesa. 


Deral yang mendengar kata cicak di sebut membuka 
matanya sempurna. 


"Aaaa mana pah, mana?!" Histeris deral membuat mahesa 
tertawa puas. 


"Di hidung kamu tuh cicaknya! Tidur kok susah banget di 
bangunin!" Dumel mahesa. 


"Ada apa pah?" Terdengar dari dalam kila bertanya. 


"Deral? Kamu dari mana nak?" Ucap kila mendekat ke arah 
putranya lalu mengusap lembut rambutnya. 


"Dari rumah hachim.." deral bersin lalu mengusap 
hidungnya yang terasa gatal. Ternyata deral terserang 
penyakit musiman yaitu flu 


"Kamu sakit?" Tanya kila menempelkan punggung 
tangannya di dahi deral. 


"Iya. Badan kamu panas sayang. Kita masuk yuk." Deral 
mengangguk lalu menuntun deral masuk ke dalam. 


Sedangkan mahesa menggerutu karena istrinya lebih 
perhatian pada putranya. 


-0-0- 
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Jangan lupa vomment :) 
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Hari ini deral tidak masuk sekolah, karena dia demam. 


Kila membawakan nampan berisi bubur dan air hangat 
untuk deral. Ia letakan nampan berisi makanan itu di atas 
nakas kamar deral. 


Kila menatap wajah putra semata wayangnya itu. Dia 
mengelus rambut deral lalu beralih meletakkan punggung 
tangannya di dahi deral. "Suhunya makin panas." Gumam 
kila khawatir. 


Kila mendengar deruh nafas deral yang teratur sehingga ia 
tidak tega membangunkannya. 


Ketika ia ingin beranjak dari kamar putranya, tangan 
seseorang mencekal pergelangan tangannya. 


"Mah." Panggil deral. 


"Iya sayang? Ada yang sakit? Kamu pusing? Mau makan?" 
Tanya kila dengan pertanyaan yang bertubi-tubi. 


Deral hanya menggeleng. 


Kila tersenyum lalu duduk di samping deral. "Kamu mau 
apa?" Tanya kila lembut. 


"Deral mau mama tetap di sini." 
"Tapi deral makan ya, mama suapin." Ucap kila pelan. 
Deral hanya mengangguk atas jawaban 'iya'. 


Kila meraih mangkuk yang berisi bubur itu lalu dengan 
perlahan menyuapinya ke mulut deral. 


"Deral mau jujur sama mama?" 

Deral diam, tapi tak lama ia mengangguk kecil. 

"Deral semalaman kemana?" Tanya kila. 

Deral menghela nafas berat, "dari rumah akirah," lirihnya. 


Wanita paruh baya itu tersenyum sendu, "deral putus sama 
akirah?" Tanyanya lagi. 


Deral dengan ragu mengangguk. 
"Kenapa?" 
"Karena penyakit itu." Jawabnya parau. 


Kila menghela nafasnya panjang, "kita berobat di luar negeri 
aja ya?" Pinta kila 


Cowok itu menggeleng cepat, "gak!" 


"Sayang, mama mau kamu sembuh." Kata kila sembari 
menyuapkan deral kembali. 


Deral bungkam sejenak, "deral udah ikut terapi sama dokter 
niken mah." 


Kila diam. la tidak mengatakan apa-apa lagi. Kalau deral 
sudah keukeh di pendiriannya, dia sangat keras kepala. Mau 
tidak mau kila lah yang harus mengalah pada putranya ini. 


Setelah selesai kila menyuapinya, ia pamit pada deral untuk 
ke dapur. 


Deral meraih handphone nya yang terletak di atas nakas 
sebelahnya. Ketika dia menyalahkannya, mata deral 
membulat sempurna. 


"Hah! 20 panggilan tidak terjawab dari.... akirah." Ucapan 
terakhir deral terdengar memelan. 


Deral membuka pesan dan itu juga dari akirah. Lalu ia 
membacanya. 


Akirah : lo dimana? 

Akirah : kata azka lo gak masuk? Lo kemana? 
Akirah : jangan buat khawatir, ral. 

Akirah: lo sakit kan? Nanti gue ke rumah lo. 


Deral tersenyum setelah membaca pesan dari akirah, "lah, 
nih bocah pasti kangen sama gue." 


la terkekeh kecil lalu kembali meletakkan benda pipih itu di 
atas nakas tanpa mau membalas pesan dari akirah itu. 


Cowok berbola mata coklat madu itu berinisiatif untuk 
melanjutkan tidurnya kembali. 
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Akirah baru saja masuk ke kelasnya. Ia duduk di bangkunya 
lalu menopang dagunya. 


la mendengus kesal karena nabila dan sasya sangat lama di 
kamar mandi dan membuatnya duduk sendiri seperti orang 
bodoh. 


Sesekali akirah melirik ke arah luar kelas , berharap sasya 
dan nabila masuk. Tapi hasilnya nihil, hanya beberapa 
siswa-siswi yang berlalu lalang. 


Tidak berapa lama, terdengar seruan seseorang yang 
berjalan semakin dekat ke arahnya. Siapa lagi kalau bukan 


nabila dan sasya, si dua curut yang nyebelin. 


Akirah memasang wajah garang bin keselnya menatap 
sahabat-sahabatnya itu. 


"Wessshhhh... selo mata lo kir, entar copot." Canda nabila 
mendapat pelototan dari akirah. 


"Gak peduli! Lama bener lo dua? Dari mana?" Tanya akirah 
sewot. 


Nabila hanya bisa cengar-cengir tidak jelas sedangkan sasya 
memasang wajah alim nya sambil mengerucutkan bibir. 


"Tadi sasya di ajak nabila ngeliat cogan. Sebenarnya sasya 
gak mau, tapi bila maksa sasya." Ucap sasya seperti anak 
kecil. 


"Lho Iho, gak bisa gitu! Tadi gue ajak kenapa lo mau? Ya 
salah lo jugak!" Protes nabila. 


"Sasya kan juga mau cuci mata sebentar." Cicit sasya 
meremas jari-jari tangannya. 


"Nah! lo juga salah!" Ujar nabila. 


"Kalian bisa diem gak, hah?!" Kata akirah memisahkan 
perdebatan sahabat-sahabatnya itu. 


"Gue lagi pusing, kalian malah berantem!" Omel akirah. 


Nabila dan sasya memilih bungkam. Mereka tidak ingin 
membalas perkataan akirah, karena mereka tidak mau 
sumber contekan mereka hilang. 


"Akirah atit?" Tanya sasya. 


Cewek itu memijit pelipisnya, "gak, gue cuma kepikiran--" 
kenapa deral gak balas pesan gue. Apa dia marah sama 
gue?. Batin akirah melanjutkan. 


"Kepikiran apa?" Tanya nabila penasaran. 
"Gak papa." Jawab singkat akirah dan langsung diam. 


Sedangkan nabila dan sasya menatap satu sama lain 
dengan tatapan yang susah di artikan. 


Tidak berapa lama, bel pelajaran terakhir berbunyi dan guru 
yang akan mengajar juga sudah masuk. Seketika penghuni 
kelas akirah diam dan memerhatika guru yang sedang 
menerangkan di depan. 


-0-0- 


Akirah sampai di rumah deral. Tangannya yang terulur 
untuk mengetuk pintu rumah cowok itu masih 
menggantung di udara. Akirah ragu. Apakah detal akan 
menerimanya? 


Dengan degup jantung yang entah sudah seperti apa 
bunyinya, akirah akhirnya memberani kan diri untuk 
mengetuk pintu rumah cowok itu. 


Beberapa kali ketukan, pintu terbuka dan tampak lah wanita 
paruh baya dengan senyum merekah di bibirnya. 


"Assalamualaikan tante." Sapa akirah dengan sopan lalu 
menyalim punggung tangan kila. 


"Walaikumsalam." Sahut kila. 
"Masuk sayang." Lanjut kila dengan suara lembut. 


"Maksih tan." 


"Tante ramal, pasti kamu mau ketemu deral kan?" Cetus kila 
dengan senyum jahilnya. 


Akirah terkekeh sambil menggaruk tengkuknya, "tante kok 
tau. Tante dilan ya?" 


Kila tertawa, "ada-ada aja kamu." 

"Deral ada di kamarnya. Dia lagi demam." Lanjut kila. 
"Demam tante?" Tanya akirah dengan wajah terkejutnya. 
'Pasti gara-gara dia hujan-hujanan semalem.' 

"Iya. Kamu mau ke kamarnya?" Akirah mengangguk. 


"Yaudah kamu naik aja ke atas, sebelah kiri ada pintu ber 
cat putih, tulisan nya 'pacar akirah yang paling tampan'." 


Mulut akirah menganga, "s-serius itu tulisannya?" 

Kila tersenyum tulus lalu mengangguk. 

"Boleh akirah naik tante?" Tanya akirah penasaran. 
"Boleh. Tapi kayaknya deral lagi tidur." 

"Gak papa kok tan. Akirah cuma mau liat kondisi deral." 


Akirah pamit pada kila untuk ke kamar deral. la dengan 
perlahan mendekat ke arah pintu yang di sebut kila tadi. 


Ternyata benar, tulisan di pintu itu memang 'pacar akirah 
yang paling tampan." 


Diam-diam akirah tersenyum sendu membaca tulisan itu. 
Saat sudah menjadi mantan pun, tulisan itu tidak di ganti 
oleh pemiliknya. 


Akirah perlahan membuka knop pintu kamar deral dan 
berjalan ke arah cowok yang sedang tidur itu. 


la memandangi wajah damai deral saat tertidur. 
"Maaf.." lirih akirah. 


Setelah beberapa menit menatap wajah deral, akirah yang 
ingin beranjak dari kamar deral tiba-tiba pergelangan 
tangannya di cekal oleh seseorang. Deral menahan tangan 
akirah untuk tidak pergi. 


"Deral.." 
"Hai cantik." Goda deral sambil nyengir. 
"Kenapa bangun? Gue ganggu lo ya?" 


Deral menggeleng cepat, "enggak. Gue malah seneng lo 
jengukin gue." Kata cowok itu. 


Akirah mengulum senyumannya, "maaf. Pasti gara-gara gue 
lo kayak gini." Ucap akirah menunduk. 


Deral tersenyum, "angkat kepala lo princes, nanti mahkota 
lo jatoh." Ucap deral membuat pipi akirah merah seperti 
kepiting rebus. 


Akirah salah tingkah. la diam-diam tersenyum, "apa sih gak 
jelas!" Cecarnya. 


"Ciee blushing." Goda deral. 
"Gak gue gak blushing!" Elak akirah. 


Deral tertawa puas melihat akirah salah tingkah. Karena 
akirah gemas melihatnya, akhirnya akirah menggelitiki 
pinggang deral. Dan deral tidak mau kalah, dia juga 


menggelitiki akirah sampai membuat akirah meminta 
ampun. 


-0-0- 


Gak jelas! Banyak typo nya! Bla-bla-bla. Biarlah 
orang berkata apa, o..0..000... yang penting author 
bahagia... 


Deral updata tuh.. 
Jangan lupa vomment ya:) 
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"Reno!" 
Cowok itu berbalik saat seseorang memanggil namanya. 
"Ah iya bu," sahut reno. 


Guru muda nan cantik itu tersenyum, "apa kamu sudah tau 
kompetisi matematika yang akan di adakan sekolah akhir 
pekan ini?" 


Reno mengernyit lalu menggeleng, "kompetisi matematika? 
Belum." 


"Nah, sekarang ibu beri tau padamu." 
"Beri tau apa ya bu?" Tanya reno. 


Guru yang di ketahui namanya itu adalah ibu sri menghela 
nafas prustasi, "astaga, soal kompetisi matematika itu. Apa 
kamu akan mengikutinya?" 


"Saya pikir dulu." 

"Ibu harap kamu mengikutinya." 

"O-oh, t-tentu." 

"Kalau begitu, ibu permisi." Kata bu sri lalu berlalu pergi. 
'Kompetisi matematika ya? Oke baiklah, itu sangat mudah.' 


Reno memang siswa yang berprestasi di sekolah itu. la 
selalu menang di semua kompetisi yang sekolah adakan. 
Tidak heran banyak siswi yang menyukainya dan 
mengajaknya berkencan. 
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"Di sekolah ini sudah ada pencuri." Terdengar suara kepala 
sekolah dari depan podium. 


Sekarang siswa-siswi tengah di bariskan di lapangan utama. 
Mereka seketika riuh mengobrol. 


"DIAM!" Sentak pak adri selaku kepala sekolah dan siswa- 
siswi seketika bungkam dan menundukkan kepala. 


"Uang sekolah sudah hilang 20 juta. Saya tau pasti yang 
mengambilnya ada di antara kalian." 


"Kenapa bapak menuduh kami? Alasan bapak menuduh 
kami apa?" Tanya salah satu anak kelas dua belas dengan 
suara terdengar menantang 


Pak adri bungkam. Tangannya mengepal kuat. 


"Kenapa bapak diam? Bapak aja tidak punya bukti dan 
alasan kan? Oooh jangan-jangan bapak yang 
mengambilnya." 


"Beraninya kau, brandal!" Desis pak adri. 
"Kepala sekolah, gila!" Umpat cowok itu langsung pergi. 
"Hei! Mau kemana kamu?!" 


Cowok itu tidak menggubris pertanyaan pak adri. la malah 
menunjukkan jari tengah pada guru itu. 


"Kamu akan saya pecat!" Ancam pak adri dengan wajah 
yang sudah merah padam. 


Cowok itu menghentikan langkahnya. 
"SAYA TIDAK PEDULI! LEBIH BAIK SAYA KELUAR DARI 


SEKOLAH BODOH INI!" Teriak cowok itu tanpa membalik 
badan. 


Guru-guru dan siswa-siswi yang melihat pertengakaran 
mereka hanya diam. Tapi tidak dengan salah satu murid 
perempuan yang tengah gelisah mendengar pertengkaran 
panas tadi. 


Diam-diam ia mengikuti cowok itu. Ternyata tujuan cowok 
itu adalah rooftop. Gadis itu menyelinap masuk dengan 
perlahan. 


Gadis itu membulatkan matanya sempurna saat cowok itu 
menghidupkan benda beracun dengan pemantiknya. 


"DERAL! Lo masik ngerokok?!" 


Cowok yang di panggil namanya itu menoleh dengan wajah 
terkejut. 


"Hah! Lo ngapain di sini?" Tanya deral. 
Sedangkan gadis itu mendekat ke arahnya. 
"Bodo!" Decak gadis itu. 


Deral menghela nafas, "Akirah yang cantik, sekali lagi deral 
yang ganteng ini bertanya, lo ngapain di sini? Bukankah 
barisan belum bubar?" 


Akirah memutar bola matanya malas, "halah! Jangan 
mengalihkan pembicaraan ya lo!" 


Cowok itu tidak menggubris perkataan akirah. la tetap 
menghisap benda beracun itu dengan hikmat. Dengan 
cepat akirah menepis tangan deral yang memegang rokok 


sehingga membuat rokok itu terjatuh dan seragamnya lah 
yang menjadi korban bara api dari rokok itu. 


"Apa-apaan sih lo?! Cewek bodoh!" Umpat deral sambil 
mengibas-ngibaskan tangan di seragam sekolahnya. 


Akirah menaikan sebelah alisnya, "Ha'ah, siapa yang 
bodoh?" 


"L-lo salah dengar." 


"Oo mungkin lo yang salah bicara, cowok gila!" Setelah 
mengatakan itu akirah keluar dari rooftop. Ia sangat kesal 
dengan deral yang mengatakannya 'cewek bodoh'. 


"Sial! Menyebalkan!" Kata deral sambil menendang sofa 
yang ada di dekatnya. 
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Saat ini akirah tengah di kantin bersama sasya dan juga 
nabila. Akirah merasa bersalah dengan mereka karena 
beberapa hari ini ia tidak pernah bersama sahabatnya ini 
sehingga hubungan mereka sedikit renggang. 


"Kalian masih marah sama gue?" Tanya akirah takut-takut. 


Sasya dan nabila diam. Mereka hanya mengaduk-aduk 
makanan mereka tanpa mau memakannya. 


"Ah ayolah. Gue minta maaf. Gue tau gue salah." Kata akirah 
dengan wajah memelas. 


"Seperti ada yang berbicara." Cicit nabila. 


Akirah murung. la benar-benar sangat keterlaluan pada 
sahabat-sahabatnya akhir-akhir ini. Tapi bagaimana pun ia 
harus menebus kesalahannya pada mereka. 


"Sampai kapan kalian kayak gini? Apa sampai gue jadi 
brengsek dulu kalian mau maafin gue?" Ujar akirah dengan 
suara parau. la menundukkan kepalanya 


Terdengar suara helaan nafas dari mulut sasya, "sasya 
maafin akirah." Katanya membuat akirah kembali 
mendongak dan tersenyum sendu pada sasya. 


Mata akirah beralih menatap nabila dengan tatapan yang 
susah di artikan. 


"Bil..." panggil akirah dengan lirih dan wajah memelas 


Nabila menghela nafas panjang, "gue gak suka liat wajah lo 
kayak gitu, buat gue gak bisa lama-lama marah sama lo!" 
Tutur nabila membuat akirah menangis haru. 


Mereka bertiga berpelukan. Menjitak kepala akirah satu-satu 
dengan penuh kesal sampai membuat akirah meringis. 
Cewek itu tidak membalas karena itu adalah salah satu 
bukti kasih sayang yang di berikan teman-temannya 
padanya. 


"Eh gue masih penasaran siapa yang nyuri uang sekolah." 
Ucap nabila tiba-tiba. 


"Ha'ah, gue juga." Sahut sasya. 


"Btw, tadi deral berani banget ngomong itu, gue jadi 
curiga." Cecar nabila sambil menyeruput jus nya. 


"Jangan asal nuduh lo," ujar akirah menempeleng kepala 
nabila. 


"Maksud gue, gue curiga kalo dia itu jelmaan ratu ular." 
Ngaur nabila membuat sasya dan akirah memutar bola 
matanya malas. 


"Ngacoh lo, ramuan herbal!" 


"Kan gue yang curiga, kenapa lo dua yang sewot?" Cicit 
nabila sambil menjulurkan lidahnya. 


"Ayo sya, ayo. Orang gila sudah sangat banyak di sekolah 
bodoh ini." Akirah bangkit seraya menarik tangan sasya lalu 
berlalu pergi. 


Sedangkan nabila berdecak, "mereka sudah tidak waras." Ia 
juga bangkit dan menyusul teman-temannya. 


-0-0- 
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"Deral, bisa ikut ibu sebentar?" 
"Mau kemana bu?" Tanya deral. 


"Gausah banyak tanya, sebentar aja." Kata seorang guru 
yang di ketahui namanya adalah bu indah. 


Mau tak mau, deral bangkit dari kursinya, mengikuti bu 
indah dari belakang. Deral berjalan santai seperti tidak ada 
beban. 


Ketika ia ingin menuruni tangga, rahangnya mengeras saat 
mengetahui akirah dan reno jalan berdua. 


"Hai cowok gila," sapa akirah dengan wajah nyengirnya. 


Deral tidak menggubris perkataan akirah. la menatap tajam 
ke seseorang di samping akirah, lalu melanjutkan 
langkahnya. 


"Kenapa tuh bocah?" 


"Udah, gak usah di pikirin." Ucap reno sambil merangkul 
akirah. 


Ketika deral dan bu indah sudah berada di depan pintu 
ruang bk, tampak seorang wanita paruh baya duduk gelisah 
di hadapan bu rondang, selaku guru bk. 


"Mama." Panggil deral. 


Kila menoleh ke arah deral berdiri dan langsung 
memelototkan matanya. 


"Kami permisi sebentar ya bu," pamit kila dengan sopan lalu 
di anggukan oleh bu rondang. 


Kila menarik tangan deral paksa. Sudah agak jauh dari 
ruang bk, kila melepaskan tangan deral. 


"Kamu dulu ngidam apa sih, hah?! Jadi anak susah banget di 
atur!" Decak kila. 


Cowok bermata coklat madu itu mengerutkan dahinya, "lah, 
mama kok nanya sama deral? Yang hamil kan mama, bukan 
deral." 


"Iya juga, ya," cicit kila. "Ah, sudah lupakan!" 


"Kamu kenapa sih selalu buat ulah, deral." Lanjut Kila 
dengan nada prustasi. 


"Deral? Buat ulah? Ngacok ah mama." Katanya sambil 
menunjuk dirinya sendiri. 


Kila menghela nafas sabar, "kenapa kamu melawan sama 
guru dan menantang agar di pecat, hah?!" 


"Itu juga bukan salah deral. Kenapa kepsek gila itu mancing 
emosi deral, coba? Udah tau deral ngidap penyakit aneh." 


"Jaga ucapan kamu!" Sentak kila yang sudah tak tahan. 


Wanita paruh bayah itu terlihat sangat marah hingga 
membuat nyali deral menciut. Deral bungkam, ia tidak ingin 
membuat mama nya bertambah marah. 


Nafas kila naik turun membuat deral merasa bersalah. 


"Ma, mama gak papa?" Tanya deral hati-hati. 


"Diam kamu! Uang jajan kamu mama potong jadi dua ribu 
perhari." 


Mata deral membulat sempurna dan mulutnya sampai 
terbuka. 


"Dua ribu perhari? Itu cukup beli apaan ma? beli bakso di 
kantin bunda aja kurang." 


"Gak pakek bantah!" 


Setelah mengatakan itu kila langsung pergi meninggalkan 
deral yang menahan kesal mati-matian. 


"Liat aja lo kepsek sialan!" Desis deral sambil mengepal 
tangan kuat. 


-0-0- 


"Uang hasil nyuri aja bangga," cibir seorang cewek yang 
baru masuk ke dalam rumahnya. 


Yang di cibir menatap tajam cewek itu, "jaga ucapan lo! Ini 
juga untuk kita hidup!" 


Cewek itu tersenyum remeh, "kita hidup? Kita? Pernah aja 
enggak make uang haram lo," 


Brakk.. 


Cowok itu mengepal tangannya kuat. Nafasnya bergemuruh 
membuat bahunya naik turun. Matanya menatap tajam 
cewek di hadapannya. 


"Mau lo apa?! Lo di diemin kenapa makin ngelunjak?!" Ucap 
cowok yang masih menahan amarahnya. 


"Mau gue? Mau gue lo mati reno, si iblis yang malang." 
Cecar cewek itu tanpa ada rasa takut. 


Reno mencampakkan benda-benda di sekitarnya ke lantai. 
la betul-betul sangat marah kali ini, mendengar penuturan 
cewek yang sekarang tersenyum puas. Reno kehilangan 
akal. la mengambil kepingan kaca yang ada di lantai dan ia 
goreskan ke tangannya. 


Perlahan senyum cewek itu sirna melihat darah segar yang 
keluar dari pergelangan tangan reno. 


"Ini yang lo mau kan? Mau gue mati. Akan gue selesai kan 
sekarang." Tutur reno membuat cewek itu gelagapan dan 
juga menyesal. 


Cewek itu menepis kuat tangan reno yang memegang 
kepingan kaca sehingga membuat jari kelingkingnya sedikit 
terkena kepingan kaca itu. 


"Reno sialan!" Teriak cewek itu ketika melihat reno terjatuh. 
"Reno bangun!" 
-0-0- 


Lorong rumah sakit yang sepi kini terdengar suara isak 
tangis penyesalan dari seorang cewek. la merutuki 
kebodohannya setelah mengatakan kata-kata yang 
menyakiti hati kembarannya itu. 


Deva. la kini hanya diam dan menangis, menunggu dokter 
yang menangani reno keluar. la meremas rambut nya kuat 
dan mengumpat kata-kata kasar pada dirinya sendiri. 


Terdengar decitan suara pintu membuat gadis itu menoleh. 
Seorang dokter dan perawat di belakangnya mrndekat ke 


arah deva. 
"Dok, gimana keadaan kakak saya?" Tanya deva. 


"Dia tidak apa-apa. Kita semua bersyukur lukanya tidak 
sampai ke urat nadinya. Dan juga kamu membawanya 
dengan cepat membuat pasian tidak kehilangan banyak 
darah." Papar dokter itu. 


Deva seketika lemas karena merasa legah. Ia meminta ijin 
pada dokter itu untuk melihat keadaan reno, dan dokter itu 
mengangguk mengijinkan. 


Dengan perlahan deva membuka pintu ruangan serba putih 
itu. Seketika bau obat-obatan langsung masuk ke indera 
penciumannya. la mendekat ke arah brangkar reno dengan 
langkah pelan. 


Deva mengambil tangan reno yang bebas infus lalu 
menggenggamnya. Ia kembali menangis penuh penyesalan. 


"Ren, maafin gue." Katanya terbata-bata. 


"Kak, gue ngomong gitu , karena gue punya alasan. Gue gak 
mau lo selalu berbuat jahat dan mengambil hak orang lain." 


"Kak, kata-kata gue tadi boleh gue tarik lagi gak? Tadi gue 
betul-betul marah sama lo. Kenapa harus mencuri sih?" 


"Kalau papa masih hidup masti dia bakal marah banget 
sama lo. Bakal ngusir lo dari rumah." 


"Gue sayang banget sama lo." Lirih deva. 
Tanpa di ketahui deva, setetes air mata reno mengalir di 


pipinya. Dengan mata yang terpejam, tapi telinga terbuka, 
mendengar menuturan deva. 


-0-0- 
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Ini part yang pernah aku publish, trus aku unpublish 
lagi karena mau revisi dikit. Dan sekarang aku 
publish lagi:) 


-0-0- 


Seorang cowok tengah berjalan di koridor dengan langkah 
lebar. Tubuhnya ia tutupi dengan jaket membuat pasang 
mata banyak yang melihat ke arahnya. 


"Reno sakit?" 

"Sok kegantengan tuh bocah!" 

"Ya ampun renooo.. tambah cinta gue sama lo." 
"Astaga suami gue, gantengnya bertambah." 


Banyak lagi omongan-omongan yang unfaedah di dengar 
reno. Tapi dia tidak mau ambil pusing, ia terus 
melangkahkan kakinya untuk sampai di kelasnya. 


Langkah reno terhenti saat melihat seseorang yang tak 
asing berdiri di depan pintu kelasnya. la bersikap tenang 
lalu melanjutkan langkahnya. 


Ketika ingin masuk ke kelasnya, tangan seseorang dengan 
cepat mencekal pergelangan tangannya. 


"Lepas!" Reno menepisnya dengan kasar. 
"Kak...plis maafin gue." Ucapnya dengan lirih. 


"Cuman lo yang gue punya." Lanjut dengan suara gemetar 
menahan tangis. 


Nafas reno bergemuruh, tangannya mengepal kuat hingga 
buku-buku jarinya memutih. 


Reno tidak menggubris perkataan deva. Ia melanjutkan 
langkahnya memasuki kelas. 


Sedangkan deva menghembuskan nafas panjang seraya 
menyeka air matanya yang setetes turun. 


-0-0- 


Saat ini akirah tengah di perpustakaan, membaca novel ber 
genre remaja. la sudah melewatkan dua jam pelajaran bu 
indah hanya untuk membaca novel itu. Kalau sudah masuk 
ke dunia novel, akirah di pastikan lupa akan waktu. 


la juga melewatkan jam istirahatnya hanya untuk membaca 
novel kesukaannya. 


Sangkin asiknya membaca, akirah tidak tau kalau ada 
seseorang duduk di sebelahnya tengah menatapnya kagum. 


Seseorang itu tersenyum saat akirah tertawa keasikkan. 
"Ekhem." Dehemnya, tapi tidak membuat akirah sadar. 


la berdehem lagi sedikit keras membuat murid lain yang 
juga sedang membaca menoleh padanya. Dia hanya 
menunjukkan cengiran khas kudanya. 


"Kir.." panggilnya pelan sambil menepuk bahu akirah. 


"EH KUCENG KEJEBUR AER." Teriak akirah membuat murid 
lain menyorakinya. 


Seseorang itu terkekeh melihat wajah akirah yang merona 
menahan malu. 


"Reno! Ngagetin gue aja lo!" Pekik akirah. 


Cowok berjaket biru dongker itu cengengesan, "mangap. 
Abisnya lo gue panggilin dari tadi, malah asik sendiri." 
Dumel reno. 


"Ceritanya seru tau, masa si cowok nembak si cewek di 
perpustakaan, kan baper aku nya." Seru akirah. 


Reno tersenyum kecil, "baper ya? Kalo itu ada di dunia 
nyata gimana?" 


Akirah mengerutkan keningnya, "m-maksud lo?" 
Reno menghela nafas berat, "kalo gue nembak lo gimana?" 


Akirah terkejut, "n-nembak, maksud lo yang pakek pistol 
itu?" 


"Nembak pakek cinta." Kata cowok itu setenang mungkin. 


Degupan jantung akirah berpacu dua kali lipat membuatnya 
gugup. la sebisa mungkin tidak menatap reno yang tengah 
menatapnya. Dahi akirah sudah di penuhi oleh keringat 
dingin, pasokan udara di sekitarnya seketika tiba-tiba habis. 


"Kenapa? Deral aja bisa deketin lo dan jadiin lo pacarnya, 
kenapa gue enggak?" Kata reno. 


Reno meraih tangan akirah yang sudah basah oleh keringat. 
la menatap akirah dengan tatapan yang sangat sulit di 
artikan. 


"Ren.." 


"Kir, gue gak tau kenapa gue bisa suka sama lo. Rasa ini 
tiba-tiba muncul saat lo senyum, saat lo sapa gue, saat lo 
sering sama gue. Gue juga gak tau kenapa rasa ini ada. Gue 


selalu membuang jauh-jauh rasa suka gue sama lo, tapi gak 
bisa. Dia selalu ikutin gue saat sama lo. Gue sayang sama lo 
kir. Lo mau jadi pacar gue?" Tutur reno. 


Karena gugup, akirah reflex menarik tangannya membuat 
reno meringis karena akirah tidak sengaja menyentuh luka 
reno. 


"Ren.. lo gak papa?" Tanyanya. 
Cowok itu tersenyum manis, "gue gak papa." 


Karena merasa bersalah, akirah meraih tangan reno yang 
terdapat luka dengan pelan. Ia menyibak kan dengan pelan 
jaket yang reno kenakan. 


Akirah terkejut saat melihat luka reno yang kembali 
mengeluarkan darah. 


"Ren, darah ren." Desis akirah pelan. 
Sedangkan reno hanya nyengir menatap akirah. 
"Tangan lo kok bisa kayak gini?" Panik akirah. 
"Semalam kegores pisau." Alibinya. 

"Btw lo peduli sama gue?" Lanjut reno bertanya. 


"Mmm.. udah ayo gue obati di uks." Alih cewek itu, lalu reno 
mengangguk. 
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"Udah tau luka, kenapa gak di perban aja sih?!" Omel akirah 
yang kini tengah membalut luka reno dengan kain perban. 


Lagi-lagi reno hanya terkekeh. la tak henti-hentinya 
menatap wajah akirah yang tengah mengomel tidak jelas. 
Tanpa ia sadar segaris lengkungan kecil di bibirnya 
terbentuk. 


Entah kenapa, akirah mengomel membuat kecantikannya 
bertambah di mata cowok itu. 


"Lah, ini anak, orang kesel malah senyam-senyum!" 
"Cantik," kata reno tanpa sadar. 


Akirah menghentikan aktifitasnya karena degupan 
jantungnya kembali tidak normal. 


"L-lo ngomong apa?" Tanya akirah gugup. 
"Gue rasa lo gak budek." Ucap reno. 


Cowok itu kembali meraih tangan akirah, "oh iya, 
pertanyaan gue tadi belum lo jawab." 


"P-pertanyaan yang mana?" 
"Gue rasa lo juga gak pikun." 
Akirah mengingat perkataan reno tadi di perpustakaan. 


"G-gue.. gak bisa ren. Gak papa ya?" Kata akirah pelan agar 
tidak menyakiti hati reno. 


Senyum cowok itu perlahan pudar. Bagaimana lagi kalau 
akirah menolak, cinta tidak bisa di paksakan ferguso. Ketika 
kita cinta seseorang tapi dia tidak cinta, mau tidak mau kita 
harus belajar arti mengikhlaskan. 


"O-o gak papa, selow." 


"L-lo gak marah sama gue?" Tanya akirah takut-takut 


"Gue? Marah sama lo? Ya enggak lah." Kata reno 
cengengesan. 


Akirah hanya ber 'oh' ria. Setelah itu mereka sama-sama 
diam. Akirah yang kembali mengobati luka reno, sedangkan 
reno kembali menatap akirah kagum, tapi ada sedikit rasa 
kecewa di dalam hatinya setelah penolakan akirah tadi. 
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Reno berlari di lorong sebuah rumah sakit jiwa yang jauh 
dari perkotaan. Matanya sibuk memerhatikan nomor-nomor 
kamar yang tertempel di pintu. 


Isolasi 2. Ruangan yang di beritahu oleh perawat ketika ia 
bertanya dimana ruang mama nya di rawat. 


Ya. Mama reno sekarang tengah di rawat di rumah sakit jiwa 
karena mengalami stress semenjak suaminya meninggal. Ia 
sering menyakiti orang di sekitarnya , salah satunya deva. 
Deva pernah di larikan kerumah sakit karena pendarahan 
hebat di kepalanya akibat dorongan keras dari mama nya 
dan mengakibatkan kepalanya terbentur dinding. 


Langkah reno terhenti ketika sudah sampai di depan pintu 
kamar yang ia cari. la menarik nafas dalam-dalam lalu 
memutar knop pintu kamar itu. 


Setelah pintu terbuka, tampak lah seorang wanita paruh 
bayah dan suster di sampingnya. Wanita itu mama nya yang 
tengah duduk di kursi roda dengan tatapan lurus ke depan 
tanpa mengeluarkan suara. 


Bahu reno seketika lemas menatap mama nya yang terlihat 
sangat kacau. la mendekat ke arah mama nya , berdiri tepat 
di depan mama nya. la meminta ijin pada suster itu untuk 
memberinya waktu berdua dengan wanita yang sudah 
mengandungnya ini. Suster itu pun mengangguk lalu keluar 
dari ruang isolasi itu. 


"Mama?" Panggilnya dengan suara lirih. 


Pertahanan reno seketika runtuh karena tidak ada sahutan 
dan gerakan dari mama nya. la berjongkok dan 


menyenderkan kepalanya di paha wanita paruh bayah itu. 


Reno menangis terisak membuat setetes air mata jatuh dari 
mata sisil, mama nya. 


"Ma...maafin reno, maafin reno." 


Dengan pergerakan pelan, tangan sisil menyentuh kepala 
putranya itu dan mengusapnya lembut. 


"Kamu gak salah sayang. Ini sudah takdir dan jalan Allah." 


'ya reno gak salah, tapi keluarga deral yang salah.' 
Batinnya berbicara. 


Cowok itu mendongak menatap sendu sisil. Ia meraih 
tangan sisil dan mengecupnya lembut. 


"Kita pulang ya? Kita perbaiki semuanya dari awal." 


Sisil menggeleng cepat, "gak ren. Mama gak mau nyakitin 
kalian lagi. Cukup deva," 


"Tapi reno gak bisa terus-terusan liat mama kayak gini." 
Imbuh reno dengan wajah memelas. 


Sisil tersenyum sendu, "reno, dengerin mama, lebih baik 
mama yang kayak gini dari pada harus nyakitin kalian." 
Paparnya. 


Reno bungkam. Tapi bagaimana pun seorang anak tidak 
akan tega melihat ibu kandungnya, ibu yang sudah 
membesarkan dan memberi kasih sayang dengan tulus 
harus menjalankan aktifitasnya di dalam rumah sakit jiwa. 


Dada reno seperti tertimpa batu yang amat besar jika sisil 
menolak untuk pulang. 


Reno kembali menyenderkan kepalanya di pangkuan sisil 
dan menangis dalam diam. 


-0-0- 


Tuhan hanya satu pintaku padaMu 

jagalah dia saat aku jauh dari sisinya 
kubutuhkan orang yang tulus padaMu 

tapi ku tinggalkan dirinya saat aku berjumpa 
ku sendiri dan ku lelah 

ku merindukanmu.. papa 

dan lagi.. 


Alunan musik dari gitar yang deva petik dan suara pas- 
pas'an miliknya terdengar bergema di pemakaman. Dia 
berjongkok di depan sebuah gundukan dan memangku 
gitarnya sendiri. la mengulurkan tangannya untuk 
mengusap batu nisan di depannya. 


Deva rindu seorang pahlawan di depannya ini. Seseorang 
yang tanpa menyerah untuk mencari nafkah agar 
menghidupan keluarganya. 


Iya, dia lah Zein, papa nya. 

Deva rindu bermain dengannya. 

Deva rindu pergi ke pasar malam dengannya. 
Deva rindu di gendong nya. 

Deva rindu tertawanya. 

Deva rindu senyumnya. 


Deva sangat-sangat rindu dengan seorang pahlawan di 
depannya ini. 


Tanpa ia sadar, setetes air mata jatuh di pipinya. 


"Hai, superhero nya deva. Pa.. deva kangen. Deva pengen 
meluk papa. Deva pengen curhat sama papa. Gimana kabar 
papa? Deva di sini baik-baik aja pa. Tapi yang gak baik itu 
hati deva. Hati deva sakit." Jedanya sebentar. 


Deva meletakkan gitarnya di sampingnya, lalu ia menarik 
nafas dalam-dalam, "pa, kak reno sikapnya makin 
keterlaluan. Sifatnya makin bejat. Kak reno yang sekarang, 
beda banget sama kak reno yang dulu. Tapi papa jangan 
marah sama kak reno ya. Kak reno udah ngambil uang 
sekolah dua puluh juta. Gak kebanyang banyaknya itu, deva 
aja gak pernah megang uang sebanyak itu." la tertawa 
hambar. 


"Plis jangan marah sama kak reno ya pa. Sekali lagi deva 
mau bilang, kalo deva kangen sama papa." 


Hening. 

Satu detik 
Dua detik 
Tiga detik. 


"Deva pulang ya pa. Maaf gak bisa lama-lama nemenin 
papa. Papa seneng gak di nyanyiin sama deva? Seneng 
pasti lah hehe." 


Deva bangkit dari tempatnya sambil membawa gitar yang ia 
bawa tadi. 


"Assalamualaikum." 


Sebelum ia betul-betul pergi, dia menatap nanar batu nisan 
yang bertulis, 'Bizein Abrahammalik bin malik' itu, yang di 
bawanya ada seorang yang ia amat sayang. 


-0-0- 


Deva meregangkan otot tangannya ketika masakannya 
semua sudah berjejer rapi di meja makan. la tersenyum 
puas setelah mencicipi masakannya yang rasanya tidak 
kalah enak dari restoran bintang lima. 


"Enakan masakan gue dari pada masakan restoran mewah." 
Ucapnya dengan percaya diri. 


Deva berjalan menuju ruang tv. 
"K-kak ren. makan yuk." Ajak deva takut-takut 


Reno melirik sebentar lalu kembali fokus pada layar plasma 
itu kembali. "gue udah kenyang." Ketusnya. 


"T-tapi gue udah masak banyak." 


"Gue gak ada nyuruh lo buat masak!" Reno bangkit menuju 
kamarnya meninggalkan deva yang mematung. 


Sia-sia. Itu yang di rasakan deva saat ini. Seketika nafsu 
makannya hilang. 


la berjalan cepat menuju kamarnya untuk mengambil jaket 
dan tas slingbagnya, lalu berlalu keluar dengan air mata 
yang ia tahan mati-matian. 


la menyetop sebuah taksi dan menunjukan alamat pada 
sopir taksi itu. Tujuan deva kali ini adalah dermaga. 


Sedangkan reno mengintip deva menaiki taksi itu dengan 
perasaan bersalah. la keluar kamar dan berjalan menuju 


meja makan. 


la menatap masakan yang bermacam-macam jenis itu 
dengan wajah berbinar. Seketika perutnya berbunyi, tergiur 
oleh masakan-masakan didepannya ini. 


"Adek gue bisa masak rupanya." Gumamnya mulai 
menyendokan nasi ke dalam piringnya. 


-0-0- 
Reno munafikun ternyata:v 


Updateee 
Jangan lupa vomment:) 


Minggu, 23 Desember 2018 
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Malam ini adalah malam keramat bagi para pencari jodoh. 
Bulan terbentuk sempurna dengan cahaya nya yang terang 
membuat gadis yang bernama akirah itu tak henti-henti 
memandangi langit. 


"Bulan nya kek gue ya, lucu." Ucapnya sendiri lalu terkekeh 
hambar. 


la berdiri dengan tangan menumpu pada pembatas balkon. 
Rambut yang tergerai lurus sesekali di terpa angin malam 
yang membuatnya memejamkan mata. 


"Malam-malam aku  sendirii...tanpa cinta mu lagii 
houwooo..oo.." senandung akirah dengan suara fals nya. 


"Buset dah, gue kok galau ya." Lagi-lagi dia terkekeh. 
"Ekhem!" 


Deheman seseorang membuyarkan lamunan akirah. Ia 
menoleh pada suara itu. Mata akirah membulat sempurna 
setelah tau siapa orang dari suara itu. 


"Elo! Ngapain lo di kamar gue?! Pergi gak!" Usir akirah 
sambil mendorong tubuh deral agar keluar dari kamarnya. 


"Yah, yah. Jangan gitu dong kir." Ujar deral dengan wajah 
memelas. 


"Siapa yang ngijinin lo masuk, hah?!" 
"Mama lo, tante maudy." 


"Tapi ini kan kamar gue!" 


"Ini Kamar punya orang tua lo!" Sewot deral membuat akirah 
berkacak pinggang. 


Cewek itu berdecak sebal. Beraduh argumen dengan deral 
tidak akan ada habisnya. la menarik tangan deral untuk 
keluar kamarnya. 


"Ke.lu.ar!" 
"Gak.ma.u!" 


Akirah mengelus dadanya untuk berkali-kali bersabar, "jadi 
lo mau apa?!" 


"Lo." 
"Mim.pi!" 


"Oke kalo lo gak mau. Gue bakal nunggu sampe lo mau 
balikan sama gue." Cicit deral berlagak sombong. 


"Oh ya, gue ke sini ada yang mau gue omongin ke lo." 
Akirah mengerutkan dahinya, "apa?" 

"Makanya ijinin gue masuk dulu." 

"Alah modus lo! Lo mau grepe-grepe gue kan, ngaku lo!" 


"Enak aja! Gue sih ogah! Punya lo gak sebesar punya nicky 
minaj." Ngaur deral membuat tangan akirah mendarat di 
kepalanya. 


Pletak. 


"Aduh sakit kir." Ucap cowok itu mengaduh kesakitan. 


"Rasain! Serius lo gak akan grepe-grepe gue?" Akirah 
menatap curiga mantan pacarnya itu 


"Ya Allah, serius kir, dua rius malah," 
"Yaudah masuk!" 


Akirah masuk kembali ke kamarnya di ikuti deral di 
belakangnya. Mereka memilih balkon kamar akirah. 


"Lo mau ngomong apa?" Tanya akirah. 


"Pertama-tama gue mau minta maaf dulu atas perbuatan 
gue ke lo selama kita pacaran-" 


"To the point aja bisa?" 


Deral menarik nafas berat. Sebenarnya ia belum bisa 
mencerita semua nya pada akirah, tapi ia tidak mau akirah 
bertambah salah paham. 


"Gue punya penyakit. Lo ingat saat gue bilang gue punya 
penyakit, apa lo percaya? Itu gue lagi masa terapi-terapinya. 
Sebenanya mama gue mau bawa gue keluar negri kalo 
penyakit itu gak sembuh juga. Tapi akhirnya berjalannya 
waktu, gue bisa sembuh. Tapi kata dokter penyakit gue itu 
bisa kapan aja kambuh kalo gue betul-betul lagi marah." 


"Emang lo sakit apa?" Tanya akirah pelan. 
"Borderline Personality Disorder." Jelas deral. 


Demi dedemit, saat itu juga akirah terkejut. la pernah 
mendengar tentang penyakit itu. Memang gak penyakit 
dalam, tapi penyakit itu bisa membahayakan diri sendiri dan 
orang lain. 


Akirah menoleh pada deral. la menatap deral dengan 
tatapan yang susah di artikan. 


"Jadi kenapa lo gak pernah cerita sama gue?" 


Deral tertawa miris, "gue sempat mau cerita sama lo waktu 
kejadian malam itu, tapi lo udah keburu marah sama gue." 


"Ya marah lah, jelas-jelas lo selingkuh!" Ketus akirah 
membuat deral terkekeh. 


"Gue gak selingkuh. Saat itu gue mau jaga jarak sama lo, 
biar lo gak terus-terusan gue sakiti, gak terus-terusan gue 
kasari. Gue gak tau, entah kenapa sama lo, gue selalu kasar. 
Maka dari itu gue gak mau orang yang gue sayang selalu 
kena imbas dari penyakit gue." Papar deral. 


"Jadi kenapa lo sama vion-" 


"Gue sama viona cuma temen. Gue sayang sama dia hanya 
sebatas sahabat. Mungkin selama ini lo salah paham kir." 
Kata deral penuh kenyakinan. 


"Gue sayang nya sama lo, sampe saat ini gue masih sayang 
sama lo," lanjut deral membuat akirah tersentak kaget. 


Jantung nya berpacu dua kali lipat. Matanya sudah 
mengabur karena air mata sudah bertumpuk di matanya. 
Sedangkan deral masih menatapnya sendu. la juga salah 
tidak omongin ini pada akirah. Dan sampai kesalah 
pahaman itu datang membuat hubungan mereka menjadi 
korbannya. 


Setetes air mata akirah lolos dari matanya. 


Deral langsung membawa akirah kedekapannya. Tangis 
akirah semakin keras membuat deral semakin kencang 


memeluk tubuh mungil akirah. 
"Marah aja sama gue kir, gak papa, gue ikhlas." 


Akirah memukul dada deral dengan tenaganya yang tersisa. 
Bagaimana bisa selama ini ia tidak tau kalau deral punya 
penyakit yang lumayan berbahaya? Ah akirah selama ini 
hanya salah paham. Iya betul-betul menyesal. 


-0-0- 


Seorang cewek tengah duduk di balkon kamarnya. la 
menatap ke arah langit , menyaksikan bulan bersinar 
terang. Sudah beberapa kali ia menghela nafa berat, dan 
lagi-lagi ia menghela nafas. 


Rambutnya sudah tidak bisa lagi tergerai atau pun diikat 
dengan bermacam-macam bentuk. Karena beberapa kali 
ikut kemoterapi, dokter mengharuskan untuk memotong 
rambutnya. 


Cewek berkupluk itu tersenyum miris akan kehidupannya 
yang menjadi cewek penyakitan. 


Viona. Gadis cantik nan malang itu, hari-harinya hanya bisa 
di duduk di kursi roda. la tidak bisa menjalankan 
aktifitasnya sendiri melainkan harus di bantu mamanya, 
tante letta. 


la mengambil handphone nya yang berada di meja 
sebelahnya. Cewek itu membuka aplikasi instagram dan 
men scroll beranda yang di penuhi endorse teman-teman 
nya. Lagi-lagi ia tersenyum miris. 


Viona berinisiatif memilih-milih foto yang akan ia post. 
Karena beberapa hari ini ia tidak pernah menge post foto 
atau itu hanya membuat story. 


Klik 
Viona75 optimis sembuh 


Tidak menunggu waktu lama, notif bermunculan di layar 
handphone viona. 


Deralarjunaglbrt dan 25 teman lainnya menyukai kiriman 
anda. 


Deralarjunagilbrt keep strong! 


Sudut bibir viona terangkat penuh. Memang betul kata 
orang-orang, bahagia itu sederhana. 


Viona75 makasih ral @Deralarjunaglbrt. 


Mata viona membulat sempurna, saat akirah meng Like 
fotonya. 


'Demi apa?' Batinnya. 
tes 
tes 
tes 


Tiba-tiba viona merasa ada yang mengalir di hidungnya. Ia 
menyentuhnya. 


"Darah lagi?" Viona langsung mendongakkan kepalanya 
untuk menghambat darah keluar lagi. 


Dia menjalankan kursi rodanya menuju kamarnya kembali 
untuk membersihkan darah yang masih tersisa di 
hidungnya. 


-0-0- 


Updateee 
Wah akirah udah tau tuh alasan deral bersikap kasar 
padanya. Semoga cepet balikan ya:) 


Jangan lupa vomment :) 


Senin, 24 Desember 2018 
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"Dahh." Akirah melambaikan tangannya ketika motor deral 
melaju keluar dari pekarangan rumahnya. 


la kembali masuk ke dalam rumah dengan senyum terukir di 
bibirnya. 


"INI KAH NAMANYA CINTA.. OH INI KAH CINTA.. CINTA PADA 
JUMPA PERTAMA.." teriak akirah setelah berada di ruang tv. 


"Berisik banget lo kir!" Celetuk kevin yang sedari tadi 
berada di ruang tv. 


Akirah tidak menggubris perkataan abang sepupunya itu. 
Dia terus bernyanyi sambil memegangi dadanya. "CINTA INI, 
KADANG-KADANG TAK ADA LOGIKA.. OO.." teriaknya lagi 
membuat kevin mengumpat serapah. 


"Pergi gak lo?! Gue lempar nih!" Ditangan kevin ada cemilan 
yang siap ia lempar pada akirah. 


"Lo lempar, gue tangkep." Canda akirah langsung berlari 
menaiki tangga dengan tawa yang keras. 


Kevin hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah adik 
sepupunya itu. 


Akirah menjatuhkan tubuhnya di kasur. Ia terkekeh pelan 
sambil mengatur nafasnya karena kelelahan tertawa. 
Matanya menatap langit-langit kamarnya. Akirah kemudian 
melirik jam yang berada di atas nakas itu dengan jarum jam 
yang sudah menunjukan pukul sembilan lewat lima menit. 


Untung mama dan papa nya sedang berada di luar kota 
karena menghadiri pesta keluarganya. 


la meraba nakas untuk mengambil handphone nya. Setelah 
ketemu, cewek bermata coklat susu itu membuka aplikasi 
instagram nya. Mata akirah tertuju pada sebuah postingan 
seseorang dengan caption' optimis sembuh '. 


Memang, beberapa hari yang lalu viona meminta 
pertemanan pada akirah. Sebenarnya sih akirah ogah nge 
follback, tapi karena manusia itu di cap kan makhluk 
terkepo, mau tidak mau akhirnya akirah nge follback viona. 


Mata akirah tertuju pada semua komentar seseorang. Iya, 
deral memberikan sebuah komentar untuk memberi 
semangat, tapi jelas kali ini akirah tidak ada rasa cemburu, 
apa itu yang di nama kan kepercayaan?. 


'Viona sakit?'. Batin akirah bertanya. 
-0-0- 


Akirah berjalan di koridor kelas 12 ips dengan senyum 
mengembang di bibirnya. Wajahnya tampak berseri-seri 
seperti habis memenangkan jackpot. Sesekali ada murid 
yang berpapasan dengannya mengembangkan senyuman 
ramah padanya. 


Langkahnya terhenti ketika sampai di kelas deral. Ia 
mengetuk pintu kelas itu dan mengedarkan pandangan kes 
seluruh penjuru kelas. 


Yab! Tampak deral yang tengah duduk dan fokus dengan 
handphone nya. Akirah berjalan ke arah cowok bermata 
coklat madu itu. 


"Woi kunyuk." Panggil akirah. 


Cowok itu yang merasa mengenal suara itu pun mendongak, 
menatap akirah. 


"Eh ada anak onta. Ngapain pagi-pagi udah nyasar ke kelas 
gue?" Tanya deral denhan cengiran. 


"Nih, buat lo." Akirah menyodorkan sebuah kotak nasi pada 
deral dan deral langsung mengambilnya. 


"Buat gue? Gue kira lo gak bisa masak." Cecar deral yang di 
akhiri kekehan. 


Akirah mencebik kan bibirnya, "bukan gue yang masak, tapi 
mama." Jelas akirah. Deral hanya mengangguk-anggukan 
kepalanya. 


"Gak lo tarok racun kan?" 
"Tadi lupa gue tarok sianida." Kesal cewek itu. 


Deral hanya terkekeh pelan, lalu ia membuka kotak makan 
itu. Matanya langsung di suguhkan oleh nasi goreng yang 
terlihat lezat. Seketika perutnya kembali keroncongan 
padahal tadi di rumah ia sudah sarapan. 


Deral menyendok nasi goreng itu ke mulutnya dengan 
wajah berbinar. 


Di suapan terakhir, dia menatap akirah yang masih menatap 
nya. 


"Kenapa liatin gue? Gue ganteng kan?" 


"Iya lo ganteng, kalo di liat dari monas." Gurau akirah lalu 
tertawa keras. 


Sedangkan deral menggerutu tanpa suara. la menutup 
kotak makan milik akirah itu dan mengembalikannya pada 
pemiliknya yang masih tertawa. 


"Makasih." Kata deral tulus dengan senyum tulusnya juga. 


Akirah hanya mengangguk dan mengambil kotak makannya 
itu. 


Tangan reno mengepal marah di ambang pintu kela 12 ips 2 
, melihat pemandangan yang tidak ia harapkan. Entah sejak 
kapan dia melihat akirah dan deral yang tengah bersenda 
gurau, yang jelas saat ini ia tengah marah. Ia menendang- 
nendang dinding di depannya sampai membuat murid- 
murid yang berlalu lalang menatapnya heran. 


'Sampai kapan pun, gue gak akan biarin lo balikan sama 
deral, kir.' Batinnya. Lalu ia beranjak dari depan kelas deral. 


-0-0- 


Akirah memutar bola matanya malas ketika sasya dan 
nabila sibuk membahas oppa-oppa korea nya. Menurut 
akirah mereka terlalu fanatic menyukai oppa-oppa korea. 


Cewek berambut panjang itu mencomot makanan nabila 
yang sedari tadi ia anggurin. Pada gak di makan, sayang, 
pikir akirah. 


"Duh.. sya, gue gak rela wanna one bubar. Gue itu wannable 
setia gak tega liat mereka pisah. Apalagi sama kang daniel, 
pasti dia sedih." Cerocos nabila. 


"Iya, sasya juga gak rela. Apalagi liat minhyun.." cicit sasya 
kemudian menyeruput jus nya. 


Lagi-lagi akirah memutar bola matanya jerah. Begini lah 
akibatnya kalau punya temen yang suka korea. Makanan 
nya aja di anggurin, apa lagi akirah. 


"Lo dua ngerasa ada orang lain gak selain lo dua?" Akirah 
mengaduk-aduk jus nya dengan malas. 


Nabila dan sasya terdiam. Mereka saling tatap menatap 
dengan tatapan yang sulit di artikan. 


"Maaf." Kata mereka kompak. 


Akirah beralih menatap kedua teman nya itu tanpa 
mengeluarkan suara. 


"Oh ya kir, kita nge mall yuk. Kata tante gue ada diskon 
Iho." 


"Iya abis itu kita nonton, ada film seru Iho." 
"Kita makan.." 

"Shopping.." 

"Nyalon.." 

"Yuk, udah lama kita gak hangout bareng." 


Cerocos nabila dan sasya bergantian. Sedangkan akirah, ia 
mengulum senyuman pada makhluk di depannya ini. 


"Enggak! Kalian ajak oppa-oppa kalian tuh!" Ketus akirah. 


"Yah, mereka mah hayalan kita. Mereka jauh, di korea. Kalo 
lo kan di sini." Celetuk sasya menunjukkan puppy eyes nya. 


"Tadi ngapa lo bahas mereka, kalo mereka hanya hayalan lo 
dua?" 


"Refresing otak kir." Kata nabila sambil nyengir. 


Akirah memutar bola matanya malas, "serah lo dua deh, 
serah!" Cewek itu bangkit dari kursi kantin. 


"Lo mau kan? Ayo lah kir." Bujuk sasya sembari menyusul 
akirah dan di ikuti nabila di belakangnya. 


"Iya-iya gue mau. Tapi ada syaratnya." Langkah akirah 
terhenti. 


Dahi nabila mengerut, "apaan?" 
"Lo dua yang nraktir gue." Cetusnya di akhiri kekehan. 


"Yeeeeeee gratisan mulu lo, kayak diskon pajak." Cibir 
nabila membuat akirah tambah kencang tertawa. 


Akhirnya mereka memutuskan kembali ke kelasnya karrna 
sebentar lagi bel masuk akan berbunyi. 


-0-0- 


Double updateeee 
Jangan lupa vomment:) 


Senin, 24 Desember 2018 
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Tiga remaja yang kini tengah duduk di sebuah kafe yang 
terletak tak jauh dari sekolah mereka. 


Akirah, nabila, dan sasya. Tiga remaja unik yang memiliki 
sifat berbeda itu tengah asik membahas selebgram- 
selebgram ganteng yang lagi naik daun, seperti bowo 
alpelibe yang gantengnya gak ketulungan. 


Mereka mengambil tempat duduk dekat dengan jendela 
karena kemauan akirah yang ingin melihat kendaraan- 
kendaraan yang berlalu-lalang. 


"Btw, lo udah baikan sama deral?" Tanya nabila tiba-tiba 
membuat akirah terbatuk. 


"Pelan-pelan atuh kir." Cicit sasya sambil menepuk-nepuk 
punggung akirah. 


"Gue ngomong baikan Iho ya, bukan balikan. Alergi banget 
kalo ngomongi mantan." Cibir nabila. 


Akirah kesal. la menoyor kepala teman nya itu. 


Nabila mengerucutkan bibirnya, "salah aja gue." Ujarnya 
dramatis. 


"Eh btw kita belum pada pesen Iho ya." 


Ketiga sejoli itu memang belum memesan makanan, 
melainkan hanya minuman karena alasan belum lapar. Tapi 
karena berbincang-bincang yang mengabiskan energi 
lumayan banyak, satu persatu perut mereka butuh pasokan. 


Sasya mengangkat tangan untuk memanggil waitress. Tidak 
lama waitress itu datang dengan buku menu di tangannya 
lalu menyerahkan pada sasya, karena sasya terlihat orang 
nya tuh lumayan waras dari pada akirah dan nabila. Eh? 


"Lo dua mesen apa?" Tanya sasya dengan mata yang masih 
berfokus pada buku menu itu. 


"Mbak, daging anjing dengan sayur kol, ada gak?" Celetuk 
nabila langsung mendapatkan toyoran dari akirah dan 
sasya. 


"Maaf ya mbak. Temen saya emang rada malu-maluin gitu." 
Ucap akirah pada waitress muda yang bekerja di kafe itu. 


Sedangkan waitress itu hanya terkekeh kecil. 
"Udah, sasya aja yang nentuin oke?" 


Sasya mulai memilih makanan yang terpapar di buku menu 
itu. Mata nya terfokus pada satu menu makanan yang kata 
nya best seller di kafe itu. 


"Nasi goreng spesialnya tiga, mbak." Ucap sasya dengan 
lantang. 


Nabila dan akirah yang mendengar itu terbengong bodo 
oleh pilihan sasya. Akirah mengerjab beberapa kali, 
mungkin ia salah dengar. 


"Nasi goreng?" Ucap mereka kompak. 


Sasya mengangguk semangat lalu kembali menyerahkan 
buku menu itu pada waitress yang masih setia berdiri di 
samping nabila. 


la mulai menulis di kertas kecil yang ia bawa di kantong 
nya. "Saya ulang ya mbak. Nasi goreng spesial tiga. Ada 
tambahan lagi mbak?" 


"Tambahin jamur." Sahut akirah 
"Tambahin keju." Sahut nabila. 


"Oke, baiklah. Tunggu sebentar ya mbak." Waitress itu 
beranjak dari meja mereka sambil geleng-geleng kepala. 
Mungkin waitress itu pusing liat tiga makhluk asing yang 
entah dari mana asal nya. 


"Lo gila sya! Nasi goreng, mama gue juga bisa buat nya," 
pekik akirah pelan. 


"Ih! kalian itu apa-apaan sih! Sasya tuh udah laper dan gak 
sengaja aja sasya bilang nasi goreng. Tapi rasa nasi goreng 
di sini enak kok." Seru cewek berambut kepang dua itu. 


Nabila memutar bola matanya jerah, "kok greget ya gue liat 
lo!" 
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Deral memberhentikan motorkan di salah satu toko bunga. 
la berjalan masuk ke toko itu dan mengedarkan pandangan 
mencari bunga yang ia inginkan. 


"Cek, bunga ini ya." Tunjuk deral pada bunga mawar putih. 


Acek pemilik toko itu mengangguk dan memulai 
membungkus bunga yang deral tunjuk tadi. 


"Berapa cek?" Tanya deral. 


"Tujuh puluh ribu aja." Kata acek itu sembari memberi 
bunga itu pada deral. 


Deral mengambilnya dan memberi uang bergambar 
soekarno-hatta itu pada si pemilik toko. 


"Kembalian nya ambil aja cek." Katanya sangat ramah. 


"Ho'oh. Makasih banyak. Semoga langganan di toko saya 
ya." Deral mengangguk lalu beranjak keluar dari toko bunga 
itu. 


Cowok itu menaiki motornya lalu memasang helm. Tak lama 
motornya melaju membelah kota jakarta. 
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Deral kembali memberhentikan motornya di kawasan 
perumahan elit, dia berhenti di salah satu rumah yang ada 
di sana. 


Cowok itu turun dari motornya sambil membuka helm. 


Di tangan kanan nya ada bunga mawar putih tadi yang ia 
beli di toko bunga. la mulai berjalan ke arah pintu rumah itu. 


tok 
tok 
tok 
Tiga kali ketukan sudah cukup lah ya, pikirnya. 


Deral mengerutkan dahinya karena tidak ada sahutan dari 
dalam. 


Cowok itu tidak muda putus asa. la kembali mengetuk pintu 
rumah itu. 


Dan akhirnya pintu itu terbuka, tapi yang muncul bukan 
orang yang deral ingin kan. 


"Eh den deral." Sapa ramah seorang wanita paruh baya 
yang bekerja di rumah itu. 


"Iya bi. Viona nya ada?" Tanya deral. 


Wajah wanita itu seketika murung saat deral menyebut 
nama viona. Batin deral udah gak enak. Apalagi ia melihat 
wanita itu menunduk sedih. Tapi deral menggelang cepat 
untuk menghilang kan pikiran-pikiran negatif tentang viona 


"Viona... viona di larikan kerumah sakit lagi den." Ucap 
wanita itu yang sering di panggil bi rusti. 


Wajah deral menegang di tempat, "emang viona kenapa lagi 
bi?" 


"Tadi..non viona mimisan parah den dan gak lama dia 
pingsan." Jujur bi rusti. 


Deral kembali membatu. Pikiran nya sudah kacau. Lidah nya 
terasa keluh untuk berucap. Bahunya terasa berat seperti 
tertimpa batu besar. Kenapa penyakit viona semakin parah? 


"Rumah sakit mana bi?" Tanya deral. 
"Rumah sakit murni teguh den." 


Tanpa pikir panjang, deral kemudian pamit pada bi rusti. Ia 
mulai menaiki motornya dan melaju menuju rumah sakit 
tempat viona di rawat. Bunga mawar putih yang ia beli tadi, 
kini masih setia di tangannya. 


Deral melaju kan motornya di atas rata-rata. la tidak lagi 
memperdulikan keselamatannya. la hanya terfokus pada 


viona. Hanya viona. 
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Deral berlari di lorong rumah sakit. Matanya sibuk 
memperhatikan nomor-nomor yang tertempel di depan 
pintu ruangan. 


Langkahnya terhenti saat melihat orang yang tak asing 
tengah menangis di dekapan suaminya. 


"Tante letta, om danny." 


Panggil deral pada kedua orang tua viona yang menangis di 
depan ruangan viona di rawat. Deral berlari kecil 
mengampiri kedua orang tua viona. 


"Gimana keadaan viona, tan om?" Tanya deral khawatir. 


"Viona..." letta menunduk kan kepala, "leukimia viona udah 
memasuki stadium empat ral." Lirih letta tak kuasa 
menahan air matanya. 


Deral yang mendengar perkataan letta membekap mulutnya 
tidak percaya. Artinya, penyakit viona semakin parah dan 
harapan hidupnya pun hanya bisa di hitung dalam beberapa 
bulan. Pasalnya, menyakit leukimia ini adalah penyakit 
kanker ganas yang menyerang bagian sistem kekebalan 
tubuh manusia. 


"Tan... maafin deral udah gak bisa jagain viona." Lirih deral 
menatap sendu letta. 


Letta tersenyum sendu, "kamu gak salah ral, ini udah takdir 
tuhan." 


"Tan om, deral boleh masuk?" Tanya deral melirik ke kamar 
viona. Letta dan danny mengangguk. 


Deral melangkahkan kakinya memasuki ruangan viona di 
rawat. Yang pertama kali deral liat iyalah, bermacam-macam 
selang yang terpasang di tubuh viona, deral pun tak tau 
fungsi nya apa, yang jelas deral meringis melihatnya. Di 
ruangan itu hanya terdengar suara mesin monitor mengisi 
kesunyian ruangan. 


"VI." panggil deral dengan lirih sambil menyentuh 
punggung tangan viona yang bebas infus, tak terasa sebulir 
air mata jatuh di pipinya. 


"Maafin gue gak bisa jadi sahabat yang baik buat lo, gak 
bisa jagain lo dengan baik. Gue gak tega liat lo kayak gini 
vi. Oh ya, gue bawa bunga yang lo suka, bunga mawar 
putih, kesukaan lo kan?" 


"Asal kita jalan-jalan pasti lo merengek minta di beliin 
bunga mawar putih ini. Dan sekarang gue bawain buat lo. 
Untuk lo vi. Makanya ayo bangun vi, demi gue, demi 
persahabatan kita. Jangan tidur lama-lama vi, gue kangen." 
Suara deral melirih. Sudah jelas kan, betapa sayang nya 
deral pada viona. Rasa tak ingin kehilangan deral pada 
viona medesir di tubuhnya. 


Walaupun dulu viona yang memutuskan hubungannya pada 
deral, tapi tidak ada sedikit rasa benci deral pada nya. Yang 
sekarang deral tau, viona adalah sahabat terbaiknya. 
Mantan jadi sahabat, tak apa kan?. 
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Sepasang kekasih yang kini tengah menikmati angin semilir 
yang menerpa wajah mereka di sebuah taman dekat 
dengan danau. Deral menoleh pada viona di sampingnya. la 
tersenyum kagum melihat wajah viona yang terlihat damai 
itu. Tapi sedetik kemudian wajah kecemasan muncul di 
wajah deral. 


"Hidung lo berdarah vi." Kata deral. Dengan cepat ia 
merogoh saku jaketnya dan mengambil sebuah sapu tangan 
yang selalu ia bawa. 


Viona perlahan mendongakkan kepalanya ketika deral 
menyumbat darah yang keluar dari hidung nya. 


"Gue gak papa ral. Ga usah gitu juga mukak lo." Kata viona 
ketika melihat wajah deral yang terlihat cemas. 


Cowok itu berdecak, "ck! Jangan pernah bilang lo gak papa!" 
Omel deral. 


Viona terkekeh pelan. la biarkan deral membersihkan darah 
di hidung nya. Cowok itu dengan telaten menyumpat hidung 
viona dengan sapu tangannya agar darah tidak lagi keluar 
dari hidung gadis nya itu. 


"Ral, lo gak malu punya pacar penyakitan kayak gue?" 
Tanya viona tiba-tiba membuat deral mendongak 
menatapnya. 


"Sekali lagi lo ngomong kayak gitu, gak segan-segan 
penyakit Borderline Personality Disorder gue kambuh!" 
Ancam deral penuh amarah. 


Seketika nyali viona menciut. Cewek itu memang sudah 
lama tau deral punya penyakit langkah itu. Waktu itu 
memang saat deral marah, pipi viona lah yang menjadi 
sasaran kemarahan nya. 


"I-iya maaf." Kata viona takut membuatnya terlihat gemas di 
mata deral. 


Deral terkekeh lalu mengacak rambut viona. 
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"Huammmmm." Akirah menguap lebar sembari turun dari 
tempat tidurnya. 


la melirik sekilas jam weker yang tadi berbunyi. Jam weker 
yang bertengger di atas nakas itu menunjukan pukul tujuh 
lewat tiga puluh menit. 


"MAMPUS!! GUE TERLAMBAT!!!" akirah berlari terbirit-birit 
masuk kekamar mandi. 


Lima menit berlalu, akirah keluar dari kamar mandi dengan 
langkah terburu-buru. Jangan tanya akirah di kamar mandi 
ngapain. la hanya cuci muka dan gosok gigi doang. Bodo 
amat tentang mandi, pikirnya. 


la berjalan ke arah meja rias untuk menyisir rambutnya 
yang sangat acak-acak kan, lalu mengikatnya. 


Lalu ia mengambil parfum miliknya lalu menyemprotkan ke 
seluruh tubuhnya. "Mampus dah. Gak mandi, gak mandi 
situ. Yang penting gua wangi. WUAHAHA." Ketawanya jahat. 


la merambas tasnya yang berada di meja belajar lalu ia 
melangkah keluar dengan langkah tergopoh-gopoh. 


Ketika ia ingin menutup kembali pintu kamarnya, 
bertepatan maudy juga keluar dari kamarnya memakai 
mukenah putih. 


"HUAAAAAA HANTUUUU!!!!" Teriak akirah membuat maudy 
berlonjak kaget. 


Kevin yang bertepatan bersebelahan dengan kamar akirah 
keluar karena mendengar suara teriakan akirah. 


"Mana hantu kir, mana?" Tanya kevin. 


Akirah yang menutup muka dengan kedua tangannya 
dengan perlahan menunjuk maudy membuat kevin 
mengikuti arah tunjukannya. 


"HUAAAAA SETANNN!!" Teriak juga kevin langsung 
bersembunyi di balik badan akirah. 


"Kalian tuh setan nya!" Sentak maudy membuat kevin 
mengintip dari balik badan akirah dan akirah mengintip dari 
celah-celah jarinya. 


"Mama?" 

"Tante?" 

Ucap kevin dan akirah serentak 

"Apa mama-mama!" Maudy memelototkan matanya garang 


"Mama kenapa pakek mukenah putih sih?! kaget dedek." 
Cicit akirah memegangi dadanya. 


Kevin keluar dari balik tubuh akirah, "iya! buat jantung 
kevin olahraga aja!" 


"Diam! Mama tuh mau solat subuh, ternyata kesiangan." 
Kata maudy. 


Kevin dan akirah menahan tawanya sebisa mungkin. Kalau 
tidak, uang jajan tidak akan jalan. 


Maudy menghentak-hentakkan kakinya lalu kemudian ia 
berjalan kembali masuk ke kamarnya dengan terus 
menggerutu kesal. 


Dan pertahanan ketawa akirah dan kevin seketika runtuh. 
Mereka tertawa terbahak-bahak sampai tergolek di lantai. 


Capek tertawa, mereka menarik nafas dalam-dalam lalu 
membuangnya. 


Kevin melirik akirah yang berada di samping dari sudut ekor 
matanya. Dia kembali tertawa melihat akirah sudah rapi 
dengan baju seragam sekolahnya. 


"Mata lo rabun sampe gak bisa liat kalender?" 


Akirah menoleh pada kevin yang cekikian di tempatnya, 
"maksu- INI KAN TANGGAL MERAH?!" 
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Viona menduduk kan dirinya untuk bersandar di brangkar 
ranjang di bantu letta. la sudah sadar tiga jam yang lalu. la 
tersenyum dan mengucapkan terima kasih pada letta. 


"Ma, ribet banget nih selang-selang, buka aja ya?" Pinta 
viona dengan wajah memelas. 


"Shutt, gak boleh kek gitu sayang. Itu juga untuk kebaikan 
kamu." Larang letta. Viona hanya mendengus pasrah dan 
kembali menatap letta. 


"Mama bawain blue book aku kan?" 


Blue book itu adalah buku diary viona yang sampulnya 
berwarna biru. 


"Blue book kamu di rumah. Emang buat apa sih?" Tanya 
letta penasaran, apa yang akan di lakukan anaknya ini pada 
sebuah buku itu? 


Viona berdecak kesal. Lalu ia merengek untuk di ambilkan 
buku itu sekarang juga. Karena tidak tega melihat viona 
merengek, akhirnya letta menyuruh mang ucep--supir 
pribadi keluarga viona-- ,untuk mengantarkannya ke rumah 
sakit. 


Sepertinya mang ucep sodaraan sama The Flash, soalnya 
cepet banget nyampe nya. Sepuluh menit viona menunggu, 
datang lah mang ucep dengan sebuah buku di tangan 
kanannya dan langsung menyerahkannya pada viona. 


Viona mengambilnya dengan wajah berbinar dan 
mengucapkan terima kasih pada mang ucep. 


Tapi ketika sopir itu hendak kembali pergi, suara viona 
menahannya, "mang, gak mang ucep baca kan?" Tanya 
viona menatap intens pria yang usianya kira-kira masih tiga 
puluhan tahun itu. 


Mang ucep menggeleng cepat, "enggak." Katanya jujur 
membuat viona bernafas legah. 


Sopir itu kemudian pergi dari Kamar viona bertepatan 
dengan kedatangan deral. 


"Hayo lo, ngapain lo sama mang ucep berduaan?" Goda 
deral. 


Viona mencebikkan bibirnya kesal, "Resek lo!" Ketus viona 
membuat deral terkekeh geli. 


"Udah baikan?" 
"Yaa gitu lah." Kata viona pelan. 


Deral menghela nafas berat seraya menggenggam tangan 
viona yang bebas infus. 


Kalian pasti nanyain letta kemana? Dia bersama danny pergi 
untuk mengurus administrasi rumah sakit. Dan untung saja 
viona tidak anak manja yang apa-apa butuh mama nya, jadi 
dia mengangguk ketika letta pamit tadi. 


"Lo udah makan?" Tanya deral sambil mengelus tangan 
viona. 


Cewek berkupluk itu mengangguk, "udah." 


"Anak pinter." Tangan deral terulur mengusap kepala viona 
yang terbungkus kupluk. 


Deral terkejut karena tangan nya tidak sengaja membuka 
kupluk viona. la menutup mulutnya tidak percaya saat 
rambut viona tidak ada walau itu sehelai pun alias botak. 


"Vi.." panggil deral dengan raut wajah masih terlihat kaget. 


Sedangkan viona hanya tersenyum miris akan hidupnya. 
Viona menangis tapi wajahnya masih bisa tersenyum. Tubuh 
cewek itu bergetar karena tau takdirnya akan seperti ini. 


Dengan perasaan bersalah, deral memeluk viona erat 
bahkan sangat erat. la tau apa yang di rasakan viona. Gadis 
cantik seperti viona yang selalu menahan sakit melawan 
kanker ganas yang menyerang tubuhnya untuk bertahan 
hidup. 
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"Hai!" Sapa deva yang baru membuka kamar inap viona dan 
langsung di sungguhan menampakan deral lagi menyuapi 
viona 


"Hai." Ucap viona dan deral kompak. 


"Wahh bau-bau nya gue jadi nyamuk nih." Sindir deva 
sambil berjalan ke arah brankar 


"Alah cengkunek lo banyak banget!" Cibir deral memutar 
bola matanya malas. 


Viona dan deva terkekeh. 
"Gimana kabar lo vi?" Tanya deva. 


"Sehat. Buktinya ini masih hidup." Katanya enteng dengan 
senyum tercetak di bibirnya. 


Deral kembali menyuapi viona. Dan di suapan terakhir di 
tutup dengan tiga tegukan air putih. Lalu viona menatap 
deral dengan senyuman tanda terima kasih. 


"Ral, tadi gue lihat akirah bareng reno di taman gak jauh 
dari rumah sakit ini." Kata deva. 


Seketika viona dan deral menoleh padanya, menatap nya 
dengan tatapan yang sulit di artikan. 


"Reno?" Tanya viona dan deral kompak. Deva mengangguk 
cepat. 


Pikiran deral sudah kacau. la bangkit dari kursi nya. 
Sebelum pergi ia pamit pada deva dan viona. la berjalan 
keluar dari kamar inap viona dengan tangan yang terkepal 
marah. 


"Cinta banget ya deral sama akirah. Salut gue." Kata deva 
lalu duduk di tempat duduk yang deral duduki tadi. 


Viona tersenyum miris, "iya." 


Sebenarnya, viona masih memiliki perasaan lebih pada 
deral. Tapi ia kubur perasaan itu dalam-dalam karena tidak 
ingin menjadi penghalang hubungan deral dan akirah. Ia 
cukup mengikhlas kan dan merelakan. Toh, dulu juga dia 
yang minta putus pada deral. 
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Reno dan akirah yang kini menikmati angin malam di taman 
sama-sama memejam kan mata. Mereka terlihat beradu 
argumen dengan diam. 


Ada sedikit kecanggungan di hati akirah setelah menolak 
cinta reno. Tapi akirah bersepakat pada reno untuk 


menjadikan nya sahabat. Sahabat coy. Sakit gak tuh!. 


"Ren, mau sampe kapan kita diem gini? Kayak bertapa tau 
gak, sekalian aja di goa." Dumel akirah. 


Reno terkekeh hambar sambil membuka matanya. "cerewet 
banget sih nyonya." 


Cewek bermata coklat susu itu memutar bola matanya 
malas. Kata 'nyonya' dari perkataan reno tadi, ingin 
membuatnya muntah. 


"Lo ngajak gue keluar, cuman untuk diem terus mejemin 
mata, gitu?" 


"Ya gak lah. Gue kangen sama lo." Goda reno membuat 
akirah mendelik jijik. 


"Aku jyjyk mas, aku jyjyk!" Ujar akirah dramatis. 


Reno tertawa terbahak-bahak melihat wajah lucu akirah. 
Baru kali ini ia melihat akirah tidak jaim pada cowok. 


Akirah mencebikkan bibirnya dan menggerutu tanpa suara. 


Tiba-tiba ada suara yang yang membuat mereka terlonjak 
kaget. 


Brakkkkkk 


Ternyata itu suara tempat sampah yang di tendang 
seseorang, siapa lagi kalau bukan deral. 


Deral datang dengan tangan yang mengepal dan nafas 
yang mengebu-gebu. Wajahnya tampak begitu marah 
melihat akirah dan reno duduk yang sangat berdekatan. 


"Deral?" Kata akirah sambil berdiri. 


"Ayo pulang!" Deral meraih pergelangan tangan kanan 
akirah dan berusaha mengajaknya pergi dari taman itu. 
Namun dengan cepat reno juga menarik pergelangan 
tangan kiri cewek itu. 


"Lo gak bisa ngajak dia pulang, karena dia pergi sama gue!" 
Kata reno tegas. 


Deral menghela nafas berat agar marah nya tidak semakin 
terpancing. 


"Kir, lo pulang bareng gue, apa sama dia?!" Tunjuk deral 
tepat di wajah reno. Reno mendesis tersenyum miring. 


"Oke! Fine! Gue pulang sama lo!" Ucap akirah kesal lalu 
menyambar tas s/ingbag nya yang ia letak di bangku taman 
lalu pergi begitu saja tanpa menunggu deral. 


Deral beralih menatap tajam cowok di depan nya, "gue 
tekan kan sekali lagi, jauhi akirah!" Tegas deral lalu 
menyusul akirah. 


Sedangkan reno masih diam, lalu setelah itu ia mengumpat 
kesal dan menunjang tempat sampah yang tadi di tunjang 
deral juga. 


'Bangsat! Liat aja lo deral!' 
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"Gue bilangin ke lo, jangan pernah deket sama reno lagi." 
Tegas deral pada akirah setelah turun dari motornya. 


"Emang lo siapa gue, sampe ngatur-ngatur hidup gue?" 
Tantang akirah yang sudah sangat kesal. 


Skakmat! Deral terdiam tapi mata nya masih menatap 
akirah. Akirah benar, dia bukan siapa-siapanya, melainkan 
hanya sebatas pacar yang berevolusi menjadi mantan. 


"Pokok nya lo jangan deket-deket reno!" Tegas nya sekali 
lagi. 


"Lo gak berhak ngatur hidup gue, karena lo bukan siapa- 
siapa gue!" Sentak akirah membuat deral mengepal 
tangannya kuat. 


"GUE GAK MAU LO KENAPA-KENAPA KIR!" Abis sudah 
kesabaran deral. la mencengkram bahu akirah kuat 
membuat cewek itu meringis. 


"Maafin gue.." Deral melepas perlahan cengkraman dari 
bahu akirah. 


Air mata akirah meluruh begitu saja. Dengan perasaan 
kesal, marah dan kecewa, akirah berlari masuk ke rumah 
nya dengan air mata yang sudah banyak di pipinya. 


Derap menatap nanar punggung akirah yang mulai 
menjauh. Perasaan bersalah mendesir di tubuhnya. Tapi itu 
juga demi kebaikan akirah. Karena orang seperti reno itu 
diam-diam menghanyutkan. 
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"BANGSATTIT!" Teriak deral prustasi sambil melempar 
semua barang-barang yang ada di nakasnya. Dan salah satu 
yang menjadi korban kemarahan deral ialah ponsel nya 
sendiri. 


Benda pipi yang tidak berdosa itu, entah sudah seperti apa 
bentuknya. 


"Kenapa penyakit aneh ini harus kambuh sih di depan 
akirah, kenapa?! Bangsat!" Teriak nya lagi. Ia terduduk di 
lantai dengan badan bersandar di tempat tidur. 


la mengusap gusar wajahnya. Seketika mata nya tertuju 
pada handphone nya yang sudah tergeletak di lantai. la 
menghela nafas pasrah lalu mengambil handphone itu. 


Handphone itu sudah sangat rusak. Apalagi layarnya yang 
sudah full pecah. Deral mendengus kesal. 


Bukan tidak bisa membeli lagi. Tapi di handphone nya itu 
sangat banyak kenangan bersama akirah dulu. Deral 
tersenyum tipis mengingat nya 


Sampai ketika, suara melengking seseorang membuyar kan 
lamunannya tentang akirah. 


"Astaga deral, kamu kenapa?! Kenapa kamar kamu udah 
kayak kapal pecah?!" Cerocos kila membuat deral menutup 
telinga nya. 


Kila mendekat ke arah putra semata wayang nya itu lalu 
mengusap punggung nya. "Kamu kenapa? Coba cerita ke 
mama, kamu lagi berantem sama siapa? Sama azka? Sama 
aki-" 


"Deral pusing ma." Sahut nya memotong ucapan kila. 


Kila mengernyitkan dahinya, "pusing kenapa sayang?" 
"Gara-gara penyakit bodoh ini." 


Kila membekap mulutnya tidak percaya, "kita berobat di 
luar negri aja ya?" 


Deral menatap mama nya, sedetik kemudian dia 
mengangguk. 


Kila tersenyum. Akhirnya bujuk kan nya kali ini berhasil. 


"Ma..." deral mengulurkan tangan nya untuk menunjukkan 
handphone yang sudah rusak itu pada kila. 


"Lho, ini kenapa?" Tanya kila. 
"Gak sengaja deral banting." Jawabnya jujur 


"Oo yaudah besok kita beli yang baru ya." Deral tersenyum 
dan mengangguk cepat. 


"Makasih ma." 


"Iya sama-sama. Yaudah kamu tidur gih, udah larut malam." 
Kata kila. Lalu ia pamit pada deral untuk kembali ke kamar 
nya. 


'Maafin gue kir, 
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Akirah kini berdiam diri di kamar nya. la masih di bayang- 
bayangi oleh bentakan deral dan cengkraman kuat di bahu 
nya tadi. 


Sudah beberapa kali ia menghela nafas panjang, tapi rasa 
sesak itu tak kunjung hilang. 


Tapi di pikir-pikir, seharusnya akirah tidak harus marah pada 
cowok bermata coklat madu itu. Bukan nya deral sudah 
menjelas kan bahwa ia mempunyai penyakit langkah? 


Tapi yang membuat akirah marah, kenapa cowok itu 
melarang nya dekat dengan reno? Kenapa juga dia sangat 
marah melihat akirah dan reno berdua an? Cemburu? Atau 
melindungi? 


Entah lah yang jelas akirah sekarang masih merasa kesal 
walau ia sudah tidak menangis. 


Akirah terperenjat kaget saat ada yang mengetuk pintu 
kamar nya dengan keras. la mendumel dan melangkah kan 
kaki menuju pintu itu. Siapa sih yang malam-malam 
mengetuk pintu kamar nya? Akirah mulai merinding. 
Tangannya terulur untuk memutar knop pintu, seketika ia 
sulit menelan. 


Dan setelah pintu terbuka, tampak lah kevin dengan muka 
bantal nya tengah nyengir saat melihat wajah akirah. 


"Lo?! Lo mau ngapain ke kamar gue?" Tanya akirah. 


"Ac di kamar gue mati, gue numpang tidur di sini ya?" 
Mohon kevin. 


"Gak gak! Enak aja lo! Tidur di kamar tamu gih," 


"Yahh, di kamar tamu cuma ada kipas angin doang. Lo kan 
tau gue gak bisa tidur kalo gak pake ac." Ujar kevin 
memelas. 


Akirah memutar bola matanya malas, "Sok anak sultan lo! 
Makan masih pake tempe aja belaguk!" Cibir akirah. 


"Yaahh sayang nya gue gak suka tempe. Gue suka nya telur 
sama burung." Kata kevin di akhiri kekehan. 


Seperti nya tangan akirah sudah gatal. Tanpa ba bi bu be 
bo, ia menjitak kepala abang sepupu nya itu. 


"Otak lo gak pernah di cuci, ngeresss aja bawaan nya!" Kesal 
cewek berpiyama doraemon itu. 


Kevin mencebik kan bibirnya, "boleh ya kir, ya. Bole ya gue 
tidur di sini, untuk malam ini aja." Mohon kevin 
menggoyang-goyang kan tangan akirah. 


Akirah berpikir sebentar lalu mengangguk malas. la sudah 
sangat malas meladenin abang sepupu nya yang tidak 
waras ini. 


Sedangkan kevin ber'hore' ria. 

Akirah masuk ke kamar nya di ikuti kevin di belakang nya. 
"Eh mau ngapain lo di kasur gue?" 

"Ya mau tidur lah, masa bajak sawah!" Sahut kevin kesal. 


"Siapa yang nyuruh lo tidur di sini? Lo tidur di situ tuh!" 
Tunjuk akirah pada sofa di samping meja belajar nya. 


"Gitu amat lo!" Gerutu kevin. 


Tapi mau tidak mau, dia mulai berjalan ke arah sofa itu dan 
mulai membaring kan tubuhnya di sana. Tidak apa lah tidur 
di sini, yang penting pake ac, pikirnya. 
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Nabila dengan lahapnya memakan bakso yang ia pesan di 
kang tatang. Ia tak tanggung-tanggung memasukkan tiga 
bakso kecil sekaligus ke mulut nya sampai muka nya terlihat 
memerah karena susah menelan. 


Sasya yang berada di depan nabila hanya geleng-gelengkan 
kepala melihat nabila dengan rakus nya melahap bakso- 
bakso itu. 


"Pelan-pelan atuh bil. Jorok banget sih lo sampe ngences- 
ngences gitu." Cibir sasya memutar bola mata nya jerah. 
Nabila hanya terkekeh pelan dan tetap mengunyah 
baksonya. 


Akirah yang berada di samping sasya dengan anteng 
menyantap bakso dan sosis goreng kesukaannya. Mata nya 
sibuk mencari seseorang yang sedari tadi tidak muncul. 


Penasaran nya semakin bertambah besar ketika melihat 
azka masuk ke kantin seorang diri tanpa ada deral di 
samping nya. Akirah mendengus kesal karena tidak melihat 
orang yang ia cari. 


"Nyari siapa sih lo? Nyari adham gebetan baru lo?" Ucap 
nabila karena sedari tadi akirah celingak-celinguk seperti 
mencari seseorang. 


Adham adalah cowok yang pernah suka pada akirah dan 
menyatakan cinta nya terang-terang di depan teman-teman 
akirah. 


Akirah mendelik jijik ketika nabila menyebut nama 'adham' 
dengan lantang. 


"Resek lo!" Ketus akirah membuat nabila cekikikan. 
Akirah mendengus lalu melahap kembali bakso nya. 


"Deral mana ya?" Gumam nya tapi masih bisa di dengar 
nabila dan sasya. 


Nabila dan sasya terlonjak kaget mendengar ucapan akirah, 
sedangkan akirah kembali sibuk menyapu pandangan ke 
seluruh kantin. 


"Gue gak salah denger? Atau lo gak salah bicara kan?" 
Tanya sasya dengan tampang cengo nya. 


"Njirr, tumben lo nyari in deral, biasa berantem mulu lo 
kayak tom and jerry." Cicit nabila, lalu mendapat pelototan 
tajam dari akirah. 


"kalian ada rasa aneh gak sih, biasa nya tuh deral bareng 
azka, tapi sekarang azka malah pergi ke kantin sendiri." 
Kata akirah sambil menunjuk azka yang sedang tertawa 
bersama teman-teman nya. 


Nabila dan sasya mengikuti arah tunjukan akirah, dan benar 
di sana ada azka tapi tidak ada deral di samping nya. 


"Ke toilet kali deral kir." Celetuk sasya. 


Akirah menoleh pada sasya, "kalo ke toilet sya, kok lama 
banget ya." 


Sasya mengedik kan bahu nya tak tau. 


Akirah menghela napas pasrah dan kembali melahap 
makanan nya. 


"Btw kenapa lo nyariin deral? jangan-jangan lo masih suka 
ya sama deral?" Goda nabila dengan senyum jahilnya. 


'Iya.' 


"E-enggak. Siapa yang nyariin dia." Elak akirah dan 
langsung membuang pandangan ke ponselnya yang 
terletak di atas meja kantin. 


"Memang ya, manusia itu makhluk munafik, mudah lupa 
apa yang di omongi nya." Sindir nabila. 


"Ih apa sih! Tadi itu gue bilang aneh aja karena deral gak 
bareng azka, bukan nyariin deral." Kata akirah tak mau 
kalah. 


"Tapi tanpa sengaja lo nyariin dia tuyull." Geram nabila. 


Tapi benar juga kata nabila. Tapi kenapa tiba-tiba akirah 
nyariin deral? Bukan nya dia lagi marah sama cowok berbola 
mata coklat madu itu? 


Entah kenapa perasaan akirah ada yang menjanggal. Dia 
gelisah. Pikiran nya terus terfokus pada deral. 


'Ck! Lo kemana sih?! 
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Pulang sekolah, akirah berinisiatif mendatangi rumah deral. 
Karena sedari tadi nomor handphone cowok itu gak aktif 
dan satu pun pesan dari akirah gak ada yang di balas 
ataupun di lihat. 


la turun dari taksi yang mengantarnya setelah membayar 
ongkos pada supir taksi itu. 


Akirah berjalan menuju rumah yang bergaya eropa itu 
dengan sedikit berlari. Setelah sampai di depan pintu rumah 


cowok itu, dia mengetuk pintu rumahnya. Akirah 
mengerutkan dahinya karena tidak ada sahutan dari dalam. 


Cewek itu juga memanggil nama deral, dan tetap sama, 
tidak ada sahutan. 


"Dia kemana sih?" Akirah kini sudah sangat resah dan 
gelisah, takut jika terjadi apa-apa pada cowok itu. 


Akirah mulai kebingungan sendiri dan bergelut dengan 
pikiran nya. 


Akirah mengambil handphone di saku rok nya dan mencoba 
menghubungi orang tua deral, tetapi sama aja tak ada 
respon. 


"Maaf mbak?" 


Akirah menoleh ke seorang pria paruh bayah yang baru saja 
memanggilnya, "iya pak?" 


"Mbak nyariin siapa ya?" Tanya pria paruh baya itu. 


"Mmm nyariin deral pak, tapi dari tadi saya ketuk pintunya 
dan panggilin, gak ada sahutan." Jelas akirah. 


"Wahh mbak terlambat, keluarga pak mahesa baru 
berangkat ke bandara sekitar sepuluh menit yang lalu." 
Papar pria paruh bayah itu kira-kira berusia 40 tahunan itu. 


"Ke bandara? Mereka mau kemana pak?" Tanya akirah 
dengan wajah yang sudah cemas. 


"Kalo itu saya kurang tau mbak." Kata pria itu. 
"Mereka berarti barusan pergi ya pak?" 


"Iya mbak, barusan aja." 


"Kalo gitu makasih ya pak." Ucap akirah. 


Cewek itu berlari keluar dari pekarangan rumah deral. Ia 
menyetop sebuah taksi yang kebetulan lewat. Dengan cepat 
akirah masuk dan memberi tahu alamat pada sopir taksi itu. 


Tak terasa, setetes air matanya mengalir di pipinya. Ia 
menggigit bibir bawah nya karena taksi yang ia naiki belum 
juga sampai. Akirah takut jika deral dan keluarga nya sudah 
berada di pesawat. 


Akirah sedikit kecewa pada deral. Kenapa ia tidak memberi 
tahu akirah kalau ia akan pergi? 


Butuh beberapa menit mobil taksi itu sampai di lobby 
keberangkatan. Dia membayar ongkos pada sopir taksi itu 
dan langsung turun. la pun lupa kalau kembalian nya belum 
ia ambil. Tapi ya sudah lah, pikir nya. 


la berlari memasuki bandara. Kepalanya celingak-celinguk 
mencari keberadaan deral. 


Satu bulir air mata lagi turun di pipinya, cepata-cepat ia 
menghapusnya dengan kasar. 


Mata nya tidak sengaja menangkap baju yang sama persis 
seperti milik deral. Ia berlari menghampirinya, dan dugaan 
nya benar, itu deral yang tengah berdiri sendirian. 


"Deral!" Panggil akirah dengan nafas yang ngos-ngosan. 
"Akirah?" 


Dan setetes air nata lagi turun di pipi nya lagi, "lo mau 
kemana? Lo mau pergi?" Tanya akirah pelan, tanganya 
dengan kasar mengusap air matanya. 


"Jangan tinggalin gue. Maafin gue. Gue janji gak akan deket- 
deket reno lagi, tapi lo jangan pergi." Katanya tersendat- 
sendat. la menangis sesenggukan tanpa mengalihkan 
pandangannya dari wajah deral. 


Deral mengulum senyuman nya. Gadis di depan nya ini 
terlihat sangat imut ketika menangis. Eh? 


Deral menarik kepala akirah ke dekapan nya, "Jangan 
nangis. Gue gak akan pergi kemana-mana kok, gue tetep di 
sini." 


Akirah mengusap hidung nya yang terasa gatal. la 
mendongak, menatap deral yang sangat dekat dengan nya. 


"Jangan pergi." Lirih cewek itu membuat deral terkekeh. 


"Siapa yang pergi? Gue cuma nganter nyokap sama bokap 
yang mau keluar kota." Papar nya cekikikan. 


"HAH?!" Akirah melongo tidak percaya. 


Sia-sia dia menangis. Sia-sia dia berlari. Dan ternyata deral 
ke bandara cuma untuk mengantar kedua orang tuanya. 
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Akirah mengerucutkan bibir nya sambil mengikuti langkah 
deral. la merasa masih dongkol pada cowok itu. Tapi, sama 
aja dia yang kelewat bego, kenapa dia segitu nya takut 
deral pergi? 


Memang betul kata nabila, kalo manusia itu adalah makhluk 
paling munafik, munafik kalo dia tidak peduli pada deral. 
Tapi nyata nya, mewek karena tau deral mau pergi. 


Deral menghentikan langkah nya lalu berbalik menghadap 
akirah. la tersenyum geli ketika dia harus menatap akirah 
dengan menundukkan kepalanya. Jangan di tanya, karena 
tinggi akirah itu hanya sebahu deral. 


"Apa lu liat-liat!" Judes cewek itu. 
"Siapa yang liat, geer!" Cibir cowok itu tak kalah judes. 


Sekarang mereka menjadi tontonan gratis bagi para 
mengunjung yang ada di kafe itu. Ya! Mereka sedang berada 
di kafe yang tak jauh dari bandara. 


Hening. 
1 detik 
2 detik 
3 detik 
"Duduk." Kata deral datar. 


"Gak mau!" 


"Lo duduk sendiri, atau gue paksa?" Deral menaikan sebelah 
alisnya. 


Dengan rasa kesal dan terpaksa, akirah menarik dan duduk 
di kursi yang masih kosong di kafe itu. la menggerutu tanpa 
suara. 


Lagi-lagi deral tersenyum geli. Lalu ia duduk di depan 
akirah. Cewek itu membuang muka ke arah jalan raya yang 
terdapat kendaraan-kendaraan yang berlalu lalang. 


"Minum?" Tawar deral. 


"Ga usah!" Karena mengerti atas ucapan deral, ia 
menolaknya mentah-mentah. 


Deral menghela nafas lalu mengangkat tangan untuk 
memanggil waitress yang bekerja di kafe itu. 


Waitress itu datang dengan buku menu di tangannya lalu 
memberi nya pada deral. 


Cowok itu membolak-balik kan buku menu itu dan mata nya 
tertuju pada dua jenis minuman. 


"Cappucino dark nya satu, sama.... cappucino strawberry 
satu, mbak." Kata deral. 


Waitress itu mengerti dan mencatat pesanan deral di note 
kecil di tangan nya. 


"Saya ulang ya mas, cappucino dark satu dan cappucino 
strawberry satu. Itu saja mas, apa ada tambahan?" Deral 
menggeleng. 


Waitress itu pamit untuk membuat pesanan deral. 


Sedangkan akirah yang sedari tadi diam, kini menatap deral 
kesal." kenapa lo pesenin gue? Tadi kan gue bilang gue gak 
mau?! Budek lo ya?" 


Deral tertawa hambar, "pede banget lo! Siapa juga yang 
mau pesenin lo?!" Alibi cowok itu. Sebenar nya ia juga 
memesan kan akirah, karena dia tau cappucino strawberry 
itu adalah minuman kesukaan akirah. Dia pernah sesekali 
melihat akirah memesan minuman itu saat deral mengajak 
nya jalan-jalan. Deral jadi inget kenangan waktu masih 
pacaran dengan cewek di depan nya ini. 


Akirah mendumel tidak jelas dengan mata yang masih 
mengarah kejalan raya. 


Sampai saat pesanan mereka datang, mereka masih setia 
berdiam diri dan bergelut di pikiran masing-masing. 


"Tuh, minum." Cetus deral sambil mendekatkan minuman 
cappucino strawberry pada akirah. 


Cewek itu melirik sebentar tapi setelah itu membuang muka 
lagi. 


"Ga usah sok-sok merajuk deh, gue tau lo pengen di manja 
sama gue kan?" Kata deral dengan senyum nakal nya. 


"Mesum lo, centong cendol!" Cibir cewek bermata coklat 
SUSU itu. 


Deral menatap akirah dengan lekat. la dengan perlahan 
mencondongkan tubuhnya untuk dekat dengan wajah 
akirah. 


Karena risih dan juga gugup, akirah menatap wajah deral 
yang semakin dekat dengan nya. Seketika mata mereka 
bertemu, terkunci rapat seperti tergembok. 


"Ral.." panggil akirah karena sudah tak tahan dengan drama 
ini semua. 


Keringat dingin sudah bercucuran di dahi gadis itu. 
Degupan jantung nya pun sudah tak stabil. Dia menahan 
nafas ketika wajah deral sudah sangat-sangat dekat 
dengannya. 


"Kirr.." panggil balik deral. 
"Di mata lo...." 


"Di mata lo ada belek kir." Seketika tawa deral pecah sampai 
mengundang tatapan dari pengunjung kafe lain nya. 


Akirah dengan rasa kesal, mencubit perut deral dengan 
cubitan mautnya. 


"Aw! Aw! Sakir kir, iya ampun-ampun!" 


"Makanya, jangan sesekali ngelawan cewek!" Kata gadis itu 
sembari melepas cubitan dari perut deral. 


"Lo dulu ngidam apa? Jangan-jangan lo ngidam kepiting ya, 
sakit bener cubitan lo!" Omel deral memasang wajah 
garang. 


Tapi itu tidak membuat nyali akirah menciut, dia malah balik 
menatang deral dengan dagu yang ia naikan, "iya, kenapa 
rupanya? Mau lagi?!" 


Deral menggeleng cepat, "enggak, enggak makasih." Ujar 
cowok itu lalu menyesap cappucino dark nya sampe 
seperempat gelas. 


"Btw gue mau ngomong serius sama lo." Kata deral tiba-tiba 
, mau tidak mau membuat akirah menatap dirinya. 


"Tuh lo udah ngomong!" Ketus akirah. 


Cowok itu menghela nafas panjang. Gimana penyakit nya 
gak kambuh coba, kalo cewek di depan nya ini terus-terusan 
buat deral kesal setengah mampus? 


"Serah lo onta! Tapi gue mau ngomong serius." 


Akirah memilih diam karena melihat wajah deral yang 
terlihat serius. Dia masih menatap deral yang seperti ingin 
mengatakan sesuatu tapi cowok itu masih mikir. 


Deral terdengar menghela nafas berat, "will you be my 
girlfriend, again?" 


Deg 


Jantung akirah berdetak dua kali lebih cepat dari keadaan 
normal manusia. Keringat dingin pun sudah kembali 
menumpuk di dahi nya. la bingung harus menjawab apa 
pada cowok yang sudah pernah mengecewakan nya. Tapi 
kenapa ada hal aneh yang mengganjal di perut akirah, 
seperti kupu-kupu yang sangat banyak berterbangan di 
perut nya. 


Gadis itu mengerjab kan mata beberapa kali. Jika ini mimpi, 
tolong bangun kan akirah sekarang juga. 


"L-lo belum bisa move on dari gue?" Tanya akirah gugup. 


Deral menghela nafas kecewa. Bukan itu yang deral mau 
keluar dari mulut cewek di depan nya ini. Cowok itu mau 
mendengar satu kata tapi memiliki berjuta-juta makna, 
yaitu hanya kata 'iya'. 


Dengan berat hati deral menggeleng kalau dia belum bisa 
move on dari akirah. "jadi jawaban lo?" 


Deral dapat melihat wajah akirah yang sudah memerah, "g- 
gue...." 


Jantung deral dag dig dug serrr menanti jawaban akirah. la 
masih menatap lekat wajah gadis itu. 


"Gue...." 
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Hayoo apa jawaban akirah. 

Oh iya, nanti malam aku up lagi oke. Pasti pada 
penasaran hehe 
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"Gue..." 


Bukannya menjawab pertanyaan deral, akirah malah diam 
terpaku. Deral sedikit berdecak karena akirah malah 
menggantung jawaban nya. Kan udah tau di gantung itu 
gak enak. 


"Kasih gue kesempatan kir." Tutur deral dengan suara yang 
tulus. 


"Tapi gue butuh waktu ral." Cicit cewek itu pelan. 
Deral mengerutkan dahinya, "sampe kapan?" 


Akirah menghela nafas berat, "sampe gue udah mateng 
mikirin itu semua. Gue belum siap kalo lo kasar lagi sama 
gue. Terkadang batin gue tertekan karena lo sering 
ngebentak gue." 


' Tapi asal lo tau, gue masih sayang sama Io, ral.' Batin nya 
melanjut kan. 


Deg 


Entah kenapa, kata-kata itu dengan mudah nya keluar dari 
mulut akirah. 


Deral sekali lagi menghela nafas gusar untuk menormal kan 
kembali jantung nya. Jawaban akirah betul-betul di luar 
dugaan deral. la kira akirah akan menjawab 'iya'. Tapi akirah 
juga perlu waktu untuk memikirkan itu semua, jadi deral 
memaklumi nya. 


"Gue selalu nunggu jawaban lo kir. Tapi please, jawaban lo 
jangan buat gue kecewa." Cetus deral. 


Darah di dalam tubuh akirah seketika berdesir hebat. 
Ucapan cowok itu begitu seperti sengatan listrik yang 
sangat dahsyat bagi akirah. 


Setelah deral mengatakan itu , akirah menunduk. la tidak 
ingin menatap deral, karena di mata nya pasti terpancar 
rasa kecewa. Akirah tau itu. 


'Maafin gue.' 
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Cewek berbaju tidur minions kini sedang gusar dengan hati 
gelisah dan tak tenang. la masih memikirkan perkataan 
deral tadi. Sejujurnya ia ingin mengatakan 'iya' atas 
jawaban nya, tapi lidah nya terasa keluh untuk mengatakan 
satu kata itu. 


Akirah juga harus memikirkan itu semua. la tidak mau lagi 
kesalahan nya terulang seperti dulu, menerima langsung 
ketika deral menyatakan cinta padanya. 


Dia memang di predikat kan cewek bodoh. Rangking nya 
pun masih dua puluh besar, tidak seperti teman-teman nya 
yang mendapat sepulur besar. Tapi dia tidak mau terlihat 
bodoh hanya karena cinta. Hanya karena cinta dia 
menerima deral yang notaben nya kasar dan ketus. Hello! 
Akirah juga punya harga diri mas! 


Malam itu akirah terlihat seperti seorang sedang gegana. 
You know lah, gegana. Dia tidak bisa tidur. Jangan kan tidur, 
memejam kan mata saja tidak bisa. 


Keringat terus bercucuran di dahi nya padahal di luar 
sedang gerimis dan akirah juga menghidupkan ac yang 
cukup dingin. 


la mendengus seraya duduk dari tidurnya. Karena gelisah 
nya, dia menjambak sendiri rambut nya seperti orang 
frustasi. 


"Ya tuhannn, gue kenapa sih?!" Kata akirah frustasi. 


Dia mengibas-ngibas kan tangan nya di depan wajah karena 
cuaca yang begitu gerah, menurut nya 


Ting! 


Mata akirah beralih pada handphone nya yang terletak di 
atas nakas. Ia langsung mengambilnya dan membuka pesan 
itu. 


Mata nya membulat sempurna saat tau siapa pengirim 
pesan itu. 


Deral 
Tidur! Udah malem! Jangan coba-coba buat begadang. Gue 
tau lo belum tidur kan?! 


'Lah, nih bocah ngapa tau gue belum tidur? WOII GUE GAK 
BISA TIDUR GARA-GARA LO!" Jerit akirah dalam hati. 


Akirah semakin frustasi. Kenapa nih cowok tambah lama, 
tambah perhatian ke dia? Kan akirah makin hanyut terbuai. 
Eh? 


"Aaaaaa!'" Pekik akirah. 


Akirah 
Siapa yang belum tidur? Nih gue udah pejemin mata. 


Agak goblok sih balesan akirah. Tapi jantung nya dari tadi 
gak bisa di ajak kompromi dan tanpa mikir di langsung 
mengetik kan kata-kata itu. 


"Duh jantung! Lu baek-baek di situ ya, jangan copot, 
please." Gumam akirah sambil memegangi dada nya. 


Sedangkan di tempat lain, ada seseorang yang tengah 
pergelut dengan pikiran nya. la gelisah sama seperti cewek 
berbaju tidur minions tadi. 


la menelungkup kan wajah nya dengan bantal. Ritme 
jantung nya sedari tadi tidak bisa kembali normal. 


Ketika mengantarkan akirah pulang tadi pun, dia cepat- 
cepat beranjak dari rumah cewek itu agar detakan jantung 
nya tidak di dengar oleh akirah. 


Tunggu dulu, tadi dia melihat sekilat wajah akirah yang 
sudah sangat merah, dan sampai rumahnya akirah langsung 
lari terbirit-birit tanpa sepatah kata pun. 


"Ya tuhann, gue kenapa sih?!" Pekik deral histeris. 


la melirik handphone nya yang sedari tadi nganggur, lalu 
mengambilnya. Dia membuka roomchat grup kelasnya 
tanpa berniat membalas. 


Ketika ingin keluar dari aplikasi whatsapp itu, ia tidak 
sengaja melihat foto profil akirah yabg ternyata tengah 
aktif. Deral mengernyit, 'dia belum tidur? Batin nya 
bertanya. 


Deral 
Tidur! Udah malem! Jangan coba-coba buat begadang. Gue 
tau lo belum tidur, kan?! 


Lima detik kemudia chat nya langsung di baca dan di balas 
oleh akirah. 


Akirah 
Siapa yang belum tidur? Nih gue udah pejemin mata. 


Deral terkekeh melihat jawaban dari akirah. 


Deral 
Berarti lo lagi ngigo dong? 


Akirah 
Hmm.. 


Akirah 
Lo ngapain nge chat gue? 


Deral 
Gue kgn 


Akirah 
Sama siapa? 


Deral 
Yang nanya! 


Akirah 
Gue serius sableng! 


Deral 
Lo pikir gue lagi ngelawak? 


Akirah 
Serah lu deh! 


Chatan singkat itu pun terus berlanjut, membuat debaran di 
jantung mereka masing-masing hilang. Karena terbawa 


suasana, mereka tidak melihat jam yang 
menunjukkan waktu larut malam. 
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Saat kini akirah dkk sedang duduk di meja kantin yang 
berada di pojok dekat dengan tempat cuci tangan. Mereka 
melahap nasi goreng yang mereka pesan di mang boru. 
Hanya nabila dan sasya yang tampak bersemangat melahap 
nasi goreng itu, tidak dengan akirah. 


la masih bergelut dengan pikiran nya tentang pertanyaan 
deral semalam. Dia sampai pusing sendiri memikirkan itu. 


Bagaimana kalo deral gantung diri saat akirah tolak? Atau 
akirah yang di bunuh nya? Lihat kasus seperti itu di tv saja 
membuat akirah bergidik ngeri. 


'Bisa gila gini gue lama-lama." 
"Aarrgghh!" Akirah menjambak rambut nya frustasi. 


Nabila dan sasya yang anteng nya sedang mengunyah 
terperenjat kaget karena pekikan akirah. 


Nabila membanting sendok nya, "eh, monyet ragunan! Lo 
kenapa sih?!" 


Cewek itu hanya diam. la tidak menggubris perkataan 
nabila. la mengusap gusar wajah nya. 


Sasya yang di sampingnya menarik nafas lalu mengusap 
punggung akirah, "kir, lo kenapa? Lo ada masalah? Kalo ada, 
jangan pernah sungkan cerita sama gue." Kata sasya 
menenangkan. 


Cewek itu menoleh pada sasya lalu tersenyum, "makasih 
sya." 


Sedangkan nabila, mencebikkan bibir nya kesal, "gue juga 
temen akirah! Bukan lo aja!" 


Cewek berambut yang di ikat dua itu menatap nabila sinis, 
"ih lo kok sewot!" 


"Eh, udah-udah. Kalian kok malah berantem? Iya nanti gue 
bakal cerita sama kalian." Ucap akirah mencoba melerai 
perdebatan singkat itu. 


-0-0- 
Brakkk 


"Gila tuh cowok! Mau nya apa sih?! Di kira nya lo boneka 
apa?!" Omel nabila. 


Sekarang tiga sejoli itu sedang berada di rumah sasya. 
Bukan untuk belajar kelompok, melainkan sedang bergosip 
ria. sesekali mereka mencomot kripik kentang yang tadi 
mereka beli. 


Akirah menghela nafas gusar, "gue gak tau harus jawab apa. 
Di lain sisi gue takut deral bakal kasar lagi sama gue." 


Sasya menjentik kan jari nya, "jangan bilang di sisi lain lo 
masih suka sama deral, masih sayang, masih cin-" 


"Iya gue akui gue masih suka sama deral, masih sayang, 
masih cinta!" Pekik cewek itu memotong ucapan sasya. 


Sasya dan nabila yang mendengar itu diam terpaku. 
Pengakuan akirah tadi seperti bukan akirah yang berbicara. 
Mereka tercengoh bodoh menatap akirah. 


"Gue tau, gue cewek bodoh yang mau sama cowok kayak 
deral. Tapi perasaan gue gak bisa bohong." Lanjut nya 


dengan nada suara yang lirih. 
"Fiks, deral pake pelet." Ujar nabila. 


Akirah langsung menoleh pada nabila di sebelah nya, 
"maksud lo?" 


"Iya. Kir, coba pikir, mana ada sih cewek yang mau sama dia 
Kalo sifat nya begitu? Gue aja ogah, masih pacaran aja udah 
kdrt, apa lagi udah nikah? Dan lo? Lo masih mau sama dia 
gitu? Yang jelas-jelas sering kasar sama lo? Duhh kir, cewek 
normal mana ada yang mau sama dia, dan lo udah kepelet 
sama tuh orang." Papar nabila. 


Akirah dan sasya melongo tidak percaya. Ucapan nabila 
sangat berbelit dan susah di mengerti. 


"Maksud bila apa sih? Sasya gak ngerti?" Kata sasya sambil 
menggaruk kepala nya. 


Nabila memutar nola matanya jengah, "Pokok nya lo kir 
udah di pelet sama tuh orang!" 


"Pelet ikan gitu bil?" 


"Aduhh sasya yang cantik nya kayak ikan cupang dan bolot 
nya kayak om bolot, pelet itu adalah sejenis zat nabati yang 
di hasilkan lembu yang mampu di beri pada anak usia dua 
tahun untuk pertumbuhan." Ngacoh nabila. 


"Oo gitu ya bil." 
"SASYAAAAAA!!" Teriak akirah dan nabila geram. 
"Lo dulu di kasih ASI apa sih?" Lanjut nabila kesal. 


Cewek berkucir dua itu menggedikkan bahunya tak tau. 


"Oke, kembali ke topik, jadi lo bakal terima deral atau 
enggak?" Tanya nabila. 


Cewek itu tampak berpikir, "menurut kalian?" 
"Kalo menurut gue-" 


"Kalo menurut sasya, jalanin aja dulu kir" Sahut sasya 
memotong ucapan nabila. 


"Main potong aja nih bocah!" Gerutu nabila yang sudah 
palak. 


Akirah berpikir lagi, dan keputusan nya sudah bulat dan 
tidak dapat di ganggu gugat. Cerai kali ah. 
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Cewek berambut tersanggul tengah asik membaca novel 
kesukaan nya di kamarnya. Telinga nya yang tersumpal 
headset membuat nya sedikit lebih tenang. 


Hawa kamar nya juga tidak begitu dingin sehingga 
membuat nya terasa nyaman. 


tok 
tok 
tok 


Ceklek! 


"Sayang, ada deral di bawa." Ujar maudy yang hanya 
menimbulkan kepala nya di depan pintu kamar akirah. 


What the hell! 


Akirah membulat kan mata nya. la menarik headset dari 
telinga nya karena terdengar samar-samar nama mantan 


kekasih nya itu. 
"Apa ma?" Tanya akirah memastikan. 
"Ada deral di bawah." 


Bahu akirah seketika lemas, "ma, akirah boleh pingsan 
gak?" 


"Wussh! Ngaur kamu! Udah sana temui deral nya." Cecar 
maudy. 


Bibir cewek itu manyun, " mama aja yang temui ya? Akirah 
males," cicit akirah dengan wajah memelas. 


Entah kenapa, saat ini akirah sangat malas bertemu cowok 
itu. Cowok itu selalu menggoda nya. 


"Mama mau pergi sama papa kamu. Udah cepetan, kasian 
deral nya udah nungguin." Kata maudy lalu ia beranjak dari 
kamar putri nya itu. 


'Resek banget tuh orang ya! Pengen gue pites-pites tuh 
muka!' 


Mau tidak mau, dengan langkah malas ia menuruni anak 
tangga. la melihat deral duduk di ruang tamu seorang diri. 


"Mau ngapain?" Tanya akirah ogah-ogahan. 


Deral mendongak kan wajah nya lalu tersenyum, "main. 
Sama lo." Kata nya santai. 


"APA! MAIN?! MESUM LO!" Teriak akirah tiba-tiba. 


Deral tertawa. "Main, maksud nya main boneka-bonekaan. 
Lo tuh yang mesum!" 


Gadis itu menatap garam deral. Ingin sekali dia mencakar- 
cakar wajah jelek deral. 


"Punya lo?" Tanya deral sambil memperlihat kan kalung 
berbentuk bulan pada akirah. 


Akirah membulat kan mata nya, "iya! Kok bisa sama lo?!" 
Cowok itu nyengir, "di kasih tante maudy." 


"Ral, balikin!" Tegas akirah berusaha mengambil kalung itu 
di tangan deral. 


Deral yang sudah tersenyum miring, menyembunyikan 
kalung itu di balik punggung nya. 


"Balikin!" Tegas akirah lagi. 


Tangan mungil akirah berusaha menjangkau tangan cowok 
itu di balik punggung nya. la sedikit kewalahan karena 
tubuh cowok itu terlampau besar. la mencoba nya lagi , tapi 
justru membuat gadis itu seperti terlihat memeluk tubuh 
deral. 


"TANTE!! AKIRAH NAENAIN SAYA!!" 
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"Deral, balikinn." 


"Bilang dulu, deral ganteng balikin kalung aku dong?" Ujar 
deral 


"Gak mau!" Ketus akirah. 


Cewek itu sudah sangat capek, tapi cowok di depan nya ini 
semakin mempermainkan nya. Kalau saja membunuh orang 
tidak masuk penjara dan tidak berdosa, akirah ingin 
membunuh deral sekarang juga! 


"Yaudah kalo gak mau." Deral semakin mempererat 
genggaman nya. 


"Ihhh kenapa lo nyebelin banget sih?! Balikinn!!!!" Rengek 
akirah seperti anak kecil yang tidak di beli kan gula-gula. 


Tapi ketika akirah ingin menarik tangan deral yang 
menggenggam kalung nya, tidak sengaja kaki cewek itu 
tersandung kaki deral sehingga membuat kejadian yang 
tidak terduga. 


Brukk 


Akirah jatuh dan menimpah badan deral yang duduk di sofa. 
Wajah mereka sangat dekat bahkan hanya berjarak 
beberapa senti. Seketika mata mereka bertemu, 
memancarkan kehangatan di sana. 


Dag! Dig! Dug! Darah mereka sama-sama berdesir hebat, 
jantung pun sudah seperti habis lari maraton. Tidak ada 
yang ingin mengalih kan tatapan itu duluan, mereka sama- 
sama menikmati tatapan itu. 


Akirah mengerjab tak percaya. Ia tersadar lebih dulu lalu 
cepat-cepat dia bangkit. Wajah nya sudah memerah seperti 
Kepiting rebus, ia sangat gugup dan juga speechless. 


Sedangkan deral, cowok itu juga merasakan yang sama, tapi 
dia bersikap tenang dan bersikap seolah tidak terjadi apa- 
apa untuk dapat menutupi kegugupan itu. 


"M-maaf." Ujar akirah dengan terbata-bata. 

"G-gue j-juga." Sahut deral dengan wajah conge nya. 
Terjadi suasana awkward. 

Hening 

1 detik 

2 detik 

3 detik 


"To the point, lo mau ngapain kesini?" Tanya akirah 
memecahkan keheningan. 


"Ngajak lo nonton." Deral mengeluarkan dua tiket bioskop 
dari saku baju nya. 


"T-tapi gue gak bisa." 


"Kalung lo gak balik." Tutur deral membuat akirah kembali 
geram. 


"Lo gak bisa maksa gitu dong, gue memang gak bisa!" Omel 
akirah. 


Deral tertawa, "yaudah, gue nonton sendiri." Cowok itu 
bangkit dan ingin beranjak dari rumah akirah. 


Tapi dengan cepat akirah mencekal tangan nya, "fine! Oke 
gue ikut! Sekarang balikin kalung gue!" Tegas akirah 
mengulur kan tangan nya. 


"Gak! Setelah selesai nonton baru gue kasih." Deral keluar 
dari rumah akirah terlebih dulu dengan langkah tengil nya. 


Sedangkan akirah, mengacak rambut nya prustasi. la 
menyumpah serapah deral dalam hati. Deral itu makhluk 
apa sih? 


'Gue doain tuh bocah anyang-anyangan!" 
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Seorang gadis yang duduk di sebelah deral tengah menatap 
keluar jendela mobil. Wajah nya masih pucat pasih dan 
keringat terus bercucuran di dahi nya. Tubuh nya juga 
bergetar menandakan dia sedang ketakutan. 


Deral menoleh pada nya. Raut wajah deral berubah menjadi 
khawatir setelah melihat wajah akirah yang pucat pasih. Dia 
memberhenti kan mobil nya di pinggir jalan. 


"K-kenapa berhenti?" Tanya akirah. 


"Lo masih gak papa? Mau gue beliin air mineral?" Tawar 
deral cemas dengan nada suara yang lembut. 


"G-ak usah. G-gue gak papa." Jawab akirah. 
"Muka lo pucet banget kir. Maafin gue, gue salah milih film." 


"Ya lo, jahat banget! Udah tau gue gak suka nonton film 
hantu!" Omel akirah. 


"Ya maaf, gue kira lo suka." Imbuh deral. 


"Resek lo!" 
"Maafin gue ya?" 
Akirah diam. 

"Es krim?" 


Akirah langsung menoleh pada deral lalu mengangguk 
semangat. 


Senyum deral merekah lagi. Tangan nya terulur mengacak 
rambut akirah. Entah kenapa, akirah merasakan kupu-kupu 
berterbangan di perut nya. 


Cowok itu menjalan kan mobil nya kembali menujuh kedai 
es krim terdekat. 


Setelah sampai di kedai es krim, dengan cepat dan 
semangat akirah turun dari mobil deral. Wajah pucat pasih 
di wajah nya sudah terganti dengan wajah berbinar. 


la berlari sambil menarik tangan deral yang baru turun dari 
mobil nya. 


Mereka duduk di salah satu kursi yang terbuat dari kayu di 
sana. Akirah dengan bersemangat memesan es krim 
kesukaan nya. Deral yang melihat itu hanya bisa senyum 
dan menggeleng kan kepala. 


Es krim mereka pun datang. Akirah menyambut nya dengan 
wajah berseri-seri. Cewek itu dengan lahap dan tanpa malu 
melahap es krim itu. 


Sedangkan deral, melihat akirah saja seperti nya dia sudah 
kenyang. Mata elang deral tidak pernah lepas dari wajah 
cewek di depan nya ini. 


Karena merasa ada yang menatap nya, akirah mendongak 
kan wajah nya. Dan mata mereka bertemu lagi, tapi hanya 
seperkian detik karena akirah membuang pandangan 
duluan. 


"Es krim lo gak lo makan?" Tanya akirah dengan sedikit 
ragu. Pasal nya deral masih terus menatap nya. 


Deral menggeleng kecil, "liatin lo aja udah buat kenyang," 
gombal deral. 


Entah kenapa gombalan deral kali ini tidak meleset. Akirah 
diam-diam tersipu malu dan rona di wajah nya sudah 
kembali muncul. 


"Receh lo!" 


Deral tertawa. Setelah itu ia merogoh saku celana nya dan 
mengeluar kan kalung berbentuk bulan itu. 


"Nih." Kata deral lalu memberi kan nya pada akirah. 


Akirah mengulur kan tangan nya untuk mengambil kalung 
itu. Tapi dengan cepat deral menarik tangan nya kembali. 


"Eitss! Gue bakal kasih kalung ini, kalo lo mau balikan sama 
gue, gimana?" Ujar deral sambil menaikan sebelah alis nya. 


"Lho Iho, gak bisa gitu! Perjanjian sebelum nya kan abis 
selesai nonton," cecar akirah kesal. 


"Perjanjian nya gue ganti," 


"Ih apa-apaan sih curut kuda!" Sentak akirah yang sudah 
kesal. 


Deral terkekeh, "Ini bukan penawaran tapi permintaan, jadi 
lo gak bisa nawar." 


"Nawar lo kira sembako!" Akirah menutup matanya dan 
merasa geram sendiri dengan tingkah deral. 


"Lo kan jomblo, gue juga jomblo kir, jadi bukannya kita 
cocok?" 


Akirah menarik nafas dalam-dalam, "yaudah iya, gue mau!" 
Teriak akirah kesal. 


Deral memekik histeris sampai mengundang tatapan 
mistetius dari pengunjung kedai es krim lain nya karena 
sangkin senang nya. Dia seperti ingin salto terus menerus. 


Akirah terperangah. Rasanya ia ingin menyumpal mulut 
deral dengan mangkok es krim karena sangkin kesal nya. 
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Deringan ponsel di atas nakas membuat akirah yang masih 
tidur mmenggeram kesal. la meraba nakas mencoba 
mengambil ponsel yang sudah menganggu tidur nya itu. 
Saat tangan nya sudah meraih benda pipi itu, mata nya 
sedikit terbuka untuk melihat layar ponsel itu yang 
menunjukkan panggilan masuk. Tanpa melihat siapa yang 
menelpon nya, akirah langsung menolak, dan melempar 
ponsel nya kesembarang arah. Sementara gadis itu kembali 
tidur. Mata nya masih berat untuk terbuka, ia sangat 
mengantuk. Dia tidak peduli jarum jam yang sudah 
menunjukan pukul 08.30, karena mengingat hari ini adalah 
hari minggu. 


Tak lama ponsel nya kembali berdering. la dengan rasa 
geram menutup telinga nya dengan boneka doraemon di 
samping nya. 


la mengumpat geram pada orang yang berani mengusik 
tidur nya. 


"Akirah!" Teriakan dari luar kamar nya membuat nya 
mendesah prustasi. Cewek itu membuka mata nya perlahan 
dan mengerjab nya beberapa kali. "Akirah, bangun! Ada 
deral di bawah!" 


Perkataan maudy sontak membuat nya membuka mata nya 
sempurna. Cewek itu langsung duduk dan beranjak dari 
pulau kapuk itu untuk membuka pintu kamar nya. 


"Kamu ini perempuan, jam segini baru bangun! Entar jodoh 
kamu berlarian, baru tau rasa kamu!" Cerocos maudy saat 
melihat akirah dengan muka bantal nya. "Udah sana, 


mandi! Abis itu temui deral. Iler kamu tuh, panjang kayak 
jalan nya monopoli!" 


"Ih, mama nyebelin." Kesal akirah, lalu menutup kembali 
pintu kamar nya. 


Sementara deral terdiam di ruang tamu seraya mengamati 
sisi demi sisi rumah cewek itu yang sekarang menjadi 
kekasih nya kembali. Hari minggu yang cerah ini, ia akan 
mengajak akirah ke suatu tempat. 


Cowok itu menoleh ketika terdengar suara alas kaki yang 
beradu dengan lantai. Akirah menghampiri deral yang 
tengah menatap nya kagum. 


"Apa liat-liat?!" Sentak akirah membuat deral mengalih kan 
pandangan. 


"Geer!" 


Gadis itu mencebikkan bibir nya kesal. Ia duduk di samping 
deral, seketika aroma harum melon menyeruak ke dalam 
indera penciuman deral. 


"Cewek kebo!" Desis deral tapi masih di dengar akirah. 
"Bodo! Yang penting gue cantik!" 

Deral berdesis, jelek gitu!" 

"Ih, nyebelin banget lo!" 

Cowok itu tertawa, "jalan-jalan yuk ciway?" 

Akirah mengerutkan dahi nya, "kemana?" 


"Kemana-mana hatiku senang." Seru deral membuatnya 
mendapat tampolan kecil dari akirah. 


"Ih, gue serius, jamilah!" 
"Pengen banget di seriusin?" Ujar deral sambil menyeringai. 


"Gue tampol jugak lo!" Kesal akirah mengundang tawa dari 
cowok di sebelah nya. 


Deral terkekeh, "udah, ayo." Ujar deral sambil menarik 
tangan akirah. 


"Eh, eh! Gue belum pamit sama mama!" 


"Tadi gue udah pamit kok, jadi lo tenang aja." Kata deral 
santai. 


Mereka melangkah kan kaki nya keluar rumah. Cewek itu 
menggerutu saat deral tidak mau melepas cekalan tangan 
nya di pergelangan tangan akirah. 


"Udah, naik." Ucap deral yang sudah nangkring di motor 
nya. 


"Gimana mau naik, tangan lo aja gak mau lepas!" Kesal 
cewek itu. 


Deral nyengir tanpa dosa lalu melepas kan tangan nya dari 
pergelangan tangan akirah. 


Masih dengan tampang garang dan ingin membunuh, akirah 
naik ke atas motor deral. 


"Pegangan!" Ketus cowok itu. 
"Gak! Badan lo bau terasi!" 


"Enak aja! Badan gue harum gini di bilang bau terasi!" Kata 
deral tak mau kalah. 


"Udah, buruan! Selak gue beruba pikiran nih?!" 
"Iye-iye, meimunah!" 


Motor deral pun langsung melesat pergi dari pekarangan 
rumah akirah. 
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"Bazar makanan?" Ucap akirah sambil mengedarkan 
pandangan ke sekitar. 


Deral membawa akirah ke pusat kota yang di sana tengah 
mengadakan bazar makanan. Banyak stand menjual 
makanan-makanan yang bervariasi jenis nya. Mulai dari 
yang berbentuk goreng, ataupun yang memakai santan. 
Mata akirah berbinar pada salah satu stand menjual es krim. 


"Deral, es krim.." 


"Gak, gak! Semalam kan lo udah makan es krim! Entar lo 
sakit!" Tegas deral. 


Akirah mengerucut kan bibir nya, "tapi mau lagi..." rengek 
cewek itu. 


"Enggak!" 


Secuil ide jahil muncul di otak cewek itu, "sayang, boleh 
ya?" Cewek itu menggelayut manja di tangan deral. 


Sementara deral tercengoh bodo, "a-apa? S-sayang?" Ujar 
deral terbata-bata. 


"Iya. Sayang, boleh ya?" 


"C-coba bilang sekali lagi?" Cowok itu tersenyum jahil 
mencoba menggoda akirah. 


"Sayang, boleh tampol gak? Soal nya aku udah geram sama 
kamu!" Kata akirah menahan kekesalan. 


Deral tertawa, "yaudah yuk!" Deral menarik lembut tangan 
akirah. 


Tanpa sadar, tangan mereka bertautan erat, seperti tidak 
ingin melepas satu sama lain. Saat memesan es krim pun 
tangan mereka juga enggan untuk terlepas. Banyak pasang 
mata yang melihat mereka iri dan juga kagum. 


"Pelan-pelan makan nya akirah." Tangan deral terulur 
membersihkan noda es krim di sudut bibir gadis itu. 


"Enak! Kamu mau coba?" Seru akirah seraya menyodorkan 
es krim nya pada deral. 


"Emang boleh? Btw udah aku-kamu nih?" Goda deral 
mengerlingkan mata nya sebelah sembari menyendok es 
krim itu ke mulut nya 


"Emang gak boleh pakek aku kamu?" Tanya akirah tanpa 
menatap deral. la masih asik dengan es krim nya. 


"Boleh. Boleh banget malah." 


Akirah memegangi perut nya yang terasa kenyang, lalu ia 
mendehem karena leher nya yang terasa kering. 


"Nih, minum." Ujar deral sambil menyodorkan air mineral 
yang tadi ia beli pada akirah. 


Akirah mengambil air mineral itu lalu menenggak nya. Dia 
mengembalikan botol itu pada deral yang tengah menahan 
tawa nya. 


Akirah mengernyit tak paham melihat deral yang sedang 
cekikian menatap nya. 


"Kamu kenapa?" Tanya akirah penasaran. 


Deral berdeham. "Itu minuman bekas aku Iho, tanpa sengaja 
kita ciuman lewat botol." 


Mata akirah membulat sempurna. Dengan rasa kesal dan 
malu ia memukul-mukul bahu deral, lalu mengusap-usap 
bibir nya, "ih jorok banget sih! Kenapa gak bilang itu bekas 
kamu?!" Omel akirah yang masih mengusap bibir nya. 


"Yahh akirah gak nanya. Tapi gak papa, orang bekas pacar 
sendiri juga." Cowok itu tersenyum penuh arti. 


Sontak pipi akirah bersemu merah mendengar perkataan. 
"Ih, deral!" 
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Calvin menatap sahabat nya dari samping. Penampilan 
cowok di samping nya ini terlihat sangat kacau. Baju dan 
rambut nya urak-urakan. Luka lembam terlihat di sudut bibir 
nya. Calvin terkejut ketika reno datang ke rumah nya 
dengan keadaaan yang sangat memperihatinkan. 


Reno bercerita bahwa dia baru saja berkelahi dengan 
preman lorong ujung karena masalah yang sepele. 


"Ya lo pun gila! Tuh preman gak salah, lo main lempar- 
lempar batu gitu aja!" Omel calvin yang sudah jengah 
melihat sahabat nya ini yang terlampau bodoh. 


Reno berdecak, memeras handuk kecil yang sudah di 
rendam air dingin. "tadi gue udah kelewat emosi, liat akirah 
sama deral." 


"Makanya lo jangan terus-terusan terjebak sama perasaan 
lo! Udah lah, kayak nya lo harus move on aja." Saran Calvin. 


Cowok itu menggeplak wajah calvin dengan handuk kecil 
yang tadi untuk mengompres luka nya, sontak membuat 
cowok itu tak terima karena wajah nya basah, "bukan kayak 
nya lagi dongok! Gue harus move on dari akirah!" 


"Anjir lo! Lo kira muka gue dinding apa, asal geplak aja lo!" 
Ujar calvin tak terima. 


"Lo, sih! Buat gue khilaf aja!" 


"Ih, kamu kok nyolot. Aku kan benar berkata seperti itu." 
Cicit calvin dramatis. 


"Jijik! Pengen muntah gue!" Reno memperagakan seolah 
Ingin muntah. 


"Tapi gimana lagi, dendam gue belum terbalas kan." Lanjut 
reno tersenyum licik. 


Calvin mengibas kan tangan nya, "Heh ren, ini ya, gue 
bilang ke lo, lo udah ngerebut viona dari deral dan 
merawani nya, lo belum puas? Dendam lo sama deral, yang 
kena cewek yang gak salah. Dan lo mau ngambil akirah dari 
dia? Ya Allah ren, dosa lo besar banget." ceramah calvin 
pada nya yang diam mendengarkan. 


"G ue-" 


"Lo gak mikir, betapa sakit nya jika tahta yang selama ini di 
jaga viona dan lo dengan gampang nya ngerusak dia gitu 
aja? Mama lo tau gini, gue jamin dia bakal marah sama lo!" 
Cecar calvin. 


"Ya udah sih! Viona gak hamil juga!" Kata reno enteng. 


"Astagfirullah! Iya, emang gak hamil, tapi psikis viona 
terganggu." Cecar calvin. 


Deg 


Reno terdiam. Dia seperti sedang berpikir, tak lama ia 
menundukkan kepala nya. la menghela nafas gusar, dan tak 
urung sebening air turun dari kelopak mata nya. 


Calvin yang melihat itu menepuk bahu sahabatnya pelan, 
"udah-udah. Gue saranin jangan buta akan dendam. Lagian 
deva bilang keluarga deral gak salah, itu murni kecelakaan." 


"Udah beresin tuh luka lo, ngilu gue liat nya. Gue ke bawah 
dulu ya." Calvin pamit, tak lama ia keluar dari kamar nya 


meninggalkan reno yang masih terdiam. 
'Apa yang udah gue lakuin?' 
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"Dev..." panggil reno. 


Deva yang sedang mencuci piring merasa terpanggil pun 
menoleh. la menatap datar saudara kembar nya itu. Sudah 
seminggu ia masih berperang dingin dengan reno, tidak ada 
yang mau meminta maaf duluan. 


"Gue...mau kita bicara." Ujar reno dengan raut wajah 
keseriusan. 


Cewek itu yang melihat raut wajah reno yang terlihat serius, 
memberhentikan aktifitas nya mencuci piring. 


Entah kenapa, tiba-tiba atmosfer di sekitar mereka terasa 
panas. Deva mengangkat sebelah alis nya karena reno tidak 
juga mengeluarkan suara. 


"GUe... Mau minta maaf sama lo." Kata reno yang akhir nya 
mengeluar kan suara. 


Ucapan reno, sontak membuat deva terkejut. 
"Untuk?" 
"Semua kejahatan yang udah gue buat." Reno menunduk. 


Deva tersenyum miris, "Io kenapa minta maaf nya sama 
gue? Lo seharus nya minta maaf ke orang yang udah pernah 
lo sakiti... terutama viona." 


Reno bungkam. Lidah nya terasa keluh ketika menyangkut 
viona. Seketika rasa bersalah kembali berdesir di tubuh nya. 


"Viona hampir gila dan lo harus tau itu! Kalo gak ada deral, 
mungkin viona udah nyelesaikan hidup nya malam itu juga. 
Tapi lo? Lo bersikap seolah gak terjadi apa-apa. Lo dengan 
enteng nya berkata, kalo lo udah ngerebut keperawanan 
viona. Seumur hidup gue, lo adalah cowok brengsek yang 
pernah gue temui!" Kata deva yang tersulut kemarahan. 


Ucapan deva barusan, betul-betul membuat reno membatu. 
Benar. Semua yang di omongin deva benar. Bahkan, dia 
sendiri sangat jijik dengan diri nya. la menjadi kan viona 
kambing hitam, memakai nya lalu membuang nya. Itu 
semua karena dendam pada keluarga deral. 


Tapi sekarang reno sadar, mendendam kepada orang tidak 
ada guna nya, tidak membawa kebahagian, melain kan 
kehancuran. 


"Gue.. mau ketemu viona dev." Ucap cowok itu menatap 
manik mata deva. 


"Mungkin lo terlambat." 
"Maksud lo?" 


Deva menghela nafas berat, "penyakit viona sudah 
memasuki stadium empat, dan dokter mengatakan umur 
nya gak panjang lagi." 


Reno terkejut. Iya, dia benar-benar terkejut. Sebegitu parah 
kah penyakit leukimia itu? Reno tidak bisa berkata-kata lagi, 
seketika badan nya melemas, ia terduduk di kursi meja 
makan. 


"Temanin gue ketemu dia dev..." 


Reno dapat melihat deva mengangguk samar. 
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Dua orang yang sedang berjalan menyusuri lorong rumah 
sakit, saling diam. Mereka sesekali mencuri pandang satu 
sama lain. Dan kaki mereka berhenti di depan sebuah 
ruangan yang jelas itu adalah ruangan viona. 


Deva menatap reno lalu melirik pintu ruangan itu, mencoba 
mengintrupsi reno untuk membuka nya lewat tatapan mata. 


Reno yang mengerti dengan ragu memegang knop pintu 
ruangan itu. 


"Kalo dia ketakutan gimana?" Pekik reno pelan. 


"Gue yakin enggak." Kata deva menyakin kan kembaran nya 
itu. 


Cowok itu menelan ludah nya susah payah. Dengan sekali 
dorongan, pintu ruangan itu terbuka. Terlihat lah seorang 
gadis yang tengah berbaring di sana. Dia sedang tidur. Tapi 
yang membuat deva mengernyit bingung, tidak ada tante 
letta di sana. 


Mereka mendekat ke arah brankar viona dengan pergerakan 
pelan, bermaksud untuk tidak mengganggu gadis itu. 


Wajah viona terlihat sangat pucat. Gadis itu tertidur dengan 
damai. Reno mencoba meraih tangan viona yang bebas 
infus, lalu menggenggam nya erat. Reno tertegun karena 
tangan viona yang terasa dingin padahal ac di ruangan itu 
tidak hidup. 


Dengan pelan, ia menjatuh kan badan nya di kursi sebelah 
brankar viona. Reno masih setia memandangi wajah damai 
gadis itu. Tanpa terasa, sebulir air mata nya turun di pipi. 


Deva yang sedari berada di samping reno menepuk bahu 
reno pelan, sontak membuat reno mendongak kan wajah 
nya. 


"Sebentar ya, gue mau cari tante letta." Kata deva pelan, 
seperti berbisik. 


Reno mengangguk, lalu deva keluar dari ruangan viona. 
Cowok itu kembali terfokus pada gadis di depan nya. 


"Maafin gue... hanya dua kata yang mampu di ucapkan 
cowok itu. Lidah nya terasa keluh saat mengingat ke jadian 
beberapa tahun lalu yang membuat viona kehilangan 
keperawanan nya karena dendam nya pada deral. 


"Reno. SU 
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"Ral... gue mau kita putus." Perkataan cewek di samping 
nya sontak membuat dia terkejut. Dia membatin kalau yang 
di dengar nya itu hanya halusinasi nya saja. Tapi ia menoleh 
pada cewek di samping nya dan menatap nya lekat. 


"Maksud lo?" Tanya deral untuk menyakin kan bahwa ia 
salah dengar. 


Cewek di samping nya terdengar menarik nafas dalam dan 
mengeluarkan nya dari mulut, "maafin gue, tapi gue mau 
kita putus." Lirih viona sambil menghapus air mata nya 
cepat. 


Kalau ini mimpi tolong bangun kan deral sekarang juga. Ia 
sangat benci mimpi seperti itu. 


"Kenapa?" Tanya deral terdengar lirih. 


Cewek itu memejam kan mata nya sesaat lalu membuka 
nya, "karena gue udah gak ada rasa sayang dan cinta sama 
lo." Tegas nya lalu beranjak dari taman itu. 


Sementara deral, ia mematung. la masih mencerna 
perkataan cewek tadi dengan gelengan pelan. Ia juga tidak 
menyadari cewek itu sudah pergi entah kemana. 

Tangan nya mengepal kuat. Ia seperti di permainkan oleh 
perasaan nya sampai-sampai ia menggertakkan gigi nya 
geram. 


"ANJING!" Umpat nya tapi tak berniat beranjak dari taman 
itu. 


Segampang nya viona memutuskan hubungan nya dengan 
deral hanya karena alasan yang tidak masuk akal. la tau 


pasti viona ada alasan lain tapi ia tidak mau memberi tahu. 


Di tempat lain ada seorang cewek yang terisak sambil 
bergumam kata maaf. la bersandar di dinding sebuah 
gedung kosong. Tubuh nya meluruh, terduduk di tanah 
sambil memeluk lutut nya. Mengapa? Mengapa dia harus 
mengatakan kata-kata yang sebenar nya tidak akan pernah 
ia kata kan? Semua nya berjalan begitu saja, mengikuti arus 
yang entah akan membawa nya kemana. 


la tersentak saat ada kaki yang berdiri di depan. Ia 
mendongak dengan air mata yang sudah sangat banyak. 
Seseorang di depan nya ini tersenyum miring. 


"Apa? Lo udah puas?" Tanya viona dengan sorot mata 
tajam. Ia dengan pelan bangkit dari duduk nya. 


Cowok di depan nya ini menyeringai lalu mengusap puncak 
kepala viona, "pinter." 


"Udah kan? Jadi tolong jangan apa-apain deral! Gue aja 
yang lo sakiti, sampe mampus pun gue gak papa, tapi asal 
jangan deral!" Kata nya dengan sorot mata tajam menatap 
cowok itu. 


Sebenar nya cowok di depan viona itu terenyuh mendengar 
perkataan viona. la langsung tersenyum miring lalu 
membelai wajah mulus viona. 


"Tapi gue gak mau nyakitin lo. Gue mau main sama lo." Kata 
nya di selingi seringai jahat membuat viona menelan saliva 
nya susah. 


Cowok itu mulai maju satu langkah lalu mengunci 
pergerakan viona dengan tangan besar nya. Ia melirik bibir 
viona lalu dengan kasar melumat habis bibir gadis itu. Viona 
mengerang, merasakan bibir nya yang terasa ngilu dan 


sakit. Viona tidak bisa bergerak sama sekali. Merontah pun 
dia sudah tidak ada guna nya. Ia merapalkan doa di dalam 
hati nya agar tuhan menyelamatkan kesuciannya dari laki- 
laki iblis di depan nya ini. 


Dengan sekali sentakan, cowok itu merobek baju kemeja 
viona sampai bulir-bulir kancing kemeja itu berjatuhan. 
Viona ingin berteriak, tapi ia melirik di sekeliling nya tidak 
ada orang. Dan ia hanya bisa pasrah saat cowok itu sudah 
melepas pakaian viona tanpa meninggalkan sehelai pun. 
Dan saat kejadian itu terjadi, viona harus merelakan 
keperawanan nya yang selama ini yang ia jaga untuk suami 
nya kelak harus di renggut sama cowok iblis dan brengsek. 
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Suara tawa mengisi sepi nya ruangan viona. la kini sedang 
menonton flim kartun bersama reno, iya reno. Setelah 
beberapa menit mereka diam akhir nya reno mengucapkan 
kata maaf. Sontak membuat viona membinar. Sudah satu 
tahun lebih ia menunggu kata maaf yang terlontar langsung 
dari mulut cowok di depan nya ini. Tanpa ada rasa kesal, 
takut atau marah, viona sudah memaafkan reno. 


Mungkin kejahatan reno tidak bisa di maafkan, tapi entah 
kenapa gadis di depan nya ini dengan tulus tersenyum dan 
mengangguk memaafkan. Reno tertegun melihat kebaikan 
viona. Selain cantik viona baik. la jadi teringat saat masih 
bersahabat dengan deral, deva dan viona. 


Iya, dulu mereka bersahabat, bahkan sudah seperti saudara. 
Keluh kesah selalu mereka tuang kan di lingkaran 
persahabatan itu. Reno jadi teringat masa-masa bahagia 
nya dulu bersama mereka. Sepercik kerinduan mengingat 
kala mereka sangat dekat. 


Tapi karena satu kejadian yang membuat persahabatan 
mereka hancur, karena satu kejadian reno harus kehilangan 
orang yang dia sayang dan karena satu kejadian dia 
dendam dengan keluarga deral. 


Waktu itu berjalan dengan mulus nya. Saat kejadian itu 
datang, mobil yang di bawa mahesa--papa nya deral, 
menabrak seorang penjalan kaki dan tak lain itu adalah 
papa nya reno. Pria paruh bayah itu terlempar jauh sampai 
ia tak sadar kan diri di tempat, dan saat di bawa kerumah 
sakit papa reno dengan damai sudah pulang ke pangkuan 
sang ilahi. 


Dari situ dendam reno sudah muncul. Walau deva berulang 
kali berkata kalau itu adalah kecelakaan dan tidak di 
sengaja. Tapi reno yang kenyataan nya keras kepala tidak 
menggubris ucapan deva, dan bertekad akan membalas kan 
dendam nya. 


"Reno!" Panggil gadis di depan nya dengan sedikit 
berteriak. "ih nih bocah malah ngelamun!" Ujar viona kesal. 


"Eh? I-iya vi." 


"Lo nonton gak sih?! Dari tadi ngelamunin apa sih? Heran 
gue." Viona mencebikkan bibir nya kesal. 


Sedangkan reno hanya menampakkan cengiran kuda nya, 
"jangan cerewet gitu dong, kan abang jadi gemes." Ujar nya 
sambil mencubit pipi viona. 


Cewek itu memukul-mukul tanya reno agar melepas cubitan 
nya. "Ih jijik tau gak!" 


"Reno gue bosen nih di sini terus, jalan-jalan yuk, keluar 
nyari cogan." Cewek itu menunjukan wajah tengil nya 
membuat reno gemas. 


"Cogan aja pikiran lo!" Cibir reno sambil memukul belakang 
kepala viona dengan pelan. 


Cewek itu sontak mencebikkan bibir nya, "ih gue bosen di 
sini terus," 


"Enggak! Lo masih sakit." 


"Yahhh, ayo lah. Ma boleh ya ma?" Tanya viona pada letta 
yang kebetulan baru masuk. 


Letta tersenyum pada putri nya itu, "boleh gak ya?" Ucap 
letta sambil meletakkan jari telunjuk di dagu nya. 


"Ma, boleh ya?" 
Letta mengangguk pelan. 


"Yeeee. Ayo ren.." rengek viona membuat reno tak tega dan 
akhir nya mengalah. 


Reno menghela nafas, "Io kuat duduk?" 
"Kuat!" Kata nya dengan semangat 45. 


Reno melirik kursi roda di pojok ruangan viona kemudian 
mengambil kursi roda itu. Dengan pelan reno mengangkat 
tubuh viona, "pusing gak?" 


Viona menggeleng, "enggak," 


Reno mendorong kursi roda itu keluar dari ruang inap viona. 
Kedua mata viona terlihat berseri-seri berada di liar 
ruangan, orang-orang yang berlalu lalang di lorong rumah 
sakit membuat nya senang. Rasanya ia sudah lama tidak 
melihat dunia luar. 
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Reno dengan sabar mendorong kursi roda viona, sampai 
berhenti ketika mereka sudah berada di taman. Semilir 
angin menyambut kedatangan mereka membuat viona 
memejamkan matanya sesaat. 


Reno duduk di bangku taman dan viona masih di tempat 
nya tepat berada di sebelah bangku taman itu. Siang itu 
terlihat sangat cerah dengan matahari yang tidak begitu 
terik. Burung saling bekicau sahut menyaut membuat wajah 
viona lebih berseri-seri. 


Reno yang melihat wajah berbinar viona, ikut merasakan 
kebahagiaan. Ia mengulurkan tanganya untuk mengacak 
rambut gadis itu yang sudah mulai kembali tumbuh, "suka?" 


"Banget." Viona tersenyum kecil. 


Gadis itu beralih menatap reno sambil tersenyum sendu, "lo 
masih belum maafin keluarga deral, ren?" 


Reno mengernyit, "emang kenapa vi?" 


"Gak papa, gue cuma nanya. Gue harap lo bisa maafin dan 
terima takdir itu. Gak semua yang lo lihat itu adalah 
kebenaran nya." 


Tampak reno menghela nafas berat, seperti ingin 
mengatakan sesuatu. 


"Umur gak ada yang tau ren." Lanjut viona dengan suara 
memelan. 


Cowok itu berdiri dari duduk nya lalu jongkok menghadap 
viona, "...gue udah maafin keluarga deral vi, gue udah 


terima takdir itu." 


Perkataan reno sontak membuat viona kaget kemudian 
tersenyum legah. Tangan nya terulur mengusap wajah reno 
membuat reno memejamkan matanya untuk merasakan 
usapan demi usapan dari tangan viona. 


Reno mengernyit dengan mata yang masih menutup karena 
tidak lagi merasakan usapan di wajah nya. Ia membuka 
mata nya perlahan, betapa terkejut nya dia melihat viona 
yang sudah tidak sadar kan diri. 


Wajah reno berubah menjadi sangat khawatir dan cemas. la 
mengangkat tubuh viona menuju kamar inap nya kembali 
dengan perasaan was-was. 
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Reno tengah duduk di depan ruangan viona sambil memijit 
pangkal hidung nya yang terasa sakit. Sejak viona tidak 
sadar kan diri tadi, reno sedikit merasa bersalah karena mau 
menyetujui ajakan viona. Seharusnya reno harus lebih tau 
karena tubuh viona bisa kapan saja nge drop. 


Ceklek! 


Pintu ruangan viona terbuka menampilkan wajah wanita 
paruh bayah terlihat lelah. Reno bangkit dan menuntun 
letta untuk duduk. 


"Gimana keadaan viona, tan?" Tanya cowok itu. 


"Viona belum siuman ren, masih sama. Tante rasa karena 
pengaruh obat juga." Papar letta dengan suara yang 
terdengar putus asa. 


Reno menengguk saliva nya susah. Entah kenapa 
mendengar penuturan letta tadi hatinya sedikit teriris 
karena rasa bersalah. Akhir nya dia meminta ijin pada letta 
untuk ke ruangan viona. 


Cowok itu dengan pelan membuka ruangan yang terlihat 
sunyi dan hanya yang terdengar mesin monitor. Dia berjalan 
Ke arah brankar gadis itu lalu duduk di sebelahkan. 


Reno menghalau beberapa anak rambut yang mulai tumbuh 
karena menutupi wajah viona. Rasanya leher nya seperti 
tercekat melihat viona yang terbaring di kasur rumah sakit. 
Tubuh nya begitu kurus karena tampak rulang-tulang yang 
menonjol. Wajah nya begitu tirus, mata panda yang 
terdapat di sekeliling mata nya dan bibir yang begitu kering. 


Tadi letta bercerita kalau beberapa hari yang lalu viona 
sudah enggan untuk di kemoterapi. la sudah sangat tersiksa 
oleh pengobatan itu dan ia ingin melihat rambut nya 
tumbuh dengan panjang. Rambut viona sekarang sudah 
kembali tumbuh walau masih pendek. Sontak membuat 
reno diam-diam terenyuh. Bagaimana bisa secepat itu viona 
putus asa? 


Reno menangis. Tidak. Ia lebih dari menangis sampai ia 
tidak bisa berbuat dan berkata apa-apa lagi. Rasa 
penyesalah dan perasaan bersalah kembali berdesir di hati 
nya. 


"Bangun.... jangan lama-lama tidur nya." 
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"AZKAAAA LO APAIN KAMAR GUE?!" teriak deral yang sudah 
sangat geram. 


Sedangkan azka, laki-laki itu sedang anteng memejamkan 
mata sambil mendengarkan lagu melalui earphone yang 
tersumpal di telinga nya. 


Deral menghela nafas jengah melihat kamar nya yang sudah 
seperti Kapal pecah. Bagaimana tidak, makanan ringan 
bercecer di mana-mana, selimut sudah jatuh di lantai, lemari 
nya terbuka dan parah nya lagi, pakaian dalam deral ada di 
mana-mana. Siapa lagi kalau pelakuan bukan azka yang 
sekarang enak-enakan tidur di kasur nya. 


Cowok itu hanya menatap nanar kamar nya yang sekarang 
sudah tak berwujud. Deral berdoa agar penyakit nya kumat 
untuk bisa mencekik leher azka. 


Rambut nya tampak sedikit basah karena dia di guyur hujan 
saat setelah mengantar akirah pulang. Tapi ngomong- 
ngomong mengingat soal akirah, wajah nya kembali berseri. 


Deral mengambil bantal yang tergeletak tak jauh dari 
berdiri nya, lalu melemparkan nya pada azka, sontak 
membuat cowok itu terperanjat kaget. 


"Allahuakbar!" Pekik azka dengan muka bantalnya. 


la menatap ke arah deral yang tengah memasang wajah 
garang nya, seolah-olah ingin menerkam azka. 


Cowok berambut tua itu hanya menampilkan wajah yang 
seperti habis keciduk warga. la nyengir tanpa dosa. 


"Apa-apaan lo?! Kamar gue kenapa jadi kayak kandang babi 
lo?!" 


Azka nyengir, "mangap. Adek khilaf." 


"Khilaf-khilaf! Pokok nya gue gak mau tau, lo harus bersihin 
Kamar gue sekarang juga!" Protes deral sambil berkacak 


pinggang 


"Iye-iye, muka kayak pemain ludruk aja sok di garang- 
garangi!" Gerutu azka yang mulai memunguti benda-benda 
yang bejatuhan di lantai. 


Tapi tak sengaja, azka memungut pakaian dalam milik deral 
yang bergambar spiderman. Saat itu juga tawa azka 
meledak. 


"Woi tong tinja, muka boleh sangar, tapi sempak kok 
spiderman," cibir azka. 


Deral memelototkan matanya dan langaung menyambar 
pakaian dalam itu dari tangan azka, "sempak ini punya 
kenangan tersendiri. Gak kayak lo, sempak cap apel, lo kira 
aipon!" 


Tawa azka lenyap, kini ia memasang wajah kesal dan 
jengkel, "ya gue mana tau, orang emak gue yang beliin," 


"Ah serah lo! Gue mau mandi, awas lo ngintip ya!" 
"Ya kali, batang ngintip batang." 


Deral tidak lagi menyaut. la masuk ke dalam kamar mandi 
karena tubuh nya sekarang butuh kesegaran karena 
seharian jalan-jalan dengan akirah. 
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Deral merebah kan tubuhnya di kasur, sebelah azka yang 
sudah tertidur pulas, kata nya ia menginap di rumah deral 
hari ini. Deral mah fine-fine aja selagi gak buat rusuh. 


Cowok pemilik mata teduh itu melirik ponsel nya yang 
terletak di atas nakas, lalu mengambilnya. 


la membuka roomchatnya bersama akirah. Tidak ada 
percakapan baru di sana. la memutuskan untuk mengirim 
pesan pada gadis itu. 


Deral 
P! 
Bales cepetan! Eala! 


Tak menunggu lama, pesan itu sudah di baca dan di balas 
oleh akirah. 


Jutek nyebelin 
Apaan?! 
Ngegas lo! 


Deral membaca nya terkekeh pelan. Tidak susah 
membuatnya bahagia selagi masih ada akirah di 
sampingnya. 


Deral 
Kir, suka makan kadal? 


Jutek nyebelin 
Engga 


Deral 
Tapi kalo sama aku suka kan?:3 


Jutek nyebelin 
Lebih suka sama kadal (dari pada lo!) 


Balasan akirah kali ini membuat wajah deral berubah 
menjadi masam. Kalo akirah lebih suka sama kadal, berarti 
wajah nya lebih jelek dari kadal dong? Ah akirah 
menyebalkan. 


Deral 
Sialan si onyet! 
Tapi cinta hehe 


Jutek nyebelin 
Apaan sih?! Jayus deh lo! 


Jutek nyebelin 
Udah ah, gue mau tidur! Ganggu aja lo! 


Deral 
Lah, ngambek. 


Deral 
Yaudah deh. Besok gue jemput ya. Happy a night dream 


Deral tersenyum setelah pesannya sudah tercentang dua 
dan beruba warna menjadi biru, yang artinya akirah sudah 
membaca nya. Tak apalah tidak di balas, yang penting 
besok ia menjemput akirah dan pergi ke sekolah bareng dia. 
Ah deral sudah tidak sabar. 


Sedangkan di tempat lain, ada seorang gadis yang diam- 
diam tersipu malu. Pesan terakhir dari deral betul-betul 
membuat pipi nya merona. Hanya kata-kata yang sederhana 
di lontarkan cowok itu, tapi mampu membuat nya terbang. 


Tapi akirah tidak mau terbang tinggi-tinggi yang nantinya 
akan berakhir jatuh. Ia sudah sangat troma dengan 
perasaan seperti itu. 
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"Lama banget sih si onta!" Gerutu akirah yang sekarang 
tengah gelisa di depan pekarang rumah nya. la sedang 
menunggu deral yang tak kunjung menjemputnya. 


Matanya melirik jam yang bertengger dipergelangan 
tangannnya. la tercengang, pasalnya jarum jam sudah 
menunjukkan pukul 07.30. 


Akirah sudah sangat kesal. Umpatan demi umpatan sudah ia 
keluarkan di dalam hati nya. Mulai dari hewan, sialan, 
bajingan, deral bau, deral dekil, deral setan dan deral lain 
nya. 


Tak lama terdengar suara deruman motor yang akirah yakini 
itu adalah motor nya deral, dan ternyata bener, itu deral 
sambil memasang wajah tengil nya. Akirah sudah ngambil 
ancang-ancang untuk protes dan meninggikan suaranya 
menjadi 8 oktaf. 


"Hai akirah manis, yang manisnya ngalahin teh manis 
buatan bunda." Ujar deral sambil mematikan mesin 
motornya. 


"DASAR KADAL AIR LO! LO GAK LIAT INI JAM BERAPA?!" 
teriak akirah dengan suara tinggi sehingga membuat deral 
menutup telinga nya. 


Gadis itu menatap deral garang, seperti hewan buas yang 
ingin menerkam dan memakan nya hidup-hidup. 


"Maaf, baby. Tadi macet di pertigaan. Jadi muter balik nyari 
jalan alternatif." Alibi deral yang sudah di pikirkan nya saat 
di perjalanan. Ia tau pasti akirah akan marah kalau tau ia 
bangun telat. Tapi untung saja akirah langsung jinak. 


Cewek itu terdiam sebentar, setelah itu menatap deral 
dengan tampang kesal nya. 


"Gue tau itu alibi lo kan?" 
"Enggak, bi. Serius tadi macet." 


"Udah cepetan, entar telat." Akirah naik ke motor deral 
dengan wajah masam nya. Jika nanti ia telat, ia akan 
mengutuk deral menjadi tai. Tak lama deral beranjak dari 
pekarangan rumah cewek itu menuju sekolah. 


15 menit menempuh perjalanan, akhirnya akirah dan deral 
sampai. Akirah menghela nafas lega karena mereka tidak 
terlambat. Ia turun dari motor milik deral sambil melepas 
helm yang ia kenakan. 


"Makasih ya." Ujar cewek itu sambil tersenyum yang di 
paksa kan. 


"Dengan senang hati." Kata deral yang juga turun dari motor 
nya. 


"Eh mau kemana?" Deral menarik tangan akirah yang ingin 
beranjak dari parkiran itu. 


"Mau ke kelas lah, lo kira mau manggung!" 


Cowok itu menggaruk tengkuknya yang tak gatal, lalu 
memperlihatkan cengiran handalan nya, "nanti pulang 
sekolah bareng lagi ya?" Ucap deral sambil merangkul 
akirah. 


"Gak usah rangkul-rangkul! Geli tau gak!" Ketus akirah 
sambil menepis kuat tangan deral yang merangkulnya. 


"Ih galak!" Bukan nya melepas, deral malah mempererat 
rangkulan nya di pundak akirah. 


Akirah begitu sangat risih. Apa lagi banyak pasang mata 
yang melihat ke arah mereka. Kalau tidak di sekolah, di 
pastikan akirah tidak akan memberi ampun padanya. 
Rangkulan nya bertambah erat seperti rangkulan seorang 
posesiv. Entah lah. Akirah sangat risih sekarang. 


"Bi, nanti ke kantin sama ya?" Ujar deral ketika sampai di 
depan kelas akirah. 


"Oke, ba." 
"Ba?" Beo cowok itu. 


"Iya, ba," tunjuk nya pada deral. "Bi," tunjuknya pada diri 
nya sediri. 


"Lah, babi dong?" Ucap deral dengan polos nya. 


"IYA KAYAK MUKA LO, KAYAK BABI! Nama panggilan kok 
aneh!" Cibir akirah kesal. 


"Jadi? Umi-Abi, mau?" Ujar deral sambil menaikan sebelah 
alis nya. 


"Serah lo!" 


Setelah mengatakan itu, akirah masuk ke kelas nya 
meninggalkan deral yang tengah tertawa. 
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"SERIUS LO BALIKAN SAMA DERAL?" Kini kedua sahabat nya 
itu menatap nya dengan tatapan yang ingin meminta 
penjelasan. Akirah meringis sedikit sambil mengusap 
tengkuk lehernya, lalu mengangguk kaku. 


"Udah berapa hari?" Kini giliran sasya yang bertanya. Gadis 
polos itu mengerutkan dahinya ketika menemukan 
keganjalan dari raut wajah akirah. 


"Dua hari-" 


"SELAMA ITU LO GAK NGASIH TAU KITA?!" Pekikan nabila 
seraya menatap tajam akirah. 


Akirah menghembuskan nafasnya gusar. la sudah tau 
konsekuensi nya jika menyembunyikan ini pada nabila dan 
sasya, tapi akirah juga butuh privacy. Tapi teman-teman nya 
ini menyimpulkan dengan cara berbeda. 


Gadis itu menghela nafas berat, lalu memulai menceritakan 
pada teman-teman nya. Tapi yang membuat akirah 
berdecak sebal ketika teman-teman nya sibuk dengan dunia 
nya sendiri, seperti saat ini, mereka sedang memainkan 
ponsel mereka masing-masing. 


"Kalian gimana sih?! Tadi nyuruh jelaskan, udah di jelaskan 
kalian malah asik sendiri. Gini nih, makanya gue malas 
cerita sama kalian!" Omel akirah kesal. 


Nabila dan sasya hanya menyunggingkan cengiran khas 
mereka. Akirah mendengus, seketika ingin mencakar wajah 
kedua sahabatnya itu, tapi ia urungkan karrna tau kalau 
mereka itu adalah sahabat nya. 


Tangan sasya terulur seperti ingin meminta sesuatu. 
"Apa?" Ketus akirah dengan tampang kesal. 
"PJ nya mana?" 


Kekesalan akirah sudah sampai ubun-ubun. Ia ingin mencak- 
mencak di tempat nya membuat nabila tertawa puas 
melihat wajah akirah yang sudah terlihat merah padam. 


"TAI!" Umpat akirah yang sudah tidak tahan melihat wajah 
polos sasya. 


Nabila dan sasya tertawa puas melihat akirah kesal. Ya 
walaupun mereka kesal duluan sama akirah, tapi membuat 
akirah kesal seketika menghilangkan kekesalan mereka 
pada akirah. 
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Sepulang sekolah, deral mengajak akirah jalan-jalan ke mal 
yang tak jauh dari sekolah mereka. Cowok bertopi hitam itu 
hanya ingin di pandang sebagai cowok romantis di mata 
akirah, bukan hanya cowok yang bersikap kasar padanya. 


"Sumpah, gue jadi males ngajak lo jalan-jalan," ucap deral 
sambil menarik tangan akirah untuk menjauh dari toko 
boneka. 


Sedari tadi akirah merengek untuk di beliin boneka 
doraemon besar. Akirah sudah mengeluarkan jurusan 
mautnya dengan memanggil deral 'sayang', tapi hasil nya 
tetap sama, deral tetap menarik tangannya. 


"Ya siapa suruh ngajak gue jalan-jalan. Kan udah gue bilang 
tadi gue mau langsung pulang, elo nya aja keras kepala. 
Lagian permintaan gue gak macem-macem kok. Gue kan 


cuman mau boneka itu." Cerocosnya sambil menunjuk 
boneka doraeman yang terpapang di depan toko boneka. 


Deral berdecak, "lo gila ya, tuh boneka lebih besar dari lo, 
yang ada malah boneka itu yang gendong lo!" 


Akirah mengatup bibirnya, matanya mulai berkaca-kaca 
ketika deral meninggikan suara nya. Terlihat dari wajah 
cowok itu yang tengah menahan rasa kesal. 


Tanpa berpikir, akirah berjongkok dan terduduk di tengah 
ramaian pengunjung mal. la mengerucutkan bibirnya 
seperti anak kecil yang sedang merajuk, tentu saja 
membuat deral merasa malu karena banyak pasang mata 
yang melihat ke arah mereka. 


Deral memejam kan matanya untuk menahan emosinya 
yang sedari tadi ia tahan, "Allahuakbar!" Ujar deral ketika 
melihat akirah yang ngesot-ngesot di lantai mal. 


Tidak tega melihat akirah yang hampir menangis, deral 
menghela nafas pasrah dan berjongkok di depan nya, "ayo 
kita beli." Katanya sambil mengacak rambut akirah. 


Deral bangkit dan mengulurkan tangannya, tentu saja 
akirah langsung menyambut uluran tangan deral dengan 
segala antusias dan muka berseri-seri. 


Deral pasrah. Akhinya mereka membeli boneka doraemon 
yang berukuran jumbo itu, yang sangat susah untuk di 
gendong ataupun di peluk. 


Cowok itu menatap kesal ke arah punggung akirah yang 
berjalan lebih dulu dari nya. Ia seperti menghiraukan deral 
yang mengeluh karena kesusahan membawa boneka 
doraemon itu. 


'Untung sayang.' Batin nya. 


Mereka masuk ke salah satu restorant yang ada di mal itu. 
Mata akirah menjelajahi setiap inci restorant itu, tapi tak 
ada satu pun bangku kosong yang tersedia di sana. Mata 
cewek itu mengarah ke dua bangku kosong tapi satu 
bangku lain nya telah di isi. Mata cewek itu memicing ketika 
di salah satu kursi itu seperti orang yang akirah kenal. 


Dengan sedikit berlari dan menghiraukan deral di 
belakangnya, akirah menghampiri meja itu . 


"Hai reno!" Sapa antusias akirah yang membuat derak 
terkejut bukan main. Kenapa akirah menghampiri reno? Dan 
reno... 


"Oh, hay kir." sapa balik reno, kemudian melirik ke belakang 
badan akirah menatap deral yang masih menggendong 
boneka itu dengan tatapan tajam ke arah reno. " hai ral." 


Tapi yang di sapa tampak tak acuh. la membuang muka ke 
arah lain. 


"Ih di sapa balik itu." Desis akirah membuat deral mau tak 
mau balik menyapa reno. 


"Oh iya, lo sendiri?" Tanya akirah pada reno. 


"Gak. Tadi bareng deva. Tapi sekarang dia lagi di kamar 
mandi, kebelet pipis katanya." 


"Ya kali di kamar mandi mau konser. Gosah di perjelas!" 
Sahutnya dengan nada angkuh. 


Akirah memelototkan matanya untuk memperingati deral. 


"Oh iya ren, kita boleh duduk gabung gak?" 


"Bol-" 


"Kita cari tempat lain aja!" Potong deral cepat dengan mata 
menyapu seluruh restorant. Tapi sama saja, tidak ada kursi 
kosong selain di meja reno. 


"Ih, gak ada kursi kosong yang lain selain disini. Udah kita 
duduk di sini aja." Akirah menarik tangan deral membuat 
deral mendesah pasrah. Ia ikut duduk di samping akirah dan 
reno meski itu terpaksa. 


Mereka memesan beberapa makanan dan tak lama makanan 
mereka datang, dan tak lama juga deva juga datang sambil 
menata anak rambutnya. 


"Eh, deral? Akirah, yah?" 


Gerakan menguyah mereka seketika berhenti karena sapaan 
hangat deva tadi. 


Dengan sedikit kikuk, akirah mengangguk kaku dan 
tersenyum pada deva yang juga tersenyum padanya. 


"Bye the way, kita belum kenalan Iho ya. Kenalin nama gue 
deva, adiknya serta pacar kandung kakak gue, reno." Ucap 
deva mengulurkan tangannya di akhiri kekehan membuat 
reno memutar bola matanya malas. 


Akirah ikut terkekeh, menyambut uluran tangan deva, "gue 
akirah." 


"Pacar gue." Sahut deral membuat akirah menedang kaki 
nya tepat di tulang kering cowok itu. 


Deral meringis kesakitan. Kecil-kecil ternyata tenaga akirah 
kuat, seperti kata pepatah, kecil-kecil cabe rawit. 


Mereka tenggelam dalam obrolan-obrolan ringan, sesekali 
tertawa karena deva yang membuka aib reno di depan 
akirah dan juga deral membuat reno mendengus kesal. 
Mulai dari menceritakan reno yang waktu kecil sering 
mengompol karena kena marah mamanya, akirah begitu 
terbahak mendengarnya. Tapi tidak dengan deral. Karena 
deral jelas tau semua itu. Cowok itu melirik tajam pada reno 
yang tengah membalas tatapan nya dengan tersenyum 
hangat. Entah apa maksud dari senyuman itu. 


Akirah begitu asyik bercerita dengan deva dan reno 
sehingga mengabaikan deral yang berada di sampingnya 
membuat cowok itu mendengus kesal. 


Deral bangkit dari duduk, "ayo pulang!" 
-0-0- 


Upadateee hahaha 
Jangan lupa vomment:) 


Selasa, 08 Januari 2019 


36 
"Kita teduh disini dulu ya?" 


Akirah mengangguk seraya mengusap bajunya yang 
terkena air hujan. 


Sekarang deral dan akirah tengah berteduh di sebuah ruko 
yang tidak terpakai. Tadi, saat di pertengahan jalan hujan 
turun dengan derasnya membuat deral cepat-cepat 
memberhentikan motornya. 


Gadis di sebelah deral memeluk tubuhnya sendiri karena 
hawa dingin yang cukup menusuk kulit. Dengan tangan 
yang terulur memainkan air hujan, ia tidak menyadari sedari 
tadi deral menatap nya dengan tatapan kagum. Deral 
tersenyum melihat akirah asik membasahi tangannya, 
sesekali ia tersenyum. 


Deral menyampirkan jaketnya ke pundak akirah yang sedari 
tadi mengusap tangannya. Hawa sore hari ini cukup dingin. 
Apalagi akirah hanya mengenakan baju seragam sekolah. 


"Lo gak kedinginan?" Cewek itu menoleh pada deral sambil 
tersenyum hangat. 


Deral menggeleng pelan, "gue kedinginan gak papa, asal 
jangan lo." 


Akirah mengulum senyuman nya lalu membuang muka, 
menyembunyikan rona di wajahnya yang mungkin sudah 
sangat merah. 


Gadis itu terkekeh hambar, "receh lo!" 


"Kir." Panggil deral sembari mengulurkan tangannya untuk 
memainkan air hujan juga seperti yang dilakukan akirah 
saat ini. 


Akirah menoleh, mengangkat sebelah alisnya. 
"Cita-cita lo apa?" 


"Gue... dari kecil itu pengen banget jadi dokter. Tapi setelah 
sma ini gue pengen jadi psikolog." Papar akirah tanpa 
menatap deral. 


"Gue buka lowongan pekerjaan Iho, lo gak mau daftar?" 
"Pekerjaan? Apa?" 


"Jadi ibu untuk anak-anak kita nanti." Deral tersenyum 
tengil, sontak membuat akirah mencubit perutnya, tak 
urung pipi nya bersemu merah. 


Akirah mencebikkan bibirnya kesal, "Gue serius, malah 
bercanda." 


"Mau banget di seriusin? Nanti ya kalo gue udah mapan." 
Ujarnya sambil mengacak rambut akirah gemas. 


Gadis itu berdecak seraya menggosok tangannya. Sampai 
ketika pergerakan tangannya terhenti saat tiba-tiba deral 
menarik akirah dan langsung memeluk tubuhnya. 


Akirah melebarkan matanya tidak percaya dengan 
perlakuan deral, degup jantungnya pun sudah tidak normal 
atau di bilang berdetak sangat cepat. Helaan nafas deral 
kini mengusap lembut rambutnya, "ral--" 


"Diem, gue gak mau lo sakit karena kedinginan. Lagian 
masa meluk pacar sendiri gak boleh." Ujar deral semakin 


mempererat pelukannya membuat akirah perlahan 
menetralkan degupan jantungnya. Ia diam-diam tersenyum. 
Nyaman. Itu yang di rasakan akirah saat ini. 


Akirah terdiam. la menggigit bibir bawahnya, seraya 
meresapi pelukan hangat dari deral. 
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"Ral." Panggil akirah pelan. Saat ini ia berada di kelas cowok 
itu dengan wajah lesu. Akirah berdecak karena deral tidak 
menyahut, malah pura-pura berbicara dengan teman cewek 
sekelasnya. 


"Deral!" 


Deral masih tidak menyahut. Akirah memejamkan matanya 
sejenak agar kekesalan nya tidak bertambah. 


"Deral! Gue manggil, lo budek? Entar kalo lo mati jadi setan 
budek baru tau rasa lo!" Decak akirah sambil mengguncang- 
guncangkan bahu deral. 


Cowok itu mendengus, "gue pake kacamata, jadi gak 
denger!" 


"Ih, apa hubungannya gak denger sama pake kacamata? 
Bego!" 


Deral tidak menjawab, ia malah menidurkan kepalanya di 
lipatan tangan di atas meja. 


Akirah berdecak kesal, "ih, ini gue bawaan nasi goreng 
kesukaan lo." Ucap akirah. 


"Gue udah kenyang, tadi pagi udah makan hati." 


Akirah mendengus pelan, "ih, lo kok gitu sih?!" 


"Apa?" Tanya deral dengan nada malas. 
"Lo kenapa?" 

"Gak papa." 

"Lo marah sama gue?" 

"Enggak." 


"Lo cemburu gue tadi pagi jalan sama reno di koridor kelas 
sepuluh?" 


"Sorry, gue cowok jadi gak ada sepatu ber 'hak' untuk 
cemburu." Kata deral menekankan kata 'hak'. 


"Ih, terus lo kenapa?" Tanya akirah prustasi. 
"Pikir aja ndiri!" Jawab cowok itu kesal. 
Akirah menghentakkan kaki nya kesal,."lo kenapa sih?!" 


"Tadi pagi hati gue kayak habis longsor liat pacar gue jalan 
sama cowok jelek di sekolah ini. Puas lo?!" 


-0-0- 


"Ral! jangan ngambek dong, lo kayak cabe-cabean mainnya 
ngambek-ngambekkan." 


Yadi lo cabe dong?" Deral tersenyum miring membuat 
akirah terdiam. 


"Lagian siapa yang ngambek, gue mau pulang!" Sewot 
deral. 


"Lah, lo gak mau ngajak gue pulang bareng gitu?" Akirah 
tak mau kalah. 


Deral menghela nafas panjang, lalu menatap tajam akirah, 
"mau pulang bareng kir?" 


"Mau!" Jawab antusias akirah. 


"Minta antar aja sono noh, sama cowok jelek yang tadi jalan 
berduaan sama lo! Sekalian ajakin jalan-jalan dulu, makan 
di restorant bintang lima!" Teriak deral kesal, lalu 
meninggalkan akirah yang sudah berkaca-kaca. 


"Oh, gitu? Yaudah! Awas lo jemput gue besok. Besok gue 
pergi bareng reno, pulang bareng ppmmmhhh." Cerocos 
akirah, yang berhasil membuat deral berbalik dan langsung 
membekap mulut cewek itu. 


"Sekali aja lo pulang dan pergi bareng dia, gue harap dia 
besok gak liat dunia selama nya!" Sentak deral membuat 
akirah membatu. 


Tubuh akirah menegang. Ancaman deral membuat akirah 
menelan ludah susah. Cewek itu menatap sorot mata tajam 
deral yang juga menatap nya dengan wajah yang terlihat 
marah dan kesal. 


Mata akirah sudah memanas, tak lama air mata yang sedari 
tadi ia tahan keluar dengan nafas terdengar menghela 
gusar. 


"Siapa yang ngajarin lo jadi cewek lemah, yang dikit-dikit 
nangis, heh?!" 


Akirah menggelang pelan, bibirnya mengatup tanpa sedikit 
pun mengeluarkan suara. 


Hati deral terenyuh mendengar isakan pelan dari akirah. la 
mendekat, lalu merengkuh tubuh gadis itu. Perlahan isakan 
itu semakin keras membuat deral mengeratkan pelukannya. 


"Udah diem! Lo nangis tambah jelek, bukan tambah cantik!" 
Ujar cowok itu menenangkan. 


"G-gue u-dah cantik dari lahir!" Balas nya terbata-bata. 
"Yee percaya diri lo tinggi banget! Udah diem!" 


Deral melerai pelukannya beralih menangkup pipi gadis itu, 
menghapus jejak air matanya. 


"Udah jangan nangis." Ucap deral lembut membuat akirah 
sudah tidak menangis, hanya sesenggukan kecil. 


"Ayo pulang, gue anter sampe rumah lo, sampe kamar pun 
gak papa." Ujarnya dengan senyum tengil sontak membuat 
akirah refleks menggeplak tangan cowok itu dengan mata 
melebar. 


Deral terkekeh, "bercanda sayang." 
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Brakkk 


Akirah dan sasya terperenjat kaget saat mendengar sesuatu 
yang terjatuh di bilik kamar mandi paling ujung. Seketika 
mereka melirik ke arah bilik itu, terdengar suara ringisan 
dari dalam. 


Mereka saling menatap lalu kembali menatap bilik itu. 
Atmosfer di kamar mandi itu seketika menyeramkan seperti 
cerita-cerita horor yang pernah akirah tonton di laptop nya. 
Leher mereka tercekat, bahkan susah menelan. 


"Kir.....suara apa itu?" Tanya sasya gemetar ketakutan. 


"Oke, jangan takut. Rileks sasya, jangan takut, jangan 
teriak, oke?" Ujar akirah mencoba menenangkan sasya yang 
ketakutan. 


Sasya mengangguk, lalu memegang tangan akirah. 


Mereka menjalan mendekat ke bilik ujung itu dengan 
langkah pelan. Akirah yang berjalan terlebih dahulu 
sedangkan sasya berjalan di belakangnya sambil 
memegang pundak akirah. 


Setelah sampai di depan bilik itu, akirah menetralkan rasa 
takutnya dengan memejamkan mata sesaat, lalu membuang 
nafas dari mulutnya. 


"Kir...." 


"Diem," pekik akirah. 


Dengan leher yang tercekat, tangan akirah mencoba meraih 
gagang pintu bilik itu. Dengan putaran pelan akirah 
memutar knop pintu itu dan mendorongnya pelan. 


Mata mereka melebar sempurna melihat siswi yang 
tergeletak di bawah dengan kepala yang sudah 
mengeluarkan darah, bahkan sangat banyak. Sasya 
mengetahui ternyata siswi itu masih setengah sadar. Ia 
mengguncang kaki siswi itu dengan pelan. 


"Kir, gimana nih?" 
"Cepetan lo panggil bu ira, cepet!" 


Sasya mengangguk lalu beranjak dari kamar mandi untuk 
memanggil bu ira, guru bk mereka. 


"Lo masih sadar kan? Gue mohon bertahan ya. Gue udah 
nelfon ambulan. Tahan ya, lo jangan tidur." 


Mata akirah menjelajahi setiap sisi kamar mandi untuk 
mencari barang yang bisa menutup luka di kepala sisiwi itu, 
dan mata nya tertuju pada kain yang tersangkut di wastafel. 
la mengambilnya dan dengan cepat menutup luka di kepala 
siswi itu. 


"Makasih ya. Ikhlasin gue." Akirah terkejut bukan main 
mendengar penuturan siswi itu. Ikhlasin? Ah tidak, tidak 
boleh. 


Perasaan akirah bertambah khawatir saat siswi itu sudah 
kehilangan kesadaran. Akirah mengguncang tubuhnya dan 
menepuk beberapa kali pipi siswi itu, tapi hasil nya tidak 
berubah. 


"Lo jangan tidur! Lama banget sih sasya," gerutu gadis itu. 


Akirah menyentuh hidung siswi itu, seketika membuat 
akirah menegang di tempat. 


"HEI BANGUNN!" 


"WOI AKIRAH, BANGUN LO KEBO!" Kevin mengguncang 
tubuh adik sepupunya itu. 


Akirah bergeliat merenggangkan otot-otot tubuhnya. la 
mengerjab beberapa kali sambil menguap lebar. Jorok 
emang. 


"Apaan sih lo?! Gue masih ngantuk!" Celutuk nya lalu 
kembali memejamkan mata. 


"Isshhh!" Kevin mengajak rambutnya prustasi. "Papa sama 
mama lo mau pergi kebo, lo gak ikut?" 


"Emang mau kemana?" Tanya akirah malas. 


"Ngantar lo ke rumah sakit jiwa!" Ujar kevin, langsung 
mendapat tunjangan gratis dari akirah. 


"Kampret lo goblok!" 


Kevin meringis kesakitan, sementara akirah seperti tidak 
merasa bersalah, malah ia terdengar mendengkur 
menandakan ia kembali tidur. 


"Lah, nih anak, kecil-kecil tunjangan nya sakit banget... btw 
tadi dia mimpi apa ya, sampe ngomong 'hei bangun'. Gue 
tau, pasti dia mimpi ena-ena nih, dasar bocah kentang!" 
Gerutu kevin menatap kesal wajah akirah yang tengah 
tertidur pulas. 


"WOI KIRR, lo betulan gak mau bangun? ada deral tuh di 
depan, nyariin lo katanya. Kalo lo gak mau bangun, entar 


dia nyari cewek lain baru tau rasa lo!" Ujar kevin, lalu keluar 
dari kamar adik sepupunya itu. 
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Deral sampai rumah akirah dengan selamat. la melihat 
akirah yang berjalan ke arah nya dengan ke adaan yang 
sangat kacau, rambut sangat berantakan dan kantung mata 
yang terlihat besar dan hitam. 


"Apaan sih lo kesini?! Ganggu orang tidur aja!" Rancau 
akirah sambil menjatuhkan bokongnya ke sofa sebelah 
deral. 


"Ihh kebo, dasar! Udah kebo, jorok lagi! Iler panjang gitu 
kayak tol rampah-medan!" Omel deral berpura-pura 
mendelik jijik. 


"Sialan!" 
"Ngapain?" Lanjut akirah bertanya. 
"Duduk," 


"Iya, gue tau lo duduk, maksud gue lo ngapain ke sini? 
Masih pagi juga," ujar gadis itu sewot 


"Emang gak boleh dateng ke rumah pacar sendiri?" Deral 
mengerlingkan mata nya sebelah. 


"Ih, jangan mulai!" Akirah menggeplak tangan cowok itu, 
bukan terasa sakit, malah seperti usapan. 


Deral tertawa, "iya, iya. Btw nyokap bokap lo mana?" Tanya 
deral sembari celingak-celinguk mencari keberadaan orang 
tua akirah. 


"Nyokap pergi, papa ada di ruang kerja nya." Jawab akirah 
cuek. 


Cowok itu menjawab hanya membentuk huruf 'o' di 
mulutnya. Dan seketika hening. Mereka di pikiran masing- 
masing, tapi mata tak luput saling melirik. 


Deral bangkit dari duduknya, "gue mau nemuin bokap lo 
dulu ya," 


"Eh, eh, mau ngapain?" Jegat akirah. 


"Mau minang anak nya dengan bismillah." Jawab deral 
enteng di akhiri kekehan. 


Akirah berenggut, bersedekap sambil menyenderkan 
tubuhnya di sandaran sofa, "oh ya?" Ia mengangkat sebelah 
alisnya. 


"Iya dong. Udah sono lo mandi," ujar deral sambil menoyor 
kening akirah. 


Cewek itu menatap kesal deral yang masih berdiri, "ih kasar 
banget sih lo sama pacar sendiri!" 


"Emang lo pacar gue?" Ucap deral mencoba menggoda 
akirah yang tengah menahan kekesalannya. 


"Jadi?!" 


"Lo itu ibu dari anak-anak gue nanti." Kata deral langsung 
berlari sebelum akirah mengamuk. Tapi bukannya 
mengamuk, akirah diam-diam tersipu malu, tak urung 
mukanya merona. 


Derallll!. Pekik akirah dalam hati lalu juga beranjak menuju 
kamarnya. 
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"Akirah, ikut gue yuk!" 
"Gue gak mood ke mana-mana ah, mau nya di sini aja." 


"Yah, si monyet, ayo dong. Mumpung hari libur akirah 
sayang," ujar deral berusaha membujuk. 


"Kayaknya gue gak di izinin sama papa." 
"Tadi gue udah minta izin." 


Perkataan deral sontak membuat nya melotot. Memang tadi 
deral datang dan langsung menanyakan keberadaan orang 
tua nya, lalu dia kembali dan langsung mengajaknya pergi. 


"Lo bohong! Ngaco lo ah!" 


"Enggak beb, serius. Kalo lo gak percaya, tanya aja papa lo, 
calon mertua gue." Deral tersenyum tengil, membuat akirah 
menatap mata nya lekat untuk mencari kebohongan cowok 
itu. Tapi hanya kejujuran yang ada. 


"Oke deh." Akhirnya akirah mau tapi rada-rada agak tidak 
ikhlas. 


Deral tidak bersusah payah lagi, dia langsung mengajak 
akirah pergi padahal tadi akirah akan mengganti baju 
terlebih dahulu, namun deral mengatakan ia tidak usah 
mengganti baju, karena deral suka melihat akirah apa 
adanya, bukan ada apanya. 


Sepanjang perjalanan, hanya musik yang menemani 
mereka, karena akirah lebih berfokus pada ponsel nya, 
sedangkan deral fokus pada mengemudi nya, tapi entah 
kenapa hatinya begitu gelisah. 


Mobil deral terparkir di di parkiran rumah sakit. Akirah 
langsung mengubah posisi duduknya dan melotot ke arah 
deral yang menunjukan raut wajah tenang. Mengapa dia 
membawa akirah ke rumah sakit? 


"Kita ngapain ke sini?" 
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Mau tidak mau, akirah ikut turun dengan wajah di tekuk. 
Sedari tadi ia bertanya pada deral mengapa mengajaknya 
kerumah sakit tapi deral dengan cepat mengalihkan 
pembicaraan yang membuat akirah bertambah kesal. 


Deral membawa akirah ke depan ruangan yang sudah 
banyak orang di sana, salah satu nya ada reno. Akirah salah, 
bukan cuma reno melainkan juga deva dan seorang wanita 
paruh bayah yang tengah menangis dan tak henti-henti nya 
memanjatkan doa, di sebelah wanita itu ada pria yang umur 
nya serupa sedang menenangkannya. 


Refleks akirah menoleh pada deral, untuk meminta 
penjelasan. 


"Viona kritis, kita doain yang terbaik ya buat dia." Ujar deral 
dengan suara pelan. 


Akirah tidak bisa berkata-kata lagi, sangat kaget dengan 
kenyataan yang ada. la menutup mulutnya sanking terkejut 
nya. 


"Akirah ya?" Tanya wanita paruh bayah itu ketika akirah 
sudah berdiri di depannya. 


Akirah mengangguk samar. Letta langsung memeluk akirah 
dan tangisannya semakin kencang. Entah kenapa akirah 
membalas pelukan itu, seketika tangis nya juga pecah. Dia 
menangis. 


"Viona sering cerita soal kamu sama tante. Katanya kamu 
baik dan cantik. Kamu juga beruntung bisa gantiin posisi dia 
di hati deral," jeda letta. "Maafin viona ya akirah. Viona 


banyak salah sama kamu. Viona cuma ingin bahagia di sisa 
hidupnya bersama orang yang dia sayang." ujarnya. 


"Viona kenapa tante?" Tanya akirah sembari melerai 
pelukannya. 


"Deral belum cerita sama kamu?" Tanya balik letta sambil 
melirik ke arah deral yang sedang melihat viona dari kaca 
ruangan. 


Akirah menggeleng. la menatap letta penuh harap untuk 
menceritakan semuanya. 


Letta menghela nafas berat, "viona sakit leukimia stadium 4. 
Kanker itu sudah menjalar ke seluruh bagian tubuh dia 
termasuk otak dan paru-paru. Makanya tante sama om 
selalu ngasih apa yang viona minta karena untuk 
kebahagiaannya. Dia minta sama tante agar deral tetap di 
sisi nya selama dia masih hidup. Kami turuti dan deral juga 
setuju." Jelas letta yang masih menangis. 


Akirah tertunduk. Jadi selama ini semua tuduhan tentang 
deral sama viona pacaran itu hoax dong? Penjelasan letta 
tadi seperti menamparnya berulang-ulang. Kenyataan yang 
barusan akirah dengar, benar-benar membuat nya merasa 
bersalah setelah apa yang ia lakukan pada viona. 


Viona yang sedang berjuang melawan penyakitnya tapi 
malah akirah tuduh-tuduh tanpa bukti. Dan parahnya lagi, 
akirah pernah menamparnya dan memaki gadis itu. Tapi 
satu pun perlakuan kasar akirah tidak pernah di balas oleh 
viona. Akirah sungguh tertohok. 


"Maafin kami, karena kami sudah mengorbankan perasaan 
kamu. Viona dari dulu ingin sekali berteman sama kamu, 
dan itu juga permintaan nya. Tapi kami tidak mengabulkan 


nya karena kamu sudah membenci dia. Maafin viona ya 
akirah." 


Akirah menggeleng pelan, "ini gak salah viona, tan. Ini salah 
aku yang sudah asal tuduh viona. Aku sudah kebakar api 
cemburu. Maafin akirah tante." 


"Enggak apa-apa sayang." Ucap letta mengelus rambut 
akirah. 


"Tan, akirah sama deral boleh masuk gak?" Celutuk deral 
tiba-tiba. 


"Boleh dong." Letta tersenyum, senyuman menyakitkan bagi 
yang melihat. 


Mereka berjalan masuk keruangan viona dengan kaki yang 
sangat lemas. Akirah yang berusaha menahan air matanya 
ketika melihat beberapa alat medis yang menempel di 
tubuhnya. 


"Maaf vi, baru bisa datang." Ucap deral begitu lirih. la 
menyentuh punggung tangan viona lalu mengelusnya. " lo 
cewek kuat vi. Gue pengen lihat senyum Io lagi, gue rindu 
senyum lo. Lo harus bertahan vi, gue mohon..." ujar deral. 


"Viona... please wake up." Lirih akirah. "Gue janji kalo lo 
bangun gue mau jadi temen lo, bahkan sahabat lo. Tapi gue 
mohon lo bangun." Ucap akirah tak kuasa menahan air 
mata. 


Seketika hening. Mereka menunduk, menatap viona yang 
begitu mengenaskan. Tubuhnya begitu kurus dan kantung 
mata yang sangat terlihat. 


Tanpa mereka sadari, air mata viona menetes dengan mata 
yang masih menutup. 
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"Vi, lo udah sadar?" Seru reno langsung bangkit dari duduk 
nya yang berada di sebelah brankar viona. 


Viona, gadis itu tersenyum, senyuman yang sangat 
menghangatkan hati reno. Dia mengangguk tanpa 
mengeluarkan suara sedikit pun. 


"Sebentar ya, gue panggil dokter dulu." Reno beranjak dari 
ruangan gadis itu untuk memanggil dokter. 


Tak lama, viona kira itu dokter yang di panggil reno datang, 
melainkan deral dan akirah yang mendekat ke brankar nya. 
Senyum viona merekah membuat siapa saja yang 
melihatnya terenyuh. 


"Hai." Sapa akirah yang sudah berada di sampingnya. 
"Gimana keadaan lo?" 


"Baik. Lo?" 
Akirah terkekeh renyah, "gue baik-baik juga." 


"Vi, gue minta maaf ya, gue gak tau kalo lo kayak gini. 
Gue...gue betul-betul salah, vi." 


Viona tersenyum hangat, "lo gak salah. Gak ada yang salah 
di sini, hanya kesalahpahaman." 


Lagi-lagi akirah tertohok mendengar perkataan viona, ia 
ingin nangis kejer-kejer sekarang juga, tapi ia tidak mau 
membuat viona semakin bersedih. 


"Vi, gue mau jadi temen lo, tapi dengan satu syarat lo harus 
sembuh. Lo harus bertahan, lo harus tunjukin pada dunia 
kalo lo cewek kuat." Ujar akirah. 


Viona tersenyum, "semampuku kir." Akirah langsung 
memeluk viona dan menangis dalam diam. la sangat tidak 
tega melihat keadaan viona sekarang. 


Tak lama dokter pun datang bersama reno di belakangnya. 
la memeriksa viona, dari detak jantung dan juga tekanan 
darah viona. Mereka yang ada di ruangan itu seketika 
terdiam mendengar dokter menghela nafas panjang. 


"Keadaan viona sudah berangsur membaik." Ucap dokter itu 
sebelum ia beranjak dari ruangan viona. 


Mereka bertiga menghela nafas legah, tapi tidak dengan 
viona. la hanya menatap datar ketiga teman nya itu. 


"Ral, ren. Sini." Panggil viona. 

Deral dan reno yang di panggil pun berjalan ke arah viona. 
"Kalian udah baikan?" Tanya viona. 

Reno menggeleng sedangkan deral hanya diam. 


"Oke sekarang kalian baikan." Ujar viona mengambil tangan 
deral dan tangan reno lalu menyatukannya. 


Deral melirik sinis ke arah reno yang menatapnya penuh 
harap. Sebenarlan ia ingin sekali menarik tangannya 
kembali. Tapi ia tau sikon yang sangat tidak mendukung. 


"Ayo, baikan!" 


Reno menelan ludahnya karena deral yang menatapnya 
tajam, "ral.. maafin gue ya. Maafin semua kesalahan gue. 
Maafin semua kelakuan gue. Gue sadar dan sangat sadar, 
seharusnya gue gak dendam sama keluarga lo terutama 


bokap lo, karena kejadian itu tidak di sengaja. Gue minta 
maaf ya." Ucap reno dengan tulus tanpa dendam lagi. 


Mendengar perkataan reno, hati deral sedikit menghangat. 
Tidak ada lagi tatapan tajam di matanya. 


"Gue juga, bro. Maafin gue ya." Setelah itu mereka 
berpelukan ala cowok. 


Akirah, viona dan deva yang baru datang, tersenyum sendu 
melihatnya. Tapi akirah tidak mengerti kenapa mereka 
bermusuhan layaknya kucing dan tikus. Tapi melihat itu ia 
juga senang. Mungkin nanti ia akan tanyakan pada deral. 
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"Lo pasti bingung kan, kenapa kakak gue sama deral saling 
minta maaf?" Ujar deva sambil mencomot keripik kentang di 
tangannya. 


Sekarang mereka tengah duduk di taman rumah sakit, 
menikmati semilir angin yang menerpa wajah mereka. 


"Iya, emang mereka ada masalah apa?" Tanya akirah penuh 
penasaran. 


"Dulu gue, kak reno, deral sama viona itu sahabatan. Karena 
suatu kejadian yang menimpa bokap que, persahabatan 
kami putus." Ucap deva. 


"Kejadian apa itu?" 


"Bokap deral gak sengaja nabrak bokap gue sampe 
meninggal. Dari situ kak reno dendam sama keluarga deral 
terutama bokapnya. Padahal itu murni kecelakaan." Jelas 
deva. 


Jadi, ini kejadian yang mereka maksud.' Batin akirah. 


'Hah?! Lo yang kenapa?! Heh ren, kenapa sih lo dendam 
banget sama deral? Ren, ada atau tidaknya kejadian itu, itu 
semua takdir ren. Gue tanya sama Io, gue aja bisa maafin 
keluarga deral, kenapa lo enggak?' Ucap deva lantang. 


"Kir, kok malah ngelamun sih? Lo gak papa kan?" 


Ucapan deva membuyarkan lamunannya, "eh? Gue gak 
papa kok." Akirah tersenyum tipis. 


"Viona hebat ya." Celetuk deva. 


Akirah menoleh pada deva, "iya hebat. Kalo gue jadi dia, 
mungkin gue gak kuat ngadepin penyakit itu." 


"Iya, apalagi viona gak mau kemo lagi. Emang kepala batu 
tuh orang!" Gerutu deva. 


"Hussh.. gak boleh gitu ih." 


Deva nyengir, dan melanjutkan memakan kripik kentangnya 
yang tinggal sedikit. 
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"Vi, vi, mau gue nyanyiin gak?" Tanya reno, di tangannya 
sudah ada gitar yang sengaja ia bawa dari rumah. 


Viona mengangguk antusias. 
"Lagu apa?" 
"Terserah lo." 


Reno mengangguk dan mulai memetik senar gitar itu. 
Akirah, deva dan deral pun mulai bernyanyi 


Waktu pertama kali 

Kulihat dirimu hadir 

Rasa hati ini inginkan dirimu 

Hati tenang mendengar 

Suara Indah menyapa geloranya hati ini tak ku sangka 
Rasa ini tak tertahan 

Hati ini selalu untukmu 

Terimalah lagu ini dari orang biasa 

Tapi cintaku padamu luar biasa 

Aku tak punya bunga 

Aku tak punya harta 

Yang kupunya hanyalah hati yang setia tulus padamu. 


Tangis mereka pecah, kecuali viona. Viona masih tersenyum, 
menikmati alunan lagu yang mereka nyanyikan. 


Reno menunduk, tak kuasa melihat senyum viona yang ia 
palsukan. 


Mereka semua terdiam melihat darah segar yang keluar dari 
hidung viona. Reno memberhentikan memetik gitarnya dan 
langsung bangkit. 


"Kenapa berhenti? Kan belum selesai lagunya. Ih gimana 
sih!" Viona mencebikkan bibirnya. 


Mereka semua diam. Viona yang baru menyadari ada yang 
menetes di hidungnya langsung mengusap pelan darah 
yang terus mengalir. 


Viona terkekeh renyah, membuat siapa saja yang 
mendengarnya terenyuh sakit. " kalian kenapa sih? Gue gak 
papa cuma darah doang. Kalian gak usah khawatir." la 
mengusap lagi darah yang keluar. 


Cewek itu menghela nafas pelan lalu memegang tangan 
akirah, "maaf... gue punya banyak salah sama lo. Maafin gue 
karena udah perusak hubungan kalian. Tapi, pesan gue, 
kalian gak boleh pisah lagi." 


Akirah terisak, tidak bisa berkata apa-apa lagi. la hanya 
tersenyum dan mengangguk. 


Viona beralih menatap deral yang berada di sebelah akirah. 
"Ral, jagain akirah ya. Jangan buat dia nangis lagi, jangan 


buat dia sakit hati lagi. Buat akirah selalu bahagia, apa pun 
itu." 


Viona menatap akirah dan deral secara bergantian, "ral, gue 
sayang sama lo, gue cinta sama lo, tapi gue seneng liat 
kalian balik lagi. Semua manusia pasti ada rasa cemburu, ya 
gue juga. Gue cemburu, tapi gue mau jaga perasaan akirah. 
Gue mau jujur, terus lah bahagia, terus lah bersama, gue 
dukung hubungan kalian." 


Semua mereka terdiam. Viona yang kesakitan tapi mereka 
yang merasakan nya. Rasanya sakit melihat viona seperti 
ini. 


"Reno, deva, kalian jangan berantem lagi ya. Jangan kayak 
kucing dan tikus. Kalian harus akur, buat mama kalian 
tersenyum lagi. Untuk lo reno, jangan jadi anak pendendam 
lagi ya, jangan pernah buat orang yang sayang sama lo 
kecewa. Dan deva, makasih udah jadi sahabat yang 
sangatttt baik buat gue. Gue gak akan lupa kenangan kita. 
Makasih juga udah mau sering datang jenguk gue, kasih 
udah support gue dan buat gue ketawa lagi." 


"Dan untuk kalian semua makasihhh banget untuk 
semuanya. Untuk kenangan nya, akan gue simpen di 
memori gue selamanya." 


Deva dan akirah terisak saling memeluk. Tak kuasa 
mendengar penuturan viona yang begitu mendalam. 


"Ren, boleh panggilin mama gue?" Reno mengangguk lalu 
beranjak untuk memanggil letta yang memilih duduk diluar 
bersama suaminya. 


Tak lama letta datang danny yang merengkuh badan 
istrinya. Matanya tanpak sembab karena kebanyakan 
menangis. 


"Sayang..." tangis letta pecah kembali melihat viona yang 
tersenyum. 


"Ma, mama jangan nangis. Papa juga, jangan nangis. Viona 
gak papa. Viona sehat kok, lihat buktinya. Jangan nangis." 


Dengan cepat letta menyeka air matanya, "iya sayang, 
mama gak nangis." 


"Maaf kalo viona ngomong gini, viona capek satu tahun ini 
berjuang ngelawan penyakit ini. Sejujurnya, viona tersiksa, 
sakit." Viona memejamkan matanya sesaat. " tuhan lebih 
sayang sama viona, makanya cepat-cepat manggil viona 
untuk ada di sampingnya." 


Semua yang ada di ruangan itu menggeleng pelan dan 
terus menundukkan kepala, tak tahan melihat viona seperti 
itu. 


Reno mempererat genggaman tangannya karena tangan 
viona semakin dingin 


"Ma, pa, dan kalian semua, ikhlasin viona ya, viona mau 
istirahat dulu, viona ngantuk." 


Akirah dan deva membekap mulutnya tak percaya. Deral 
dan reno menunduk tak kuasa. 


Perlahan demi perlahan, mata viona mulai menutup. Deruh 
nafas nya mulai tak beraturan. Genggaman di tangan reno 
pun mulai mengendur. 


Air mata mereka semakin deras, terutama letta dan danny 
yang melihat putri semata wayangnya memilih menyerah. 


Mesin monitor yang sudah hampir menunjukkan garis lurus. 


Titttttttttttttt 


"ENGGAK! ENGGAK BOLEH! SAYANG BANGUN NAK, kamu 
jangan tinggalin mama. VIONA!" Teriak letta merontah, 
mendekat ke arah viona dan langsung memeluk putrinya itu 


Lutut akirah melemas dan langsung terduduk di lantai, deva 
pun sama. Deral dan reno terkejut bukan main, degupan 
jantung mereka berdetak begitu kencang. Seperti mimpi, 
tapi begitu nyata. 


"VIONA BANGUN... JANGAN TINGGALIN GUE VI!" teriak deral. 


"vi, bangun, please, gue mohon. Gue akan tanggung jawab 
vi." Ujar reno di akhiri gumaman. 


1 detik 
5 detik 
10 detik 


"Sekarang papa ikhlasin kamu sayang. Papa bangga sama 
kamu yang udah berjuang ngelawan penyakit ini. Gimana? 
Kamu udah gak sakit-sakit lagi kan sayang? Papa sayang 
sama kamu." Ucap danny mengelus rambut putrinya. 


Reno memeluk viona erat, "gue mulai cinta sama lo vi." Bisik 
reno tepat di telinga viona. 


-0-0- 


aduhhh netes beneran 
Jangan lupa vomment:) 


Sabtu, 12 Januari 2019 


40 


Dua hari setelah viona meninggal dunia terasa hampa bagi 
yang kehilangannya, terutama reno. Sesuatu yang ingin ia 
sampaikan pada viona kini tak ada guna nya lagi. Rencana 
yang sudah ia susun rapi kini pun sudah hilang menjadi 
abu. Haruskah reno mengikhlaskannya padahal ia belum 
menembus dosanya pada viona? 


Kalau begitu, haruskah ia ikut dengan viona? Ah tidak. Itu 
rencana yang bodoh dan gila. 


"Ren, temenin ke toko buku yuk." 


"Ah, mager. Lo aja sono! Taksi kan ada." Ujarnya kembali 
memejamkan mata. 


"Lo kok gitu sama gue? Lo mau gue di culik sama bapak- 
bapak taksi itu? Ayo lah." Rengek viona sambil 
mengguncang-guncang tubuh reno. 


"Bodo!" 
"Ih! Gue glitikin nih?" 


Viona menglitikin pinggang reno membuat cowok itu ketawa 
terbahak-bahak dan meminta ampun. 


"Ampun-ampun. Iya-iya, ayok!" 
"Yeeee," seru viona 


"Kak..." panggil deva yang baru datang membawa nampan 
berisi nasi dan lauk pauk. 


Dua hari selama viona meninggal, reno tidak ada sedikit pun 
menyentuh nasi atau lainnya. Dia juga mengurung diri dan 
terus menyalahkan dirinya. Hari-harinya hanya melamun, 
sekolahnya pun ia biarkan begitu saja. 


Apapun yang terjadi, dia sudah tak peduli. Tentang 
kesehatannya, psikisnya dan lainnya yang menyangkut dia. 
la sering melamun duduk di balkon kamarnya. 


Teman kesehariannya hanya lah halusinasi dan bayangan 
viona. 


Kini ia duduk di balkon sambil sesekali memetik gitarnya. 


"Makan dulu yuk, lo udah dua hari gak makan, entar lo 
sakit." Bujuk deva tapi tidak di gubris reno. 


Deva tau, sekeras apapun ia membujuk kembarannya itu, 
pasti yang dilakukan nya itu hanya sia-sia. Reno bersih 
keras tidak mau makan walaupun cacing-cacing di perutnya 
sudah berdemo. 


Deva menghela nafas panjang, "kak, sekali aja, gue suapin 
ya?" Deva menyodorkan satu sendok nasi, tapi reno enggan 
membuka mulutnya. 


Deva meletakan sendok itu kembali. la menatap kasian pada 
kembarannya itu. la tau, reno sangat terpukul atas 
kepergian viona, tapi ia tidak mau membiarkan reno 
terpuruk akan kesedihan. 


Semua orang yang kehilangan viona sedih, tapi mereka 
mencoba tegar. Tapi kenapa reno begitu kacau? 


"Apa hukuman yang pantes buat gue dev?" Ujar reno 
dengan tatapan lurus ke depan. 


"Kak..." panggil deva dengan suara bergetar. "Lo jangan 
terus-terusan salahin diri lo sendiri. Viona udah tenang di 
sana. Kalau dia liat lo kayak gini, dia pasti kecewa sama lo." 


"Lo gak tau apa yang gue rasain dev! Lo gak tau jadi gue 
gimana!" Sentak reno menatap deva tajam. 


"Iya, gue gak tau apa yang lo rasain. Tapi asal lo tau, gue 
ngerasain juga. Sadar, viona udah tenang di sana." Kata 
deva sedikit berteriak. 


Reno menatap tajam deva. Nafasnya bergemuruh menahan 
amarah. Gigi nya saling bergelutuk, urat-urat leher nya 
tampak sangat jelas. 


"Keluar!" Ketus reno. 
"Kak-" 
"KELUAR GUE BILANG!" 


Deva beranjak dari kamar reno sambil menahan air matanya 
yang sebentar lagi akan tumpah. 
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Kini deral sedang berada di rumah akirah. Ia duduk di ruang 
tamu, seraya memainkan ponselnya. Siang ini cowok itu 
memakai baju kaos hitam, celana jeans coklat dan sepatu 
putih, membuat kadar ketampanannya meningkat drastis. 


Suara deheman seseorang membuat deral mendongak. Ia 
mengerjab beberapa kali, terhipnotis melihat penampilan 
akirah entah mengapa terlihat cantik. 


Dengan cepat ia menggeleng, mengenyahkan pikiran- 
pikiran negatif yang hinggap dalam benaknya. 


"Tumben cantik." Dua kata yang keluar dari mulut deral 
mampu membuat akirah yang tadinya tersenyum, kini 
memajukan bibirnya beberapa senti. 


"Jadi, selama ini gue jelek, gitu?" Kesal gadis itu. 
"Iya." 
"APA?!" ujar akirah meninggikan suaranya beberapa oktaf. 


"Tapi, di mata gue lo selalu cantik kok. Tapi hari ini lo cantik 
banget." Ucap deral tanpa mengalihkan tatapan ke arah 
lain. la terus menatap kagum kekasih nya ini. Wajah akirah 
bersemu merah dan langsung memalingkan wajahnya ke 
arah lain. 


Kali ini akirah mengenai kaos putih, celana hitam dan di 
padukan sepatu putih. Rambutnya ia cepol membuat 
kecantikannya bertambah kali-kali lipat, apalahi lehernya 
yang terekspos bersih. 


"Udah siap?" Tanya deral memecahkan kecanggungan. 
Akirah tersenyum, "udah . Maaf udah nunggu lama." 


Deral beranjak dari duduknya, "gak masalah demi kamu." Ia 
mengerlingkan sebelah matanya. "Oh iya, calon mertua gue 
mana?" 


"Mertua?" 


Deral terkekeh, "Bokap, nyokap lo mana? Gue mau bawa 
anak gadisnya nih." 


Akirah tertawa, lalu sedikit berteriak untuk memanggil 
maudy yang kebetulan lagi menuruni anak tangga. 


"Akirah mau pergi sama deral." 


Maudy mendekat ke arah mereka lalu tersenyum lembut, 
"iya hati-hati." 


"Jangan pulang larut malam," pesan maudy 
"Asyiapp!" 


"Calmer, pamit dulu ya." Ujar deral sambil menyalim tangan 
maudy 


Maudy terkekeh renyah, lalu mengangguk. 

Kali ini cowok itu membawa mobil karena di luar sedikit 
gerimis. 

Akirah menyalakan tipe dalam mobil milik deral, lagu shape 
of you yang mengalun lembut menemani perjalanan 
mereka. Gadis itu duduk anteng, menatap bangunan- 


bangunan mencakar langit. Sesekali ia menyanyikan 
sepenggal lirik dari lagu tersebut. 


"Oh iya, ral, kita mau nonton film apaan?" Tanya akirah 
tanpa melihat ke arah deral 


"Film ena-ena." Deral menyeringai menyerupai om-om genit. 
Akirah berdecak, "serius ih!" 
"Iya, nanti Aa seriusin eneng ya." Gurau cowok itu. 


Akirah tertawa, mencubit lengan deral yang berada di 
dengkulnya, "anjir, apaan sih anoa!" 


"Aw." Aduh deral. " ciee ketawa cieee." Goda dia lagi. 
Wajah akirah memerah karena lelah tertawa. 


Deral terkekeh, "Emang mau nonton apa?" 


Akirah tampak berpikir, "film 'asalkan kau bahagia'." 
Celutuknya. 


Deral menatap akirah sambil mengulum senyuman, "Iya, 
gue gak papa gak bahagia, asalkan lo bahagia." 


Akirah berdecak, "Ih, gue serius Iho!" 


Cowok itu tertawa puas melihat wajah kesal akirah. Enak 
rasanya menggoda gadis itu. 
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Bioskop sore ini tidak terlalu ramai, akirah dan deral tengah 
berdiri di dekat pintu masuk. 


"Tunggu bentar ya, gue beli tiketnya dulu." 


Akirah mengangguk, sedangkan deral sudah berjalan dan 
mengantri untuk membeli tiket. Mata akirah mengedar ke 
seluruh sisi bioskop, tak ada yang menarik dan terlihat 
sangat sunyi. 


"Udah, yuk!" Suara itu menyadarkan akirah. Ia menoleh 
mendapati deral yang sudah berdiri di sebelahnya. 


"Mau masuk sekarang?" 
"Iya, udah kebelet nih." Ucap deral mencoba menggoda. 


Dengan refleks akirah memukul tangan deral membuat 
cowok itu mengaduh. 


"Sakit, ih." 
"Makanya, pikiran lo jangan mesum!" 


Deral terkekeh, "mesum sama pacar sendiri kan gak papa?" 
Ujar deral langsung mendapatkan jitakan telak dari akirah. 


"Ya gak boleh lah! Udah halal baru," 
"Baru main?" 
"Baru sengsara!" 


Cowok itu tertawa puas, "gitu aja sewot," Deral menarik 
tangan akirah untuk jalan mengikutinya. 


Mereka masuk ke salah satu ruang theater. Seketika mereka 
mengerjabkan mata beberapa kali karena melihat bangku 
theater sudah terisi penuh. 


"Lah, rame bener, ngantri sembako apa yak?" Ujar deral 
terheran. 


"He'eh. Padahal di luar sunyi na'uzhubillah." Sambung 
akirah. 


Mereka berjalan ke deretan bangku yang mereka pilih. Tak 
berapa lama, seketika senyap dan lampu theater pun sudah 
di matikan. 


"Ral, kita duduk di mana sih?" 
"Noh." Tunjuk deral ke arah pojok. 


Akirah menghentikan langkahnya, membuat deral juga ikut 
berhenti. 


"Lo sengaja milih yang pojokan kan?" 


"Astaghfirullah kir, seudzon aja bawa an lo." Ujar deral 
dramatis. 


"Bodo! Drama banget hidup lo!" Akirah menghempaskan 
bokongnya di kursi yang tepat berada di pojok, di sebelah 
pengunjung yang lain. 


Deral terkekeh, juga ikut duduk di sebelah akirah yang 
sedang memasang wajah kesalnya. 


"Film nya udah mulai, ral." Seru akirah sambil mencomot 
popcorn yang ia beli tadi. 


Deral tersenyum dan mengangguk. 


Menit berganti jam. Akirah masih duduk anteng di posisinya, 
serius menonton dan sesekali mencomot popcorn yang ia 
pangku. Gadis itu sama sekali tidak sadar bahwa sedari tadi 
deral menatap nya dari samping dengan tatapan kagum. 


"Yahh abis." Dengkurnya mengetahui film telah selesai. 
"Mau nonton yang lain lagi?" Tanya deral. 

"Gak deh. Mau makan aja, laperr." 

"Yaudah, ayok!" 


Mereka keluar dari ruang theater, menuju tempat makan 
yang terdapat di mal itu. 


"Mau makan apa?" Tanya deral. 
"Terserah aja." 


Cowok itu memutar bola matanya malas, "Mulai deh 
penyakit 'terserah aja' nya keluar." 


Akirah nyengir menampilkan deretan gigi putihnya. 
"Mbak, spagetti nya 2, jus jeruk nya 2." 

"Ada lagi?" Tanya mbak-mbak pelayangnya. 

Deral menggeleng. 

"Tunggu sebentar ya mbak mas." 

Mereka mengangguk. 


Lalu kembali hening setelah pelayan itu pergi meninggalkan 
meja mereka. 


Akirah berdeham, "Mama viona gimana keadaannya ral?" 
Tanya cewek itu tiba-tiba. 


"Ya gitu, tante letta masih syok, tapi udah mau makan." Jelas 
deral. 


Akirah membulatkan bibirnya membentuk huruf O. 


Semenjak meninggalnya viona, letta sama hancurnya 
dengan reno. Mereka seketika murung dan menjauhkan diri 
dari dunia luar. Tidak mau makan, bicara hanya seperlunya 
saja, dan sering berhalusinasi tentang viona. 


"Gue tadi di telfon deva, reno gak mau keluar kamar dari 
sejak kemarin." 


"Kasian reno ya," 
Deral mengangguk lesu. 


"Gimana kalok kita besok ke rumah reno? sekalian ngibur 
dia gitu." Ide akirah dan langsung di setujui oleh deral. 


Tak lama pesanan mereka datang dan langsung di sambut 
keduanya dengan wajah berbinar. 


-0-0- 
Pukul 02:08. 


Reno terbangun dari tidurnya karena merasakan lapar yang 
amat sangat. la mendengus, kenapa baru sekarang laparnya 
terasa? Sudah 2 hari ia tidak makan, kenapa baru sekarang 
merasakan lapar? 


Entah lah. Saat ini reno benar-benar merasakan lapar. 


la membuka sedikit pintu kamarnya dan mengeluarkan 
kepalanya saja. Mata nya celingak-celinguk, rumahnya 
begitu gelap karena memang sudah larut malam dan 
seluruh lampu sudah di matikan. 


Dengan pelan ia keluar kamar, dan beranjak menuju dapur 
untuk mencari makanan untuk mengganjal perutnya. 


la membelalakan matanya melihat makanan yang begitu 
banyak di meja pantry. la mendekat dan mulai melahap 
makanan-makanan itu dengan rakusnya. Persetan dengan 
kesedihannya. 


Deheman seseorang menghentikan kegiatan 
mengunyahnya. la menoleh, mendapati deva yang tengah 
mengambil salah satu gelas dan menuangkan air kedalam 
gelas itu. 


Tanpa ada rasa malu, ia duduk berhadapan dengan reno 
yang tengah mengamati gerak-geriknya. 


"Kok bengong? Gak di lanjutin makan nya?" 


Reno berdeham, "Io yang masak? Enak." Ujar reno kembali 
mengunyah. 


Deva menahan tawanya. Setelah reno mengusir deva waktu 
itu, tidak ada lagi bujukan-bujukan yang deva buat untuk 
reno. la diamin. 


"Lo mau ketawa, ketawa aja, gue cocok di ketawain." Ucap 
reno, setelah itu menenggak air minumnya. 


"Cih, geer! Gimana tuh cacing, demo?" Deva mengangkat 
sebelah alisnya, mengejek. 


"Perang!" Jawab reno ketus. 


Deva terkekeh, "kalo di tawarin makan tuh, ya makan, 
jangan sok jual mahal." 


Cowok itu berdecak, "suka-suka gue lah!" 
Lagi-lagi deva terkekeh, "iyain aja deh, biar cepet." 


"Besok lo sekolah?" Tanya deva sambil mengambil jeruk 
yang sudah di kupas. 


"Entah. Belum tau gue." 
"Lo mau sampek jenggotan di rumah aja?" 
"Ya enggak lah, tapi kan gue butuh waktu." 


"Dua hari waktu yang cukup oneng!" Ujarnya sambil 
melepar kulit jeruk ke wajah reno. 


Reno berenggut, "gak sopan!" 


Deva memeletkan lidahnya, "oh iya, bu Jubaedah tadi 
nyariin lo." 


"Ngapain?" 
Deva menggedikkan bahunya tak tau. 


"Yaudah deh, gue ke kamar dulu, mau bocan. Dadaaahhh. 
Jangan kangen!" Deva beranjak dari duduk nya menuju 
kamar. 


Sementara reno, menggeleng-gelengkan kepalanya melihat 
tingkah kembarannya itu. 


"Gak waras!" Gumam nya. 
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Pagi ini, tepatnya pada hari Kamis, anak-anak kelas 12 IPA 1 
tengah sibuk mengerjakan soal ulangan matematika pada 
jam pelajaran pertama. 


Sudah hampir tiga puluh menit terlewat dan kertas akirah 
masih kosong alias bersih tanpa ada coretan noda tinta. 
Sasya yang menyadari akirah tidak ada pergerakan menulis, 
ia melirik akirah dan mencolek bahunya menggunakan 
ujung pulpen. 


Akirah tidak merespon, masih tetap pada posisinya. Gadis 
itu memang cepat sekali mengantuk saat jam pelajaran 
matematika. 


"Akirah," panggil sasya, tapi tetap tidak ada respon. 


Sasya menepuk bahu akirah dengan tangan kirinya. Ia 
mengguncang bahu akirah secara perlahan. Usahanya kini 
berhasil. Akirah mengerjab beberapa kali dan menoleh pada 
sasya yang sudah memasang wajah garang. 


"Hebat ya lo, bukan nya di kerjain, eh malah tidur!" Ujar 
sasya sarkastik. 


"Berisik banget sih lo sya, gue ngantuk!" Celutuk gadis itu 
kembali memejamkan matanya. 


"Aduh!" Akirah mengaduh saat sasya menimpuk kepala nya 
dengan tipe-x. la mengusap-usap kepalanya sambil 
memasang wajah masam. 


"Kerjain!" Sasya melotot. 


"Iya, iya, gue kerjain nih! Dasar, mamak tiri!" Gerutu akirah 
dan langsung meraih pulpen serta kertas ulangannya. 


"Gimana mau dapet ranking sepuluh besar, kalo kerjaan lo 
tidur mulu!" 


"Ngomel mulu lo, kayak emak-emak kehilangan 
tupperware!" Ujar akirah kesal. 


"Woi lo dua, ngapa?" Tanya nabila tepat berada di belakang 
mereka. 


"Bukan urusan lo!" Jawab mereka serentak membuat nabila 
mengerucutkan bibirnya. 


"Dasar temen laknat!" 


Akirah dan sasya tak membalas omongan nabila. Keduanya 
kembali menatap kertas ulangannya. Sasya kembali 
menulis, sementara akirah mendengus karena tidak 
mengerti. la melirik ke sasya yang sangat excited 
mengerjakan soal matematika itu, lalu menyenggol 
tangannya. 


"Sya, ajarin gue dong." 


"Makanya tadi malan belajar." Ujar gadis berkepang dua itu, 
tapi matanya masih fokus pada kertas ulangannya. 


Akirah mendengus, "iya, adek salah tadi malam gak belajar. 
Tapi sekarang ajarin gue dong, ya, ya?" Cewek itu memohon, 
menunjukan puppy eyes nya. 


Sasya menghela nafas, lalu mengangguk. 


Senyum akirah merekah, "makasih sasya, gue sayang sama 
lo." Ujarnya sembari memeluk sasya. 


Sasya mendorong tubuh akirah untuk melepas pelukannya, 
tapi bukannya terlepas, akirah malah mengeratkan 
pelukannya. 


"PAKKK, AKIRAH GREPE-GREPE SAYA!" 
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"Permisi, ini betul kelas deral arjuna?" Tanya seorang cewek 
dengan nada angkuh. 


Azka yang merasa tertanya pun mengernyitkan dahi nya. la 
tidak pernah melihat cewek ini sebelum nya di sekolah ini. 
Sepertinya ia murid baru, pikir azka. 


"Lo murid baru?" Cewek itu mengangguk antusias. 


Azka menatap lekat gadis itu, mulai dari kaki hingga kepala. 
Sama sekali tidak mencermin kan seorang murid. 
Bagaimana tidak, baju yang sangat ketat, rambut berwarna 
hijau, dan yang membuat azka menelan ludah ialah rok 
yang satu jengkal di atas lutut. Sekolah apa mau mangkal 
mbak? 


"Oo deral... dia biasanya ke kantin jam segini." 


Cewek itu mangut-mangut mengerti, lalu berlalu pergi 
tanpa sepatah kata pun membuat azka melongo tidak 
percaya. 


"Dih, pait pait pait, punya cewek kayak gitu," azka bergidik 
ngeri lalu berjalan masuk ke kelasnya. 


Sementara cewek itu sudah berada di kantin. la menyapu 
pandanganya keseluruh sisi kantin. Dan tepat! Di pojok ada 
deral, tapi ia tidak sendiri melainkan bersama seorang 
cewek. 


la berjalan ke arah deral dan langsung memeluk deral tiba- 
tiba. 


Deral yang di peluk, terperenjat kaget dan refleks 
menyentakkan tangan cewek itu agar melepas pelukannya. 


Cewek itu mendengus kesal, "juna, lo kok gitu sama gue 
sih? Lo gak kenal g--" 


"Bunga?" 


Senyum bunga merekah, "ih lo masih ingat gue." Seru 
cewek itu lalu kembali memeluk deral tapi langsung di 
cegah oleh cowok itu. 


"Kenapa? Gue kangen sama lo." 


"Maaf. Ini tempat umum, lagian gue masih punya tata 
krama." 


Jlep 
Bunga berenggut. 


"Lo kenapa ada di sini?" Tanya deral sambil mengenggam 
tangan akirah seolah menyakinkan dia bahwa ia dengan 
bunga bukan siapa-siapa. 


"Gue pindah ke kesekolah ini. Itu... karena lo." Celutuk 
bunga girang. 


Akirah membelalakan matanya. Bisa-bisanya nih cewek 
ngomong gitu di depan akirah. Wahh calon pelakor nih mah. 


"Btw, itu siapa?" Tunjuk bunga melihat akirah tak suka. 


"Pacar gue." Jawab deral sambil melirik akirah. 


"L-lo udah punya pacar? Wahh gak caya gue. Juna yang 
dulunya gendut dan dekil sekarang punya pacar? What?!" 
Pekik bunga sehingga membuat murid-murid yang berada 
di kantin menoleh ke arah mereka bertiga. 


"Lo jangan buka kartu dong!" Kesal deral. 
Bunga nyengir. 
"Oh iya, kir, ini bunga temen kecil gue dulu." 


Akirah mengulurkan tangannya dan langsung di sambut 
oleh bunga dengan raut wajah tak suka melihat akirah. 


Akirah meringis ketika bunga dengan sengaja meremas 
tangan akirah kuat dan langsung di lepas olehnya sambil 
menyunggingkan senyuman. 


"Lo gak papa?" Tanya deral. 
"O-oh, gue gak papa." Akirah tersenyum paksa. 


Tiba-tiba, tanpa dugaan akirah dan deral, bunga memeluk 
lengan deral dan bergelayut manja di lengannya. Deral yang 
risih pun mendorong tubuh bunga pelan. 


"Bentar aja jun, gue kangen sama lo." 


"Lepas ya bung, gue mau kekelas." Ujar deral kembali 
mendorong tubuh bunga. 


Bunga menggeleng, "gak mau!" 


"Tau diri dong, deral udah punya pacar!" Sahut seseorang 
dari belakang mereka. 


Deva. Gadis itu menatap kesal pada bunga. Deva 
menghampiri mereka dan tanpa aba-aba menyiram tubuh 


bunga dengan jus alpukat yang ia beli tadi. Sontak 
membuat bunga menjerit tak karuan. 


"APA-APAAN SIH LO?!" 


"Lo yang apa-apaan! Cowok yang udah punya pacar, main 
nyosor aja lo, cabe! Mo jadi jalang bukan di sini tempat 
nya!" Sahut teman deva yang terlihat tak kalah kesalnya. 
Tasya. 


Bunga mengepal kuat tangannya, hendak melayangkan 
tamparan ke wajah deva, tapi usaha nya gagal karena di 
tepis kasar oleh reno yang juga baru datang. 


Wajah bunga merah padam. la marah, kesal dan ingin 
menangis. Tapi rasanya malu menangis di tempat umum. 


"Heh, cabe! Lo tampar deva, lo bakal berurusan sama gue!" 
Sentak reno membuat bunga bungkam. 


Deral dan akirah yang melihat kejadian itu, terperangah 
tidak percaya. Bibir keduanya terkunci rapat. 


Dengan rasa kesal dan ingin menangis, bunga pergi keluar 
dari kantin bersama air mata yang sudah tumpah. Murid- 
murid yang melihat itu tertawa sinis, tapi tak banyak ada 
juga yang iba melihatnya. Entah lah, mungkin mereka 
belum melihat sifat asli dari seorang BUNGA FINKANSARI. 
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Dihh pait pait pait punya temen begituan hahaha 
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Seorang cewek tengah berdiri sendiri di depan gerbang 
sekolahnya. Sedari tadi ia bergerutu dan sesekali 
menyibakkan rambutnya. Kini ia sedang menunggu 
seseorang. 


Senyumnya mengembang ketika dia melihat seseorang itu 
baru saja keluar dari area sekolah. 


Juna!" Panggilnya. 


Deral yang terpanggil menghentikan motornya terlebih 
dahulu. Lalu ia membuka helmnya. 


Cewek itu tak suka melihat akirah yang tengah duduk manis 
di jok belakang motor deral. 


"Ngapain lo di sini? Gak pulang?" Tanya deral pada cewek 
itu. 


Cewek itu berdecak, "gue mau pulang bareng lo, pulang 
bareng ya?" Ucapnya sembari melirik ke akirah. 


"Gue gak bisa. Gue pulang bareng akirah, sorry ya." Ucap 
deral. 


Akirah yang mendengarkan percakapan keduanya hanya 
bisa diam. 


'Nih cewek pasti cita-citanya jadi pelakor.' Batin akirah 
kesal. 


Deral kembali memakai helm nya, "Eh gue duluan ya bung." 
Pamit deral pada bunga 


"Tapi jun-" 
Deral melajukan motornya meninggalkan kawasan sekolah. 


Sementara itu, bunga yang tetap di posisinya melongo tidak 
percaya. Ia menggerutu sambil menghentakkan kakinya 
kesal. 


"Liat aja lo akirah. Gue bakal buat perhitungan sama lo!" 
Ucap bunga sambil bersedekap. 


"Ekhem, kasian banget ya di tinggal," ujar reno sambil 
tertawa meremehkan. 


Bunga menatap reno kesal, "bukan urusan lo!" 
"Kalok gue jadi lo nangis tuh." 

"Tapi salahnya gue gak secengeng itu!" 

"Oh ya?" Ujarnya berpura-pura kaget. 


Bunga memutar bola matanya kesal. Tak mau terus-terusan 
beradu mulut dengan reno, bunga melangkahkan kaki nya 
pergi. Tapi belum juga tiga langkah, tangan nya terlebih 
dahulu di cekal oleh reno. 


"Apaan sih, lepasin!" 


Reno mendekatkan wajahnya ke wajah bunga membuat 
cewek itu mundur perlahan. 


"Gue kasih tau sama lo, jangan pernah sakiti akirah!" Ucap 
reno penuh penekanan tepat di telinga gadis itu. 


Setelah mengatakan itu, reno menyunggingkan senyuman 
iblisnya lalu beranjak pergi. Bunga yang mendengar itu 


hanya bisa mematung. Lalu dengan langkah takut ia juga 
pergi. 


-0-0- 


Deral baru sampai di rumahnya setelah mengantarkan 
akirah pulang. la melempar tasnya sembarang, lalu 
menjatuhkan tubuhnya ke tempat tidur kesayangnya tanpa 
membuka sepatu terlebih dahulu. 


la melirik ke pintu kamarnya ketika suara decitan pintu 
terdengar di telinganya. Seseorang yang hanya 
menimbulkan kepalanya saja membuat deral terperenjat 
kaget. 


"Lo?! Ngapain lo di sini?" Tanya deral menautkan dahi nya 
bingung. 


"Lo di suruh turun sama tante kila, makan siang udah siap." 
Katanya kembali menutup pintu kamar deral. 


Deral mengernyit bingung, lalu beranjak turun bersama 
pertanyaan-pertanyaan yang akan ia tanyakan pada mama 
nya nanti. 


Dengan penasaran yang begitu melanda, ia melangkah 
menuju dapur untuk mencari kila. 


"Ma." Panggil deral sambil memeluk kila dari belakang. 


"h, kamu, buat kaget mama aja!" Ujarnya sambil 
melepaskan pelukan deral. 


Deral nyengir, "eh iya ma, tuh tamu gak di undang ngapain 
di sini?" Tanya deral sambil mencomot kerupuk udang di 
dalam toples. 


"Siapa yang kamu maksud tamu gak di undang, um?" 
"Eh maksud deral, bunga ngapain ada di sini?" 


"Emang gak boleh dia di sini? Lagian kamu ini, dia itukan 
temen masa kecil kamu, masa kamu gitu sama bunga." Ucap 
kila bersedekap. 


"Ma, mama tau, dia itu di sekolah kayak cabe-cabean. Masa 
ya ma, baju super ketat di pake, rambut di warnai, dan yang 
lebih parah rok nya itu lo ma, satu jengkal di atas lutut." 
Seru deral menceritakan bagaimana bunga di sekolah. 


Kila melongo tidak percaya, "ah yang bener kamu? Orang 
pakaian nya sopan kok." 


Deral mencebikkan bibirnya kesal,"Ih mama, percayaan dikit 
kek sama anaknya." 


"Iya mama percaya. Tapi biarlah itu urusan nya sama tuhan." 
Nasihat kila sambil mengusap kepala putranya dengan 
lembut. 


"Terus, kenapa dia ada di sini?" 


"Mama sama papa nya pergi ke Bangkok, jadi dia beberapa 
hari tinggal di sini." 


"Apa?" Pekik deral terkejut. 
-0-0- 
"Makasih ya juna, udah temenin gue jalan-jalan." 


"Hmm." Dehem deral cuek. "Tapi asal lo tau, sekarang nama 
gue deral bukan juna lagi, juna udah mati!" 


"Iya tap-" 


"Dan asal lo tau juga, gue mau jalan sama lo karena di suruh 
mama gue." 


Jleb! 


Bunga terdiam dan tak lama senyum nya kembali 
mengembang. 


Keduanya sekarang tengah berada di alun-alun taman kota. 
Di taman itu tampak ramai. Banyak pengunjung yang 
berjalan-jalan menikmati danau buatan yang terletak di 
tengah-tengah taman itu, dan juga ada angsa sepasang 
yang membuat suasana menjadi lebih romantis. 


Sedari tadi deral menghentakkan kakinya ketika bunga 
menceritakan masa kecilnya bersamanya. Bunga terus 
bercerocos panjang lebar padahal deral menghiraukan nya 
dan lebih memilih menggeser-geser layar ponselnya. 


"Jun- eh maksudnya deral, lo tau, gue sayanggg banget 
sama lo." Seru bunga berseri-seri. 


"Gak nanya!" 
"gue selama ini tinggal di Bangkok, rindu banget sama lo." 


"Trus ya, gue selalu stalk lo dari ig, liat story lo, bacain 
komentar-komentar fans lo, terus--" 


"Berisik!" 


Bunga memajukan bibirnya beberapa senti, "Io sayang sama 
gue ral?" 


"Enggak!" 


"Gue sayang sama lo ral, gue suka sama lo, gue cinta sama 
lo, lo mau jadi pacar gue?" Tanya nya sambil memeluk 
lengan deral. 


Habis sudah kesabaran deral. la mendorong tubuh bunga 
membuat cewek itu terhuyung kebelakang. 


"Lo denger ya, gue gak sayang sama lo, gue gak suka sama 
lo, gue gak cinta sama lo, dan gue... gak akan mau jadi 
pacar lo, bitch!" Ucap deral penuh menekan. 


Jleb! 


Murahan bukan? Ya seharusnya cowok lah yang mengatakan 
itu semua, tapi ini? Mungkin dunia sudah benar-benar 
terbalik. 


Setelah mengatakan itu deral beranjak pergi dengan 
amarah yang menggebu-gebu. Ia meninggalkan bunga yang 
sudah menangis terisak di bangku taman itu. Orang-orang 
yang berlalu lalang menatap bunga iba. Ya mungkin mereka 
tidak tau semurahan apa gadis itu. Mungkin memang 
begitu, orang-orang hanya bisa melihat dari sampulnya saja. 
Netizen. 
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Hahaha ubsurd banget sih, ya gak? 
Bingung author, gak ada ide hehe. 
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"DERAL ARJUNA GILBERT!! SINI KAMU!" 


Teriakan seorang guru berambut sebahu itu bergelar di 
ujung koridor membuat siapa saja yang mendengarnya 
terperenjat kaget. Deral yang berusaha berlari untuk 
menghidari guru itu pun refleks berhenti. Suara sepatu 
pentofel beradu dengan lantai bergemuruh di koridor 
membuat murid-murid dengan penasaran menoleh pada 
deral dan guru itu. 


Deral berbalik, menatap guru itu yang sedang cengap- 
cengap mengatur nafasnya. 


"Ih, ibu tau nama lengkap saya? gak sekalian di tambahin 
sayang gitu, bu? Biar nanti anak ibu gantengnya kayak 
saya." 


"Diam di situ! Jangan lari lagi kamu!" Perintah guru itu yang 
sedang menahan kekesalannya. 


Deral diam, dan hanya bisa pasrah. 


Guru itu mendekat dengan wajah merah menahan kesalnya, 
"kamu ini, bandelnya gak ketulungan banget sih jadi 
murid." 


Derap berdecak, "ibu guru ku sayang, kata mama deral yang 
cantik, nikmatilah masa remaja kamu selagi kamu bisa, dan 
deral sekarang tengah menikmati masa remaja deral bu." 
Ujar deral penuh kedramatisan. 


Guru itu mengusap dadanya bersabar. 


"Udah kamu gak usah banyak nyerocos, sebagai 
hukumannya kamu bersihkan perpustakaan," 


"Tapi bu, deral ada ulangan pagi hari ini." 


"Saya tidak menerima bantahan atau alasan. Salah sendiri, 
kenapa gak kamu pangkas rambut kamu." 


Deral menatap guru itu pasrah, "iya deh, guru selalu benar 
dan murid selalu salah." 


Cowok itu pergi menuju perpustakaan untuk melaksanakan 
hukumannya. Tapi tak ada salahnya kan membersihkan 
perpustakaan, kan nanti dia bisa main wi-fi gratis. Emang 
rezeki nomplok pokoke. 
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Akirah membasuh wajahnya di wastafel dan mengusapnya 
beberapa kali untuk menghilangkan kantuk yang melanda. 


la berjalan keluar toilet, namun cengkraman kuat di 
tangannya membuat dia terhuyung ke samping. Ia 
membelalakan matanya saat tau siapa yang mencengkram 
tangannya. 


"Bunga?" 
Bunga tersenyum sinis, "iya ini gue, kenapa?" 
Akirah hanya diam. la hanya menatap datar gadis itu. 


Namun tiba-tiba, tubuh akirah di dorong kuat oleh bunga 
membuat tubuh cewek itu membentur dinding. 


Akirah meringis, memegang kepalanya yang juga menjadi 
korban. 


"Itu hukuman buat lo, yang udah ngerebut deral dari gue." 
Plak 


"Itu hukuman buat lo, karena lo udah ngaku-ngaku kalo gue 
ngerebut deral dari lo!" Teriak akirah. 


Bunga memegang pipinya yang memerah karena tamparan 
telak dari akirah tadi. 


Matanya menatap tajam iris mata akirah yang juga menatap 
nya. Emosi nya tersulut, tangannya mengepal kuat. 


"Beraninya lo tampar gue?!!!" 


"Kenapa harus takut? Ngaca lo siapa?! Lo cuma anak baru di 
sekolah ini, tapi kelakuan lo bejat! Emang kenapa gue 
pacarnya deral? Iri? Cemburu?" 


Bunga maju satu langkah membuat akirah menelan 
ludahnya susah. la sekarang benar-benar takut melihat 
wajah bunga yang begitu menyeramkan. 


"Lo inget ini baik-baik ya, gue bakal rusak hubungan lo 
sama deral!" Ucap bunga menekan semua perkataannya. 


Cewek itu beranjak dari hadapan akirah yang sedang 
membatu. la mencerna kata demi kata yang bunga 
lontarkan tadi. Sampai ketika suara seseorang menyadarkan 
dia dari lamunannya. 


"Lo di apain dia tadi?" Tanya reno sambil menyentuh bahu 
akirah. 


Akirah tersentak kaget, "eh? Dia gak ngapain-ngapain gue 
kok." 


"Lo jangan bohong kir." 


Akirah bungkam. Pandangan nya hanya lurus kedepan. 


"Oke, kalo lo gak mau ngasih tau gue, bakal gue tanya sama 
bunga langsung." Ucap reno. 


Tangan cowok itu di cekal oleh akirah ketika reno ingin 
beranjak pergi menemui bunga, "plis jangan." Akirah 
menggeleng lemah. 


Reno menghela nafasnya gusar, "mana yang sakit?" Tanya 
reno sambil menyentuh kepala akirah. 


"Aww." Akirah meringis ketika reno menekan kuat kepalanya 
yang tadi terbentur. 


"Bener-bener tuh setan. Mau nya apasih?" 
Akirah menggedikkan bahunya tak tau. 


"Udah yuk, gue obati di uks." Kata reno sambil menarik 
pelan tangan akirah. 


"Gak usah ren, biar gue sendiri aja." 


"Gue gak terima penolakan." Tegas cowok itu, lalu kembali 
menarik tangan akirah. 


Gadis itu hanya bisa pasrah mengikuti langkah reno yang 
akan membawanya ke uks. 


-0-0- 
"Dan lo di giniin cuma bisa diem?" 
"Ya gak lah, gue tampar balik tuh duyung!" Sergah akirah. 


"Oo gue kira lo diem-diem bae, ternyata lo cewek 
pemberani." Ucap reno sambil mengacak rambut akirah. 


"Ih jangan di berantakin!" Akirah berdecak kesal sambil 
membenahi rambutnya. 


Reno terkekeh, "oh iya kir, maaf gue gak bisa nganter lo 
pulang, tadi gue udah hubungi deral dan mungkin dia 
sebentar lagi bakal kesini." Kata reno. 


Bertepatan saat reno mengatakan itu, pintu uks terbuka dan 
menampilkan wajah deral yang terlihat khawatir. Ia 
mendekat ke arah akirah dan langsung memeluknya. 


"Lo gak papa? Mana yang sakit?" Tanya deral. 


"Gue gak papa. Udah sembuh pas lo peluk." Gadis itu 
terkekeh. 


Deral tersenyum lembut dan berulang mengusap rambut 
gadisnya. 


"Ral, bisa bicara berdua sama lo?" 


Deral mendongak, menatap reno kemudian mengangguk. 
Mereka berjalan menjauh dari akirah untuk membicarakan 
sesuatu. 


"Ral, kayak nya lo harus waspada sama bunga. Dia cewek 
licik. Dia menghalalkan segala cara untuk dapetin lo, 
termaksud mencelakai akirah." 


"Maksud lo?" Tanya deral tak paham. 
"Tadi gue liat bunga dorong akirah ke tembok." 
Mata deral membelalak, "serius lo?" 


"Dua rius." Ujar reno. "Pokoknya lo harus hati-hati." 


Deral terdiam, ia betul-betul merasakan bahwa sebentar lagi 
bahaya bakal mengancamnya, apalagi untuk keselamatan 
akirah. 


"Udah gak usah dipikirin. Gue bakal beresin itu semua, dan 
gue punya ide." 


Deral menatap reno, "apa?" 
"Jalan satu-satunya, ya.... memperkosa bunga." 


Perkataan reno sontak membuat deral memukul lengan 
cowok itu. Reno meringis kemudian tertawa melihat wajah 
kesal deral. 


"Bejanda gue. Ah lo ma bawaan nya serius mulu, santet dikit 
napa." Ujar reno cengengesan. 


"Santai dudung!" Koreksi deral. 


Reno nyengir, "oke gue balik ya. Titip salam sama akirah." 
Ucap reno sambil menepuk bahu deral. 


Deral megangguk, "Hati-hati lo." 
“Ih jijik gue. Berasa di perhatiin pacar." 
"Dasar jomblo!" 


Deral kembali ke ruang uks, dan ketika sudah berada di 
dalam, ia melihat akirah yang sedang menyenderkan 
kepalanya di sisi brankar tempat tidur dengan tangan yang 
saling bersedekap. 


"Kenapa wajahnya mbak? Kusut amat," cecar deral sambil 
menoel hidung akirah. 


"Gue laper!" Kata akirah, galak. 


"Yee mbak, orang laper itu lemes, ini mah bukan laper, 
PMS." Cibir deral membuat mood akirah tambah memburuk. 


"Sialan!" 

"Ih anak kecil ngomong nya kasar.." celutuk deral dramatis. 
Akirah mendengus kesal, "buahpakmu anu nya kecil." 
"Ambigu ah akirah. Deral kan masih kecil..." 

Akirah mendelik, "Jyjyk." 


Deral tertawa puas melihat wajah kesal akirah yang terlihat 
menggemaskan. 


-0-0- 


Absurd sumpah wkwkwk 
Jangan lupa vomment:) 


Sabtu, 19 Januari 2019 
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Hari senin adalah hari dimana semua murid berkumpul di 
lapangan untuk melaksanakan upacara. Karena itu, 
sebagian murid banyak yang datang lebih awal agar tidak 
terlambat. Tapi ada pula yang bermalas-malasan duduk di 
kantin sekolah dan tidak mengikuti upacara. 


Termasuk Deral dan Azka saat ini. Mereka tidak mengikuti 
upacara. Sekarang mereka berdua duduk di taman belakang 
sekolah. 


"Lo aja yang masuki." 


"Lah, lu kan rajanya masuk memasukan, masa gak bisa sih?" 
Sahut Deral. 


"Tapi ini sempit Deral," ujar azka. 

"Itu nya kebesaran kali," ucap Deral. 

"Gue udah berusaha masukin tapi gak bisa," keluh Azka. 
"Ah cemen lo!" Ledek Deral. 


"Yaudah, bantuin gue nunung, lo dari tadi hp mulu!" Cibir 
Azka kesal. 


"Ogah gue, takut dosa." Ujar Deral. 
"Dosa apaan sih?!" Azka mengacak rambutnya prustasi. 
"Ya itu." 


Azka memutar bola matanya kesal, "Cuma masukin kartu 
sim doang, dosa? lo pikirannya ngeres mulu sih!" 


Deral nyengir sambil menggaruk tengkuknya. 
"Ya itu maksud gue," 
"Asu!" Umpat Azka yang sudah sangat kesal. 


Deral tertawa terbahak-bahak sampai memegangi perutnya 
yang terasa kram. 


Tiba-tiba suara peluit yang sangat keras membuat kedua 
makhluk itu terperenjat kaget. 


Tak jauh dari mereka, berdiri seorang guru bernama pak 
Hasan. 


"Astaghfirullah bapak ku yang ganteng, kenapa ngagetin 
Azka sih, Azka kan jadi kaget," ujarnya dramatis. 


Pak Hasan menatap mereka tajam, "bukannya ikut upacara 
malah enak-enakan duduk di sini. Kalian berdua bapak 
hukum, berdiri di tiang bendera!" Tegas guru itu. 


"Ya Allah pak, tiang bendera kan ramping, gimana kita 
berdiri di situ, aneh ah bapak." Ucap Deral 


"Mungkin maksud pak Hasan kita pergi ke kantin Ral." Bisik 
Azka sambil melirik pak Hasan. 


Deral tertawa renyah. 


"Udah lah pak, kita bersihin toilet aja ya, tapi jangan toilet 
cewek, nanti mata Azka seger." 


"Enak aja lo najong! Kok bawa-bawa gue?" Sahut Azka. 


"Ya lo mah emang kek gitu, liat gunung cewek aja gak bisa 
merem." Timpal Deral. 


Azka berdecak, "sialan!" 


Pak Hasan mengepal tangannya kesal, "kalian itu sehari gak 
buat bapak greget gak bisa, hah?" 


"Bisa! Bisa banget pak," seru Azka. 


"Yaudah sekarang kalian gak usah bantah!" Tegas pak 
Hasan. 


Deral berdiri lalu menghampiri pak Hasan. Azka hanya 
memerhatikan gerak-gerik yang sahabatnya lakukan pada 
guru itu. 


Deral meraih tangan pak Hasan, lalu menggenggamnya, 
"bapak ku yang unyuk-unyuk, jikalau kami di beri hukuman, 
kami siap melaksanakan hukuman itu." Ujar cowok itu 
dramatis. 


Sementara di tempatnya, Azka sudah memperagakan orang 
yang ingin muntah. 


Pak Hasan yang merasa jijik, menarik tangannya, "kamu 
homo?" Tanyanya yang penuh kecurigaan. 


"Saya normal kali pak, buktinya saya punya yayang Akirah." 
Deral nyengir menampilkan deretan giginya. 


"Udah, kamu gak usah bercanda lagi. Udah sana kalian 
bersihkan toilet sampe bersih!" Tegas pak Hasan. 


Deral dan juga Azka mengangguk pasrah. Mereka beranjak 
dari taman itu menuju toilet untuk melaksanakan hukuman 
mereka. 


-0-0- 


Deral dan Akirah sekarang tengah berada di kantin. Bukan 
hanya ada mereka, tapi murid-murid yang ingin mengisi 
perut juga berada di sana, waktu juga menunjukkan jam 
istirahat. 


"Deral, semalem kenapa abis nganter gue lo keliatan buru- 
buru?" Tanya Akirah sambil menoleh pada Deral. 


"Gak papa." Jawabnya cuek. 


Akirah menautkan alisnya bingung, gak biasa-biasanya 
Deral cuek. 


"Lo gak makan?" 
"Gak," 


Akirah menghembuskan nafasnya dari mulut, "lo kenapa 
cuek? Lo marah sama gue?" 


"Enggak," 


Wajah Akirah menunduk, memikirkan kesalahan apa yang ia 
lakukan sampai membuat Deral cuek padanya. 


Akirah mendongakkan wajahnya kembali, "gue ada salah?" 
Tanya nya. 


Deral hanya diam. 


Tiba-tiba Bunga datang dan langsung memeluk Deral dari 
belakang. 


"Gue kangen banget sama lo." Ucapnya tak tau malu. 


Akirah menaikan sebelah alisnya. Baru pertama kali ia 
melihat cewek seagresif itu pada cowok. Apa lagi Deral itu 
adalah pacarnya. 


Akirah melongo saat Deral tidak melepas pelukan bunga 
dari tubuhnya, malah di sambutnya dengan baik. 


"Hei, lo gak makan?" Tanya Deral sambil menarik tangan 
Bunga untuk duduk di sampingnya. 


"Eh? Gue gak laper. Tadi kan lo tau gue di rumah makan 
banyak." Ujar cewek itu dengan tak tau malunya memeluk 
lengan Deral, Akirah saja tidak pernah sampai seperti itu. 


Mata Akirah memanas melihat Deral yang lebih memilih 
mengobrol asyik dengan Bunga. Sesekali cewek sialan itu 
mencuri pandangan kepada Deral. 


Dada Akirah seketika terasa sesak seperti tertimpah batu 
yang sangat besar. Dan pertahanan nya sudah tak 
terbendung. Kristal cair itu begitu aja runtuh dari pelupuk 
matanya. 


Dari kejauhan, Deva yang melihat itu mengepalkan 
tangannya kuat. la mengampiri mereka dengan raut wajah 
yang sudah kesal. 


"Hei cewek centil, hargai dong Akirah yang notabennya 
pacar Deral. Murahan banget jadi cewek." Ucap Deva kesal. 


“Ih sirik aja lo jadi orang! Gak mampu ya?" 
"Dasar cewek lenjeh, lo--" 
"CUKUP!" Sentak Deral membuat Deva bungkam. 


"Jangan sesekali lo hina dia di depan gue," tegasnya 
membuat Akirah menatap Deral tidak percaya. 


"Loh? Kok belain dia?" 


"Udah Dev, gue gak papa." Sergah Akirah cepat. Ia 
menyembunyikan air matanya dengan menundukkan 
kepalanya dalam-dalam. 


"Lo cewek nya Kir, seharusnya dia tau batasannya." Cecar 
Deva sambil menunjuk Bunga yang sedang menunjukkan 
senyum miringnya. 


"Kita pergi aja," lirih Akirah. 
"Tapi Kir--" 


Akirah berlari keluar dari kantin. Murid-murid yang menatap 
Akirah merasa iba. Mereka beralih menatap Deral yang 
merasa tak bersalah malah memeluk pinggang Bunga 
posesiv. 


Sedangkan Deva, yang tak habis pikir dengan pemikiran 
Deral, berlari menyusul Akirah. 


Suara murid-murid bersorak menyoraki Deral dan Bunga 
yang kembali duduk di meja kantin. 


-0-0- 


Ya Allah Ubsurdnya 
Jangan lupa Vomment:) 


Minggu, 20 Januari 2019 
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Angin malam berembus pelan menerpa wajah gadis yang 
sekarang tengah duduk di balkon kamarnya. Jam sudah 
menunjukkan pukul sepuluh malam. Sudah dua jam lebih ia 
berdiam diri di sana, tanpa suara, dan tanpa kebahagiaan. 


Matanya sembab. 
Hidungnya memerah. 
Rambutnya sangat berantakan. 


Gadis itu terlihat sangat kacau saat ini. Sedari tadi ia hanya 
menatap ke arah langit, tanpa mau beranjak dari sana. 


"Akirah," seseorang mengusap bahunya. “Galau mulu lo," 


Akirah bergeming. Ia hanya diam, menatap ke depan 
dengan tatapan kosong. 


Seseorang itu berdecak, "cantik-cantik galau!" Cibirnya 
membuat Akirah menoleh dan menatapnya tajam. 


"Kalo kesini cuma mau ngejek gue, lo pergi aja," ucap 
Akirah, ketus. 


Seseorang itu menatap Akirah bingung. Ia bungkam ketika 
mata Akirah kembali berkaca-kaca. 


"Oke, gue cabut ya," kata nya pelan seperti gumaman. 


la beranjak hendak meninggalkan Akirah, namun tangannya 
langsung di cekal oleh gadis itu. 


"Stay please, kak." lirih AKirah. 


Kevin mengerjabkan matanya beberapa kali dan kembali 
duduk di samping gadis itu. la menatap Akirah dari 
samping, melihat mata gadis itu yang tersorot kepedihan. 


Hening beberapa saat. 


"Lo kalau butuh sandaran, bahu gue masih kuat kok," ujar 
Kevin tersenyum tipis. 


Jelas saat ini Akirah begitu membutuhkan sandaran. Apalagi 
yang akan terjadi setelah tadi Deral memilih Bunga? Apa 
harus Akirah akhiri saja? Apa harus Akirah bertahan dan 
menetap untuk di sakiti? Marahnya Deral tidak masuk akal. 
Apa karena cewek itu dekat dengan Reno? Tidak. Dari tadi 
siang ia tidak melihat cowok itu. Akirah curiga. 


Perlahan kepalanya menyandar ke bahu Kevin. la mengigit 
bibirnya untuk menahan suara isakan tangisnya. 


Sekeras apapun Akirah menahan isakan itu, jelas saja masih 
di dengar Kevin. Tangan cowok itu dengan perlahan 
mengusap rambut gadis itu dengan lembut. Bagaimana pun 
Akirah padanya, secerewet apapun Akirah padanya, tapi ia 
sangat menyayangi adik sepupunya itu seperti adik 
kandungnya sendiri. 


"Kalo lo gak tahan, akhiri aja. Gue bukan untuk ngompor- 
ngomporin lo, tapi itu untuk kebaikan lo. Gue sayang sama 
lo, gue udah nganggep lo adik kandung gue. Gue gak mau 
lo sakit hati cuma karena cowok yang gak mikirin perasaan 
lo. Gue tau hati cewek itu kayak gelas, sekali pecah dan gak 
akan bisa kembali utuh." Jeda sebentar, kemudian Kevin 
menghela nafas panjang. "Kalo dia sayang sama lo, dia tau 
cara ngehargain lo, tau cara ngehormati lo sebagai cewek, 
dan tau cara buat lo bahagia." Papar Kevin panjang lebar. 


Hati Akirah berdenyut karena perkataan Kevin tadi. Semua 
yang cowok itu bilang betul-betul benar. Kenapa Akirah 
cepat terbuai oleh perkataan manis Deral? Dua kali. Sudah 
dua kali ia merasakan sakit hati seperti ini. Yang tadinya 
luka itu sudah tertutup, kini kembali menganga lebar. 


Akirah memeluk kevin. Dia sungguh beruntung mempunyai 
abang sepupu seperti Kevin. 


Kevin membalas pelukan Akirah. Ia mengecup lembut 
puncak kepala gadis itu. Beberapa detik Kevin melepaskan 
pelukannya dan beralih menangkup wajah gadis itu dengan 
kedua tangannya. Menghapus jejak air mata yang entah 
kenapa sejak tadi tidak bisa berhenti. 


"Gue boleh minta sesuatu?" Tanya Kevin. 
Akirah mengangguk, "boleh." Katanya dengan suara serak. 
"Coba senyum," ujar Kevin sembari tersenyum lebar. 


Detik berikutnya, senyum Akirah mengembang. Sangat 
manis. 


"Simpen baik-baik senyum lo, jangan kasih tunjuk ke cowok 
yang cuma bisa buat hati lo sakit." Ucap Kevin mengacak 
rambut Akirah. 


Akirah mengangguk tanpa menghilangkan senyum di 
bibirnya. 


"Yaudah, tidur gih. Udah malem." Kata Kevin dan kemudian 
pamit pada Akirah untuk kembali ke kamarnya. 


-0-0- 


"Deral, temenin gue shopping." Pinta gadis berbaju minim 
itu. Tangannya asik memeluk tangan besar milik Deral. 


"Apaan sih lo! Lepas!" Sentak Deral dengan sorot mata 
menatap tajam gadis itu. 


Bukannya melepaskannya, gadis itu malah mengeratkan 
pelukan di lengan Deral dan dengan sengaja menempel- 
nempelkan payudaranya di lengan Deral. 


Perlakuan gadis itu membuat Deral murka dan juga jijik. Ia 
mendorong tubuh gadis itu membuatnya jatuh tersungkur. 


"Deral! Kamu kok jahat banget sih!" Omel gadis itu dengan 
mata yang mulai berkaca-kaca. 


"Bodo! Lagian lo murahan banget!" Cibir Deral tak 
tanggung-tanggung. 


Jlep! 


Gadis itu merengut sambil bersedekap. Matanya yang 
tadinya berkaca-kaca, kini sudah basah oleh air mata. la 
merangkak, berusaha berdiri. Ia berdiri menghadap Deral. 


"Temenin gue ya, please," 


"Bunga, dengerin gue baik-baik, gue gak mau! Dan 
sekarang lo keluar dari kamar gue!" Usir Deral dan berkata 
penuh penekanan. 


Bunga menatap Deral kesal. la menggerutu tanpa suara dan 
menghentak-hentakkan kakinya. Gampang sekali Deral 
beruba sifat, rasanya seperti bunglon. Tadi siang baik, 
malamnya beruba menjadi ketus. 


Bunga beranjak dari kamar cowok itu dengan rasa kesal 
yang luar biasa. 


Deral kembali fokus pada ponselnya. Sebenarnya tidak ada 
yang spesial di ponsel nya itu, hanya saja ia menunggu chat 
dari seseorang. la kembali membaca kenangan lama yang 
membuatnya merasa.....entah lah, susah di definisikan lagi. 


Tidak dapat di pungkiri bahwa ia sangat merindukan sosok 
gadis itu. Gadia cerewet dan berisik yang membuatnya 
selalu merasa kesal. 


Deral membaringkan tubuhnya dari duduk berubah menjadi 
telentang. la menghela nafas gusar. 


Deral: udah bobo? 
Akirah: udah pernah. 
Deral: yeee si bocah! Tidur udah malam. 


Akirah : gue rasa mata lo picek deh ral. Lo liat tuh jam 
masih nunjuin angka delapan malem! 


Deral: yee sorry. Ngegas lo! 
Akirah : bodo amat! 


Rasa sesak kembali membaca kenangan itu menggrogoti 
seluruh hati Deral. Mungkin dia harus cepat menyelesaikan 
ini semua, sebelum Akirah kembali merasakan sakit hati. 


-0-0- 


Udah sakit hati deralll 
Duh greget guek! 


Jangan lupa vomment:) 


Rabu, 23 Januari 2019 
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Deral menatap langit yang mendung dari balik kaca 
mobilnya. Awan yang menggumpal di atas yang 
menandakan sebentar lagi akan turun hujan. 


Perihal hujan, Deral jadi mengingat kenangan bersama 
Akirah. Ya Akirah. 


Deral menghela nafas pelan ketika tap dalam mobil Deral 
mengalun lagu waktu yang salah yang di populerkan oleh 
Fiersa Besari. Lagu itu sangat mendukung hubungannya 
bersama Akirah saat ini. 


Saat ini Deral betul-betul ingin sekali kembali seperti dulu 
bersama Akirah. Tapi jika ini jalan yang benar untuk Akirah 
agar tidak tersakiti, Deral harus menjalankannya, apapun 
itu. 


Cowok itu memakirkan mobilnya di parkiran yang sudah di 
sediakan oleh pihak cafe sendiri. 


Deral mendorong pintu cafe yang terbuat dari kaca bening 
dan tebal itu, di ikuti bunyi lonceng berdenting yang ada di 
sudut kiri atasnya. 


Deral melangkahkan kakinya ke salah satu meja yang ada di 
sana. Cowok itu semakin dekat dengan meja dimana ia 
biasa bertemu dengan Reno. 


"Udah lama lo?" 


Reno yang sedari tadi fokus pada ponselnya, kini 
mendongak menatap Deral yang langsung duduk di 
depannya. 


"Mayan," ujar Reno di akhiri kekehan kecil. 


"Gimana, lo udah tau rencana licik Bunga?" Tanya Deral to 
the point. 


Reno menjilat bibirnya, "belum." Jawabnya singkat. 
Deral mendesah pelan, lalu menatap lurus ke depan. 


"Tapi gue punya video saat dia ketemuan sama cowok di 
taman." Kata Reno. 


"Video?" 


Reno mengangguk, kemudian menyerahkan ponselnya yang 
sudah terputar sebuah video. Di dalam video itu sangat jelas 
terlihat Bunga sedang berbicara serius dengan seseorang. 
Tapi yang membuat Deral kecewa adalah suara mereka yang 
tidak terdengar. 


Deral menautkan dahinya, "gue kayak gak asing sama 
cowok itu." Cicit Deral sembari meneliti cowok yang ada di 
video itu. 


"Sama, gue juga." Timpal Reno. 

Deral mengetuk-ngetuk dagunya, berpikir. Tapi sekeras 
apapun dia berpikir, cowok yang ada di video itu tidak 
dapat di kenali karena cowok itu membelakangi kamera. 


Sementara Reno, ada satu nama yang ia curigai dan harus 
dengan cepat di selidiki. 


-0-0- 


"Akirah, kantin kuy!" Ajak Nabila sambil berdiri dari 
duduknya. 


"Lo aja deh, gak laper," Akirah menolaknya dengan halus. 


Nabila mencebikkan bibirnya, "ya kali gue sendiri ke kantin, 
ah gak seru lo! Mana Sasya pake acara gak datang lagi." 


Memang benar, saat ini Sasya tidak hadir karena kata cewek 
itu ia ada urusan keluarga di luar kota. 


Akirah berdecak, "childish lo!" Cibirnya. 


Cewek bersuara cempreng itu memutar bola matanya 
masam, "eh Raina!" Panggil Nabila pada seorang murid 
berkacamata minus, teman sekelasnya. 


Raina yang terpanggil pun menoleh, "g-gue?" Gadis itu 
menunjuk dirinya sendiri. 


"Ya iya lah lo, jadi mau lo siapa, tikus?" 
"Ada apa Bil?" Tanya cepat. 


"Lo mau ke kantin?" Tanya balik Nabila yang sedari tadi 
memegangi perutnya, lapar. 


Raina mengangguk. 
"Gue ikut lo ya?" 
"Yaudah, ayok!" Seru Raina. 


Lalu Nabila beranjak menyusul Raina yang berdiri di depan 
pintu. 


Akirah membenamkan wajahnya di lipatan tangannya yang 
ia letak di atas meja. Rasa kantuk itu kembali hadir 
membuat gadis itu kembali menutup rapat matanya dan 
masuk ke alam mimpi. 


Belum beberapa menit ia menutup matanya, suara 
gebrakan meja membuat Akirah terperenjat kaget. Akirah 
berdecak melihat makhluk yang tengah nyengir tanpa dosa 
di depannya. 


"RENO BANGSATTT!!!" Teriak Akirah membuat cowok itu 
tertawa terbahak-bahak. 


"Muka lo merona, ciee salting," ejek Reno sambil menunjuk 
wajah Akirah. 


Akirah mengatur wajah masamnya, "lo harusnya tau, mana 
yang merona karena salting, mana yang merona karena 
marah!" Galak Akirah. 


"Ih, galak!" 
"Bodo amat!" 


Akirah mengalihkan tatapannya le arah lain sambil 
bersedekap. 


"Yeee marah, cepat tua entar lo," 
"Potong bebek angsa masak di kuali, gak peduli!" 
"Ngambekan," ejek cowok itu sambil menoel hidung Akirah. 


"Gak ke kantin?" Tanya Reno sambil memasukan tangan ke 
dalam saku celananya, bergaya sok cool. 


"Gak laper," jutek gadis itu. 


Reno berdeham, "iya gue tau yang lagi galau itu." Ujarnya 
dengan nada menyindir. 


"Basi!" 

"Makasih, gue emang ganteng," 
"Geer," 

"Iya, gue tau gue ganteng." 


Akirah menatap kesal Reno yang tengah mengusap 
rambutnya dengan gaya songong dan tengilnya. 


"Pergi gak?!" Usir Akirah kesal. 
Reno menggeleng, "gak," 
"Lo kapan warasnya sih?!" Tanya Akirah prustasi. 


"Tunggu ayam jantan bertelor, dan anaknya di kasih nama 
mimi peri." Jawabnya santai. 


Akirah hanya bisa berdecak prustasi. Gila, pikirnya. Kalau 
saja Reno bukan temannya, sudah di pastikan cowok itu 
sudah menjadi hewan rehabilitasi di ragunan. 


-0-0- 


Akirah berjalan menuju gerbang untuk menunggu Kevin 
yang janjinya akan menjemputnya. Setibanya di sana, ia 
mengernyit, melihat seseorang yang berdiri tepat di depan 
gerbang sekolah. Rambutnya yang bergelombang tergerai 
bebas tanpa ikatan. 


Tanpa di duga, cewek itu menarik tanagn Akirah kasar, 
membuat gadis itu meringis. 


"Gue mau ngomong," ucap cewek itu dingin tanpa basa-basi 
sambil melepas cengkramannya di tanagn Akirah. 


"Ngomong aja." Ujar Akirah yang juga tak kalah dingin. 
"Lo harus jauhin Deral." 


"Oh, ya? Emang kenapa?" Akirah mengangkat sebelah 
alisnya. 


Cewek itu menatap Akirah tajam. "Gue gak suka lo dekat- 
dekat sama dia." 


"Lo gak bisa ngelarang gue, gue pacar Deral , dan lo hanya 
perusak! Dan harus lo tau, itu hak Deral kalo seandainya dia 
mau juhin gue, bukan hak lo yang ngatur-ngatur gue. See, 
Deral cinta sama gue, dia gak akan mempan sama rayuan 
jalang kayak lo!" Balas Akirah, tajam. 


Cewek itu mengepalkan tangannya kuat. Giginya saling 
menaut sampai terdengar bunyi bergelutuk. 


"Gue bicara baik-baik sama lo, Kir." Kata cewek itu yang tak 
lain adalah Bunga. 


"Trus, kalo lo bicara baik-baik sama gue, gue putusin Deral 
gitu? Gak akan! Seharusnya lo nyadar Bung, Deral udah 
punya pacar, dan pacarnya itu gue." 


"Akirah, gue cinta sama Deral. Jadi kalo lo gak jauhi dia 
mulai dari sekarang, gue gak segan-segan bikin hidup lo 
menderita," Bunga menatapnya tajam, menghunus tatapan 
Akirah. 


"Oh, ya? Lo ngancem gue? Gak mempan. Gue tetap 
pertahanin hubungan gue sama Deral!" Ucap Akirah yang 
sudah terpancing emosi. 


"Liat aja, Deral bakal lebih milih gue dari pada lo!" 


Akirah tertawa meremehkan, "HAHAHA nyatanya enggak 
tuh," 


Bunga menyunggingkan senyuman iblisnya, "gue gak main- 
main sama omongan gue!" Ucapnya datar. 


Setelah mengatakan itu, Bunga berjalan keluar dari area 
sekolah, meninggalkan Akirah yang tengah mencerna setiap 
kata demi kata yang Bunga lontarkan. 


-0-0- 
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Suara pantulan bola basket bergema di lapangan indoor 
sekolah. Di saat murid lain sudah pulang kerumah mereka 
masing-masing, tidak hal nya dengan Deral. Cowok itu 
masih asyik dengan bola basketnya, tanpa memperdulikan 
sekitar padahal langit sudah mulai gelap. 


Saat ini, entah apa yang membuatnya merasa sangat kesal. 
Jalan satu-satunya yang dapat membantu melupakan 
masalah di pikirannya saat ini, yaitu dengan bermain bola 
orange itu. 


"Arrgghhh!" Teriaknya prustasi. 


Tubuhnya berlutut tepat di depan ring basket itu. la 
memejamkan matanya, wajahnya tampak sangat kacau, di 
tambah lagi, bulir-bulir keringat yang memenuhi wajahnya 
saat ini. 


la mengatur nafasnya, menyeka keringat yang semakin 
menumpuk di dahinya. 


Pikirannya melayang ke satu nama seseorang yang mampu 
membangkitkannya dari masa keterpurukan. Seseorang itu 
tak lain adalah Akirah. Gadis yang mampu membuat Deral 
tau arti dari sebuah kata 'menetap'. Senyum cowok itu 
terulas tipis membayangkan wajah Akirah yang selalu 
menunjukkan ekspresi yang berbeda-beda. Entah itu 
sedang kesal, tertawa dan juga sedih. 


Tiba-tiba saja ponsel Deral berbunyi, setelah di lihat 
ternyata itu adalah telfon dari Kila--mamanya, buru-buru 
cowok itu mengangkatnya. 


"Halo ma, ada apa?" Tanya Deral lembut setelah 
mengucapkan salam. 


"Kamu di mana? Jam segini kok belum pulang?!" 


Deral mengusap wajahnya gusar mendengar omelan sang 
mama. "Iya, ini Deral mau pulang." 


"Cepat, pulang!" 


Cowok itu menghela nafas, "berasa telfonan sama pacar, 
gue." gumamnya. 


Deral berdecak, "Iya, sabar elah, ma." 


Tak berapa lama, sambungan telfon itu terputus oleh 
sepihak membuat Deral menghela nafas. 


la berjalan ke pinggir lapangan, memakai jaketnya kembali, 
tak lupa menutup kepalanya dengan tudung jaket. Ia 
menyampirkan tasnya ke samping kanan membuat gaya 
cowok itu benar-benar keren. 


Deral beranjak dari lapangan indoor itu menuju parkiran. Ia 
masuk ke mobilnya dan langsung meninggalkan area 
sekolah meskipun hatinya tak rela untuk beranjak dari sana. 


-0-0- 


Deral baru saja sampai di rumahnya. la menghela nafas 
ketika melihat kamarnya kembali seperti kapal pecah, siapa 
lagi kalau bukan Azka si pembuat ulah. Cowok itu tampak 
sudah lelap, tertidur seperti orang mati. Mata terbuka 
dengan pupil yang naik ke atas, dan mulut menganga. 


la berdecak, mengutip bantal yang jatuh ke lantai, lalu 
melemparnya pada Azka. 


"Tidur apaan jam segini? Tidur sore? Atau tidur maghrib?" 
Gumam Deral sambil geleng-geleng kepala. 


Cowok itu berjalan ke arah tempat tidur untuk ikut 
membaringkan tubuhnya di sebelah Azka. Ketika cowok itu 
membuka selimut yang menutup tubuh Azka, Deral kaget 
setengah mati melihat kepala yang timbul dari balik selimut 
itu. 


"Wanjerrr lo!" Teriak Deral kaget. 
Reno tertawa, "sumpah, ngakak." 


Reno menyibakkan selimut dan turun dari tempat tidur 
Deral. Ia berjalan ke arah sofa yang ada di kamar Deral 
dengan tawa yang belum mereda. 


Deral mengacak rambutnya, "ngapain lo kesini?" Ketus 
Deral. 


"Emang gue gak boleh ke sini ya? Padahal gue kangen sama 
yayang Deral," ujar Reno dengan nada bicara yang di 
manja-manjakan. 


"Pen muntah!" 


Reno tertawa puas, "masa kan, gue di tinggal sendiri sama 
Deva, nyeselin tuh bocah!" Dengus Reno. 


"Di tinggal kemana?" Tanya Deral acuh tak acuh. 
"Dia pergi sama Calvin, katanya jalan-jalan." jawabnya lesu. 


Deral menepuk pundak Reno, "makanya Ren, lu cari cewek 
dong. Di gang pasar banyak tuh. Lo mau yang kayak mana, 
yang body nya kayak gitar spanyol ada, yang anu nya besar 


sebesar bola juga ada. Mau yang mana lo?" Ucap Deral 
meledek dan perutnya langsung kena pukulan Reno. 


"Itu mah, banci!" 


Deral tertawa melihat wajah masam Reno. Puas cowok itu 
tertawa, ia melangkahkan kakinya menuju kamar mandi. 


Sementara Reno tiduran membaringkan tubuhnya menjadi 
telentang. 


-0-0- 


Akirah sekarang sedang berada di sebuah taman yang 
terletak di pusat kota. la hanya seorang diri dengan di 
temani dengan coklat panas yang ia beli tadi. Tubuhnya 
terbungkus dengan jaket, ia mengenakan syal rajut yang 
terlilit indah di lekukan lehernya. Udara malam hari ini 
begitu menusuk ke kulit. 


Perihal dingin, ia jadi teringat sifat Deral yang kembali 
dingin. Contohnya tadi siang saat di kantin, tanpa sengaja ia 
melihat Deral bersama teman-teman nya sedang duduk di 
pojok kantin sambil sesekali tertawa. 


Dengan sedikit rasa takut, Akirah melangkahkan kakinya ke 
arah Deral dkk. Saat sudah berada di depan cowok itu, 
Akirah malah mendapatkan pelototan tajam dan wajah yang 
super duper dingin. Tentu saja nyali Akirah menciut 
membuat Bunga yang duduk di samping cowok itu 
tersenyum puas. 


Tak hanya sampai di situ, saat Akirah ingin pergi ke toilet, 
tidak sengaja cewek itu menabrak seseorang yang tak lain 
adalah Deral. Bukannya meminta maaf atau sekedar 
menolong Akirah yang terjatuh di lantai, cowok itu malah 
marah-marah. 


Akirah tersenyum kecut. Begini rasanya ketika orang yang 
kita sayang sudah tak peduli dengan kita. Mau nangis, 
percuma. Cuma diam, nyeseknya minta ampun. 


Gadis itu kembali menghela nafas ketika melihat beberapa 
sepasang kekasih yang berlalu lalang di depannya. "Pacaran 
kok di taman, gue bom juga nih taman, biar musna spesies 
kayak kalian!" Gumam Akirah kesal. 


Malam minggu, malam yang keramat bagi para jomblo. Tapi 
beda dengan Akirah, pacaran berasa jomblo. 


"Hai, Akirah!" 


Akirah yang merasa namanya terpanggil pun menoleh pada 
Deva yang tengah berjalan ke arah nya. 


"Hai Dev," 

"Sendiri?" Tanya Deva. 

"Berdua, sama setan!" Decak gadis itu, palak. 
Deva tertawa, "gue kira sama angin." Ledek Deva. 


Akirah memutar bola matanya malas, "eh btw di sebelah Io-- 


"Calvin." Sambar Deva. 
"Hai, Kir." Kata Calvin ramah. 
"Hai juga. Lo temen nya Reno'kan?" 


Calvin tersenyum lalu mengangguk, "iya 


Akirah mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Kalian pacaran?" Tanya Akirah yang sudah kepo. 
Mendengar pertanyaan Akirah, Deva tersedak air liurnya. 
"E-eng--" 

"Otw!" Seru Calvin membuat Deva membelalakan matanya. 


"Cieeee.." goda Akirah. "Pokoknya gue gak mau tau, PJ 
secepatnya." 


"Tap--" 


"Siap Kir. Santuy," Calvin mengerlingkan matanya pada 
Deva yang menatapnya tak mengerti dan juga terkejut. 


-0-0- 
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Koridor sekolah yang tampak sepi membuat langkah 
seseorang terdengar jelas. Ia menyelipkan anak rambut 
yang menutup wajah gadis itu. Entah kerasukan jin apa, hari 
ini Akirah datang pagi-pagi sekali. 


"Akirah!" Panggil seorang cowok dari belakang Akirah. 


Gadis itu mengangkat sebelah alisnya setelah dia menoleh 
pada cowok itu. 


"Ada apa, Vin?" Tanyanya. 


"Lo di suruh ke perpustakaan sama pak Joko, sekarang." Ujar 
Calvin yang nafasnya masih tercekat. 


"Ngapain?" 


"Gue kagak tau sih. Tapi yang jelas lo di suruh ngambil buku 
matematika peminatan." 


Akirah menatap wajah Calvin, "oke." 
Calvin berdeham, "yaudah gue duluan ya," 


Akirah mengangguk. Calvin beranjak dari hadapan Akirah. 
Setelah Calvin hilang dari hadapannya, Akirah 
melangkahkan kakinya, berbelok menuju perpustakaan. 


Sampai di perpustakaan, Akirah membuka pintunya. Gadis 
itu hanya menyembulkan kepalanya ke dalam 
perpustakaan, namun tak ada penjaga di sana, mungkin 
penjaga perpus belum datang karena juga waktu masih 
terlalu pagi. Dia masuk ke dalam dan menutup pintunya 
kembali. 


Akirah berjalan ke arah rak khusus buku matematika 
peminatan. Setelah gadis itu menemukan buku yang ia cari, 
ia mengambil beberapa buku paket. 


Namun tiba-tiba tubuh Akirah terhuyung kebelakang 
membuat buku yang ia pegang berjatuhan. 


Akirah memberontak ketika seseorang membekap mulutnya 
menggunakan sapu tangan, dan sial nya lagi sapu tangan 
itu ternyata sudah di beri obat bius. Beberapa detik 
kemudian, Akirah pingsan. 


Seseorang yang melakukan itu pada Akirah, menyeringai. 
Tak mau berlama-lama, dengan cepat ia membawa tubuh 
Akirah yang sudah pingsan itu keluar dari perpustakaan. 


-0-0- 


"Gila gila, Akirah gak masuk tanpa keterangan," seru Nabila 
heboh sendiri. 


Sasya menggerutu, "kayak ada yang ganjil tau, gak?" 
Nabila mengerutkan dahinya, "maksud lo?" 


"Biasanya kalo Akirah gak ngasih surat, pasti dia ngabarin 
kita. Kenapa ini enggak?" 


"Iya sih, gue juga aneh." Nabila menggaruk kepalanya. 


Tiba-tiba Sasya beranjak dari duduk nya, keluar dari kelas 
dengan tergesah-gesah. Rambutnya yang terkucir dua, 
terayun dengan cepat. 


"Eh, eh, mau kemana lo?" Tanya Nabila. Tapi cewek itu tidak 
menggubris pertanyaan Nabila tadi. 


Langkah Sasya terhenti di depan kelas duabelas IPS satu. Ia 
mengedarkan pandangan, dan menangkap satu objek yang 
tengah duduk di pojok kelas bersama teman-temannya. 


"Deral!" 


Cowok itu yang terpanggil pun menoleh, mendapati Sasya 
yang berjalan menghampirinya. 


Deral mengangkat sebelah alisnya bingung. 
"Lo tau dimana Akirah?" Tanya Sasya tanpa basa-basi. 


Deral menggedikkan bahunya tak tau, lebih tepatnya tak 
mau tau. 


Sasya berdecak, "Io pacar nya, masa gak tau," 
"Emang gue gak tau." Katanya santai. 


"Astaga!" Sasya memekik prustasi. "Dia pacar lo! Kenapa lo 
gak ada rasa khawatir sih ke dia." 


"Bodo amat," 
Plak 


Satu tamparan berhasil mendarat ke pipi cowok itu 
membuat cowok itu menoleh ke samping. Teman-temannya 
yang melihat itu meringis dan hanya bisa diam. 


"Sadar! Cowo apaan sih lo?! Akirah hilang, Deral.." teriaknya 
prustasi. 


Deral tertegun. Dia terkejut, tubuhnya membatu bersamaan 
Sasya menangis. 


"Lo jangan bercanda? Mungkin Akirah belum datang." Sahut 
Azka yang sama terkejutnya. 


"Gue udah telfon tante Maudy, dan kata tante Maudy Akirah 
udah pergi ke sekolah pagi-pagi," ucap Sasya tersendat- 
sendat. 


Deral diam seribu bahasa. Lidahnya terasa keluh ketika 
ingin melontarkan sepatah kata. 


Tak lama, Deva datang bersama Calvin di belakangnya. 


"Ral, lo harus tau ini," Deva menyerahkan tas berwarna 
coklat susu pada Deral, dan dengan cepat di ambil cowok 
itu. 


"Tas Akirah?" Katanya pelan. 
"Gue nemu itu di Perpus," 


Perkataan Deva, sontak membuat Deral tambah membatu. 
Pandangannya kosong ke depan, dan giginya saling 
bergelutuk. Tangannya meremas kuat tas Akirah. 


Tanpa basa-basi, cowok itu berjalan keluar dari kelasnya. 
Emosinya tersulut dengan wajah yang sudah merah padam. 
Tas Akirah masih setia di genggaman nya. 


Emosinya semakin meledak melihat Reno yang tengah 
tertawa bersama teman-temannya. Deral menghampiri 
cowok itu dan langsung memukul mentah-mentah wajah 
Reno membuat cowok itu terhuyung ke belakang. 


Reno berdesis, menyentuh sudut bibirnya yang sekarang 
sudah mengeluarkan darah segar. 


"Apa-apaan lo?!" Tanya Reno yang juga terbawa emosi. 


"Lo kemana kan Akirah, hah?!" Sentak Deral. 
"Maksud lo apa sih?!" 


"Gosah sok gak tau lo! Tadi Akirah pergi bareng lo kan?!" 
Ujar Deral sambil menarik kerah baju Reno. 


"Iya emang bareng gue, tapi Akirah minta turunin di lampu 
merah, katanya ada urusan sebentar," 


"BANGSAT!" Deral memukul perut Reno membabi buta. 
Semua kekesalan yang ia pendam, ia salurkan dengan terus 
memukul cowok itu. 


Reno sudah tidak berdaya. la tersungkur di tanah sambil 
mengerang, merasakan sakit yang amat sangat di bagian 
perutnya. Teman-teman tidak bisa berbuat apa-apa. Mereka 
meringis melihat wajah Deral yang begitu menyeramkan. 


"Lo gila? Lo kenapa sih, hah?!" Tanya Reno dengan tenaga 
yang tersisa. 


"AKIRAH HILANG, BANGSAT!" Teriak Deral. Tak terasa, sebulir 
kristal bening jatuh di pipinya, namun dengan cepat cowok 
itu hapus. 


Perkataan Deral sontak membuat Reno tertegun. Dia tidak 
bisa berkata-kata lagi. Nafas nya naik turun. Dia 
terperangah tidak percaya. 


Deral berlutut, mengatur nafasnya yang bergemuruh. 
Matanya yang terus mengeluarkan cairan bening itu tidak 
bisa berhenti. 


"RENO!" Teriak Deva dan langsung menghampiri Reno. Ia 
membantu kembarannya itu berdiri, kemudian melirik Deral 
yang diam seperti orang prustasi. 


"Lo gak papa?" Tanya Deva yang khawatir melihat luka 
lebam di beberapa bagian wajahnya. 


Reno menggeleng, beralih menatap Deral yang masih diam. 
Dengan jalan yang tertatih-tatih, ia menghampiri Deral. 


Cowok berbola mata legam itu, menepuk pundak Deral 
pelan membuat Deral berdiri tegap kembali. 


"Ayo kita cari Akirah." 


Deral menoleh, menatap datar Reno yang tampak kacau 
dengan luka lebam di mana-mana. 


"Gue obati luka lo," ujarnya tanpa ekspresi. 


Deral merangkul pundak Reno, membantu cowok itu 
berjalan. Mereka beranjak menuju uks di ikuti Deva di 
belakang mereka ,untuk membersihkan luka Reno. 


-0-0- 
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Seorang cowok yang tengah jalan mondar-mandir sambil 
memijit keningnya yang terasa sedikit sakit memikirkan 
gadis yang sekarang belum ia ketahuin keberadaannya. 


Sudah 2 hari gadis itu menghilang membuat rasa cemas di 
jiwanya berkecamuk. Tidak ada jalan lain menemukan gadis 
itu. Polisi yang terus bergerak mencarinya tidak ada titik 
terang di mana Akirah berada. Semua sisi kota Jakarta 
sudah di lampau mereka, dan hasilnya sama, nihil. 


Deral meremas kuat rambutnya, menyalurkan kekesalan 
yang beberapa hari ini melanda hatinya. Sudah dua hari ia 
berusaha mencari gadis itu, yang dia dapat adalah hasil 
yang tak berujung temu. 


Rasa khawatir, cemas, marah dan takut berpadu menjadi 
satu di hatinya. la takut, bahkan sangat takut jika terjadi 
apa-apa pada Akirah. la terus menyalahkan dirinya yang 
tidak becus menjaga gadis itu. 


"Udah, bro, lo jangan khawatir. Kita sama-sama berdoa yang 
terbaik buat Akirah." Ucap Reno menenangkan. 


Deral menoleh sekilas pada cowok berbola mata hitam 
legam itu, kemudian kembali menatap ke depan dengan 
tatapan kosong. 


Deva yang duduk tak jauh dari Deral, menatap cowok itu 
khawatir. Pasalnya sudah dua hari cowok itu tidak makan 
dan tidur karena memikirkan gadisnya. Deva sudah 
mencoba membujuk, tapi yang di dapatnya hanya gelengan 
kepala. 


"Ral, Ren..." 


Deral dan Reno yang terpanggil menoleh pada Deva. Deva 
menatap Reno dan Deral secara bergantian. 


"Gue...gue tau Akirah dimana." 


Perkataan Deva sontak membuat perhatian Deral dan Reno 
sepenuhnya beralih ke cewek itu. 


Kedua cowok itu terdiam, memasang baik-baik pendengaran 
untuk mendengar kalimat kelanjutan yang akan Deva 
lontarkan. 


"Maksud lo?" 

"Jadi gini..." 

Flashback on 

"Lo mau ngajak gue ke mana sih, Cal?" 
"Apartemen gue." Jawab cowok itu singkat. 
Deva terpaku, refleks memelototkan matanya. 


Melihat reaksi Deva yang terlihat lucu, Calvin tertawa, lalu 
mencubit gemas pipi Deva. 


“Gue gak bakal ngapain-ngapain lo," 


Ucapan Calvin barusan membuat Deva bisa bernafas legah. 
Lalu cewek itu tersenyum, kembali mengeratkan pelukan di 
pinggang cowok yang sekarang sudah resmi menjadi 
pacarnya. 


Tak berapa lama, mereka sampai di Apartemen Calvin. 


"Mau tunggu di sini, atau di dalem?" Tanya Calvin ketika 
mereka sudah berada di depan Apartemennya. 


"Gue nunggu di luar aja." 


Calvin tersenyum lalu mengangguk. Cowok itu berjalan 
masuk ke Apartemen, sementara Deva menunggu di luar. 


Tapi penglihatan cewek itu menangkap satu objek tak asing 
yang tengah berdiri membelakangi dia. Cewek itu terlihat 
mengobrol serius dengan seseorang di telepon. 


Deva mendengar semua percakapan mereka. Yang 
membuat Deva terperangah, mereka membahas soal 
Akirah. Ya Akirah! Gadis yang dua hari in menghilang karena 
di culik 


Flashback Off 
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Seorang gadis mengerjabkan matanya menyesuaikan 
cahaya yang masuk, namun yang ia liat hanya kegelapan 
karena matanya yang di tutup. Dia merontah, mencoba 
melepaskan ikatan di tangannya, namun usahanya sia-sia. 


Dia menangis, ketakutan, tapi suara benda jatuh yang 
terdengar tidak jauh dari tempat ia berada membuat gadis 
itu tersentak kaget. Mulutnya tersumpal membuatnya tidak 
bisa berteriak. 


Langkah-langkah kaki terdengar mengisi ruangan yang bisa 
di sebut gudang itu. Semakin lama, langkah kaki itu 
mendekat ke arahnya membuat gadis itu ketakutan. 


"Well, putri tidur kita telah bangun," ucap seorang cewek 
sambil tersenyum sinis. 


Seseorang lain berbadan tegap mendekat ke arah gadis itu 
dan membuka penutup mulutnya. 


"Siapa kalian?! Mau apa kalian culik gue?!" Tegas gadis itu 
dengan suara bergetar. 


Cewek itu tertawa sini, "Gosah bodo deh jadi cewek! Nyulik 
lo ya mau balas dendam dong," 


Akirah terdiam. Suara itu? Suara yang terdengar familiar di 
indera pendengarannya. Suara yang tak asing menelusup 
ke gendang telinganya. 


"Siapa lo?!" 


Seseorang itu mencengkram dagu Akirah tiba-tiba, 
membuat gadis itu mendongak. 


"Gue... malaikat maut," katanya berbisik tepat di telinga 
Akirah. 


Tubuh Akirah menegang, "Tolong lepasin gue..." 
"Tidak semudah itu, Akirah." 


Akirah mengerutkan dahinya. Dari mana orang ini tau nama 
nya? Satu nama yang lekat di otaknya saat ini, 


"Bunga?" 


Suara tepuk tangan yang terdengar sumbang mengisi 
gudang itu, "wahhh hebat banget lo bisa ngenalin gue dari 
suara gue, anak dukun ya?" 


"Mau apa lo Bunga?!" 


"Mau main-main bentar sama lo!" Bunga mendorong tubuh 
Akirah membuat gadis itu tersentak ke tembok. 


"Lepasin gue!" 


Tangan cewek itu terulur membuka ikatan kain hitam yang 
menutup mata Akirah. Gadis itu mengerjab, menyesuaikan 
cahaya yang jatuh ke retina matanya. 


Tangis Akirah pecah, ketakutan melihat orang-orang 
berbadan besar yang berada di sekelilingnya. 


"Bunga, kenapa lo jahat banget sama gue, gue salah apa 
sama lo?" Ucap Akirah bergetar. 


"Salah lo udah ngerebut Deral dari gue. Lo pikir lo gak jahat 
sama gue? lo terlalu jahat Akirah, lo ngorbankan perasaan 
gue. Lo orang yang terlalu jahat yang pernah gue temuin." 
Papar Bunga menatap tajam manik mata gadis itu. 


Akirah menangis. la tidak bisa berbuat apa-apa lagi selain 
menangis. Berteriak meminta tolong, rasanya percuma. 
Tubuhnya bergetar karena terisak. 


Bunga menyeringai, menunjukan senyum iblisnya. 


"Tinggalin kami bertiga," intrupsi Bunga pada pria-pria 
berbadan besar itu. 


'Bertiga?' 
Bunga kembali menatap Akirah. 


"Heran ya, gue bilang bertiga?" Bunga mengusap lembut 
wajah gadis itu. 


Tak lama, seorang cowok berjaket jeans dan memakai topi 
masuk ke ruangan itu. Topi yang di buat terlalu turun ke 
bawah membuat wajah cowok itu tidak kelihatan. la terus 
berjalan ke arah mereka. Jantung Akirah berdetak sangat 
kencang. Mimik wajahnya beruba menjadi takut bercampur 
penasaran. 


la kembali mencoba melepas ikatan di tangannya, namun 
tetap tidak terbuka. 


Cowok itu sekarang berdiri di depan mereka. Bunga yang 
sudah tau siapa cowok itu menyunggingkan senyuman, 
kemudian dia bangkit. 


"Selamat bersenang-senang," ujar Bunga sambil menepuk 
pundak cowok itu. 


Bunga berjalan keluar dari ruangan itu meninggalkan Akirah 
bersama cowok misterius itu. 


Rasa takut Akirah semakin berkoar ketika cowok itu 
mengusap pipi Akirah. 


"Apa mau lo?" Tanya Akirah yang sudah di selimuti rasa 
takut. 


Cowok itu tertawa, dengan gerakan pelan ia membuka 
topinya. 


"Adham?" Gumam Akirah terpaku. 


Masih ingat Adham? Cowok yang pernah suka sama Akirah 
dan pernah menyatakan cinta di depan teman-teman Akirah 
tapi di tolak mentah-mentah oleh gadis itu. 


"Ya ini gue," ujarnya ketus. 
"Jangan bilang lo--" 


"Iya. Gue kerja sama, sama Bunga." Jedanya sebentar. "Lo 
pikir gue terima lo tolak mentah-mentah di depan teman- 
teman lo dan mempermalukan gue? Big no, akirah!" 


Mata Akirah mulai memanas dan berair. 


"Jadi, apa mau lo?!" 


"Mau gue? buat lo hancur!" Adham mencengkram kuat 
rahang Akirah membuat cewek itu merintih. 


"Sa-sakit, Adham." 


"Sakit lo itu, gak sebanding dengan sakit hati yang gue 
rasain!" Teriak Adham, wajahnya memerah. 


Akirah terisak, menggigit bibir bawahnya. 


"Gue mau balas dendam, Akirah," ucap Adham membelai 
lembut wajah gadis itu. 


Akirah memejamkan matanya dengan air mata yang terus 
mengalir. Gadis itu merasakan sebuah tangan yang mulai 
turun ke pangkal pahanya. Sontak membuat Akirah 
membuka matanya. 


"Jauhkan tangan lo, brengsek!" Teriak Akirah membuat 
Adham menjauhan tangannya karena terkejut. 


Cowok itu menyeringai, perlahan tapi pasti, ia membuka 
kancing baju atas gadis itu. 


Dalam hati, Akirah melapaskan doa agar kesuciannya tidak 
di renggut oleh cowok brengsek kayak Adham. 


Tiba-tiba, suara pintu yang terbuka kasar diikuti sirine polisi 
yang terdengar jelas di indera pendengaran keduanya. 


Bugh! 


Satu bogeman telak yang mendarat di pipi Adham membuat 
cowok itu tersungkur ke lantai. Tak sampai di situ, Deral 
memukul perut cowok itu membabi buta tanpa memberi 
ruang pada Adham untuk membalas. 


Tanpa di duga, Adham berdiri dengan tangan yang 
memegang balok kayu dan langsung memukulkannya tepat 
di belakang kepala Deral. 


"DERALL!" Teriak Akirah terkejut. 


"Arghh." Ringis Deral sembari memegang kepalanya. 
Beberapa detik darah dari belakang kepala Deral keluar 
begitu banyak. 


"Bangsat!" Umpat Deral sambil menundukkan kepalanya 
yang begitu berkunang-kunang. 


Tak berapa lama, polisi datang dan langsung memborgol 
Adham yang hendak kabur. 


Deral berjalan ke arah Akirah dengan langkah yang lunglai. 
la membuka ikatan di tangan gadis itu dan langsung 
memeluknya. 


Mata Akirah melebar melihat Darah yang begitu banyak 
melumuri pakaian yang cowok itu pakai. 


"Are you, okey?" Tanya Deral di sisa tenaganya. 
"I'm fine," Akirah memeluk erat tubuh Deral. 


Detik berikutnya, Deral kehilangan kesadaran, membuatnya 
jatuh di pelukan gadis itu. 


"Ral, bangun! DERAL!" 
-0-0- 
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Akirah berjalan mondar-mandir di depan ruang UGD sambil 
mengigit kuku-kuku jarinya. 


Tangisnya sampai saat ini belum mereda. la sangat 
mengkhawatirkan Deral yang sekarang tengah di tangani 
oleh dokter. Matanya sesekali melirik jam yang bertengger 
di pergelangan tangannya. 


Sudah 2 jam lebih, namun tak ada tanda-tanda dokter 
keluar ataupun semacamnya. Rasa cemas yang menggrogoti 
perasaannya tidak dapat di tahan. 


Tubuh Akirah menyandar di dinding sebelah pintu UGD, ia 
terisak, memegang dadanya yang terasa sangat sesak. Di 
tambah lagi rasa bersalah yang menyelimuti hatinya. 
Bagaimana pun ini semua salahnya, karena untuk 
menolongnya Deral jadi seperti ini. 


"Lo jangan nangis aja dong Kir," suara seseorang yang 
mampu membuat Akirah menatapnya tajam. 


"Lo gak tau apa yang gue rasain! Jadi tolong jangan sok 
tau!" Ucap Akirah tajam, mengunus ke hati Deva. 


Cewek itu bergeming, menatap nanar tubuh Akirah yang 
sangat kacau. Seragam sekolah dua hari yang lalu ia pakai, 
kini masih ia kenakan. Rambut yang sangat berantakan dan 
lingkaran hitam di bawah matanya yang tampak jelas. 


Deva mendekat ke arah gadis, lalu memegang kedua 
bahunya. "Dengerin gue, gue tau apa yang lo rasain. Lo 
cewek dan gue cewek, gue ngerti itu Kir. Gue bisa rasain apa 
yang lo rasain." Ucap Deva menenangkan. 


Cewek itu merengkuh tubuh Akirah, membawanya dalam 
dekapannya bermaksud menenangkan gadis itu. 


"Gimana keadaan Deral?" Tanya Reno yang baru saja datang 
diikuti Calvin di belakangnya. 


"Belum tau." Balas Deva singkat. Tangannya sibuk mengelus 
punggung Akirah yang semakin terisak. 


Reno beralih menatap Akirah. la meringis di dalam hati 
melihat keadaan Akirah yang sangat memprihatinkan. 


"Akirah..." lirih Reno menatap sendu gadis itu. 


Akirah yang merasa terpanggil menoleh ke arah Reno yang 
sekarang tengah tersenyum sendu ke arahnya. Sedetik 
kemudian, gadis itu ngacir ke pelukan Reno dan meracau di 
dada bidang cowok itu. 


Reno merengkuh tubuh Akirah ke dalam pelukannya. Bukan 
ingin Reno mencari perhatian dari Akirah, tapi dia ingin 
menenangkan gadis itu. 


Helaan nafas Reno terasa di pucuk kepala Akirah, dan 
Akirah merasakan itu. Ia sangat bersyukur memiliki sahabat 
seperti Reno yang sangat mengerti keadaannya. 


Reno melerai pelukannya dan beralih menangkup wajah 
Akirah, "Io jangan nangis lagi ya, entar kalo Deral liat dia 
pasti sedih." Ujar Reno sembari menghapus air mata Akirah. 


Kata-kata Reno tadi mampu membuat tangis gadis itu 
mereda. Reno membawa tubuh Akirah untuk duduk di kursi 
di depan UGD. 


"Gimana soal Bunga?" Tanya Akirah. 


Reno menghela nafas berat, "Bunga kabur dan sekarang 
masih di cari polisi." 


Akirah mendesah pelan, "salah gue apa sih sama Bunga?" 


Pintu UGD itu terbuka dan langsung menampilkan seorang 
pria paru bayah dengan jas putih ke banggaannya. Dokter 
yang di ketahui namanya adalah dr. Edward itu terlihat 
tampak lelah. 


Akirah bangkit, secepatnya menghampiri dokter itu. 
"Gimana keadaan Deral dok?" 


Dokter itu memijit pelipisnya, "pasien kehabisan banyak 
darah karena benturan keras di kepalanya mengakibatkan 
pasien kritis." 


'Kritis?' 


Bagai di sampai petir di siang bolong, tubuh Akirah 
menegang, kakinya terasa lemas untuk menopang 
tubuhnya sendiri. 


"Dokter gak salah bicara kan?" Tanya Reno memastikan. 


"Kita cuma bisa berdoa untuk ke sembuhan pasien lebih 
lanjut. Semua takdir ada di tangan Tuhan dan Tuhan yang 
menentukan itu semua. Pasien sebentar lagi akan di 
pindahkan ke ruang rawat inap. Kalau begitu saya permisi." 


Akirah terdiam, terpaku, menatap kosong ke punggung 
dokter itu dan tak lama menghilang di balik tembok. Setetes 
air matanya mengalir dari bendungan pertahanan yang 
sekeras mungkin ia tahan namun gagal. 


Tubuhnya terhuyung kebelakang. la kehilangan kesadaran 
mengetahui fakta yang sangat menyesakkan dadanya. 


Sebelum tubuhnya benar-benar mendarat di lantai rumah 
sakit, sepasang tangan besar milik Reno lebih dulu 
menahan tubuh gadis itu dan langsung membawanya ke 
kursi yang tadi mereka duduki. 


Deva terpaku, mengerjab beberapa kali lalu berlari 
menghampiri Akirah. Calvin yang sedari tadi merengkuh 
tubuh Deva juga tidak tinggal diam, ia juga berlari. 
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Saat ini Deral belum menampakkan tanda-tanda untuk 
sadar. Sudah 12 jam lebih cowok itu masih setia menutup 
mata. 


"Pa, mama enggak mau kehilangan Deral," Kila sesenggukan 
menghadapi anak satu-satunya sedang kritis. Mahesa 
mencoba menenangkan istrinya dengan mendekap lembut 
Kila. 


"Kita sama-sama berdoa aja ya, ma," 
"Tapi mama gak mau kehilangan Deral, pa." 


Akirah yang di papa Deva berdiri tak jauh dari orang tua 
Deral juga menangis, badannya begitu terasa sangat lemas, 
"Om, Tante, Akirah minta maaf. Gara-gara Akirah, Deral jadi 
kayak gini. Akirah terlalu jahat, Tantr," tangisnya membanjiri 


pipinya. 


Meskipun Deral sedang kritis, tapi Kila tidak mau 
menyalahkan siapa pun atas kejadian yang menimpa anak 
tunggalnya itu. 


Dengan lembut Kila memberi perhatian lembut kepada 
Akirah bahwa kejadian ini bukan kesalahannya. Kila 
merengkuh tubuh Akirah, mendekap tubuh gadis itu. 


"Enggak ada yang salah, Akirah. Semua ini udah kehendak 
Tuhan. Kamu harus sabar dan terus berdoa untuk 
kesembuhan Deral ya," ucap Kila menenangkan. 


Akirah mengangguk mantab, menyakinkan bahwa Deral 
bisa sembuh. 


la berjalan ke arah pintu kaca yang dapat langsung melihat 
keadaan Deral. 


Deral tidak di rawat di ICU, namun di sebuah ruangan yang 
seperti ICU yang memiliki alat-alat medis yang sangat 
lengkap untuk membantu kesembuhan Deral. 


Dia meringis melihat selang-selang yang terpasang di tubuh 
cowok itu. Sekali lagi setetes air matanya jatuh. 


"Maafin gue...." lirih gadis itu, menatap nanar tubuh Deral. 


Bahu Akirah bergetar hebat, lagi-lagi ia terisak. Sekeras 
apapun ia menahan air matanya agar tidak turun, tapi air 
mata itu terus turun tanpa di suruh. 


Jujur, Akirah sangat merasa bersalah. Bersalah yang 
diartikan terluka. Entahlah, Akirah tidak bisa mengartikan 
rasa bersalah itu. Cukup hatinya yang merasakan, 
sedangkan otaknya, berlogika. 
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Sebuah cahaya yang menyinari tempat yang kosong. Tak 
terdengar sekecil pun suara yang masuk ke indera 
pendengaran, hanya kehampaan yang terlihat jelas. Gadis 
itu celingak-celinguk, mengernyit bingung, kemudian 
memutar tubuhnya. Matanya sibuk menyapu ruangan 
kosong itu. 


Ajakan hati membuat Akirah melangkahkan kakinya ke 
sebuah ruangan yang semuanya serba putih. Tenang, 
pikirnya. 


la seperti terkurung dalam sebuah labirin raksasa membuat 
Akirah bingung. Dimana ia sebenarnya? 


Akirah menyentuh kepalanya yang terasa berkunang- 
kunang. Pusing. Apa benar ia terjebak dalam sebuah labirin 
raksasa ini? Akirah tak tau jalan untuk keluar dari ruangan 
itu. 


"Akirah." 


Tersentak. Akirah dengan refleks menoleh ke belakang 
menatap seseorang yang berdiri tak jauh darinya. Matanya 
membelalak lebar. 


Akirah mengucek matanya, memberi penglihatan lebih jelas 
untuk melihat cowok itu. Seseorang itu berjalan mendekat, 
sambil tersenyum manis. 


"Deral?" 


Cowok itu semakin mengembangkan senyumannya. 
Wajahnya terlihat berseri, pakaiannya serba putih dari atas 
sampai bawah tapi cowok itu tidak menggunakan alas kaki. 


"Hai." Tangan Deral terarah menyelipkan anak rambut di 
daun telinga gadis itu. 


"Deral, ini ada di mana sih?" Tanya Akirah. Namun Deral 
tidak menjawabnya, melainkan memberi senyuman hangat 
di wajah tampannya membuat Akirah menautkan dahinya. 


"Lo kenapa senyum terus?" Cetus Akirah sebal. 


"Gue suka lihat raut wajah lo, lucu," ujar Deral di akhiri 
kekehan. 


Raut wajah Akirah beruba drastis. Dia menaikan sebelah 
alisnya. 


Tangan Deral terulur menyentuh pipi gadis itu. Ibu jarinya 
bergerak mengelus lembut pipi Akirah. 


"Akirah." 

"Iya?" 

"Kenapa ngelamun?" 

"Gue gak ngelamun. Cuma ngerasa aneh aja liat sikap lo." 
Deral terkekeh pelan. 


Cowok itu terdengar menghela nafas berat, "maafin gue, 
ya." Ucap Deral, suaranya sangat lembut membuat Akirah 
merinding. "Maafin gue karena gak becus jagain lo. Maafin 
gue karena masa lalu gue lo kena sampahnya." 


Dahi Akirah mengerut. la tatap wajah Deral yang terlihat 
tenang dan masih tersenyum. Tanpa di duga, Akirah 
tersenyum dan mengangguk sebagai jawabannya. 


"Gue udah maafin lo, Ral." Balas Akirah. 


Deral tersenyum lagi. Kali ini senyuman lucu yang Akirah 
lihat. Wajahnya yang terlihat babyface, membuat Akirah 
terkesima melihatnya. 


"Gue kangen lo," 

“Gue juga." 

"Juga apa?" Deral menaikan sebelah alisnya. 
"Kangen." 

"Kangen siapa?" 

"Lo." 


Deral terkekeh lagi. Tangannya terulur mengacak rambut 
gadis itu, gemas. Dia kembali menatap wajah Akirah, wajah 
yang selama dua hari ini ia rindukan. 


"Jaga diri lo baik-baik ya kalo gue gak ada." Deral menatap 
Akirah serius, membuat Akirah mengernyit bingung atas 
apa yang di ucapkan Deral barusan. 


"Jangan bandel, harus bisa mandiri, jangan cengeng lagi, 
jangan suka ngambek gak jelas, dan jangan-jangan yang 
lainnya. Itu semua untuk kebaikan lo." 


"Jangan suka telat makan, entar lo sakit," lanjutnya. "Kalo 
gue gak ada, siapa yang jaga lo sakit nanti?" 


"Lo ngomong apa?" Tanya Akirah bergumam. 


Deral tersenyum kembali. Cowok itu terlihat menghela nafas 
berat. 


"Kalo seandainya suatu hari nanti, ada cowok yang tulus 
sama lo dan ngasih kasih sayangnya penuh untuk lo, lo 


terima aja, ya." Celutuk Deral. 

"Kenapa?" Tanya Akirah bingung. 

"Karena dia cowok yang cocok untuk lo," 

"Kenapa gak lo aja?" Tanya Akirah pelan. 

Bukannya menjawab, Deral malah tersenyum lagi dan lagi. 
"Gue cuma sayang sama lo," Lanjut Akirah. 

“Gue tau, Kir. Kalo semisal gue gak ad--" 


"Lo ngomong apa sih?!" Potong gadis itu dengan suara 
bergetar. 


"Dengerin gue dulu." 


Akirah diam. Memasang pendengaran baik-baik untuk 
mendengarkan apa yang akan Deral katakan. 


"Kalo nanti gue gak ada, tolong lo jangan tangisi gue ya," 
ucapan Deral membuat Akirah menuduk, bahunya bergetar. 


"Gue gak mau lihat lo, gadis yang gue sayang nangis karena 
gue." Jeda sebentar. "Di sini rasanya sakit, Kir." Tunjuk Deral 
tepat di dadanya. 


"Lo ngomong apa sih, Ral. Gue takut denger lo ngomong 
gitu." 


Deral tak menjawab. la menangkup wajah Akirah, lalu 
menghapus air mata yang menyeruak membanjiri pipinya. 
Akirah lantas memeluk Deral, begitu erat seakan tak rela 
Deral pergi. 


Derla membalas pelukan Akirah, mendekap tubuh gadis itu. 
la tak tau kapan lagi bisa merasakan pelukan hangat yang 
begitu ia sukai, pelukan yang sudah menjadi favoritnya 
sejak lama. 


"Jaga diri lo baik-baik,ya." Ucap Deral pelan seperti berbisik. 


Deral melepas pelukannya, kembali menatap wajah Akirah 
lekat-lekat. 


"Walau nanti waktu gue habis di dunia, gue rela Io dengan 
cowok lain, dan gue tetap cinta sama lo." Deral tersenyum 
sendu. 


Akirah mengusap air matanya, kembali menunduk dan terus 
menangis. Isak tangisnya terdengar keras, membuat hati 
Deral seperti tertusuk belati. 


"Lo cantik, ceria, lucu, baik dan banyak yang sayang sama 
lo." Deral mengusap rambut Akirah lembut. “Lo juga selalu 
maafin kesalahan gue, selalu tulus sayang sama gue, selalu 
buat gue seneng. Lo selalu sabar sama gue saat gue kasar 
sama lo." 


Deral menjeda ucapannya lagi hingga terasa hening sesaat. 
Akirah tidak bisa menahan tangisnya, meluapkan kesedihan 
sambil menatap iris mata Deral. 


“Gue harap, lo tetap jadi Akirah yang pernah gue kenal. Lo 
harus kuat di saat gue gak ada nanti. Jangan jadi cewek 
cengeng." Deral terkekeh pelan. “Gue bakal kangen banget 
sama lo." 


"Gue mohon, lo jangan pergi. Gue sayang banget sama Io, 
Deral." Ucap Akirah terdnegar lirih. 


"I love you so much." Bisik Deral. 


Akirah kembali memeluk tubuh Deral, membuat hati Deral 
kembali berdenyut, sakit. 


Tangan Deral terarah menyentuh tangan Akirah yang 
melingkar di pinggangnya, lalu melepasnya perlahan. 


Perlahan juga Deral mundur, menjauh dari Akirah membuat 
Cewek itu menangis histeris sambil menutup mulutnya 
dengan kedua tangannya. Deral perlahan menjauh, sangat 
jauh, kemudian menghilang dari pandangan Akirah. 


"Deral!!" Teriak Akirah begitu kencang, bersamaan di 
terbangun dari tidurnya. 
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"Deral!!" Teriak Akirah begitu kencang, bersamaan dirinya 
terbangun dari tidurnya. 


Keringat dingin bercucuran di dahinya, bibirnya terlihat 
sangat pucat dan matanya yang mengeluarkan air mata di 
sudut matanya. Ia menatap ke sekeliling, menyadari bahwa 
dirinya masih di rumah sakit, lebih tepatnya di kamar inap 
Deral. 


Jam menunjukkan pukul sepuluh malam dan sampai saat ini 
belum ada tanda-tanda Deral membuka matanya. 


"Akirah, ada apa?" Tanya Deva yang baru masuk ke kamar 
inap Deral setelah mendengar jeritan Akirah tadi. 


Akirah menggeleng, lesu. Calvin dan Reno yang juga masuk, 
mendekat ke arah Akirah dan juga Deva. Akirah melirik 
Deral, bangun dari duduknya dan menatap wajah Deral 
yang terlihat sangat pucat. 


"Deral?" Panggil Akirah. 


la beralih menatap mesin monitor, melihat grafik yang 
menunjukkan detak jantung Deral. Seketika matanya 
membelalak melihat garis yang ada di meain monitor itu 
bergerak sangat lambat, dan hampir beruba menjadi garis 
lurus. 


"Deral?" Akirah meninggikan sedikit suaranya, begitu panik. 


"D-dia kenapa?" Tanya Akirah, menatap Deva, Reno dan 
Calvin bergantian. Terlihat rasa kepanikan dari wajah 
keempat orang itu. 


Reno meraih tombol darurat untuk memanggil dokter, 
menekankan berulang kali melihat grafik di mesin monitor 
yang sudah hampir menunjukkan garis lurus. 


Akirah mengigit bibir bawahnya, nafasnya tercekat dan 
wajahnya pucat pasi. Tak lama, dokter datang bersama 
seorang suster di belakangnnya yang begitu tergopoh- 
gopoh memasuki kamar inap Deral. 


Dokter mengeluarkan alat medisnya, memeriksa tubuh 
Deral, mulai dari denyut jantung sampai tekanan darahnya. 
Akirah gelisah, ia terus menangis sembari melapaskan doa 
dalam hati. Deva yang berada di samping gadis itu 
memeluknya dari samping, berusaha membuat Akirah 
tenang. la mengusap-usap pundak Akirah, namun tak 
membuat Akirah meredahkan tangisnya. 


"Deral gak boleh ninggalin gue, Dev." Akirah semakin 
histeris membuat Deva ikut menumpahkan air matanya. 
Akirah melirik Deral yang masih di periksa dokter, "Deral, lo 
harus kuat..." lirih Akirah. 


Melihat Akirah menangis histeris seperti itu, Reno dan 
Calvin hanya bisa menundukkan kepala dalam-dalam. 
Sampai ketika, mesin monitor itu berbunyi nyaring 
membuat seluruh orang yang ada di ruangan itu terkejut 
bukan main. 


"Deral!" Teriak Akirah kembali. 


Dokter yang menangani Deral, dengan cepat mengambil 
alat yang berbentuk seperti setrika itu dan menyalakan 
mesinnya. Mereka semua menyingkir, mundur perlahan, 
membiarkan dokter itu melakukan tugasnya. Alat itu 
menempel di dada Deral, lalu dada Deral terangkat ketika 
alat itu menyengat jantungnnya. Grafik di mesin monitor itu 
masih terlihat garis lurus, tak beruba sedikit pun. Dokter itu 


terus berusaha, berkali-kali menempelkan alat itu di dada 
Deral, namun tak membuahkan hasil. 


Akirah masih menangis, menatap Deral yang tak 
menunjukkan tanda-tanda kembali bangun. Ia menggeleng 
ketika dokter menghela nafas prustasi. Ia teriak, mendekat 
ke arah Deral lalu memeluk tubuhnya. 


"Maaf, kami sudah berusaha semaksimal--" 


"ENGGAK! ENGGAK BOLEH! DERAL, BANGUN!" Akirah 
berteriak histeris, membuat siapa saja yang mendengarnya 
terenyuh. 


Akirah menggeleng lemah. Deva, Reno dan juga Calvin 
terlihat syok, tak bisa berbuat apa-apa. Tangan Akirah 
menggenggam kuat tangan Deral, mengguncang tubuh 
cowok itu yang sudah terbujur kaku, seakan usahanya dapat 
membangunkan Deral kembali. 


"Deral, bangun!" Teriaknya lagi. 


"Jangan bercanda! Gue gak mau kehilangan lo, Deral!" Seru 
gadis itu. 


Akirah terus mengguncang tubuh Deral, tak peduli Deva 
yang berusaha  menenangkannya. Satu tangannya 
menyentuh pipi Deral yang telah dingin, "bangun... ayo 
bangun," lirihnya. 


"Kenapa mimpi itu sangat terasa nyata? Gue gak mau 
kehilangan lo, Deral!" 


"Deral." Panggil Akirah. "Sekarang gue minta satu 
permintaan ke lo, gue mau lo bangun," 


"Sayangg...," gumam Akirah. "Buka mata lo. Gue mohon." 
Akirah tertunduk, ia memeluk jasad Deral, membenamkan 
wajahnya di leher cowok itu. Tak peduli jika air matanya 
berjatuhan membasahi leher Deral, Akirah terus menangis. 


"Bangun Ral...." bisik Akirah tepat di telinga Deral. 


Beberapa detik kemudian, tak ada tanda-tanda Deral 
kembali membuka mata. Mesin monitor itu pun masih 
terdengar nyaring, grafiknya masih tetap sama, lurus. 


"Tuhan.. aku mohon, beri satu kesempatan lagi pada Deral 
untuk hidup. Aku mau terus bersamanya Tuhan. Aku mau 
selalu dampingi disetiap dia terpuruk. Aku mohon, sekali 
saja..." 


Deva tak kuasa menahan air matanya, ia menunduk di bahu 
Calvin. Sementara Reno, juga tak kuasa menahan 
bendungan air mata nya melihat Akirah histeris seperti itu. 


Bahu Akirah bergetar hebat, nafasnya tercekat, ia tak 
kunjung melepas pelukannya dari tubuh Deral. 


"Tuhan.... aku mohon, jangan ambil Deral sekarang." Akirah 
semakin mengeratkan pelukannya. 


"Akirah..." lirih Reno. 


Akirah menggeleng lemah, membuat orang-orang yang ada 
di ruangan itu ikut merasakan apa yang di rasakan Akirah 
saat ini. Tak terbayangkan, seberapa besar rasa sayang 
Akirah pada Deral. 


Tanpa di duga, setetes air mata turun dari sudut mata Deral. 
Grafik di mesin monitor itu perlahan-lahan bergerak 
menggambarkan sebuah gelombang yang menandakan 
jantung Deral kembali berdetak. 


"Subhanallah." Pekik dokter itu tiba-tiba membuat orang- 
orang yang ada di ruangan itu termasuk Akirah menoleh 
pada mesin monitor. 


Akirah mendongak," Deral?" 


Mata Deral tetap terpejam walau air mata itu masih 
mengalir turun. Badannya yang tadi sangat dingin, Kini 
sudah berangsur-angsur menghangat. 


Tangis haru tercetak jelas di wajah Akirah, tangis yang 
semakin menjadi-jadi membuat Deva memeluknya dari 
samping. 


Reno dan Calvin terpaku, tidak percaya. Mereka melapaskan 
Alhamdallah dalam hati ketika Allah mendengar doa 
mereka. 


"Deral." Gumam Akirah sambil menggengam tangan Deral. 
la mencium punggung tangan cowok itu, menghirupnya 
dalam-dalam sambil bersyukur dan berterima kasih pada 
Tuhan. Akirah kembali memeluk tubuh Deral, begitu erat. 


"always love you," bisik Akirah. 
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"Bangsat lo! Seharusnya lo yang masuk penjara, bukan 
gue!" 


Bunga tertawa mengejek, "pantes Akirah gak mau nerima 
lo, lo nya aja yang kelewat bego!" 


Tangan cowok itu terkepal kuat. Giginya saling bergelutuk 
menahan kekesalan yang sudah memuncak. "Lo, cewek licik 
yang pernah gue temui!" Desisnya. 


Bunga menyunggingkan senyuman, "udah deh, nikmati aja 
hari-hari lo di penjara. Bye!" Cewek itu bangkit, lalu keluar 
dari ruang pertemuan tahanan. 


Dia keluar dari gedung tahanan itu menuju mobilnya 
berada. 


Cewek itu menyenderkan tubuhnya di sandaran jok setelah 
masuk ke dalam mobilnya, sembari mengatur nafasnya 
yang entah kenapa tiba-tiba tercekat. Keringat bercucuran 
di dahinya, raut wajahnya terlihat ketakutan. 


la memijit kepalanya yang terasa berdenyut, pening. Ia 
mengatur nafasnya sejenak, dan membuangnya melalui 
mulut. 


Memorinya terputar kembali, saat peristiwa mengenaskan 
yang malah menimpah laki-laki yang ia cintai. Bunga tak 
mampu berpikir jernih sekarang. 


Tanpa aba-aba, ia menancap gas penuh, menghiraukan 
suara klakson dan umpatan dari pengendara lain. Ia terus 
mengendarai mobilnya dengan ketakutan yang berdesir di 
seluruh tubuhnya. 


la menambah kecepatan mobilnya, menghiraukan umpatan 
demi umpatan yang di lontarkan untuknya. Cewek itu 
hampir tidak menyadari lampu merah menyalah tepat di 
depannya. la panik. Menginjak rem tiba-tiba di saat 
berkendara dalam kecepatan 100 km/jam, tentu sangat 
berbahaya bagi keselamatannya. Dengan sekuat tenaga, ia 
menginjak rem penuh, membuatnya kehilangan kendali saat 
ada truk besar tengah melintas dari arah samping. 
Kecelakaan tidak dapat di hindari. Mobil Bunga terpelanting 
jauh membuat cewek yang ada di dalam mobil itu 
kehilangan kesadaran dan akhirnya menutup mata. 


Seketika orang-orang berdatangan, mengerumuni mobil 
Bunga yang sudah rusak parah. Salah satu warga dengan 
cekatan menelfon polisi dan juga ambulance. 
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Reno masuk ke kamar inap Deral dengan membawa coklat 
panas. la menyedot minuman itu sambil mendekat ke arah 
Akirah yang setia duduk di kursi, di samping brankar Deral. 


"Akirah," panggil Reno. 


Akirah menoleh. Menatap cowok yang berdiri di sampingnya 
yang tengah memasang wajah tengil. Akirah menghela 
nafas, lalu kembali menatap Deral yang sampai sekarang 
tak kunjung membuka mata. 


Jam sudah menunjukkan pukul empat sore, Akirah dan 
ketiga temannya masih setia berada di rumah sakit, 
menunggu Deral untuk bangun. 


"Mau minum, gak?" Tanya Reno sambil menyodorkan 
minuman itu pada Akirah. 


"Gak! Masa bekas lo!" Sewot gadis itu. 


"Yeeee, ini hijanis kok," 
"Higenis semprul!" 
"Nah, itu maksud gue!" Seru cowok itu. 


Akirah memutar bola matanya jengah, "dah sana, jauh- 
jauh!" Ujarnya sambil mengibas-ngibaskan tangannya. 


"Galak bener!" 
"Bodo amat!" 
"Cepat tua entar!" 
"Bacot amat!" 


Reno memilih diam, memasukkan satu tangannya di 
kantong jaket yang ia pakai. Tanpa rasa malu, ia duduk di 
sofa tak jauh dari brankar Deral. la meraih remote tv, dan 
mengganti chanel nya menjadi film kartun yang 
menampilkan dua bocah botak yang tak pernah tamat tk 
itu. 


Ide jahil muncul di otaknya. Senyumnya mengembang, lalu 
menatap punggung Akirah. 


"Hei! Hei!" 
Akirah menoleh kebelakang, melihat Reno. 


"Hei tayo! Hei tayo! Dia bis kecil bangsat. Mengebut, 
mengerem, tayo emang bangsat," Reno bernyanyi riang 
sambil memukul pahanya seakan itu adalah gendangnya. 


Akirah berdecak, "berisik!" 


Reno cekikikan, kemudian kembali menyedot coklat 
panasnya yang tinggal sedikit. Akirah mendengus, merasa 
terganggu akan suara dari minuman Reno. 


"Reno!" 


"Tamvan." Ujarnya sambil mengusap rambutnya kebelakang 
dengan gaya tengil dan sok cool. 


"Ihh, berisik! Lo tuh ya, makin hari kenapa makin absurd 
sih?! Temen nya lagi sakit juga!" Omel Akirah panjang kali 
lebar. 


"Cewek galak!" 


Akirah tidak membalas ucapan cowok itu. Bicara sama Reno 
kadang membuatnya pusing sendiri meladeni cowok itu. 


"Akirah, kalo lo mau pul--" 


Ucapan Reno terputus saat tiba-tiba ponselnya berdering. Ia 
mengambilnya, melihat sederet angka yang tidak di kenal 
sudah dua kali menghubunginya. la mengernyit bingung. 
Reno pun langsung jalan keluar dari kamar inap Deral untuk 
menerima panggilan dari nomor yang tidak di kenal itu. 


Tepat setelah Reno keluar, Deva dan Calvin masuk. Mereka 
menatap heran pada Reno yang nyelonong keluar begitu 
saja. 


"Mau kemana tuh bocah?" 


Akirah mengangkat bahunya, tak tau. Dia juga heran 
melihat Reno yang terlihat buru-buru. 
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Suara tawa bergemuruh di kamar inap Deral. Cowok itu 
sudah sadar tak lama saat Reno keluar dari kamar inapnya 
tadi. 


Hari sudah mulai larut malam, tapi tak membuat Akirah 
bangkit dari duduknya. la terus berada di samping Deral, 
menyuapi cowok itu makan, sampai menuntunnya kekamar 
mandi. 


Akirah dengan sabar menemani cowok itu dan selalu 
menggenggam tangannya seakan tak mau pergi dari Deral. 


"Jangan buat gue takut lagi, ya?" 


"Emang takut kenapa?" Tanya Deral sambil menaikan 
sebelah alisnya. 


"Yaaa gue takut lo pergi jauh dari gue, ninggalin gue, 
ninggalin kenangan kita." Ucap Akirah yang mulai berkaca- 
kaca. 


Deral tersenyum, menatap Akirah yang tampak murung 
kembali, lalu tangannya terulur memainkan rambut cewek 
itu. 


"Lo jangan senyum kayak gitu," 

"Emang kenapa?" Tanya Deral. 

"Buat jantung gue gak bisa berhenti berdebar," 
Deral terkekeh,"belajar gombal dari mana?" 


"Dari... mbah gugel," Akirah nyengir, menampilkan deretan 
gigi-gigi nya. 


Sejenak mereka diam, saling menatap, melepas kerinduan 
setelah beberapa tidak berkomunikasi. 


"Oh iya, Calvin sama Deva mana?" 


"Enggak tau. Tadi kata mereka mau nyari makan di luar." 
Jelas AKirah. 


Deral mengangguk sambil membentuk huruf O di mulutnya. 


"Gue denger dari Calvin, udah 4 hari kalian gak masuk 
sekolah, ya?" 


Akirah kelabakan sendiri akan menjawab apa, "i-iya." 


Cowok itu tampak menghela nafas panjang, "lain kali, 
jangan karena gue, kalian ngangguri pendidikan kalian. 
Pendidikan itu nomor satu, Akirah." 


Akirah mendengus, "iya gue tau!" 


Saat Deral hendak bicara lagi, tiba-tiba Reno datang dengan 
wajah yang tampak lelah. Tanpa sepatah kata pun, ia 
langsung menjatuhkan bokongnya di sofa, lalu memijit 
keningnya yang terasa sakit. 


"Lo kenapa?" Tanya Deral yang bingung. 


Reno mendongak, "eh, udah bangun lo!" Seru Reno seolah 
melupakan masalah yang menumpuk di pikirannya. 


"Lo kenapa?" Ulang Deral kembali. 


"Mama gue... makin hari, makin gak terkendali." Bahu Reno 
melesu. 


"Tadi, gue nerima telfon dari rumah sakit jiwa dimana mama 
gue di rawat. Kata suster yang ngerawat mama gue, mama 
balik ngamuk, dan terus manggilin nama Deva. Sementara 
Deva, liat mama gue aja ketakutan semenjak kejadian waktu 


itu. Gue gak tau harus gimana lagi." Reno menjambak 
rambutnya prustasi. 


Sementara Deral dan Akirah saling tatap, lalu kembali 
menatap Reno yang sekarang tengah menunduk. Mereka 
tidak bisa berbuat apa-apa selain diam, namun Deral dan 
Akirah juga merasakan apa yang dirasakan Reno. 


Cowok itu pasti butuh support dari teman-temannya. Kalo 
tidak dari mereka, dari siapa lagi? Saudara? Deva dan mama 
nya yang saat ini Reno punya. 
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"Mama manggilin nama lo aja, Dev." 
"Mama nyariin lo!" 
"Mama rindu lo, Deva," 
"Mama pengen jumpa lo!" 


Ucapan-ucapan itu terus terngiang di telinga Deva. 
Tangannya mencengkram kuat botol air mineral yang tadi di 
berikan Reno padanya. Tubuhnya bergetar hebat dan 
keringat dingin bercucuran di dahinya. Saat ini ia sedang 
ketakutan. 


"Dev," pukulan ringan dan sapaan hangat membuat Deva 
mendongak. 


"Kalo belum bisa, jangan di paksain," ucap Reno sangat 
lembut. 


Cowok itu merengkuh tubuh Deva dari samping, mencoba 
menenangkan kembarannya itu. Tangannya bergerak 
mengusap bahu Deva. 


Air mata yang sedari cewek itu tangan, kini akhirnya 
tumpah, "Gue kangen sama mama, Ren." 


"Tapi gue takut." Lanjutnya melirih. 


Reno hanya diam, mendengar perkataan Deva membuat 
hatinya ikut terenyuh. la paham, Deva saat ini masih 
merasakan trauma semenjak kejadian beberapa tahun yang 
lalu. Kejadian yang membuat cewek itu selalu merasa 
ketakutan jika di tanya soal sosok mamanya. 


"Kata suster, mama lagi di taman belakang rumah sakit. Kita 
kesana, yuk!" Ajak Reno sambil tersenyum lembut. 


Deva menatap Reno, kemudian mengangguk samar. 
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Deva menatap seorang paruh baya dengan tatapan 
kerinduan, matanya sudah berlinang air mata karena sudah 
lama ia tidak bertemu dengan seseorang yang telah 
melahirkannya. 


Deva berjalan di tuntun Reno, menghampiri Sisil yang 
hanya diam, menatap kosong kedepan. 


"Mama.." panggil Deva melirih. 
Wanita itu tersentak, lalu menoleh ke sumber suara. 
"Deva," gumam Sisil. 


Deva berlari, menghampiri wanita itu dan langsung 
memeluknya dengan erat. Bahunya naik turun karena 
isakannya yang langsung hebat dalam sekejab. 


"Deva kangen mama...." katanya lirih. 


"Mama juga kangen Deva," balas Sisil sambil mengusap 
lembut rambut putrinya dan menciumnya. Sisil sangat 
merindukan putrinya, dan ia juga tidak pernah lagi 
menyentuh Deva semenjak kejadian waktu itu. Hati Sisil 
meringis mendengar tangis Deva yang semakin menjadi- 
jadi. 


Reno yang melihat itu sangat-sangat bersyukur karena Deva 
sudah kembali menerima Sisil, walaupun Reno tau, mata 
Deva masih terpancar ketakutan. Cowok itu tersenyum 


lembut melihat dua wanita yang sangat memberi kesan di 
hidupnya. la bersyukur karena tuhan memberinya harta 
yang sangat berharga yang hanya ia miliki sekali seumur 
hidup. 


Reno berdeham, "aku gak di peluk?" 


Sisil dan Deva melonggarkan pelukan mereka, "enggak!" 
Balas mereka serentak. 


Reno memajukan bibirnya beberapa senti, "yaudah, aku 
peluk pohon aja." 


Kedua wanita itu tertawa melihat tingkah Reno yang seperti 
anak kecil. 
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Aroma obat-obatan yang masih menyeruak di indera 
menciuman mengetahui bahwa Deral masih berada di 
rumah sakit. Orang-orang berpakaian serba putih berlalu 
lalang dengan wajah serius namun tetap tenang. 


"Kapan lo diizinin pulang?" Akirah mendorong kursi roda 
yang Deral duduki. 


"Besok, atau lusa." 
Akirah mengangguk dan membentuk huruf O dibibirnya. 
"Tante Kila sama om Mahesa mana?" 


"Mama ke kantin rumah sakit, katanya laper. Kalo papa, ada 
meeting." Jelas Deral. Matanya menatap sekeliling rumah 
sakit. 


Akirah mengangguk, ia masih setia mendorong kursi roda 
Deral hingga tiba di taman rumah sakit. Akirah duduk di 


kursi taman, di sebelah kursi roda Deral. 


Akirah tersenyum melihat anak-anak yang berlarian 
mengejar satu sama lain membuat Deral ikut tersenyum. "Lo 
enggak usah dorong kursi roda gue lagi, entar lo capek, gue 
yang ribet." Ujar Deral langsung mendapat pelototan tajam 
dari Akirah. 


Akirah berdecak, "lebay lo ah!" 
Deral terkekeh, lalu menoel hidung Akirah, "ngambek," 


Gadis itu mengalihkan pandangannya ke arah lain dengan 
wajah masam. 


"Maaf," ucap Deral. 


Akirah bergeming, tanpa mau menatap cowok itu. la 
bersenandung kecil membuat Deral merasa terabaikan. 


Deral mengangkat sebelah alisnya sambil tersenyum penuh 
arti. 


"Aduh! Kepala gue sakit," ujar Deral sambil memegangi 
kepalanya. 


Akirah spontan menoleh. Gadis itu panik melihat Deral 
kesakitan sambil .emegangi kepalanya, "Mana yang sakit? 
Kepala lo sakit?" 


Senyuman Deral mengembang, "hati gue sakit," 


Ekspresi wajah Akirah beruba drastis, yang tadinya terlihat 
panik, kini masam dan merasa jengkel. 


"Ishh!" Geram cewek itu. "Kesel gue!" Ucapnya sambil 
bersedekap. 


Deral tertawa melihat ekspresi wajah Akirah yang hanya 
sekejab dapat beruba. 


"Peri kecil jangan marah-marah dong, entar tambah jelek," 
"Jadi gue jelek?!" 


"Bukan gitu. Peri kecil cantik," ucapnya sambil tersenyum 
membuat Akirah ikut tersenyum. 


"Tapi dikit, jeleknya buanyak." Ujar Deral dan langsung 
mendapat jitakan di kepalanya. 


"Aww.." ringis Deral merasa kepalanya kembali berdenyut. 


"Eh? Sakit ya?" Tanya Akirah sambil memegang luka di 
kepala Deral yang masih di tutupi perban. 


Deral mengangguk, "maaf," 
"Enggak apa-apa kok," cicit Deral. sambil tersenyum. 


Tangan Akirah bergerak mengusap-usap kepala Deral 
seolah-olah bisa menghilangkan sakit di kepala cowok itu. 


Deral menarik tangan Akirah yang masih di kepalanya, lalu 
menggenggamnya, menatap iris mata gadis itu dalam. Dia 
tersenyum, bersyukur kepada tuhan yang masih 
memberinya kesempatan untuk menatap mata itu, mata 
yang selalu memberinya kehangatan. 


"Akirah," panggil Deral. 


Akirah memberanikan diri membalas tatapan cowok itu. 
Mengernyit bingung melihat Deral yang tengah tersenyum 
lembut. 


Akirah berdeham, "iya?" 


"Evol uoy i," 


Gadis itu menautkan dahinya bingung mendengar ucapan 
Deral yang terdengar aneh. 


"Lo bahasa alien?" Tanya Akirah yang bingung. 


Deral terkekeh pelan. Ayolah, itu hanya bahasa sederhana 
yang hanya di balikkan kata-katanya. Bahasa yang memiliki 
berjuta makna. 


"Te amo!" 


Akirah berseru. la baru ngeh kata-kata yang di lontarkan 
Deral tadi. Hanya bahasa yang di balikkan kata-katanya. 


"/ love you too.." 
-0-0- 


Updateee hahaha 
Akirah kurang minum agua tuh :v 
Jangan lupa vomment:) 


Selasa, 05 Februari 2019 


epilog 


Beberapa hari di rawat di rumah sakit, sekarang keadaan 
Deral berangsur-angsur membaik. Dokter Edward 
menyatakan bahwa sudah tidak ada lagi gumpalan darah 
yang bersarang di kepala Deral. 


Dari pojok kantin, Reno yang duduk bertiga bersama Calvin 
dan Deva, tengah memerhatikan Deral dan Akirah yang 
begitu sangat serasi sedang tertawa karena lelucon yang 
Deral bawakan. Reno tersenyum. Ia kembali merasa bersalah 
karena dulu berkepikiran ingin menghancurkan hubungan 
mereka. Sampai sekarang ia merasa tak pantas bersama- 
sama dengan Akirah mengetahui perjuangan mereka yang 
patut di ajungin jempol. 


"Heh! Ngelamun aja," tegur Deva membuyarkan lamunan 
Reno. 


Reno berdecak, "susu kakak gue lah, kok lo yang sibuk!" 


Deva memutar bola matanya, "halah! Bilang aja lo cemburu 
liat Deral sama Akirah, 'kan?" Deva menaikan sebelah 
alisnya. 


Reno berdesis, "di kamus gue, gak ada yang namanya 
cemburu-cemburuan!" Timpal Reno. 


"Iyain aja deh, mana tau dapet jodoh," 
"Aamiin," sahut Calvin 


Reno terpaku mendengar ucapan Deva, "wahhhh, lo ngehina 
jomblo? Gak berperikejombloan lo!" Sewot Reno. 


Deva dan Calvin tertawa keras sampai membuat penghuni 
kantin langsung melihat ke arah mereka. 


Reno merengut sambil bersedekap, "Puas ketawain gue?" 
"Belum," Deva dan Calvin menjawab serentak. 


Reno mengacak rambutnya geram. Karena merasa kesal, ia 
beranjak pergi meninggal Deva dan Calvin yang masih 
tertawa. 


Cowok itu bergerutu sepanjang koridor, namun langkahnya 
terhenti saat suara seseorang memanggilnya. 


"Kak!" 


Reno melihat sekelilingnya, mencari orang yang 
memanggilnya. 


Cowok itu menatap seorang cewek berponi selamat datang 
yang berdiri tak jauh darinya. 


"Gue?" Tunjuk Reno pada dirinya sendiri. 


Cewek itu mengangguk sambil tersenyum. la berjalan 
kembali, lebih mendekat pada Reno. 


"Ada apa?" Tanya Reno. 


"Boleh anterin saya ke ruang kepala sekolah? Saya bingung, 
dari tadi muter-muter tapi gak ketemu-temu." 


"Lo anak baru?" tanya lagi cowok itu. 


Cewek itu kembali mengangguk dan tersenyum, tapi kali ini 
senyumnya lebih lembut membuat Reno terpaku seketika. 


"Ka k?" 


Reno tersentak, ia gelagapan membuat jantungnya 
berdetak dalam sekejab. Matanya mengerjab beberapa kali. 


la berdeham, "kenalin gue Reno." Cowok itu mengulurkan 
tangannya. 


"Eh?" Cewek itu membalas uluran tangan Reno sedikit 
canggung. 


"Kenapa? Canggung ya? Sellow aja," Reno tertawa renyah. 
Cewek itu tertawa, "aku Alika, kak." 
"Wahhh, nama yang cantik, seperti orangnya," 


Perkataan Reno sontak membuat Alika tersipu malu. Dia 
menatap tangannya yang masih di genggam oleh cowok itu. 


"Kak, tangan aku?" 


Reno tersadar, lalu spontan melepaskan tangan Alika sambil 
menggaruk tengkuknya. Ia cengengesan seperti orang bodo 
yang baru pertama kali mengenal cinta. Cinta? Apa ini yang 
di sebut cinta pandangan pertama? 


"Lo tadi mau keruang kepala sekolah, 'kan?" 
Alika mengangguk mantap. 

"Gue anterin. Tapi ada syaratnya," 

Alika mengernyit, "apa?" 

"Lo harus jadi pacar gue." 


Mulut Alika menganga, tidak percaya. la terkejut bukan 
main. Tapi kenapa jantungnya juga ikut terkejut? Kenapa 


jantungnya tidak bisa berhenti berdetak? Sialnya lagi, ia 
hanya bergeming dan tidak melakukan apapun. 


Reno terkekeh melihat ekspresi Alika yang sangat lucu, 
"kenapa gue tiba-tiba nembak lo? Karena dalam percintaan, 
masa paling romantis adalah masa pdkt. Pada saat benar- 
benar jadian, perasaan cinta itu akan cepat hilang. Makanya 
itu gue gak mau pdkt," jelas Reno membuat mulut Alika 
menganga. 


Alika menatap Reno tidak percaya. Baru kali ini ia 
menemukan sejenis manusia langkah seperti Reno. 


"Mau gak? Tapi kalo gak mau, ya gak papa. Makasih udah 
buat jantung gue berdebar," ujarnya, kemudian ia beranjak 
dari hadapan Alika yang masih mematung. 


"Eh, kak, tunggu!" Alika menahan tangan Reno yang ingin 
pergi. 


"Iya aku mau, tapi anterin aku ke ruang kepala sekolah, ya?" 
Pinta Alika sedikit memohon. 


Wajah Reno berbinar, "Io mau jadi pacar gue? Terus gue gak 
jomblo lagi dong? Yesssss!" Seru cowok itu sambil meninju 
udara. 


Alika mengulum senyuman. Entah kenapa ia merasa 
senang, tapi kenapa? Bukannya dia baru kenal Reno? Ah 
sudah lah, pikirnya. 


-0-0- 


Deral menggenggam tangan Akirah dan mengajaknya ke 
atas rooftop sekolah. Dia menatap Akirah lekat membuat 
gadis itu merasakan kupu-kupu yang beterbangan di 
perutnya. 


Deral menatap iris mata Akiah yang berbinar. la tak 
melepaskan genggamannya dari tangan Akirah, membuat 
gadis itu salah tingkah dan tersipu malu. 


"Gue ada hadiah buat lo." 

"Apa?" Tanya Akirah antusias. 

Deral berjalan ke sudut rooftop, dan tak lama ia kembali. 
Cowok itu tersenyum manis, "buat lo," 


Akirah tertawa saat Deral memberikannya sebuah bunga 
matahari yang masih berada di dalam pot dengan warna 
kuning cerah, secerah hatinya saat ini. 


"Kenapa pakai pot?" 


Deral terkekeh, "gue gak bisa romantis kasih lo bucket. Trus 
kalo gue kasih bucket nanti bunga nya bisa layu, kan 
sayang. Tapi kalo pake pot, lo kan bisa rawat bunga ini." 


"Tapi lo aneh. Kenapa bunga matahari?" 


"Karena bunga matahari itu melambangkan kesetiaan. 
penampang bunga ini selalu setia mengikuti arah matahari 
bersinar. Dia juga memiliki warna kuning yang identik 
dengan arti kehangatan dan kebahagiaan." Papar Deral. 


Akirah takjub atas paparan yang di katakan Deral tadi. Dia 
tidak tau kalo Deral bisa sebijak itu. 


"Jadi, kenapa gak bunga mawar?" 


"Mawar itu berduri. Nanti tangan lo ketusuk, berdarah, trus 
nangis. Kan gue yang repot." Ujarnya di akhiri kekehan. 


Akirah memeluk pot bunga matahari di tangannya. Gadis itu 
tersenyum haru. 


"Suka?" 

"Suka." Akirah mengangguk antusias. 

"Suka apa?" Deral mengangkat sebelah alisnya. 
"Suka bunga mataharinya." 

"Jadi gak suka gue?" 

"Dikit," jedanya. "Sayang banyak," 


Deral tertawa saat melihat Akirah tertawa karenanya. Ia 
mengacak pelan rambut Akirah. Mungkin dia harus banyak- 
banyak mengucap syukur pada tuhan yang telah 
mengirimkannya wanita sebaik Akirah. 


-0-0- 


Updateeee haha 
Jangan lupa vomment:) 


Rabu, 06 Februari 2019 


Extra Part 1 


"Kenapa makanannya gak dimakan?" Tanya Reno pada Alika 
yang hanya mengaduk-aduk mie sop nya yang tadi ia pesan 
di kang tatang. 


Alika menghela nafas, lalu menatap Reno, "gak selera," 
balasnya jutek. 


Reno bungkam, tapi setelah itu ia tersenyum manis, 
"makan, entar lo sakit," tuturnya. 


Alika kembali mengaduk-aduk mie sop nya dengan malas. 
Satu tangannya menyanggah kepalanya, dan satu tangan 
lagi memegang garpu. Reno yang melihat itu hanya 
tersenyum kecut. Selera makannya pun juga hilang drastis. 


"Lo kenapa?" Tanya Reno lembut. 


Alika mendongak, menatap wajah datar Reno kemudian 
menegakkan badan nya. 


Bukannya menjawab apa yang Reno tanyakan, gadis itu 
hanya diam dengan mata menatap ke arah lain seolah tidak 
ada Reno di depannya. 


"gue lagi nanya, Alika!" ucap nya lagi, namun Alika masih 
diam, menulikan pendengarannya. 


Reno tidak bisa berkata-kata lagi. Lagi-lagi dia harus 
menghela nafas panjang. 


"Kakak cinta sama aku?" Tanya Alika tiba-tiba sambil 
menoleh ke arah Reno. 


Dengan ragu Reno menggeleng. 


Gadis itu tersenyum miring, "sudah aku duga," ucapnya. 
"Jadi, kenapa kakak nembak aku kalo kakak gak cinta? 
Hewan percobaan?" 


Reno bergeming. Ia menatap Alika lama, kemudian meraih 
tangan gadis itu. Alika tersentak kaget atas perlakuan Reno. 
la menjadi salah tingkah sendiri. 


"Alika." Jedanya. "Mama gue pernah bilang, witing tresno 
jalaran soko kulino, yang artinya cinta datang karena 
terbiasa. Terbiasa bertemu, berbagi, terbiasa saling 
perhatian, dan akhirnya, kita bisa jatuh cinta." 


"Albert Einstein pernah mengatakan, Gravity is not 
responsible for people falling in love dan artinya Bahwa 
tidak ada penjelasan ilmiah dan tak ada satu pun jawaban 
yang bisa menjelaskan tentang bagaimana orang bisa jatuh 
cinta, karena jatuh cinta bisa terjadi kapan saja, dimana saja 
dengan siapa saja, contohnya sama lo," lanjut Reno dengan 
kesungguhan. 


Perkataan Reno benar-benar mampu membuat Alika 
terdiam. la menatap manik mata Reno dalam. Tak terasa, air 
matanya turun begitu saja. la masih menatap Reno haru. 


Reno tersenyum, "Gue janji akan belajar mencintai lo," 
ucapnya lagi sambil menepuk kepala Alika pelan. 


Reno terdorong kebelakang karena Alika memeluknya tiba- 
tiba. Cewek itu menangis, terharu atas penuturan Reno 
yang berjanji akan belajar mencintainya. 


Cowok berbola mata legam itu membalas pelukan Alika tak 
kalah erat. Entah sudah berapa lama ia tidak merasakan 
pelukan seperti ini. 


Murid-murid yang melihat itu bersorak ria sambil bertepuk 
tangan. Ada yang bersiul, meneriaki meminta PJ, dan ada 
juga murid-murid perempuan yang mendesah kecewa 
Karena murid primadona sekolah mereka telah memiliki 
kekasih. 


Reno tersenyum. Tangannya bergerak mengusap bahu gadis 
itu. 


"WOI PJ DONG!" Teriak serentak empat sekawan yang 
tengah berjalan ke arah mereka berdua. 


Reno melerai pelukannya, lalu beralih menatap Deral, 
Akirah, Calvin dan Deva yang tengah memasang wajah 
menggoda. 


"Apa sih! Ganggu aja!" Decak Reno kesal. 


Mereka berempat tertawa, lalu menempeleng kepala Reno 
membuat Alika ikut tertawa. 


"Ooo, jadi ini Ren yang lo bilang anak baru itu? Cantik juga." 
Ucap Deva sambil menatap Alika yang tengah tersenyum 
canggung ke arah mereka. 


Reno membusungkan dadanya, "iya dong," katanya angkuh. 


Calvin memutar bola matanya malas, lalu beralih menatap 
Alika, "dek, lo kok bisa mau sama dia?" Bisiknya pada Alika, 
tapi masih bisa di dengar oleh Reno. 


Reno menatap Calvin garang, tak lama kemudian ia 
memiting leher Calvin membuat cowok itu mengaduh 
kesakitan. 


Sementara yang lain hanya tertawa melihat tingkah Reno 
dan Calvin. 


-0-0- 


"Udah? Yuk!" Reno menarik tangan Alika, eh ralat, lebih 
tepatnya menautkan jarinya di jari Alika membuat gadis itu 
tercengoh bodo menatap tangannya. 


Belum sepenuhnya sadar, Reno membawa Alika menuju 
parkiran sekolah. Membukakan pintu untuk gadis itu, lalu 
mengutari mobilnya dan masuk ke jok pengemudi. 


Alika hanya diam, menatap Reno yang tengah 
menghidupkan mesin mobilnya. la mengerjab beberapa kali 
dengan mulut terbuka. 


Reno yang menyadari itu, tersenyum manis. la menepuk 
pundak Alika agar gadis itu tersadar. 


"Alika," panggilnya. 


"Eh?" Alika mengerjab beberapa kali, lalu menggaruk 
kepalanya karena salah tingkah. 


Reno tertawa pelan, "kenapa? Kok bengong?" 


Alika menggeleng, "gak papa, kak," ucapnya, lalu 
membuang muka ke luar jendela. 


'Jantung aku kenapa berdebar dekat sama kak Reno? Apa 
aku cinta sama kak Reno? Cinta? Secepat ini?" Batin Alika 
bingung. 


Reno melajukan mobilnya dengan kecepatan normal. Ia 
beberapa kali mencuri pandang pada Alika yang hanya 
diam, menatap keluar jendela. Dia tersenyum lagi. ' Gue gila 
kali ya,' batinnya. 


Reno mengangguk ketika Alika menunjukkan arah jalan 
rumahnya. Tidak terlalu jauh dari sekolah memang, tapi 
berhasil membuat Reno bingung. Pasalnya rumah gadis itu 
banyak melewati persimpangan yang membuat Reno 
punyeng sendiri. 


Mobil cowok itu berhenti tepat di depan rumah Alika. Rumah 
yang tampak asri, bunga berwarna-warni yang menghiasi 
halaman rumah itu, dan ada air mancur yang terdapat di 
tengah-tengahnya. 


"Makasih ya, kak." Ucap Alika sambil tersenyum manis. 


Cowok itu mengangguk, membalas senyuman Alika tak 
kalah manis. "Sama-sama," 


Ketika Alika hendak membuka pintu mobil cowok itu, 
tangannya duluan di cekal oleh Reno membuat Alika 
mengurungkan niatnya. 


"Iya?" Gadis itu mengernyit. 
"Kayaknya gue mulai cinta sama lo," 


Ucapan Reno berhasil membuat Alika tersipu malu. Ia hanya 
tersenyum sebagai balas perkataan cowol itu, lalu beranjak 
keluar. 


-0-0- 


Updateee:v 
Jangan lupa Vomment:) 


Jumat, 08 Februari 2019 


Extra Part 2 Ending 
"Kir! Deral di kroyok sama preman!" 


Begitu telepon tersambung, suara yang terdengar paniklah 
yang Akirah dengar. Akirah masih terdiam, otaknya masih 
mencerna ucapan demi ucapan yang terdengar di seberang 
sana. Namun suara seruan orang di dalam telepon membuat 
Akirah tersadar. 


"Dimana?" tanyanya panik. 
"Ditaman biasa." 


Akirah mengernyit, "ditaman?" gumamnya pada dirinya 
sendiri. "Gue kesana sekarang!" Akirah mematikan 
sambungan teleponnya, lalu berjalan keluar dari kamarnya. 
Gadis itu berjalan cepat keluar rumah dan mencari taksi. 


Setelah mendapatkan taksi, Akirah langsung menunjukkan 
alamat yang akan di tuju pada sopir taksi tersebut. 


Mobil taksi itu terus melaju sampai akhirnya berhenti di 
sebuah taman. Dengan cepat gadis itu keluar dari taksi itu 
setelah membayar ongkos. 


Akirah berlari kedalam taman itu dengan peluh yang 
menumpuk di dahinya. 


la terdiam di tempat begitu melihat taman itu begitu sepi 
padahal hari ini adalah hari weekend. Entah kemana 
perginya pengunjung. Hanya dia yang ada di sana. 


"Sasya! Nabila!" Panggil Akirah pada kedua sahabatnya 
yang mungkin telah mengerjainya. Kedua bola matanya 
melirik sekitar taman itu. "jangan bercanda deh!" 


Namun tidak ada sahutan dari siapapun. Taman itu hening. 
Akirah menghentakkan kakinya kesal, tangannya merogoh 
saku celananya, mengambil ponsel lalu menghubungi 
Nabila yang tadi menelponnya. Tapi ponsel sahabatnya itu 
tidak aktif. Akirah berbalik, ingin beranjak pergi dari taman 
itu karena jujur dirinya sudah merasa takut. 


Tapi, saat ia ingin melangkahkan kakinya untuk pergi, tubuh 
besar seseorang membuat Akirah terperenjat kaget. Jidatnya 
menimpuk dada seseorang membuatnya meringis. 


"Aww!" ringisnya pelan. "Deral?" ucap gadis itu bingung 
sambil mengusap-usap jidatnya. 


Deral terkekeh melihat wajah kesakitan Akirah. "iya ini gue." 
"Wajah lo nggak apa-apa, kan? Ada yang luk--" 


"Gak ada Akirah," sergah cepat Deral sambil mencubit 
gemas kedua pipi gadis itu. 


"Tapi kata Nab--" 


"Shutt!" Deral menempelkan jari telunjuknya di bibir Akirah 
membuat gadis itu langsung diam. 


"Lo tunggu di sini, ya?" 
"Lo mau kemana?" tanya Akirah penasaran. 


"Nggak lama kok, nggak sampe buat lo rindu," ujarnya 
sambil mengerlingkan sebelah matanya. 


Akirah berdecak pelan. Kemudian ia membiarkan cowok itu 
berlalu dari hadapannya. 


Gadis itu menggigit bibir bawahnya karena merasa resah. la 
mendudukkan dirinya di bangku kayu yang ada di taman 


itu. Matanya menatap ke arah hamparan rumput hijau di 
depannya. 


"Happy birthday to you, Akirah!" 


Seruan seseorang yang tiba-tiba membuat Akirah 
mendongakkan wajahnya, menatap teman-temannya yang 
berdiri di hadapannya sambil membawa kue yang 
sederhana tapi terlihat elegan. Ia membekap mulutnya tidak 
percaya atas apa yang ia saksikan sekarang. Matanya mulai 
berkaca-kaca. la berdiri, maju satu langkah tepat 
menghadap Deral. 


Tangis haru gadis itu pecah. Ia sudah tidak bisa berkata-kata 
lagi. 


Sementara Deral sedari tadi tersenyum manis, namun 
sesekali tertawa melihat ekspresi lucu Akirah. 


"Happy birthday to you. Happy birthday to you. Happy 
birthday, happy birthday, happy birthday to you!" 


Nyanyian lagu ' Happy birthday' yang dibawakan sahabat- 
sahabat Akirah, bergema di taman itu. Mereka semua sangat 
semangat membuat gadis itu tersanjung. 


"Hembus dong lilinnya, tangan gue pegel," ujar Deral di 
akhiri kekehan. 


Akirah mendengus, lalu menghembus lilin berbentuk angka 
'18' membuat mereka semua bersorak ria, tak terkecuali 
Deral, mungkin dia yang paling semangat. 


"Happy birthday, my idiot," seru Sasya dan Nabila 
bersamaan sambil memeluk Akirah. 


"Thanks," balasnya sembari tersenyum pada kedua 
sahabatnya itu. 


"Akirah, maaf ya, gue udah ngerjain lo. Abisnya di paksa tuh 
sama cowok lo." Nabila menunjuk Deral yang tengah 
menunjukkan wajah tanpa dosa. 


"Ih, gue panik, tau!" 


"Alah, lebay!" cibir Reno yang akhirnya berbicara setelah 
lama diam. 


"Bodo!" 


Belum mengucapkan terima kasih pada teman-temannya 
yang lain, Akirah di buat bingung melihat mereka pergi 
begitu saja setelah Deral mengerlingkan sebelah matanya 
seolah itu adalah sebuah kode. 


"Kenapa diem?" tanya Deral. 
"Mereka mau kemana?" 
"Kencan," balasnya singkat. 
"Kencan?" 


Deral mengangguk seraya menautkan jarinya di jari Akirah. 
Akirah masih belum menyadari sepenuhnya. la masih 
bingung kenapa teman-temannya pergi begitu saja. 


"Heh! Ngelamun wae, ngopi ngapa ngopi!" seloro Deral 
membuat Akirah tersadar kalau tangannya tidak lagi 
hampa. 


"Eh?" Akirah menatap tangannya yang sudah tertaut oleh 
jari-jemari Deral. 


"Apa? Mau marah? Sama pacar sendiri?" Deral menaikan 
sebelah alisnya. 


Akirah seperti orang linglung yang kehabisan akal. Ia 
menatap wajah Deral yang sangat terlihat tenang. 


"Setelah ini?" 


Senyum Deral mengembang. Ia merogoh saku celananya. 
Setelah di dapatnya benda yang ia cari, ia berlutut di depan 
gadis itu membuat Akirah tersentak bukan main. 


"Menikah sama gue, jangan?" 


Jantung Akirah kali ini benar-benar tidak terkendali, 
ritmenya begitu cepat membuat ia kehabisan kata-kata. 
Akirah gugup, lidah terasa bergetar. 


"Eh?" 


Lagi-lagi Deral tersenyum, "gue memang cowok yang gak 
bisa seromantis Dilan, gue gak setampan Shawn Mendes, 
dan gue gak sekaya Suho EXO. Tapi Kir, gue mau serius 
sama lo, dan jadi imam yang baik buat lo," tutur cowok itu 
dengan keseriusan. 


Akirah masih menatapnya tidak percaya. Ia bergeming di 
tempatnya. 


"Kir, ketika semua berusaha jadi yang pertama, dan gue 
hanya ingin jadi orang terakhir di kehidupan cinta lo," 
lanjutnya ketika melihat Akirah hanya diam. 


Akirah mengerjabkan matanya beberapa kali. "Tapi kita 
masih SMA," 


Deral tersenyum sangat manis. "emang. Siapa bilang kita 
anak SD?" 


Akirah mendengus kesal. "ih, gue serius!" 


Cowok itu terkekeh, "iya gue tau. Tapi gue takut lo keburu di 
ambil orang. Kan sayang, jadiannya sama gue, eh nikahnya 
sama orang lain. Jagain jodoh orang dong?" 


"Tapi, lo tunggu gue jadi seseorang yang layak untuk 
ngelamar lo di depan papa lo, ya," lanjutnya lagi. 


"Lo kan tau, menunggu itu gak enak?!" 


Deral memutar bola matanya jengah. Lututnya sudah mulai 
merasa sakit. la berdecak pelan. "jawab aja dulu. Gue kasih 
dua pilihan, iya atau gak nolak," 


"Itu mah bukan pilihan, Markonah!" 

Deral nyengir sambil menggaruk tengkuknya. 
"Mau gak?" 

"Gak!" 


Bahu Deral melemas. la merasa sangat kecewa. Dia 
kehilangan kata-kata. 


Akirah tersenyum jahil, "Gak nolak, maksudnya." 


Deral berdiri saat mendengar jawaban dari gadis itu. 
"Yesssss!" la meninju udara dan langsung memeluk Akirah. 
Tak lama terdengar suara sorak-sorakan yang ternyata itu 
adalah teman-temannya yang sengaja meninggalkan Akirah 
berdua dengan Deral. 


Akirah menoleh kearah mereka yang bertepuk tangan 
sambil tersenyum ikut merasakan bahagia. Siulan-siulan 
jahil yang saling sahut menyaut semakin menambah 
Keramaian taman itu. 


"Btw, cincinnya kok masih lo pegang Ral?" tanya Deva. 


Deral yang tersadar kalau cincin itu masih di tangannya, 
dengan cepat meraih tangan Akirah dan menyematkannya. 


"Jaga cincin ini ya, kayak lo jaga hubungan kita," kata Deral 
dengan serius membuat jantung Akirah kembali berdetak 
cepat. 


Akirah tersenyum sambil mengangguk. la kembali memeluk 
Deral. la sangat bahagia sekarang, walaupun nantinya 
keinginan dia bersama-sama Deral tidak terpenuhi, tapi saat 
ini Akirah sudah merasakannya. 


Seindah mana cinta hadir tetap di akhiri kata-kata putus 
cinta yang menjadi kata-kata cinta terakhir dari semuanya. 
Namun adanya kalimat dari kata-kata cinta terakhir itu tak 
membuat cinta mati, melainkan terus tumbuh sampai 
akhirnya menjadi cinta kembali. 


End.... 
-0-0- 


Hoaaaaa MBIR udah tamat 
Jangan lupa vomment ya di part terakhir ini:) 


Salam dari saya, si author unyuk-unyuk gemas 


Sabtu, 09 Februari 2019 


Sequel MBIR 


Yayyy! Aku kembali bawa sequel 
"Lo suka matematika?" 

"Hmm," 

"Lo suka sejarah?" 

"Hmm," 

"Lo suka gue?" 


"Hmm!" Brylan kesal. Sedetik setelah itu, Brylan melotot 
dan tersadar, "eh? Ya enggak lah!" 


Deby mengulum senyumannya sambil memicingkan 
matanya. Kegiatannya itu berhasil membuat Brylan yang 
melihatnya mendengus kesal. 


Gadis itu berdeham, lalu tak lama ia memeluk lengan Brylan 
membuat cowok itu tersentak kaget. 


"Jadi, kita pacaran?" 
"Maybe, tidak!" 


Tentang dia yang berjuang, tentang dia yang tersakiti, dan 
tentang dia yang melepaskan. 


(Cerita ini belum aku publish ya. Kalo gak nanti 
malam atau besok ) 


Salam dari Author unyuk-unyuk 


M YBOYFRIEND IS RUDE 
HAI MASIH DENGAN WIWIN DI SINI:) 


AKU LAGI NYOBA BUAT TRAILER GITU. TONTON YA, 
SEMOGA SUKA HEHE 


WRITTEN BY : windchenChaa 
TRAILER CREADET BY : windchenchaa 
https: //www.youtube.com/watch?v— LWTOIj-1FY4 


TERIMA KASIH SUDAH MENGIKUTI CERITA INI SAMPAI 
TAMAT. TERIMA KASIH UNTUK KALIAN YANG SUDAH 
MAU VOTE DAN COMMENT. TERIMA KASIH UNTUK 
KOMENTAR-KOMENTAR POSITIF KALIAN. TANPA 
KALIAN [MUNGKIN CERITA INI GANTUNG DI 
PERTENGAHAN JALAN. POKOKNYA TERIMA KASIH 
SEBESAR-BESARNYA. AKU CINTA KALIAN 


AKIRAH ANATASYA 
DERAL ARJUNA GILBERT 


JANGAN LUPA FOLLOW IG : @coklatmanis story 
salam 


Istri sah dan satu-satunya Shawn Mendes 


Promote 


Bantu aku nge up cerita baru aku yuk! 


Judul: 
SHOUT OUT TO MY EX 


Blurb : 
"Karena jika itu kamu, meskipun sakit, aku rela." 


Gagal move on. Kalimat yang cocok menggambarkan 
Diana saat ini. Bayang-bayangan mantan yang selalu 
menghantui kepalanya, membuatnya begitu 
prustasi. Sudah 2 tahun ia mencoba untuk move on 
dari sang mantan, malah semakin sulit ia rasakan. 


Belum juga move on, mantan yang dulu sangat di 
cintainya itu sudah mendapatkan kekasih baru. 
Hancur sudah pendirian Diana. Apalagi, saat tau 
harus bertemu kembali di satu kampus yang sama. 
Bagaimana tidak gila? 


Bagaimana cara Diana untuk move on dari sang 
mantan? Adakah seseorang yang bisa membantunya 
menghapus bayang-bayang masa lalunya? 


Jangan Lupa vote dan komen ya:) 


